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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: (1) kesesuaian materi, (2) 
kesesuaian bahasa, (3) kesesuaian penyajian, dan (4) kesesuaian kegrafikan dalam 
buku ajar tematik terpadu Kurikulum 2013 kelas IV sekolah dasar berdasarkan 
kesesuaian terhadap Kurikulum 2013. 
Penelitian ini merupakan penelitian analisis evaluatif yang menggunakan 
pendekatan kualitatif. Sumber data dalam penelitian ini adalah buku ajar tematik 
terpadu Kurikulum 2013 kelas IV sekolah dasar. Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah peneliti sendiri. Teknik analisis data menggunakan teknik 
deskriptif analisis dengan analisis persentase yang menggunakan prosedur statistik 
sederhana. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) kesesuaian materi keseluruhan tema 
buku ajar tematik terpadu Kurikulum 2013 kelas IV sekolah dasar berada pada skala 
baik dengan rata-rata persentase kesesuaian sebesar 73%, kekurangan sebesar 27% 
berada pada penyajian ilustrasi yang kurang konkret dan kurangnya penyajian 
keterkinian fitur yang mendukung materi, (2) bagian kesesuaian bahasa 
keseluruhan tema buku berada pada skala sangat baik dengan persentase kesesuaian 
sebesar 84% karena didukung penyesuaian bahasa yang baik dan kebakuan 
penyusunan kata sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia yang benar, kekurangan 
sebesar 16% dipengaruhi oleh ketertautan dan keutuhan antar bagian, (3) bagian 
kesesuaian penyajian keseluruhan tema buku berada pada skala sangat baik dengan 
persentase sebesar 82%, kekurangan sebesar 18% dipengaruhi oleh kurangnya 
variasi penyajian, tidak disajikannya bagian glosarium, bagian rangkuman dan peta 
konsep, (4) kesesuaian kegrafikan keseluruhan tema buku berada pada skala sangat 
baik dengan persentase kesesuaian sebesar 86%, kekurangan sebesar 14% berada 
pada penyajian isi buku yang mengurangi kerapian pemanfaatan halaman dan 
kurangnya keakuratan serta kekonkretan ilustrasi.  
 
 
Kata  kunci:    kesesuaian   materi,   kesesuaian    bahasa,   kesesuaian   penyajian,   
kesesuaian   kegrafikan 
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By 
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ABSTRACT 
The aim of this research is to describe: (1) suitability of material, (2) 
suitability of language, (3) suitability of presentment, and (4) suitability of graphic 
inside integrated thematic book Curriculum 2013 elementary school grade 4th 
student based on suitability off Curriculum 2013. 
This research is analysis evaluative research that using qualitative approach. 
Data resources in this research is integrated thematic book Curriculum 2013 
elementary school grade 4th student the instrument is used in this research is 
researchers themselves. Data analysis technique using descriptive analysis 
techniques percentage of analysis using simple statics procedures. 
The research result showed if (1) suitability of overall theme of integrated 
thematic book Curriculum 2013 elementary school grade 4th student is on a good 
scale with percentage of suitability is 73%, deficiency of 27% is in the presentation 
of illustrations and lack of presentation of features that support material, (2) 
suitability of language section overall theme of the book is in a good scale with 
percentage of suitability is 84,5% this result is supported by a good language 
adjustment and supported by rigidity of composing word according to the rules of 
correct Indonesian language, deficiency of 16% affected by relation and integrity 
between sections, (3) suitability of presentation overall theme of book is in a 
good scale with percentage of 82,2%, deficiency of 18% is affected by lack variation 
in presentation, no presentation of the glossary, summary and concept maps,  (4) 
suitability of graphic overall theme of the book is in a good scale with suitability of 
percentage is 86,7%, deficiency 14% shortfall lies in the presentation of book 
contents that reduce the tidiness of page utilization and the lack of accuracy and 
illustration of the concrete. 
 
Keyword:   material   suitability,   language   suitability,   presentation  suitability, 
graphis suitability  
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Kurikulum di Indonesia telah banyak mengalamai pembenahan. Pembenahan 
ini dilakukan sebagai bentuk usaha pemerintah dalam mewujudkan tujuan 
pendidikan nasional. Penggunaan kurikulum dimaksudkan untuk menyamakan 
pengetahuan dan keterampilan umum yang harus dimiliki siswa. Kurikulum 
merupakan alat yang digunakan sebagai penseragaman pengetahuan dan 
keterampilan sehingga  peserta didik dapat memiliki pengetahuan dan keterampilan 
umum diberbagai kegiatan pembelajaran (Novianto & Mustadi, 2015: 2). 
Berlakunya Kurikulum 2013 merupakah langkah penting dalam 
meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. Kurikulum 2013 dikembangkan 
untuk mempersiapkan manusia Indonesia agar memiliki kemampuan sebagai warga 
negara yang mampu bersaing, memiliki kreatifitas, produktif dan beriman. 
Kurikulum 2013 lebih menekankan pada pengembangan 4 ranah utama, yaitu sikap 
spiritual,  sikap  sosial,  keterampilan  dan  pengetahuan (Novianto & Mustadi, 
2015: 2). 
Kurikulum 2013 disusun secara seimbang dan mencakup sikap spiritual, 
sikap sosial, keterampilan dan pengetahuan. Pendekatan pembelajaran Kurikulum 
2013 saat ini tidak hanya menggunakan metode scientific tetapi menggunakan 
metode pembelajaran lain yang dianggap lebih efektif dalam proses kegiatan 
pembelajaran.  Model  pembelajaran  Kurikulum 2013 untuk kelas I sampai dengan  
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IV telah disusun dalam bentuk pembelajaran tematik. Rusman (2014: 249) 
mengatakan model pembelajaran tematik pada hakikatnya merupakan suatu sistem 
pembelajaran yang memungkinkan siswa baik secara individual maupun kelompok 
aktif mencari, menggali informasi, mengekplorasi, dan menemukan konsep serta 
prinsip-prinsip secara holistik, autentik, dan berkesinambungan. 
Pelaksanaan pembelajaran tematik harus memperhatikan pengembangan nilai 
karakter dan pengembangan sikap peserta didik (Sari & Syamsi, 2015: 74). 
Kurikulum yang bersifat tematik memandang pengembangan sikap adalah hal yang 
sangat penting. Pengembangan sikap sendiri merupakan salah satu pintu gerbang 
dalam pembentukan karakter bangsa yang sudah lama menjadi isu hangat dalam 
pendidikan di Indonesia. 
Novianto & Mustadi (2015: 2) menyatakan bahwa pembelajaran tematik 
merupakan pendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan berbagai kompetensi 
dari berbagai mata pelajaran ke dalam berbagai tema. Pembelajaran tematik 
menekankan pada keterlibatan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. 
Berdasarkan keterlibatan ini peserta didik didalam proses pembelajaran tematik 
akan mendapat pengalaman langsung. Keterlibatan siswa tentunya akan menunjang 
proses pembelajaran variatif dan menyenangkan. Kegitan pembelajaran tematik 
membahas berbagai materi dari berbagai mata pelajaran yang saling terkait satu 
sama lain. Berdasarkan model pembelajaran inilah dibutuhkan buku ajar yang 
bermuatan tematik yang setiap pokok bahasan materi dan mata pelajarannya saling 
terkait.  
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Buku ajar mempunyai fungsi yang penting dalam proses pembelajaran, 
sebagai pegangan wajib baik guru maupun siswa sebagai petunjuk dan sebagai 
acuan kegiatan proses pembelajaran didalam kelas (Purnomo & Wilujeng, 2016: 
68). Buku merupakan sumber belajar utama yang digunakan dalam dunia 
pendidikan. Guru dan siswa membutuhkan buku sebagai sumber belajar utama atau 
menjadi referensi tambahan yang dapat digunakan dalam proses belajar mengajar.  
Buku digunakan sebagai pedoman bagi siswa untuk lebih aktif dalam 
menggali informasi, berlatih, berpraktik, ataupun mencoba teori-teori yang telah 
dipelajari dari buku. Buku teks memuat urutan pembelajaran yang disajikan dalam 
kegiatan-kegiatan yang menjadi pedoman dan  harus dilakukan oleh peserta didik 
bersama guru untuk mencapai kompetensi tertentu (Novianto & Mustadi, 2015: 7). 
Siswa didalam kegiatan pembelajaran tidak sebatas mencermati materi yang 
disampaikan oleh guru, akan tetapi siswa membutuhkan  referensi atau sumber 
belajar lain untuk menggali lebih banyak informasi mengenai materi yang telah 
disampaiakan oleh guru. Tuntutan inilah yang kemudian menjadi dasar penyusunan 
buku ajar tematik terpadu Kurikulum 2013 yang digunakan sebagai sumber 
informasi dan pedoman dalam kegiatan pembelajaran. 
Buku tematik terpadu Kurikulum 2013 kelas IV sekolah dasar memuat 
beberapa mata pelajaran dan materi yang saling terkait dalam satu tema tertentu. 
Pembelajaran disajikan dengan mengintegrasikan setiap mata pelajaran ke dalam 
mata pelajaran yang lain yang saling berkaitan dan bertujuan memudahkan siswa 
dalam memahami materi pembelajaran (Purnomo & Wilujeng, 2016: 68). 
Keterkaitan antar materi pelajaran dapat memberikan pengetahuan yang lebih dan 
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pengalaman yang bermakna bagi peserta didik. Pemilihan buku sangatlah penting 
dalam kegiatan pembelajaran, sehingga buku yang baik dan berkualitas tentunya 
akan memberikan informasi yang baik dan sesuai dengan standar kompetensi yang 
ingin dicapai.  
Buku tematik terpadu Kurikulum 2013 kelas IV sekolah dasar saat ini telah 
memiliki banyak perubahan. Banyaknya perubahan dari buku tematik ini tentunya 
menimbulkan pertanyaan tentang kesesuaian materi buku dengan materi yang 
terdapat dalam Kurikulum 2103, sehingga diperlukan proses analisis terhadap buku 
tersebut. Kenyataan yang terjadi dilapangan  penggunaan buku tematik yang ada di 
sekolah dasar terutama yang digunakan pada kegiatan pembelajaran di kelas, guru 
tidak melakukan analisis kesesuaian isi buku dengan Kurikulum 2013. Salah satu 
fakta yang ditemukan yaitu yang terjadi di SD Negeri 3 Pengasih. Kepala sekolah 
SD Negeri 3 Pengasih yang berinisial S mengatakan bahwa pihak sekolah membeli 
buku dari penerbit yang telah dianjurkan oleh pemerintah, kemudian pihak guru 
menggunakan buku tersebut tanpa melakukan analisis terlebih dahulu kesesuaian 
isi buku dengan kurikulum yang digunakan. Kurikulum yang digunakan di sekolah 
ini yaitu Kurikulum 2013 untuk kelas I dan IV sedangkan untuk kelas II, III, V, dan 
VI menggunakan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) tahun 2006. 
Analisis tidak dilakukan oleh pihak guru dan sekolah karena keterbatasan waktu 
yang tersedia. Jadwal yang padat dan target penyelesaian materi pembelajaran serta 
penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)  menjadi alasan mengapa 
analisis buku tidak dilakukan.  
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Analisis evaluatif kesesuaian buku ajar dengan kurikulum terkait penting 
dilakukan untuk memastikan apakah buku yang digunakan memiliki muatan yang 
sesuai dengan kurikulum yang digunakan. Pentingnya proses analisis evaluatif 
buku tentunya dapat mengatasi kemungkinan pengajaran materi yang tidak perlu 
disampaikan atau berbeda dari muatan materi kurikulum yang digunakan. Hasil 
analisis buku ajar dapat dijadikan sebagai pedoman pengembangan kegiatan 
pembelajaran. Berdasarkan permasalahan yang telah dibahas sebelumnya maka 
peneliti tertarik untuk melakukan analisis evaluatif terhadap Buku Ajar Tematik 
Terpadu Kurikulum 2013 Kelas IV Sekolah Dasar. Hasil analisis kedepannya dapat 
menjadi sebuah referensi bagi guru dan siswa dalam mengembangkan kegiatan 
pembelajaran. 
B. Fokus Penelitian 
Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis Buku Tematik Terpadu 
Kurikulum 2013 Kelas IV Sekolah Dasar. Hal yang dianalisis yaitu berkaitan 
dengan kesesuaian buku dengan Kurikulum 2013. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus penelitian diatas diperoleh 
rumusan masalah yaitu: 
a. Bagaimana analisis evaluatif kesesuaian Buku Ajar Tematik Terpadu 
Kurikulum 2013  Kelas IV Sekolah Dasar dengan Kurikulum 2013? 
D. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini  bertujuan  untuk  menganalisis  Buku  Ajar  Tematik  Terpadu  
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Kurikulum 2013 Kelas IV Sekolah Dasar berdasarkan kesesuaian terhadap 
Kurikulum 2013. 
E. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam pengembangan 
kegiatan pembelajaran yang dapat membantu terwujudunya tujuan pendidikan. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Guru 
Hasil analisis dapat digunakan sebagai salah satu referensi dalam 
mengembangkan materi dalam proses pembelajaran. 
b. Bagi Siswa 
Hasil analisis dapat digunakan sebagai salah satu referensi dalam 
mengembangkan materi dalam proses pembelajaran. 
c. Bagi Peneliti Lain 
Hasil analisis dapat digunakan sebagai referensi untuk penelitian-penelitian 
berikutnya.  
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BAB II  
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Landasan Teori 
Penyelengaraan pendidikan nasional memiliki tujuan untuk dapat 
menghasilkan sumber daya manusia yang produktif dan mampu bersaing. Tujuan 
pendidikan nasional ini dapat tercapai dengan memunculkan suatu usaha yang 
mampu mengembangkan potensi peserta didik. Berdasarkan tujuan ini maka 
diperlukan alat pendidikan dalam bentuk kurikulum dan buku ajar yang mampu 
menjadi pedoman kegiatan pendidikan. 
1. Kurikulum 
Pendidikan nasional memiliki tujuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa, 
mengembangkan potensi peserta didik menjadi manusia yang beriman, bertaqwa, 
kreatif, inovatif, produktif dan tentunya mampu bersaing dengan bangsa lain di 
masa yang akan datang. Pengembangan kurikulum diarahkan untuk mewujudkan 
tujuan pendidikan nasional. Tujuan pendidikan nasional ini kemudian 
memunculkan sebuah usaha dalam mengembangkan potensi peserta didik dengan 
disusunnya kurikulum sebagai perencanaan program pembelajaran.  
a. Definisi Kurikulum 
Sukmadinata & Syaodih (2012: 31) mengatakan bahwa kurikulum 
merupakan inti dari proses pendidikan, hal ini karena diantara bidang pendidikan 
lain seperti menejemen pendidikan, kurikulum, bimbingan dan pembelajaran, 
kurikulum dan pengajaran adalah bidang yang paling berpengaruh terhadap kualitas  
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hasil dari proses pendidikan. Kurikulum dapat dikatakan sebagai bagian yang 
sangat penting didalam proses pendidikan. Kurikulum dianggap penting karena 
merupakan bagian inti yang menjadi dasar proses pembelajaran. 
Sanjaya (2013: 4) menyatakan pada dasarnya kurikulum memiliki tiga 
dimensi pengertian, yakni kurikulum sebagai mata pelajaran, kurikulum sebagai 
pengalaman belajar dan kurikulum sebagai perencanaan program pembelajaran. 
Kurikulum sebagai mata pelajaran diartikan sebagai bentuk usaha dalam 
mendapatkan ijazah tertentu. Tujuan utama dari kurikulum sebagai mata pelajaran 
adalah sebagai usaha dalam memperoleh gelar berdasarkan jurusan keilmuan 
tertentu. Kurikulum sebagai mata pelajaran menurut Sanjaya (2013: 5) memiliki 
ketentuan sebagai berikut; 
1) perencanaan kurikulum menggunakan pengalaman  ahli bidang studi dengan 
mempertimbangkan faktor-faktor sosial dan faktor pendidikan, 
2) penentuan kurikulum perlu dipertimbangkan beberapa hal seperti tingkat 
kesulitan, minat siswa, urutan bahan pelajaran,  
3) perencanaan dan implementasi kurikulum ditekankan pada penggunaan model, 
metode dan strategi pembelajaran. 
Pandangan kurikulum sebagai mata pelajaran merupakan hal yang biasa di 
kalangan masyarakat luas. Masyarakat secara luas mengetahui kurikulum 
berdasarkan pergantian yang terjadi dalam penggunaan bahan ajar dan buku-buku 
pelajaran. Perubahan ini kemudian menciptakan pandangan yang menganggap 
kurikulum sebagai sebuah ketentuan dalam mata pelajaran tertentu. 
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Perkembangan kebutuhan manusia dalam kehidupan menciptakan banyak 
tuntutan-tuntutan baru yang kemudian menjadi dasar dari tujuan pendidikan. 
Tujuan pendidikan dapat direncanakan melalui kurikulum, sehingga kurikulum 
sebagai mata pelajaran bergeser  menjadi kurikulum sebagai sebuah pengalaman 
belajar. Sanjaya (2013: 6) mengatakan bahwa Kurikulum adalah seluruh kegiatan 
yang dilakukan siswa baik didalam maupun diluar sekolah asalkan kegiatan 
tersebut menjadi tanggung jawab guru dan sekolah. Kegiatan ini dapat diartikan 
sebuah usaha dalam memberikan pengalaman belajar bagi peserta didik, sehingga 
dengan pengalaman ini kemudian dapat menciptakan produk lulusan yang sesuai 
dengan tuntutan-tuntutan dari lingkungan masyarakat luas.  
Perkembangan kurikulum pada dasarnya disesuaikan dengan kebutuhan 
masyarakat. Kebutuhan masyarakat menuntut produk lulusan yang memiliki 
pengalaman yang luas disetiap bidang tertentu. Penyusunan kurikulum yang 
mampu menciptakan pengalaman belajar kemudian disesuaikan kembali dengan 
kebutuhan masyarakat. Orstein & Hunkins (2014: 1) menyatakan bahwa: 
“Curriculum will result from social activity. It is designed for both present and 
emergin purposes”. Kurikulum berasal dari lingkungan masyarakat dapat diartikan 
bahwa kurikulum merupakan sebuah tuntutan dan kebutuhan masyarakat dalam 
kehidupan sehari-hari, sehingga kurikulum juga dapat diartikan sebagai sebuah 
rencana yang menjadi tujuan kehidupan sosial masyarakat dan mampu memberikan 
pengalaman belajar bagi peserta didik. 
Kurikulum sebagai perencanaan pembelajaran diartikan bahwa kurikulum 
adalah seperangkat rencana yang memiliki tujuan pendidikan  tertentu, sehingga 
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kurikulum merujuk pada pedoman pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Nasution 
(2010: 5) menyatakan bahwa kurikulum dipandang sebagai sebuah rencana yang 
disusun untuk mempelancar proses pembelajaran pengawasan sekolah atau 
lembaga penyelenggara pendidikan beserta tenaga pengajarnya. Rencana dalam hal 
ini dimaksudkan tentang tujuan yang akan dicapai dengan diadakannya proses 
pembelajaran. Tujuan pembelajaran berkembang melalui kebutuhan sosial 
masyarakat. Pengaturan isi dan bahan pelajaran mengarah pada tujuan dari 
dibentuknya kurikulum, sehingga isi dan bahan pelajaran tentunya mengandung 
tujuan dibentuknya kurikulum sebagai rencana pelaksanaan pendidikan seperti 
halnya dalam pembentukan Kurikulum 2013.  
Arifin (2011: 01) menyatakan bahwa kurikulum merupakan alat pendidikan 
yang ditujukan untuk mencapai tujuan pendidikan. Pendapat ini sejalan dengan 
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang 
menyebutkan bahwa kurikulum merupakan seperangkat rencana mengenai tujuan, 
isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman 
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran demi mencapai tujuan pendidikan.  
Kurikulum sebagai alat untuk mencapai tujuan pendidikan dapat diartikan bahwa 
kurikulum dipergunakan sebagai cara untuk mencapai tujuan pendidikan, sehingga 
kurikulum sebagai alat lebih diarahkan pada kegunaan dari kurikulum. Kurikulum 
sebagai pedoman lebih mengarah pada ketentuan dan tuntunan dalam pelaksanaan 
sebuah pendidikan, sehingga pedoman dalam hal ini menentukan tingkat 
keberhasilan sebuah pendidikan. 
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Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli yang telah dibahas sebelumnya 
maka dapat disimpulkan bahwa kurikulum merupakan bagian inti dari proses 
pendidikan. Inti dari proses pendidikan ini disusun berdasarkan tuntutan dan 
kebutuhan sosial masyarakat. Kurikulum memuat tujuan dan rencana yang 
difungsikan untuk memenuhi tuntutan dan kebutuhan sosial masyarakat. 
Kurikulum dikembangkan sebagai alat perencanaan pembelajaran, alat pencapai 
tujuan dan pedoman pendidikan. Alat perencanaan pembelajaran ini dapat berupa 
pengelolaan mata pelajaran dan materi pelajaran yang dilaksanakan dalam proses 
pembelajaran. Pengalaman belajar juga ditanamkan dalam proses pembelajaran 
agar peserta didik dapat memahami materi pembelajaran dan memiliki pengalaman 
di bidangnya. 
Penyesuaian kurikulum terhadap perkembangan teknologi, perkembangan 
ilmu pengetahuan, dan perkembangan kebutuhan masyarakat kemudian 
menghadirkan perubahan kurikulum yang didigunakan. Penyesuaian kurikulum ini 
bertujuan untuk memperoleh hasil yang sesuai dengan kebutuhan dan 
perkembangan masyarakat. Penyesuaian ini kemudian yang menjadi dasar 
pemberlakuan Kurikulum 2013 yang menggantikan Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP). 
b. Kurikulum 2013 
Kurikulum 2013 merupakan kurikulum berbasis tematik integratif yang 
banyak memiliki perdebatan. Kebijakan pemerintah yang berkaitan dengan 
penetapan kurikulum dan pemberhentian kurikulum ini telah banyak menimbulkan 
permasalahan dalam sistem pendidikan nasional. Pengkajian perlu dilakukan dalam 
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kebijakan penerapan kurikulum ini, terutama secara akademik. Kurikulum 
merupakan salah satu instrumen penting dalam sistem pendidikan nasional yang 
selalu mengalami perubahan seiring dengan tuntutan dan perkembangan zaman. 
Novianto & Mustadi (2015: 3) menyatakan bahwa Kurikulum 2013  
ditekankan pada optimalisasi ranah afektif, psikomotor, dan kognitif sebagai hasil 
dari sebuah proses pembelajaran. Pengembangan ranah afektif, psikomotorik, dan 
kognitif ini ditujukan untuk mewujudkan produk lulusan yang memiliki sikap sosial 
yang tinggi namun tetap cerdas, sehat, dan terampil dalam menjalani kehidupan 
bermasyarakat. Pendapat yang sama ditunjukkan oleh Sari & Syamsi (2015: 74) 
yang mengatakan bahwa Kurikulum 2013 memandang bahwa pengembangan sikap 
merupakan salah satu hal yang perlu difokuskan karena siswa akan menjadi lulusan 
yang harus mampu bersaing dan menjadi pribadi yang berkarakter. Pengembangan 
sikap dalam Kurikulum 2013 dapat dilihat dari penyusunan kompetensi inti (KI) 
dan kompetensi dasar (KD) yang memuat pengembangan kemampuan afektif 
siswa. 
Kurikulum 2013 saat ini tidak hanya berkaitan dengan pendekatan ilmiah 
(scientific approach) tetapi dapat telah disesuaikan sedemikian rupa sehingga 
pendekatan pembelajaran lain dapat digunakan. Ketentuan ini kemudian 
mempermudah guru dalam merancang rencana pelaksanaan pembelajaran. Proses 
pembelajaran diarahkan pada pengamatan, pengumpulan data, penalaran, dan 
penyajian hasilnya melalui pemanfaatan berbagai sumber-sumber belajar. Sumber 
belajar yang digunakan didalam pembelajaran ini beraneka ragam, dapat berbentuk 
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buku ataupun sumber berupa lingkungan yang ada disekitar siswa (Widyaharti, dkk. 
2015: 174). 
Berdasarkan beberapa pendapat para ahli ini dapat disimpulkan bahwa 
Kurikulum 2013 saat ini menekankan pada pengembangan ranah afektif, 
psiomotorik, dan kognitif siswa. Pengembangan ranah afektif saat ini menjadi fokus 
yang perlu diperhatikan demi mendapatkan lulusan yang mampu bersaing dan 
memiliki karakter yang mulia. Pengembangan sikap dapat dilakukan melalui 
kegiatan yang memadukan kegiatan pembelajaran dengan pendekatan 
pembelajaran yang mampu mendorong siswa untuk berkerja sama, kreatif, inovatif 
dan jujur. Pendekatan pembelajaran yang digunakan dapat disesuaikan dengan 
materi pembelajaran agar lebih mempermudah guru dalam menyampaiakan materi 
serta mempermudah siswa mendalami materi. Informasi mengenai materi 
pembelajaran dapat diperoleh melalui sumber belajar yang dapat berupa buku teks, 
koran, majalah, dan lingkungan belajar siswa. 
1)  Kelebihan Kurikulum 2013 
Kurikulum 2013 memiliki banyak kelebihan dibandingkan dengan kurikulum 
lainnya. Pembelajaran Kurikulum 2013 menggunakan kegiatan pembelajaran 
berbasis tema yang lebih dikenal dengan pembelajaran tematik. Pembelajaran 
Kurikulum 2013 mengembangkan pembelajaran tematik dengan mengintegrasikan 
setiap mata pelajaran ke dalam mata pelajaran lain yang saling berkaitan. Materi 
yang saling berkaiatan ini memiliki tujuan agar peserta didik dapat dengan mudah 
memahami materi pembelajaran yang diajarkan. Kurniasih (2014: 40) mengatakan 
ada beberapa hal yang menjadi keunggulan Kurikulum 2013, yaitu; 
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a) siswa dituntut untuk lebih aktif, inovatif, dan kreatif, 
b) adanya penilaian dalam semua aspek, 
c) munculnya pendidikan karakter dan budi pekerti, 
d) adanya kompetensi yang disesuaikan dengan tujuan pendidikan nasional, 
e) kompetensi menggambarkan secara holistik domain sikap, keterampilan, dan 
pengetahuan,  
f) tanggap akan perubahan sosial, 
g) penilaian berbasis kompetensi, 
h) mengharuskan adanya remediasi berkala, 
i) kelengkapan komponen kurikulum, 
j) pembelajaran bersifat kontekstual, 
k) meningkatkan motivasi mengajar dan kompetensi guru, 
l) dengan tersediannya kelengkapan mengajar memudahkan guru dalam 
memahami materi yang akan diajarkan. 
2) Kekurangan Kurikulum 2013 
Selain memiliki keunggulan seperti yang dijelaskan diatas, Kurikulum 2013 
juga memiliki kekurangan. Kurniasih (2014: 41) menyatakan ada beberapa 
kekurangan tersebut, yaitu; 
a) guru tidak menjelaskan materi karena menganggap materi tidak perlu 
dijelaskan, 
b) kurangnya kreatifitas guru dalam proses pembelajaran membuat tuntutan 
kreatifitas kegiatan pembelajaran Kurikulum 2013 terganggu. 
c) kurangnya pengetahuan guru terhadap pendekatan pembelajaran, 
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d) kurangnya keterampilan guru merancang RPP, 
e) guru tidak menguasai penilaian autentik, 
f) materi yang harus dikuasai telalu banyak. 
Kurikulum 2013 memerlukan alat penyampaian materi pembelajaran yang 
baik dan mampu menerapkan tujuan utama kurikulum. Alat penyampaian materi 
pembelajaran ini yaitu melalui penggunaan model pembelajaran yang disusun 
sesuai dengan tujuan utama Kurikulum 2013. Pembelajaran Kurikulum 2013 
menggunakan kegiatan pembelajaran berbasis tema yang lebih dikenal dengan 
pembelajaran tematik. Pembelajaran tematik pada pelaksanaanya mengintegrasikan 
beberapa materi yang saling berkaitan dari mata pelajaran yang berbeda ke dalam 
satu tema utama. 
2. Pembelajaran Tematik  
Penerapan Kurikulum 2013 pada dasarnya memerlukan model pembelajaran 
yang dapat menjadi pedoman bagi guru dan siswa dalam mempelajari materi 
pembelajaran. Penyusunan model pembelajaran tematik kemudian menjadi 
pedoman utama dalam pelaksanaan Kurikulum 2013. Model pembelajaran tematik 
mengemas berbagai materi pembelajaran dalam berbagai tema dan kemudian 
disesuaikan agar dapat saling berhubungan. 
a. Definisi Pembelajaran Tematik 
Majid (2014: 80) mengatakan bahwa pembelajaran tematik merupakan salah 
satu model pembelajaran yang mengharuskan peserta didik, baik individu maupun 
kelompok aktif dalam menggali dan menemukan informasi secara holistik, 
bermakna, dan otentik. Pembelajaran tematik merupakan pembelajaran terpadu 
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yang didalam pelaksanaanya menekankan pada keaktifan peserta didik dalam 
kegiatan pembelajaran. Siswa dalam setiap kegiatan dituntut aktif dalam mencari 
dan mengolah informasi sehingga dapat menciptakan pengalaman belajara yang 
bermakna. 
Pembelajaran tematik merupakan pendekatan pembelajaran yang 
mengintegrasikan berbagai kompetensi dari berbagai mata pelajaran ke dalam 
berbagai tema sehingga pembelajaran ini lebih dikenal sebagai pembelajaran 
tematik. Trianto (2010: 7) mengatakan pembelajaran tematik dikemas dalam 
sebuah tema ataupun topik yang dibahas dari berbagai sudut pandang atau disiplin 
keilmuan yang mudah dipahami oleh siswa. Tema dalam hal ini adalah alat atau 
wadah yang digunakan untuk mengenalkan berbagai konsep kepada peserta didik 
secara utuh. Penggunaan tema dimaksudkan agar peserta didik dapat lebih mudah 
memahami konsep pelajaran yang diajarkan dan dapat mengaitkannya dengan 
konsep pelajaran lain yang relevan. Pengaitan ini dimaksudkan agar anak lebih 
mudah memahami dan mengingat setiap konsep pelajaran yang telah diberikan. 
Majid (2014: 86) mengatakan bahwa keterpaduan pembelajaran tematik 
dapat dilihat dari aspek proses, aspek kurikulum, dan aspek kegiatan belajar 
mengajar. Aspek proses dapat diartikan sebagai waktu yang digunakan dalam 
kegiatan pembelajaran, kurikulum sebagai materi pelajaran dan kegiatan belajar 
mengajar dapat diartikan sebagai pembelajarannya. Pembelajaran tematik  pada 
penerapannya menggabungkan beberapa konsep atau materi pelajaran dalam satu 
kali pertemuan kegiatan pembelajaran.  
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Purnomo & Wilujeng (2016: 68) menyatakan dalam penerapannya 
pembelajaran tematik disesuaikan dengan tahapan perkembangan peserta didik, 
karakteristik perserta didik, cara belajar peserta didik, konsep belajar, mengaitkan 
kegiatan belajar dengan lingkungan, dan pembelajaran yang bermakna yang 
mampu memberikan dorongan motivasi. Penerapan penyesuaian materi terhadap 
peserta didik perlu dilakukan untuk dapat memudahkan peserta didik dalam 
memahami materi pelajaran yang diajarkan. Penerapan ini tentunya berpengaruh 
terhadap hasil kegiatan pembelajaranyang dilaksanakan. 
Berdasarkan pendapat beberapa ahli ini maka dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran tematik diarahkan untuk memudahkan siswa dalam memahami 
materi pembelajaran. Penyusunan konsep materi yang dihubungkan dalam sebuah 
tema mengharuskan siswa untuk lebih aktif dalam menggali informasi secara 
holistik, otentik, dan bermakna. Penyusunan tema disesuaikan agar siswa lebih 
mampu memahami hubungan antar konsep materi, sehingga siswa lebih mudah 
memahami materi pembelajaran. Penyesuaian materi dalam penerapan 
pembelajaran tematik yang berdasarkan kemampuan perkembangan peserta didik 
akhirnya mampu mendorong motivasi siswa dan mempermudah siswa dalam 
memahami materi yang dipelajari. 
b. Kelebihan Pembelajaran Tematik 
Pembelajaran tematik yang menekankan pada keaktifan peserta didik dalam 
kegiatan pembelajaran membuat pembelajaran ini menjadi salah satu model 
pembelajaran yang memiliki tingkat keberhasilan yang tinggi. Pembelajaran 
Tematik pada dasarnya akan mengaitkan beberapa konsep pelajaran dan mata 
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pelajaran tertentu dalam sebuah tema. Pengaitan ini dapat mempermudah peserta 
didik dalam memahami dan mengingat materi pelajaran yang telah dipelajari. 
Kelebihan inilah yang kemudian membuat model pembelajaran tematik lebih 
diminati dan di berlakukan dalam kurikulum saat ini yaitu pada Kurikulum 2013 
dan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). 
Majid (2014: 92) mengatakan bahwa pembelajaran tematik memiliki 6 
kelebihan dibandingkan pembelajaran konvensional yaitu sebagai berikut; 
1) pengalaman dan kegiatan pembelajaran akan relevan dengan perkembangan 
anak, 
2) kegiatan yang dipilih dapat disesuaikan dengan minat dan kebutuhan peserta 
didik, 
3) kegiatan belajar akan lebih bermakna sehingga akan bertahan lebih lama, 
4) kegiatan pembelajaran akan menumbuhkembangkan keterampilan berfikir dan 
sosial peserta didik. 
5) pembelajaran akan menyajikan kegiatan yang pragmatis dengan permasalahan 
nyata di lingkungan kehidupan peserta didik, 
6) pembelajaran dapat dirancang bersama sehingga dapat meningkatkan kerja 
sama antara guru dan siswa, siswa dengan siswa, guru dengan narasumber yang 
kemudian menciptakan pembelajaran yang lebih menyenangkan, belajar dalam 
situasi nyata, dan dalam konteks yang lebih bermakna. 
c. Kekurangan Pembelajaran Tematik 
Pembelajaran tematik dalam pelaksanaan dan penerapannya di lingkungan 
pendidikan tentunya tidak berjalan dengan lancar dan memiliki hasil yang baik. 
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Penerapannya pembelajaran tematik memiliki keterbatasan yang tentunya 
mengakibatkan pembelajaran ini mengalami permasalahan. Keterbatasan yang 
paling menonjol dari pembelajaran tematik ini terutama pada pelaksanaan evaluasi 
yang mendorong guru untuk lebih aktif. Keaktifan dalam evaluasi ini menekankan 
pada keharusan guru aktif dalam evaluasi proses dan tidak hanya pada evaluasi hasil 
pembelajaran. 
Pembelajaran tematik tentunya membutuhkan sumber informasi yang dapat 
menunjang dan mempermudah pengembangan wawasan. Pembelajaran ini 
membutuhkan berbagai sumber belajar yang baik dan didesain secara khusus untuk 
keperluan pelaksanaan pembelajaran. Berdasarkan hal ini maka pembelajaran 
tematik membutuhkan buku teks yang digunakan sebagai sumber belajar. 
Penggunaan buku teks dalam pelaksanaan model pembelajaran ini disesuaikan 
dengan kurikulum yang digunakan yaitu kurikulum 2013. 
3. Buku Teks  
Buku teks adalah sumber belajar efektif yang digunakan didalam kegiatan 
pembelajaran. Sumber efektif menyajikan isi materi, sebuah sumber ide dan 
aktivitas, sumber referensi dan penambah informasi bagi peserta didik, sebuah 
silabus yang merefleksikan pembelajaran yang objektif, dan membantu guru kurang 
berpengalaman yang masih belum memiliki kepercayaan diri (Novianto & Mustadi, 
2015: 7). Buku teks sebagai sumber efektif merupakan sebuah informasi utama 
yang memiliki kebenaran paling tinggi dari pada sumber informasi lain.  
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a. Perbedaan Buku Teks dan Buku Ajar 
Kegiatan pembelajaran memerlukan buku yang digunakan sebagai 
seperangkat sarana atau alat yang berisi materi pembelajaran berdasarkan bidang 
studi tertentu. Buku dalam kegiatan pembelajaran terbagi menjadi 2 jenis utama 
yaitu buku teks atau buku referensi dan buku ajar atau bahan ajar. Buku teks 
referensi disusun dengan materi yang luas dengan struktur berdasarkan logika 
bidang ilmu tertentu sedangkan buku ajar disusun sesuai dengan kegiatan 
pembelajaran, bersifat fleksibel, memiliki struktur penyajian materi yang 
disesuaikan dengan kebutuhan siswa dan memiliki kompetensi akhir. Perbedaan 
buku teks dan buku ajar secara luas disajikan sebagai berikut: 
1)   Buku Teks 
Muslich (2010: 50) menyatakan bahwa buku teks adalah buku yang berisi 
tentang uraian mata pelajaran tertentu berdasarkan bidang studi tertentu. Buku teks 
disusun secara sistematis berdasarkan lagika materi bidang studi tertentu. Buku teks 
dikembangkan untuk melaksanakan tujuan tertentu yang memiliki orientasi dengan 
cakupan materi yang luas sesuai dengan bidang studi tertentu. Penyusunan buku 
teks secara sistematis mengarah pada penyajian materi buku yang disajikan secara 
teratur, logis, dan membentuk sistem secara utuh menurut bidang studi tertentu.  
Siswoyo, dkk (2007: 146) mengatakan buku teks merupakan  alat pendidikan 
dalam bentuk benda yang harus memiliki tujuan tertentu yang berdasarkan 
ketentuan, sumber ide dan sebagai pedoman aktivitas pendidikan. Buku teks 
sebagai sumber ide dan aktivitas dapat diartikan bahwa buku teks merupakan salah 
satu referensi yang memberikan gambaran tentang sebuah kegiatan. Gambaran ini 
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kemudian memberikan ide dalam kegiatan aktifitas didalam kegiatan pembelajaran. 
Ide dibutuhkan oleh guru dalam merencanakan proses pembelajaran. Kebutuhan 
akan perencanaan ide ini mutlak dibutuhkan sehingga guru membutuhkan referensi 
atau panduan yang berasal dari buku teks tertentu dan dianggap paling sesuai 
dengan kebutuhan dan tujuan yang diharapkan. 
Buku teks merupakan salah satu media pembelajaran berbasis cetakan yang 
dikembangkan untuk membantu proses pembelajaran. Arsyad (2008: 87) 
menyatakan bahwa buku teks adalah media berbasis cetakan yang paling umum 
dikenal. Buku teks disusun dan dipublikasikan secara umum untuk dapat dibaca 
oleh masyarakat umum. Buku teks disusun untuk dapat digunakan sebagai sumber 
informasi dan referensi dalam kegiatan pembelajaran. 
Daryanto & Dwicahyono (2014: 176-177) menyatakan bahwa buku teks 
merupakan buku yang disusun dengan struktur dan urutan berdasrkan bidang studi 
tertentu. Buku teks memiliki ciri yaitu; 1) mengasumsikan minat dari pembaca, 2) 
ditulis untuk pembaca, 3) dipasarkan secara luas dan belum menjelaskan tujuan 
instruksional, 4) disusun berdasar logika bidang studi tertentu, 5) gaya penulisan 
naratif tetapi tidak komunikatif, 6) tidak memiliki mekanisme umpan balik. Buku 
teks referensi disusun dengan materi yang luas dengan struktur berdasarkan logika 
bidang ilmu tertentu. 
Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli ini dapat disimpulkan bahwa buku 
merupkan alat pendidikan berbasis cetakan yang berisi materi bidang studi tertentu 
yang ditujukan untuk memenuhi tujuan tertentu. Buku teks disusun secara 
sistematis memuat uraian materi yang disesuaikan dengan tujuan penyusunannya. 
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Penyusunan buku teks secara sistematis mengarah pada penyajian materi buku yang 
disajikan secara teratur, logis, dan membentuk sistem secara utuh menurut bidang 
studi tertentu. Buku teks digunakan sabagai sumber ide dan aktivitas serta sebagai 
salah satu referensi yang memberikan gambaran tentang materi bidang studi 
tertentu.  
2)  Buku Ajar 
Buku ajar merupakan bahan materi pembelajaran yang disusun secara 
sistematis dan digunakan dalam kegiatan belajar mengajar (Daryanto & 
Dwicahyono, 2014: 176). Buku ajar disusun sesuai dengan kegiatan pembelajaran 
dan bersifat fleksibel. Buku ajar memiliki struktur penyajian materi yang 
disesuaikan dengan kebutuhan siswa dan memiliki kompetensi akhir yang perlu 
dicapai. Buku ajar disajikan sesuai dengan kurikulum tertentu sehingga memiliki 
tujuan instruksional dan memberi kesempatan siswa untuk berlatih. 
Kurniasih & Sani (2014: 86) menyatakan bahwa buku ajar berisis teori, 
konsep, dan dilengkapi dengan contoh masalah berserta dengan solusinya. Materi 
yang disajikan memiliki informasi dan sumber yang dapat dipercaya. Buku ajar 
pada kegiatan pembelajaran adalah informasi, alat dan teks yang diperlukan dan 
digunakan untuk membantu guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar. 
Buku ajar memiliki peran sebagai pedoman kegiatan pembelajaran yang dapat 
mengarahkan kegiatan pembelajaran sesuai dengan kompetensi yang akan dicapai. 
Buku ajar menampilkan kompetensi yang perlu dikuasai siswa dalam 
kegiatan pembelajaran. Lestari (2013: 2) menyatakan bahwa buku ajar adalah 
seperangkat materi pelajaran yang mengacu pada kurikulum yang digunakan dalam 
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rangka untuk mencapai kompetensi yang telah ditentukan. Buku ajar disusun 
berdasarkan kebutuhan kegiatan pembelajaran dan disesuaikan dengan 
perkembangan peserta didik. Pengembangan buku ajar disesuaian dengan onsep 
desain pembelajaran terkait. 
Berdasarkan pendapat beberapa ahli dapat disimpulkan bahwa tujuan 
penyusunan buku ajar berupa tujuan yang terdapat dalam kurikulum tertentu. Buku 
ajar adalah seperangkat materi pelajaran yang mengacu pada kurikulum yang 
digunakan dalam rangka untuk mencapai kompetensi yang telah ditentukan.  Buku 
ajar yang disusun berdasarkan kurikulum dikembangkan untuk membantu proses 
pembelajaran. Buku ajar dalam hal ini berupa media pembelajaran yang digunakan 
sebagai sumber dan pedoman pelaksanaan pembelajaran. Buku tematik terpadu 
kurikulum 2013 yang akan dianalis dalam penelitian ini merupakan salah satu 
contoh buku ajar. 
b. Fungsi Buku Ajar 
Novianto & Mustadi (2015: 7) yang mengatakan bahwa buku ajar memuat 
urutan kegiatan pembelajaran yang harus dilakukan oleh peserta didik bersama guru 
untuk mencapai tujuan pembelajaran dan kompetensi tertentu. Buku guru 
merupakan pedoman penerapan kegiatan pembelajaran, pengintegrasian materi 
pembelajaran, teknik evaluasi, penggunaan buku siswa, serta panduan dalam 
melaksanakan kegiatan pembelajaran. Buku siswa berisikan tentang kegiatan yang 
harus dilalui peserta didik untuk mencapai tujuan dan kompetensi materi 
pembelajaran tertentu.  
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Kebutuhan guru dan peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran akan 
mengarahkan pada kesesuaian pembelajaran dengan kurikulum tertentu. Kegiatan 
pembelajaran memerlukan sebuah silabus yang mampu merefleksikan 
pembelajaran objektif agar memberikan pemahaman lebih terkait dengan materi. 
Buku ajar memberikan pemahaman tentang langkah yang harus dipersiapkan dan 
dilakukan oleh seorang guru dan peserta didik. Buku ajar digunakan untuk 
membantu guru  yang belum berpengalaman dalam melaksanakan kegiatan 
pembelajaran di kelasnya. Bantuan ini berupa pedoman, urutan langkah yang perlu 
disiapkan dan dilakukan didalam kelas.  
Lestari (2013: 2) menyatakan bahwa buku ajar adalah seperangkat materi 
pelajaran yang mengacu pada kurikulum yang digunakan dalam rangka untuk 
mencapai kompetensi yang telah ditentukan. Buku ajar berfungsi sebagai alat, 
pedoman, dan media yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Buku ajar 
membantu guru dan siswa dalam usaha mencapai kompetensi sesuai dengan tujuan 
kurikulum terkait. 
Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa buku ajar disusun 
dengan maksud dan tujuan instruksional yang disusun secara serasi sehingga mudah 
digunakan dan diterapkan dalam proses pembelajaran. Buku ajar dapat 
memudahkan guru untuk melaksanakan program pembelajaran. Buku ajar disusun 
sebagai pedoman pelaksanaan dan penerapan pembelajaran. Buku ajar digunakan 
sebagai pedoman dan pemahaman langkah pada proses pembelajaran sesuai dengan 
tujuan kurikulum terkait. 
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c. Buku Ajar Tematik  
Buku ajar tematik memiliki ciri unik yang berbeda dengan buku pelajaran 
lain. Buku ajar tematik memadukan dan mengaitkan setiap konsep materi pelajaran 
dan mata pelajaran tertentu dalam beberapa tema. Muatan dalam buku ajar tematik 
tersusun berdasarkan tema tertentu dengan sub tema yang merujuk pada pokok 
bahasan pertemuan. Pokok bahasan pertemuan inilah kemudian berisikan tentang 
materi pembelajaran yang satu sama lainnya saling terkait dan dibahas dalam satu 
kali pertemuan. Pemberlakuan Kurikulum 2013 mengharuskan adanya buku ajar 
tematik yang memuat tujuan penerapan kurikulum ini. Pemberlakuan kurikulum ini 
menjadi dasar penyusunan buku tematik terpadu Kurikulum 2013 sebagai sumber 
belajar yang dapat digunakan oleh guru dan siswa dalam kegiatan pembelajaran. 
Muatan materi buku tematik terpadu Kurikulum 2013 kelas IV sekolah dasar 
dalam penyusunannya dikembangkan berdasarkan Permendikbud nomor 21 tahun 
2016. Muatan materi dibagi menjadi beberapa tingkatan kompetensi dasar. Tingkat 
kompetensi dasar dikembangkan berdasarkan kriteria; (1) tingkat perkembangan 
peserta didik, (2) kualifikasi kompetensi Indonesia, (3) penguasaan kompetensi 
yang berjenjang. Tingkat kompetensi disusun dengan memperhatikan tingkat 
kerumitan, kepterpaduan, dan fungsi satuan pendidikan.  
Muatan materi buku tematik terpadu Kurikulum 2013 kelas IV sekolah dasar 
dibagi dalam 4 kompetensi inti yaitu kompetensi sikap spiritual, sikap sosial, 
pengetahuan, dan keterampilan. Kompetensi sikap spiritual mengarahkan siswa 
untuk dapat menerima, menjalankan, dan menghargai agama yang dianutnya. 
Kompetensi sikap sosial mengedepankan prilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
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santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga teman, guru 
dan tetangganya. Kompetensi pengetahuan mengarahkan siswa untuk memahami 
pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan menanya berdasarkan rasa ingin 
tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 
yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat bermain. Kompetensi 
keterampilan diarahkan agar siswa dapat memahami pengetahuan faktual dan 
konseptual dengan cara mengamati dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahunya.  
1) Kompetensi Sikap Spiritual 
Dimensi sikap spiritual merupakan bentuk menghargai dan menghayati 
ajaran yang dianut. Sikap spiritual mengarah pada ajakan untuk menghayati agama 
yang dianut, sehingga dalam setiap konsep, uraian, contoh dan latihan pada setiap 
bab disajikan demi memberikan stimulus agar siswa mampu membuka wawasan 
dan membangkitkan rasa ingin tahu dan rasa syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
Bentuk ajakan untuk menghayati ajaran agama dalam dimensi sikap spiritual 
disajikan sebagai ajakan bagi siswa untuk mengamalkan ajaran agama yang 
dianutnya. Ajakan ini harus tertuang secara langsung dalam buku teks disetiab 
bagian bab. Adapun bentuknya dapat berupa ajakan untuk berdoa sebelum 
mengerjakan sesuatu yang pada dasarnya tetap berkaitan dengan materi yang 
diajarkan. 
2) Kompetensi Sikap Sosial 
Kompetensi sikap sosial berorientasi pada pembentukan mental anak dalam 
kehidupan bermasyarakat. Orientasi ini mengarah pada bentuk menghargai dan 
menghayati prilaku jujur, peduli, tanggung jawab, toleransi, gotong royong, 
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disiplin, santun, percaya diri yang pada dasarnya diarahkan secara efektif dengan 
lingkungan sosial.  Sikap sosial mengarah pada kemampuan kecakapan personal 
dan kecakapan sosial anak. Kecakapan sosial dapat dilatih melalui penggunaan 
kalimat yang mampu membangkitkan sikap positif dalam diri siswa. Kesadaran 
akan pentingnya materi pembelajaran yang akan dipelajari harus ditanamkan dan 
dijelaskan kepada siswa. Kecakapan sosial juga berintegrasi terhadap pembentukan 
karakter anak. Adapun karakter yang harus dibentuk dalam setiap materi 
pembelajaran antara lain sikap disiplin, rasa ingin tahu, teliti, jujur, pantang 
menyerah, percaya diri, obyektif, kreatif, inovatif, kritis, dan bertanggung jawab. 
Kecakapan sosial anak dapat diarahkan dalam penggunaan kalimat yang 
dapat membangkitkan aspek sikap sosial tersebut. Penggunaan kalimat dapat 
berupa ajakan, pesan moral, ataupun ilustrasi yang masih berhubungan dengan 
materi pembelajaran. Sikap sosial terbagi dalam sikap rasa empati, kepedulian, 
kerja sama, tolong menolong dan toleransi. 
3) Kompetensi Pengetahuan 
Kompetensi pengetahuan mengarah pada proses memahami pengetahuan 
faktual, konseptual, dan prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang materi 
pembelajaran. Kompetensi pengetahuan dipengaruhi oleh cakupan materi, 
keakuratan materi dan ketaatan hukum.  Cakupan materi disajikan untuk mencakup 
semua kelengkapan materi. Kelengkapan materi dalam hal ini harus sesuai dengan 
Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD). Materi dalam setiap bab disusun 
untuk melatih rasa ingin tahu siswa sehingga materi lebih disusun untuk tidak 
memberi pengetahuan secara langsung. Penyajian materi tersusun lebih saintifik 
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dan mengarahkan siswa untuk lebih aktif dalam menggali pengetahuan. Contoh dan 
konsep dalam penyajian materi pembelajaran difungsikan untuk memotivasi siswa 
untuk melakukan kegiatan mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, 
mengkomunikasi hingga mengaitkan dengan konsep materi lain. 
Kedalaman materi terlihat dari setiap bab yang memuat pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural yang terkoodinasi dengan pemecahan masalah yang 
mendukung Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD). Kedalaman materi 
sendiri didukung oleh keakuratan materi yang ditinjau dari kesesuaian penggunaan 
fakta, lambang dan simbol dalam pembelajaran. Keakuratan dalam konsep, prinsip 
dan prosedural juga disusun sesuai dengan ketentuan tertentu dan bersifat akurat 
sehingga harus sejalan dengan definisi konsep materi tertentu. Contoh dan soal 
dituliskan sesuai dengan prosedur dan materi sehingga tingkat kesulitannya 
bervariasi dan memuat masalah secara realistik dan akurat. 
Kedalaman materi juga disusun berdasarkan ketaatan terhadap hukum dan 
perundang-undangan yang berlaku. Ketaatan berdasarkan pada penulisan buku 
yang bersifat asli (karya asli penulis) baik materi dan kalimat. Bagian yang bukan 
karya penulis harus dikutip atau dirujuk dengang menggunakan kaidah pengutipan. 
Penulisan buku teks juga harus bebas dari unsur sara, pornografi dan bentuk rasis 
deskriminasi terhadap ras, suku, kepercayaan dan budaya hingga pekerjaan dan 
jenis kelamin. 
4)  Kompetensi Keterampilan 
Materi dan kegiatan disajikan untuk mengembangkan semua aspek 
keterampilan yang mendukung pencapaian semua kompetensi dasar (KD). Setiap 
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bab memuat salah satu penerapan model pembelajaran berbasis proyek, inkuiri, 
cooperative learning, dan pembelajaran berbasis masalah. Penyajian materi tetap 
mengedepankan akurasi kegiatan sehingga kegiatan yang disajikan sesuai dengan 
kompetensi dasar (KD) dan kompetensi inti (KI).  
Kegiatan dalam setiap bab berupa pemecahan masalah atau proyek yang 
memerlukan prosedur dan strategi dalam penyelesaiannya. Kegiatan mengacu pada 
pendekatan saintifik sehingga materi, uraian, soal, kasus, dan latihan disusun dan 
disajikan untuk memotivasi siswa agar melakukan kegiatan secara efisien. Siswa 
diarahkan untuk mengamati fakta, kemudian membuat pertanyaan berdasarkan 
hasil pengamatan fakta, mengumpulkan informasi, mengolah informasi, dan 
mengkomunikasikannya didepan kelas. Kegatan ini harus memuat prosedur yang 
jelas dengan kalimat yang mampu mengarahkan siswa untuk melaksanakan 
kegiatan tersebut secara akurat. Hasil kegiatan dapat berupa produk ataupun 
gagasan yang harus dipresentasikan di depan kelas. 
d. Identitas Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Kelas IV 
Dunia pendidikan saat ini, kita lebih mengenal buku ajar tematik ini dengan 
buku ajar tematik terpadu muatan KTSP yang ada di kelas I, II dan III serta buku 
tematik terpadu Kurikulum 2013 kelas I sampai dengan VI. Keduannya memiliki 
kesamaan yaitu memiliki muatan materi yang terintegrasi dalam sebuah tema dan 
disusun secara kontekstual berdasarkan benda ataupun peristiwa yang ada disekitar 
peserta didik. Terdapat sembilan buah buku yang terbagi berdasarkan tema. Adapun 
kesembilan identitas tema buku tematik terpadu Kurikulum 2013 kelas IV adalah 
sebagai berikut: 
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1)  Buku Tema 1 Indahnya Kebersamaan 
Penulis                     : Anggi St. Anggari, Afriki, Dara Retno Wulan, Nuniek 
Puspitawati, Lely Mifthachul Khasanah dan Santi 
Hendriyeti. 
Penelaah                   : Nur Wahyu Rochmadi, Lise Chamisijatin, Daru 
Wahyuni, Encep Supriyatna, Rini Solihat, H. Andoyo 
Sastromiharjo, Meliani Hartono, Eddy Budiono, 
Mugiyo Hartono, dan Enok Maryani.  
Penyelia Penerbitan : Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, 
Kemendikbud. 
ISBN                        : 978-602-282-894-5 
Tahun Terbit            : 2016 
2)  Buku Tema 2 Selalu Berhemat Energi 
Penulis                     : Anggi St. Anggari, Afriki, Dara Retno Wulan, Nuniek 
Puspitawati, Lely Mifthachul Khasanah dan Santi 
Hendriyeti. 
Penelaah                  : Widia Pekerti, Rita Milyartini, Miftahul Khairiyah, 
Eddy Budiono, Meilani Hartono, Margono, Mugiyo 
Hartono, Penny Rahmawaty, Ana Ratna Wulan, 
Suparwoto, Suharji, dan Enok Maryani. 
Penyelia Penerbitan : Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, 
Kemendikbud. 
ISBN                        : 978-602-282-896-9 
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Tahun Terbit            : 2016 
3)  Buku Tema 3 Peduli Terhadap Makhluk Hidup 
Penulis                     : Afriki, Al Farani, Angie Siti Anggari, Dara Retno 
Wulan, Fitria Purnihas- tuti,  Nuniek Puspitawati, Arfi 
Destianti, Indrawan Miga, Fransisca Susi- lowati, 
Henny Kusumawati, Penny Rahmawati, Wisnu 
Raharjo, Ariana Restu H., Ressi Kartika Dewi, 
Kusnandar, Dudi Hartono, dan Maryanto. 
Penelaah                   : Felicia N. Utorodewo, Amat Komari, Heri Tjahjono, 
Lise Chamisijatin,  Sugiarto, Suwarta Zebua, Isnarto, 
Bunyamin Maftuh. 
Penyelia Penerbitan : Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, 
Kemendikbud. 
ISBN                        : 978-602-282-151-9 
Tahun Terbit            : 2017 
4)  Buku Tema 4 Berbagi Pekerjaan 
Penulis                     : Angie St Anggari, Afriki, Dara Retno Wulan, Nuniek 
Puspitawati, Lely  Mifthachul Khasanah, dan Santi 
Hendriyeti. 
Penelaah                   : Titi Tri Hartiti Retnowati, Bambang Prihadi, Achmad 
Husein, Isnarto,  Suharsono, Yansen Marpaung, Setyo 
Purwanto, Filia Prima Artharina, Erlina Wiyanarti, 
32 
 
Vincentia Irene Meitiniarti, Suparwoto, dan Ekram     
Pawiroputra. 
Penyelia Penerbitan : Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, 
Kemendikbud. 
ISBN                        : 978-602-282-000-0 
Tahun Terbit            : 2017 
5)  Buku Tema 5 Pahlawanku 
Penulis                     : Angie St Anggari, Afriki, Dara Retno Wulan, Nuniek 
Puspitawati, Lely  Mifthachul Khasanah, dan Santi 
Hendriyeti. 
Penelaah                   : Titi Tri Hartiti Retnowati, Bambang Prihadi, Achmad 
Husein, Isnarto, Suharsono, Yansen Marpaung, Setyo 
Purwanto, Filia Prima Artharina, Erlina Wiyanarti, 
Vincentia Irene Meitiniarti, Suparwoto, dan Ekram     
Pawiroputra. 
Penyelia Penerbitan : Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, 
Kemendikbud. 
ISBN                        : 978-602-282-000-0 
Tahun Terbit            : 2017 
6)  Buku Tema 6 Cita-Citaku 
Penulis                     :  Diana Puspa Karitas, Fransiska Susilawati, Irene Maria 
Juli Astuti. 
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Penelaah                   : Delviati, Nur Wahyu Rochmadi, Sri Sulistyorini, 
Mamat Ruhimat, Bambang Prihadi, Widia Pekerti, dan 
Suharji. 
Penyelia Penerbitan : Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, 
Kemendikbud. 
ISBN                        : 978-602-282-906-5 
Tahun Terbit            : 2016 
7)  Buku Tema 7 Indahnya Keragaman di Negriku 
Penulis                      : Heni Kusumawati. 
Penelaah                   : Miftahul Khairiyah, Rahmat, Ana Ratna Wulan, Penny 
Rahmawaty, Bambang Prihadi, Widia Pekerti, dan 
Suharji. 
Penyelia Penerbitan : Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, 
Kemendikbud. 
ISBN                        : 978-602-282-904-1 
Tahun Terbit            : 2016 
8)  Buku Tema 8 Daerah Tempat Tinggalku 
Penulis                     : Ari Subekti. 
Penelaah                   : Delviati, Nur Wahyu Rochmadi, Sri Sulistyorini, 
Mamat Ruhimat, Bambang Prihadi, Widia Pekerti, dan 
Suharji. 
Penyelia Penerbitan : Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, 
Kemendikbud. 
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ISBN                        : 978-602-282-908-9 
Tahun Terbit            : 2016 
9)  Buku Tema 9 Kayanya Negriku 
Penulis                     : Maryanto 
Penelaah                   : Miftahul Khairiyah, Rahmat, Ana Ratna Wulan, Penny 
Rahmawaty, Widia Pekerti, Suharji, dan Bambang 
Prihadi. 
Penyelia Penerbitan : Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, 
Kemendikbud. 
ISBN                        : 978-602-282-910-2 
Tahun Terbit            : 2016 
4. Penilaian Buku Ajar 
Penyusunan buku pada dasarnya ditujukan untuk dapat membantu guru dan 
siswa dalam mempelajari suatu konsep materi pembelajaran. Penyusunan buku ajar 
berperan sangat vital didalam proses pembelajaran karena memuat materi 
pembelajaran tertentu yang disesuaikan dengan kurikulum yang bersangkutan. 
Penyesuaian buku ajar terhadap kurikulum yang digunakan memunculkan 
pertanyaan tentang kesesuaian buku ajar terhadap kurikulum terkait. Kesesuaian 
buku tematik terpadu Kurikulum 2013 terhadap kurikulum yang digunakan yaitu 
Kurikulum 2013 dapat dianalisis kesesuaiannya menggunakan instrumen penilaian 
kesesuaian buku. Terkait dengan tingkat kesesuaian ini, Badan Standar Nasional 
Pendidikan (BSNP) mengembangkan instrumen penilain kesesuaian berdasarkan 
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empat unsur yaitu kesesuaian materi, kesesuaian bahasa, kesesuaian penyajian, dan 
kesesuaian kegrafikan. 
Analisis buku tematik terpadu Kurikulum 2013 dalam penelitian ini 
kemudian dikembangkan berdasarkan empat unsur tingkat kesesuaian buku yang 
dikembangkan oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP). Adapun keempat 
unsur ini meliputi kesesuaian materi, kesesuaian bahasa, kesesuaian penyajian, dan 
kesesuaian kegrafikan. Komponen kesesuaian materi meliputi tiga indikator yaitu 
kesesuaian uraian materi dengan kompetensi inti (KI) dan kompetensi dasar (KD), 
keakuratan materi, dan materi pendukung pembelajaran. Kesesuaian bahasa 
meliputi  tiga indikator yaitu kesesuaian dengan tingkat perkembangan peserta 
didik, komunikatif, serta keruntutan dan kesatuan. Kesesuaian penyajian meliputi 
tiga indikator yaitu teknik penyajian, penyajian pembelajaran, dan kelengkapan 
penyajian. Komponen kesesuaian kegrafikan meliputi ukuran buku, desain kulit 
buku, dan desain isi buku. Pelaksanaan analisis buku ini mengarah pada keempat 
unsur diatas dengan setiap unsur memuat tiga indikator kesesuaian. 
a. Muatan Materi  
Muatan materi buku teks dipengaruhi oleh tiga indikator yang saling terkait. 
Muslich (2010: 292) menyatakan bahwa ketiga indikator tersebut yaitu kesesuaian 
uraian materi dengan kompetensi inti (KI) dan kompetensi dasar (KD), keakuratan 
materi, dan materi pendukung pembelajaran. Ketiga indikator ini dijelaskan sebagai 
berikut: 
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1) Kesesuaian Uraian Materi 
Kesesuaian uraian materi dengan  kompetensi inti (KI) dan kompetensi dasar 
(KD)  memuat tiga butir kesesuaian, yaitu: 
a)  Keluasan materi 
Muslich (2010: 292) menyatakan kelengkapan materi yang disajikan dalam 
buku teks minimal memuat semua materi pokok bahasan dalam aspek ruang 
lingkup yang mendukung tercapainya kompetensi inti (KI) dan kompetensi dasar 
(KD) yang telah dirumuskan dalam Kurikulum 2013. Penyajian konsep, definisi, 
prinsip, prosedur, dan contoh-contoh disusun lebih luas untuk mempermudah dalam 
pemahaman materi. Materi dalam buku teks menjabarkan subtansi minimal fakta, 
konsep, prinsip dan teori yang terkandung dalam kompetensi inti (KI) yang 
terkandung dalam buku teks sesuai dengan kebutuhan materi pokok yang 
mendukung kompetensi dasar (KD). 
b)  Kedalaman materi 
Kedalaman materi dapat dilihat dari penyusunan materi yang terdapat dalam 
buku ajar tematik terpadu kurikulum 2013 kelas IV sekolah dasar yang memuat 
penjelasan terkait dengan konsep, definisi, prinsip, prosedur, contoh, dan pelatihan 
agar siswa dapat mengenali ide atau gagasan, dan menjelaskan suatu konsep, 
mendefinisikan konsep, dan menerapkan pengetahuan sesuai dengan kompetensi 
inti (KI) dan kompetensi dasar (KD). Uraian meteri sendiri harus disesuaiakan 
dengan ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik sesuai dengan konsep dasar 
Kurikulum 2013.  
37 
 
Kedalaman materi ditinjau dari penggunaan bahasa yang baik dan ringan agar 
dapat menjelaskan materi dengan tepat sasaran tanpa mengurangi makna 
bagiannya. Uraian materi harus sesuai dengan ranah kognitif yang dituntut 
kompetensi inti dan kompetensi dasar (perhatikan kata kerja operasional dalam 
kompetensi inti dan kompetensi dasar), misalnya mengenal, mela-kukan, dll). Bila 
kompetensi inti dan kompetensi dasar menuntut peserta didik mampu melakukan 
maka buku teks harus memberikan tututan kerja ilmiah (percobaan). Tingkat 
kesulitan dan kerumitan materi disesuaikan den-gan tingkat perkembangan kognitif 
peserta didik. 
c)  Pilihan tema 
Tema yang dipilih mengakomodasikan pengembangan kompetensi inti (KI) 
dan kompetensi dasar (KD) serta menggambarkan keterkaiatan berbagai disiplin 
ilmu  serta keterka-itannya dengan kehidupan sehari-hari. Pemilihan tema 
diarahkan untuk memudahkan siswa dalam memahami materi pembelajaran. 
Penyusunan konsep materi yang dihubungkan dalam sebuah tema mengharuskan 
siswa untuk lebih aktif dalam menggali informasi secara holistik, otentik, dan 
bermakna. Majid (2014: 86) mengatakan bahwa keterpaduan materi pembelajaran 
tematik dapat dilihat dari aspek proses, aspek kurikulum, dan aspek kegiatan belajar 
mengajar. Aspek proses dapat diartikan sebagai waktu yang digunakan dalam 
kegiatan pembelajaran, kurikulum sebagai materi pelajaran dan kegiatan belajar 
mengajar dapat diartikan sebagai pembelajarannya. Pembelajaran tematik 
menggabungkan beberapa konsep atau materi pelajaran dalam satu kali pertemuan 
kegiatan pembelajaran. 
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Penyusunan tema disesuaikan agar siswa lebih mampu memahami hubungan 
antar konsep materi, sehingga siswa lebih mudah memahami materi pembelajaran. 
Penyesuaian materi dalam penerapan pembelajaran tematik yang berdasarkan 
kemampuan perkembangan peserta didik akhirnya mampu mendorong motivasi 
siswa dan mempermudah siswa dalam memahami materi yang dipelajari. Purnomo 
& Wilujeng (2016: 68) menyatakan dalam penerapannya pembelajaran tematik 
disesuaikan dengan tahapan perkembangan peserta didik, karakteristik perserta 
didik, cara belajar peserta didik, konsep belajar, mengaitkan kegiatan belajar 
dengan lingkungan, dan pembelajaran yang bermakna yang mampu memberikan 
dorongan motivasi sehingga peserta didik lebih mudah memahami materi pelajaran 
yang diajarkan. 
2) Keakuratan Materi 
Kesesuaian subkomponen keakuratan materi memuat dua butir indikator 
kesesuaian. Kedua indikator kesesuaian tersebut yaitu: 
a)  Keakuaratan fakta dan konsep 
Keakuratan materi pembelajaran dapat dilihat dari penyusunan konsep dan 
prinsip pembelajaran. Muslich (2010: 294) menyatakan keakuratan materi dapat 
dilihat dari akurasi konsep dan definisi, akurasi prinsip, akurasi prosedur, akurasi 
contoh dan fakta, dan akurasi soal. Akurasi konsep mengarah dalam penyusunan 
materi dalam buku teks yang disajikan secara akurat untuk menghindari kesalahan 
pemahaman oleh pembaca, sehingga dalam hal ini konsep dan definisi disusun 
dengan tepat untuk mendukung tercapainya kompetensi inti (KI) dan kompetensi 
dasar (KD). 
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Akurasi prinsip dalam buku teks dapat dilihat dari muatan kebersamaan buku 
yang pada dasarnya merupakan prinsip yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa, 
hal ini bertumpu pada pemenuhan dorongan bagi siswa untuk mengungkapkan ide, 
pikiran dan gagsan kepada orang lain. Prinsip keontetikan bahan dan materi 
pembelajaran disusun seimbang untuk mempermudah siswa mengembangkan 
kemampuannya sehingga siswa dalam hal ini memiliki kepercayaan diri dalam 
mengembangkan kreatifitasnya. Materi dalam buku teks harus disajikan secara 
autentik yang terlihat dari setiap sajian materi yang dapat diaplikasikan atau dapat 
dibuktikan dalam kehidupan sehari-hari. Materi dalam buku teks harus  disajikan 
secara akurat untuk menghindari miskonsepsi yang dilakukan siswa. Muatan materi 
dalam buku teks haruslah disusun secara kontekstual dengan penggunaan media 
dan sumber belajar yang mampu memberikan contoh konkret yang berhubungan 
dengan lingkungan. 
b)  Keakuratan ilustrasi 
Penyusunan buku teks tidak lepas dari keinginan pemahaman siswa dalam 
mempelajari contoh, fakta, dan ilustrasi. Berhubungan dengan ilustrasi, Munadi ( 
2013: 88) menyatakan bahwa bentuk visualisasi gambar dalam bentuk foto asli 
dapat meningkatkan kekonkretan objek dan mempermudah siswa dalam 
mempelajari materi yang disajikan dalam kegiatan pembelajaran. Penyajian yang 
berkaitan dengan konsep, prinsip, prosedur akan diperjelas melalui penggunaan 
contoh dan fakta yang bersangkutan sehingga perlu adanya penyajian contoh dan 
fakta ataupun ilustrasi yang akurat agar siswa lebih mudah memahami materi 
pembelajaran. Akurasi contoh, fakta, dan ilustrasi ini juga akan mendukung 
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kemampuan siswa dalam memahami soal ataupun tugas yang berkaitan dengan 
materi pembelajaran. Penguasaan siswa terhadap konsep, prinsip, dan prosedur 
sendiri akan lebih terbangun dengan adanya soal yang disajikan secara akurat sesuai 
dengan materi yang dipelajari. 
Rahardi (2009: 67) mengatakan bahwa konkret adalah merujuk pada objek 
sebenarnya, yang dapat dipilih, dilihat, didengar, dirasa, diraba, atau dicium. Objek 
konkret harus digunakan dalam penulisan buku teks karena dalam penyampaian 
materi dari sebuah buku harus berkatian dengan hal-hal yang bersifat konkret. 
Objek konkret disajikan untuk mempermudah siswa memahami materi yang 
diajarkan, sehingga penulisan buku teks harus mengurangi penggunaan contoh 
yang bersifat abstrak. Penggunaan contoh abstrak tetap digunakan dalam 
penyusunan soal latihan yang merangsang siswa untuk berfikir.  
3) Materi Pendukung 
Materi pendukung pembelajaran juga dibutuhkan dalam sebuah penyusunan 
buku teks. Materi pendukung ditinjau dari sajian materi yang disesuaikan dengan 
perkembangan ilmu, berwawasan kontekstual, merangsang keingintahuan, hingga 
mengembangkan kecakapan dan wawasan keilmuan tertentu. Contoh dari materi 
pendukung yaitu berupa kalimat deskripsi ataupun narasu yang menjelaskan fakta, 
benda, dan peristiwa yang berhubungan atau menjadi alat untuk menjelaskan materi 
yang disajikan. Subkomponen materi pendukung pembelajaran memuat empat butir 
indikator. Adapun keempat butir indikator yaitu: 
a)  Kesesuaian dengan perkembangan ilmu 
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Materi pendukung pembelajaran disusun berdasrkan kesesuaiannya dengan 
perkembangan ilmu dan teknologi. Muslich (2010: 295) menyatakan bahwa materi 
pembelajran termasuk contoh, ilustrasi, latihan hingga daftar pustaka yang terdapat 
dalam sebuah buku teks harus disesuaikan dengan perkembangan ilmu dan 
teknologi. Penyesuaian ini dimaksudkan untuk meningkatkan fungsi materi 
pembelajaran sehingga dapat diterapkan oleh pembaca atau siswa di lingkungan 
sekitar. 
b)  Keterkinian fitur, contoh dan rujukan 
Materi pendukung pembelajaran juga harus disusun secara menarik dan dapat 
menimbulkan minat siswa untuk mengkaji lebih jauh. Kemenarikan materi ini pada 
dasarnya akan mendorong siswa untuk mencari informasi lebih jauh. Penyusunan 
buku ajar harus memuat soal, ataupun tugas yang merangsang siswa untuk mencari 
informasi yang lebih luas melalui sumber lain. Penggunaan materi pengayaan 
dalam hal ini juga dapat dilakukan untuk meningkatkan kompetensi siswa. 
Penyusunana keterkinian fitur, contoh, dan rujukan harus mencerminkan kondisi 
terkini. Keterkinian ini dapat diketahui melalui rujukan atau sumber yang 
digunakan. Pada umumnya penggunaan sumber dan rujukan yang layak digunakan 
dalam buku teks minimal menggunakan rujukan lima tahun terakhir. 
c)  Kontekstual 
Penyusunan materi pendukung pembelajaran memuat penalaran dan 
pemecahan masalah yang disusun untuk memudahkan pemahaman siswa. 
Penalaran berperan bagi siswa dalam pembuatan kesimpulan terhadap uraian, 
contoh, tugas, pertanyaan atau soal latihan didalam buku teks. Uraian, contoh dan 
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latihan disajikan berasal dari lingkungan terdekat dan akrab dengan kehidupan 
sehari-hari peserta didik sehingga mendorong siswa untuk secara runtut membuat 
kesimpulan yang baik dan benar. Penerapan ini  juga harus didorong dengan adanya 
pemecahan masalah yang difungsikan untuk mendorong kreativitas siswa. Sajian 
materi alam hal ini memuat beragam strategi dan latihan pemecahan masalah. 
Adapun konteks dalam hal ini dapt berupa pemahaman terhadap masalah, 
merancang model, memecahkan model, memeriksa hasil, dan meyimpulkan solusi. 
d)  Lingkungan, teknologi, dan masyarakat 
Penyusunan materi pendukung pembelajaran harus disusun terkait dengan 
konsep yang telah ada. Uraian, contoh dan latihan disajikan mengaitkan materi 
dengan lingkungan, perkembangan teknologi, dan perkembangan masyarakat. 
Keterkaitan ini mendorong siswa dalam meningkatkan jaringan penggetahuan 
sehingga dapat mengetahui keterkaitan antar konsep yang dipelajari. Penyusunan 
buku teks memerlukan adanya keterkaitan antara pelajaran satu dengan pelajaran 
lain sehingga siswa dapat menyadari manfaat dari materi yang telah dipelajari. 
Materi dalam buku teks harus disusun secara komunikatif dengan memuat contoh 
atau latihan yang berhubungan dengan gagasan, baik secara tertulis ataupun lisan. 
Komunikasi tertulis dapat disampaikan dalam bentuk simbol, diagram ataupun 
tabel yang dapat dipahami secara mandiri, berpasangan ataupun kelompok. 
Penyajian ini memerlukan adanya penerapan muatan uraian, contoh, atau soal yang 
mampu menjelaskan penerapan suatu konsep dalam kehidupan sehari-hari. 
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b. Muatan Bahasa  
Penyajian muatan bahasa dalam buku teks disusun berdasarkan beberapa 
indikator penting yang harus diperhatikan. Muslich (2010: 303) menyatakan 
terdapat tiga indikator yang harus diperhatikan, yaitu kesesuaian dengan tingkat 
perkembangan siswa, bersifat komunikatif, dan memenuhi syarat keruntutan 
keterpaduan alur berfikir. Ketiga indikator kesesuaian ini dijelaskan sebagai 
berikut: 
1)   Kesesuaian dengan Tingkat Perkembangan Siswa 
Penggunaan bahasa yang sesuai dengan tingkat perkembangan siswa 
diarahkan pada kesesuaian tingkat perkembangan intelektual dan tingkat 
perkembangan sosial emosional. Subkomponen kesesuaian dengan tingkat 
perkembangan peserta didik memuat dua butir indikator kesesuaian. Adapun butir 
indikator kesesuaian ini yaitu: 
a)  Kesesuaian dengan tingkat perkembangan berfikir 
Tingkat kesesuaian perkembangan intelektual lebih mengarah pada 
penggunaan bahasa yang menjelaskan konsep atau aplikasi konsep hingga 
penerapan contoh sesuai dengan tingkat intelektual siswa. Materi disajikan dengan 
bahasa yang sederhana, menarik, dan mudah dipahami. Kesesuaian ditandai dengan 
pilihan kata dan struktur kalimat yang sesuai untuk kelas 4, 5 hingga 8 kata per 
kalimat. 
b)  Kesesuaian dengan tingkat perkembangan sosial emosional 
Penggunaan bahasa yang berdasar pada kesesuaian tingkat perkembangan 
sosial emosional siswa pada dasarnya menunjukkan proses kematangan sosial 
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emosional dengan adanya penggunaan ilustrasi yang mampu menggambarkan 
konsep mulai dari lingkungan sekitar hingga ke lingkungan yang lebih luas. Bahasa 
yang digunakan sesuai dengan kematangan sosial dan emosi-onal peserta didik, 
sehingga menumbuhkan rasa senang pada peserta didik dan mendorong mereka 
untuk mem-pelajari buku secara tuntas. Contoh: kalimat pada soal dan latihan 
menggunakan kalimat yang menga-jak bukan menyuruh. 
2) Bersifat Komunikatif 
Subkomponen indikator kekomunikatifan memuat tiga butir indikator 
kesesuaian. Ketiga butir ini mengarah pada keakuratan sifat komunikatif salam 
penyusunan bahasa dalam buku teks. Adapun ketiga unsur ini yaitu: 
a)   Keterpahaman pesan 
Penyusunan yang bersifat komunikatif lebih berdasarkan pada tingkat 
keterbacaan pesan dan ketepatan kaidah bahasa. Penyajian pada tingkat keterbacaan 
pesan dalam buku teks sendiri disusun dengan bahasa menarik, jelas, menggunakan 
kalimat efektif, tepat sasaran, dan biasa digunakan dalam komunikasi tulis bahasa 
indonesia. Penyajian ini disusun agar mampu memberikan motivasi yang 
mendorong siswa mempelajari buku teks tersebut. Motivasi inilah yang kemudian 
menjadi pesan dalam penyajian sebuah buku teks. 
b)   Ketepatan tata bahasa dan ejaan 
Tingkat ketepatan kaidah bahasa mengarah pada penyusunan buku teks yang 
mengolah kata dan kalimat untuk digunakan sebagai alat penyampai pesan yang 
mengacu pada kaidah bahasa Indonesia. Istilah yang digunakan sesuai dengan 
kamus bahasa Indonesia untuk tingkat sekolah dasar (SD). Ejaan yang digunakan 
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mengacu pada ejaan yang disempurnakan (EYD) dan tata kalimat yang digunakan 
untuk menyampaikan pesan sesuai kaidah Bahasa Indonesia. Ejaan yang 
Disempurnakan (EYD) dalam penyajian ini merupakan bentuk acuan pedoman 
pengunaan ejaan. Makna dan konsistensi penggambaran konsep disusun dengan 
tepat agar tidak menimbulkan perbedaan makna dalam proses kegiatan 
pembelajaran. Penggunaan kata disesuaikan dan disusun agar tidak memiliki makna 
ganda.  
Penggunaan kata dasar, kata turunan, bentuk kata ulang, gabungan kata, suku 
kata, angka, singkatan, dan kata ganti ditulis sesuai dengan kaidah penulisan bahasa 
Indonesia yang benar sesuai dengan EYD. Rahmawati (2015: 50) menyatakan 
bahwa dalam penulisan gabungan kata agar tidak menimbulkan kesalahan 
pengertian dapat ditulis dengan menambahkan tanda hubung diantara unsur-
unsurnya, sehingga hal ini digunakan untuk menegaskan pertalian unsur kata yang 
bersangkutan.  
c)   Kebakuan istilah dan simbol 
Istilah termasuk nama-nama ilmiah ataupun istilah lain yang digunakan 
dalam disiplin mata pelajaran tertentu disesuaikan dengan istilah yang disepakati 
dalam disiplin mata pelajaran dan digunakan secara konsisten. Penyusunan kata 
dalam penulisan buku teks juga harus bersifat konkret dan mengandung kebakuan 
istilah dan simbol. penggunaan kata dalam penyampaian definisi konsep, materi 
dan contoh harus menggunakan kata yang bersifat denotatif.  Rahardi (2009: 63) 
menyatakan bahwa penggunaan makna denotatif diarahkan untuk menunjukkan 
makna sebenarnya dari sebuah kata. Makna denotatif digunakan untuk mengurangi 
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dan bahkan menghilangkan bentuk kata kiasan yang pada dasarnya akan 
menciptakan makna ganda dalam sebuah kata. Penggunaan makna denotatif sendiri 
akan lebih bersifat obyektif, tidak subyektif dan bersifat fakta.  
3) Keruntutan dan Kesatuan 
Subkomponen indikator keruntutan dan kesatuan memuat dua butir indikator 
kesesuaian. Kedua butir ini mengarah pada keterpaduan dan keharmonisan antar 
bab, sub-bab dan paragraf. Adapun kedua butir indikator tersubut yaitu: 
a) Keutuhan makna dalam bab, sub-bab dan paragraf 
Keruntutan dan keterpaduan alur berfikir dalam pemakaian bahasa lebih 
diarahkan pada keruntutan dan keterpaduan antar bab dan antar paragraf. 
Penyampaian pesan antar satu bab dengan bab lainnya yang saling berdekatan 
mencerminkan hubungan yang sesuai. Penyampaian antar paragraf yang berdekatan 
kalimat disusun secara logis atau mencerminkan hubungan yang logis. 
Penggunaan kalimat harus memiliki keterpaduan dalam setiap paragrafnya. 
Muslich (2010: 123) menyatakan dalam penulisannya, kalimat dimulai dari huruf 
kapital, diakhiri dengan tanda titik, tanda tanya, atau tanda seru, serta kemungkinan 
didalamnnya terdapat jarak spasi, tanda koma, titik dua atau sepasang garis apit 
pendek yang mendukung arti dari penyusunan kalimat. Penulisan kalimat dalam 
menjelaskan sebuah materi atau konsep harus menggunakan kalimat yang efektif. 
Rahardi (2009: 129) mengatakan bahwa kalimat efektif adalah kalimat yang dapat 
merangsang pembaca atau pendengar untuk dapat memahami apa yang ada dalam 
benak penulis.  
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b) Ketertautan antar bab, sub-bab, paragraf dan kalimat 
Penyampaian materi antara satu bab dengan bab lain, antar paragraf dalam 
sub-bab, dan antar kalimat dalam paragraf yang berdekatan mencer-minkan 
keruntutan dan keterkaitan ini. Penulisan paragraf ditandai oleh pengetikan baris 
pertama yang menjorok kedalam dan selalui diawali oleh baris baru. Paragraf 
sendiri merupakan gabungan kalimat yang menjelaskan topik tertentu. Rahardi 
(2009: 158) menyatakan bahwa paragraf dalah bagian karangan tulis yang 
membentuk satu kesatuan pikiran, ide, dan gagasan. Penyajian paragraf 
dikendalikan oleh satu ide pokok yang dikemas dalam sebuah kalimat utama. 
Penggunaan kalimat efektif ini ditujukan untuk menciptakan kesesuaian 
makna sehingga siswa dapat memahami materi sesuai dengan konsep yang 
sebenarnya. Bagian penulisan kalimat dalam penyusunan buku teks harus mengarah 
pada penyusunan kalimat yang baik dan benar. Rahardi (2009: 127) menyatakan 
bahwa dalam penulisannya minimal sebuah kalimat tersusun atas subjek dan 
predikat. Penulisan kalimat yang tidak memiliki subjek dan predikat maka disubut 
dengan frasa atau kelompok kata. 
c. Penyajian  
Penyajian buku ajar perlu memperhatikan beberapa hal yang dapat 
mempengaruhi ketepatan dalam penggunaannya. Muslich (2010: 297) menyatakan 
penyajian buku teks dipengaruhi oleh tiga indikator yang perlu diperhatikan, yaitu 
teknik penyajian, penyajian pembelajaran dan kelengkapan pembelajaran. Ketiga 
indikator ini dijelaskan sebagai berikut: 
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1) Teknik Penyajian 
Teknik penyajian buku teks diarahkan pada beberapa hal, antara lain yaitu 
keruntutan, sistematika penyajian, dan keseimbangan antar bab. Ketiga butir ini 
dijelaskan sebagai berikut: 
a)  Keruntutan konsep 
Keruntutan penyajian dalam buku teks harus memiliki alur berfikir induktif 
atau deduktif. Penyajian dalam bentuk berfikir induktifk diarahkan agar siswa 
mampu berfikir dari hal yang khusus ke umum untuk membuat kesimpulan dari 
sebuah data. Penyajian secara deduktif lebih mengarahkan siswa untuk dapat 
berfikir secara umum kemudian mengembangkannya lebih kearah spesifik atau 
khusus. Konsep induktif disusun dari yang sederhana ke arah yang lebih kompleks. 
Konsep dasar atau sederhana disajikan terlebih dahulu sebelum konsep yang lebih 
rumit. Penyajian ini dimulai sebagi bentuk pendahuluan materi kemudian 
pembahasan materi yang lebih rinci. Konsep materi disajikan secara runtut dari 
yang paling mudah hingga bagian yang lebih sulit. 
b)  Kekonsistenan sistematika 
Penyajian materi dalam setiap bab sesuai dengan sistematika penulisan 
tertentu, yang memuat pendahuluan, isi, penutup atau ringkasan dan 
evaluasi/umpan balik. Penyajian bagian bab dalam buku ajar minimal harus 
memuat kalimat motivasi, pendahulu dan isi. Kalimat motivasi disajikan bersama 
dengan gambar, ilustrasi, foto atau peristiwa sejarah. Pendahuluan memuat materi 
yang diperlukan oleh siswa untuk memahami materi yang akan dipelajari. Bagian 
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isi harus memuat materi yang tercakup dalam komponen Kesesuaian isi yang diatur 
dalam kurikulum terkait. 
c)  Keseimbangan antar bab 
Keseimbangan antar bab disusun mempertimbangkan ketentuan dalam 
kompetensi inti (KI) dan kompetensi dasar (KD). Pertimbangan ini digunakan agar 
materi dapat disajikan dengan lebih proposional sesuai dengan kompetensi yang 
ingin dicapai. Penyajian buku teks dipengaruhi oleh penyajian pembelajaran yang 
seara langsung memberikan pengarahan yang mampu mempermudah siswa dalam 
mempelajari materi yang diajarkan. Penyajian pembelajaran lebih berpusat pada 
siswa sehingga dalam penyusunannya buku teks lebih bersifat interaktif dan 
partisipatif sehingga memotivasi siswa untuk belajar mandiri seperti menggunakan 
pertanyaan, gambar ataupun kalimat yang menarik dan berhubungan dengan 
kehidupan sehari-hari.  
2) Penyajian Pembelajaran 
Penyajian pembelajaran memuat lima butir indikator kesesuaian. Kelima 
butir ini mengarah pada sasaran penyajian dengan mengembangkan beberapa poin 
tertentu tentang penerapan penyajian materi dalam buku teks. Adapun kelima butir 
indikator ini yaitu: 
a)  Berpusat pada peserta didik 
Penyajian materi dalam buku bersifat interaktif dan partisipatif sehingga 
memotivasi peserta didik untuk belajar mandiri, misalnya dengan menggunakan 
pertanyaan gambar yang menarik, kalimat-kalimat ajakan, kegiatan termasuk 
kegiatan kelompok dsb. 
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b)  Mengembangkan keterampilan proses 
Penyajian pembelajaran disusun dengan lebih menekankan pada 
keterampilan proses berfikir sesuai dengan kata kerja oprasional dalam kompetensi 
inti (KI) dan kompetensi dasar (KD) dan bukan hanya berdasarkan perolehan hasil 
akhir. 
c)  Memperhatikan aspek keselamatan kerja 
Penyajian pembelajaran disusun dengan memperhatikan keselamatan kerja 
sehingga dalam penerapannya terdapat petunjuk langkah yang jelas. Kegiatan yang 
disajikan untuk mengembangkan keterampilan proses aman dilakukan oleh peserta 
didik. Bahan, peralatan, tempat, dan bentuk kegiatan yang dilakukan tidak 
mengandung bahaya bagi peserta didik, apabila ada resiko yang berbahaya harus 
disertai dengan petunjuk yang jelas. Penyajian kegiatan untuk mengembangkan 
keterampilan siswa disusun secara cermat dan memiliki perhitungan yang tepat. 
Penyajian pembelajarn disusun dengan memperhatikan kegiatan observasi, 
investigasi, eksplorasi dan inkuiri yang akan dilakukan. 
d)  Variasi penyajian 
Penyajian pembelajaran dalam buku teks disusun dengan memuat masalah 
yang dapat merangsang siswa sehingga mampu berfikir secara kritis, kreatif, dan 
inovatif. Materi disusun lebih variatif dengan melibatkan berbagai metode yang 
mendukung pola berfikir siswa, seperti penyususnan secara induktif ataupun 
deduktif dan melibatkan ilustrasi, gambar, atau foto yangmendukung materi yang 
disajikan dengan catatan harus mencantumkan sumbernya bagi ilustrasi yang 
dilindungi. 
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e)  Pembelajaran tematik 
Penyajian tema untuk pembelajaran memudahkan peserta didik untuk 
memahami konsep disiplin mata pelajaran dan keterkaitan antar konsep mata 
pelajaran. Penyajian tema dapat didukung dengan gambar, ilustrasi atau permainan 
yang menarik yang dekat dengan lingkungan peserta didik. Majid (2014: 86) 
mengatakan bahwa keterpaduan materi pembelajaran tematik dapat dilihat dari 
aspek proses, aspek kurikulum, dan aspek kegiatan belajar mengajar. Aspek proses 
dapat diartikan sebagai waktu yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran, 
kurikulum sebagai materi pelajaran dan kegiatan belajar mengajar dapat diartikan 
sebagai pembelajarannya. Tema yang dipilih mengakomodasikan pengembangan 
KI dan KD serta menggambarkan keterkaiatan berbagai disiplin ilmu  serta keterka-
itannya dengan kehidupan sehari-hari. Pemilihan tema diarahkan untuk 
memudahkan siswa dalam memahami materi pembelajaran. Penyusunan konsep 
materi yang dihubungkan dalam sebuah tema mengharuskan siswa untuk lebih aktif 
dalam menggali informasi secara holistik, otentik, dan bermakna.  
3)  Kelengkapan Penyajian 
Kelengkapan penyajian buku harus disusun secara sistematis untuk 
memudahkan penggunaan dari buku tersebut. Muslich (2010: 301) menyatakan 
bahwa indikator kelengkapan penyajian buku teks diarahkan dalam hal-hal berikut 
ini, yaitu; 1) bagian pendahulu yang berisi prakata, petunjuk penggunaan, dan daftar 
isi, 2) bagian isi yang tersusun atas gambar, ilustrasi, tabel, rujukan, soal latihan 
bervariasi, dan rangkuman dalam setiap bab, 3) bagian penyudah yang berisi daftar 
pustaka, indeks subjek, daftar istilah, dan petunjuk pengisian. Subkomponen 
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kelengkapan penyajian memuat delapan butir indikator kesesuaian. Butir indikator 
ini mengarah pada bagian konten buku yang bersifat penting keberadaanya dalam 
penyusunan buku teks. Adapun delapan butir indikator ini yaitu: 
a)  Bagian Pendahulu 
Wibowo (2007: 6) menyatakan kelengkapan penyajian diawali dengan 
halaman pendahulu yang terdiri atas halaman judul utama, halaman hak cipta, 
halaman persembahan, halaman ucapan terimakasih, halaman, sambutan, halaman 
kata pengantar, halaman prakata, halaman daftar isi, halaman daftar tabel, halaman 
lambang, halaman daftar singkatan, dan halaman pendahuluan. Halaman kata 
pengantar memuat tulisan yang mengulas bagian isi buku dan sekilas mengenalkan 
identitas penulis. Kata pengantar dapat pula diisi dengan tujuan penerbitan buku 
dan kelebihannya dibandingkan dengan buku lain. Halaman prakata berisi tentang 
ulasan latar belakang buku yang lebih mengarah pada permasalahan atau 
keterangan mengenai isi buku. Buku yang berjenis refisi dari buku sebelumnnya 
memuat prakata yang dimuat di buku sebelumnnya dan ditambah dengan prakarta 
baru yang mencerminkan kelebihan dari buku versi terbaru. Pencantuman bagian 
halaman dapat dilakukan secara lengkap ataupun hanya sebagian sesuai dengan 
kebutuhan dan pertimbangan sesuai kebutuhan dari buku.  
b)  Daftar isi 
Daftar yang berisi bagian-bagian penting buku, bab dan sub-bab beserta 
nomor halamannya. Daftar isi disusun secara akurat disesuaikan dengan halaman, 
angka ahlaman, dan pokok bahasan dalam halaman. Halaman daftar isi digunakan 
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untuk mempermudah penggunaan buku untuk melihat sekilas isi buku dan mencari 
halaman berisi materi yang diperlukan. 
c)  Glosarium 
Glosarium berupa daftar istilah penting dalam teks (tersusun secara alfabetis) 
beserta penjelasannya. 
d)  Daftar pustaka 
Daftar pustaka berupa daftar buku yang digunakan sebagai bahan rujukan dan 
bahan bacaan lain yang disarankan (diterbitkan dalam 5 tahun terakhir). Daftar 
ditulis dengan   konsisten   mengikuti   tata cara penulisan pustaka yang lazim. 
Halaman daftar pustaka memuat daftar buku atau daftar referensi yang digunakan 
oleh penulis dalam penyusunan buku teks. Unsur yang terdapat dalam daftar 
pustaka adalah bagian penyunting atau penerjemah, judul seri buku, nama penulis, 
tahun penerbit, judul buku, tempat terbit, dan nama penerbit. 
e)  Rangkuman dan peta konsep 
Bagian bab dilengkapi dengan konsep-konsep kunci yang diberikan dalam 
bentuk peta konsep dan/atau ringkasan. Peta konsep dan ringkasan dipergunakan 
untuk mempermudahkan siswa dalam memahami materi yang disajikan. Peta 
konsep dan ringkasan berisi tentang bagian inti pokok bahasan. 
f)  Evaluasi 
Bagian akhir bab dilengkapi dengan evaluasi. Evaluasi meliputi soal, refleksi, 
latihan dan tugas proyek yang nyata dan kontekstual yang memungkinkan peserta 
didik mengevaluasi kemampuannya sesu-ai KI dan KD. 
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g)  Proporsi gambar 
Kelas 4 ilustrasi disusun lebih sedikit dari pada teks. Ilustrasi disajikan lebih 
sedikit guna mengurangi fokus anak terhadap ilustrasi dan sehingga penggunaan 
teks materi lebih diung-gulkan. 
h)  Ilustrasi yang mendukung pesan 
Ilustrasi yang disajikan relevan dengan pesan yang disampaikan. Ilustrasi 
tersebut menumbuhkan rasa nasionalisme (misalnya dengan menonjolkan 
keaneragaman hayati Indonesia), tidak mengandung unsur sara dan kekerasan. 
d. Kegrafikan 
Penyusunan buku teks tidak lepas dari penampilan kegrafikan dari buku teks. 
Penyusunan buku teks memiliki standar ketentuan agar dapat menyesuaikan 
penggunaan dan kebutuhan pembaca. Muslich (2010: 305) menyatakan terdapat 
tiga indikator yang harus diperhatikan dalam penyusunan sebuah buku teks. 
Adapun ketiga indikator tersebut adalah ukuran buku, desain kulit buku, dan desain 
isi buku.  
1) Ukuran Buku 
Subkomponen ukuran buku memuat dua butir indikator kesesuaian. Adapun 
kedua butir indikator tersebut yaitu: 
a)    Kesesuaian ukuran buku dengan standar ISO 
Ukuran buku teks memiliki kesesuaian ukuran berdasarkan standar ISO. 
Muslich (2010: 306) menyatakan bahwa ukuran buku teks disesuaikan dengan 
ukuran kertas A4 (210 x 297 mm), A5 (148  x 210 mm), dan B5 (176 x 250 mm), 
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dengan toleransi perbedaan ukuran antara 0−20 mm. Toleransi perbedaan 0 – 20 
mm. 
b)    Kesesuaian ukuran buku dengan materi isi buku 
Ukuran buku juga disesuaikan dengan materi isi buku yang pada dasarnya 
akan berpengaruh terhadap tata letak bagian isi dan jumlah halaman buku. 
Penyajian materi disesuaikan dengan pemanfaatan ruang halaman buku. Ukuran 
buku dengan materi isi buku disesuaiakan sehingga tidak terdapat ruang kosong 
ataupun kekurangan ruang pada buku. 
2) Desain Kulit Buku 
Subkomponen desain kulit buku memuat sebanyak 17 butir indikator 
kesesuaian. Butir indikator kesesuaian ini terbagi menjadi tiga bagian yaitu tata 
letak, tipografi dan ilustrasi tampilan. Bagian butir tata letak terbagi menjadi 9 butir 
yaitu sebagai berikut: 
a) Kesatuan penampilan unsur tata letak  
Penyusunan unsur tata letak pada kulit muka, belakang dan punggung  
disusun   menyatu   mengikuti   pola sehingga memiliki kesan kesatuan antar unsur. 
Muslich (2010: 306) menyatakan bahwa penyusunan unsur tata letak pada kulit 
muka, belakang dan punggung  disusun   menyatu   mengikuti pola. Kesatuan dapat 
dicapai dengan pengulangan pola warna, garis, atau elemen yang sama pada setiap 
halaman termasuk bagian cover buku. Penyeragaman penggunaan jenis huruf judul, 
body copy, dan caption serta menggunakan unsur warna ilustrasi, tipografi yang 
memiliki kesamaan tema, ukuran, dan bentuk yang berkelanjutan. Bagian jenis 
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huruf dapat menggu-nakan satu atau dua jenis huruf dengan variasi style (bold, 
italic) dan ukuran huruf. 
b)  Keharmonisan tampilan 
Penyusunan unsur tata letak pada kulit muka, belakang dan punggung  
disusun    secara    harmonis    dan memiliki kesatuan yang konsisten. Bagian unsur 
tata letak (warna, ilustrasi, dan tipografi) pada cover menggunakan ritme irama 
yang bermakna sama dan memiliki konsistensi pengulangan pada kesamaan bentuk, 
warna dan ukuran. Keharmonisan bagian unsur tata letak didukung dengan 
penggunaan pola warna yang mampu mempertegas setiap bagian unsur tanpa 
mengurangan makna bagian lain. Pola rangkaian warna menunjukkan penggunaan 
gradasi  yang memberikan kesan yang harmonis dan berkesinambungan. 
c)  Menampilkan pusat pandang yang baik 
Penyusunan tata letak unsur pada muka, punggung dan belakang disusun 
untuk dapat menciptakan pusat pandang yang baik sebagai daya tarik awal buku. 
Penyusunan tata letak unsur ini menunjukkan kekontrasan antar bagian yang 
memiliki sifat saling melengkapi dan bertentangan. Penempatan bagian unsur 
ilustrasi   dan   tipografi menunjukkan penekanan dan perbedaan setiap elemennya 
sehingga mampu menunjukkan pusat perha-tian yang baik dan menarik. 
d)  Komposisi unsur tata letak  
Komposisi unsur tata letak yang berupa judul, pengarang, ilustrasi, logo, dan 
hal lain disusun seirama sesuai dengan pola yang ditentukan. Bagian komposisi 
dapat dikatakan seimbang dan simetris apabila objek bagian kiri dan kanan serta 
bagian atas dan bawah yang menunjukkan keseimbangan bagian. Keseimbangan 
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ini ditunjukkan melalui penggunaan pola garis, warna bidang dan tekstur yang baik 
menunjukkan keserasian antar bagian. 
e)  Ukuran unsur tata letak proposional 
Ukuran unsur tata letak yang berupa judul, pengarang, ilustrasi, logo, dan hal 
lain disusun secara proposional. Bagian huruf disusun dengan menggunakan 2 atau 
3 kolom dan dengan penggunaan baris yang pendek sehingga mudah dibaca. 
Penggunaan gambar ilustrasi  disajikan dengan memiliki ukuran yang lebih luas 
dengan mengikuti pola bagian bidang cetak. Variasi ukuran huruf disajikan dengan 
2 atau 3 ukuran yang berbeda untuk menunjukkan makna bagian huruf sehingga 
mampu mempertegas fungsinya. 
f) Warna unsur tata letak harmonis dan memperjelas fungsi 
Unsur tata letak dipadukan dengan pola warna yang harmonis. Pola harmonis 
ditunjukkan dengan penggunaan warna yang memiliki pola gradasi yang baik 
ataupun menggunakan warna dalam satu rumpun seperti biru muda dan biru tua. 
Pola warna disajikan secara kontras pada setiap bagian unsur tata letak (ilustrasi 
dan tipografi) sehingga mampu menunjukkan perbedaan bagian. 
g)  Memiliki kekontrasan yang baik 
Warna unsur tata letak yang berupa judul, pengarang, ilustrasi, logo, dan hal 
lain dan unsur buku juga harus ditampilkan lebih kontras dengan warna latar 
belakang. Kekontrasan ditinjau berdasarkan penggunaan warna yang berlawanan, 
menunjukkan gelap terang antar bagian, dan mampu melengkapi sehingga 
memperjelas tampilan teks, ilustrasi, dan elemen dekoratif lainnya. 
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h)  Menampilkan unsur tata letak konsisten (sesuai pola) 
Unsur tata yang berupa judul, pengarang, ilustrasi, logo, dan hal lain disusun 
secara konsisten mengikuti pola. Pola ini ditinjau  berdasarkan fungsi dan format 
bagian yang menunjukkan desain buku. 
i) Menempatkan unsur tata letak konsisten dalam satu seri 
Unsur tata yang berupa judul, pengarang, ilustrasi, logo, dan hal lain 
ditempatkan secara konsisten dalam satu seri. 
Bagian desain kulit buku perlu memperhatikan penyusunan huruf yang 
mampu memperjelas bagian makna huruf. Bagian judul, sujudul, keterangan, dan 
penerbit perlu ditegaskan dalam penyajian bagian kulit buku. Penegasan ini 
berpengaruh terhadap keterbacaan makna huruf kulit buku. Bagian butir tipografi 
huruf terdiri dari 5 butir kesesuaian. Bagian tipografi terdiri dari ukuran huruf, 
warna huruf, jenis huruf, dan dekorasi huruf. Bagian butir tipografi dijelaskan 
sebagai berikut: 
a) Ukuran huruf judul  
Ukuran huruf judul disusun lebih terlihat menonjol dan dominan 
dibandingkan ukuran huruf lain. 
b) Warna judul buku  
Warna judul buku juga harus ditampilkan lebih kontras dengan warna latar 
belakang. 
c) Ukuran huruf proposional  
Huruf yang digunakan harus menarik dan mudah dibaca. Ukuran huruf 
proposional dibandingkan ukuran buku. Bagian huruf judul minimal menggunakan 
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ukuran 14 pt dan ditampilkan secara proposional sesuai dengan ukuran dan margin 
buku. Bagian punggung ukuran huruf disesuaikan dengan tebal buku. 
d) Kombinasi jenis huruf 
Penggunaan huruf dalam penyusunan desain kulit buku disusun dengan tidak 
menggunakan terlalu banyak kombinasi jenis huruf. 
e) Penggunaan huruf hias/dekorasi 
Penyusunan unsur kulit buku tidak menggunakan huruf hias. Penggunaan 
huruf hias pada penyusunan buku dapat mengurangi keterbacaan susunan teks. 
Penggunaan huruf dekoratif hanya difungsikan pada keperluan tertentu seperti logo, 
ataupun label tertentu. 
Penyusunan kulit buku perlu memperhatikan penggunaan ilustrasi yang 
mampu menarik minat pembaca dan menggambarkan isi buku. Ilustrasi yang 
disajikan perlu mempertimbangkan karakter objek dan disesuaikan dengan bentuk 
asli dan realistis. Bagian penyajian desain kulit buku terdiri dari 3 butir kesesuaian. 
Ketiga butir kesesuaian ini dijeaskan sabagai berikut: 
a) Ilustrasi dapat menggambarkan isi/materi buku 
Penyusunan illustrasi dapat meng-gambarkan isi/materi buku. Penggunaan 
ilustrasi relevan dengan materi isi buku sehingga menunjukkan keterhubungan 
makna. Keterhubungan ini bersifat rasional, tidak dapat dipisahkan dan memiliki 
kejelasan bagian sehingga mampu menunjukkan keakuratan ilustrasi berdasarkan 
materi buku. 
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b) Ilustrasi mampu mengungkapkan karakter obyek 
Penyusunan ilustrasi mampu mengungkapkan karakter obyek didalam 
ilustrasi. Pengungkapan karakter objek memperjelas fungsi ilustrasi bagi siswa. 
Pengungkapan karakter objek ditunjukkan dengan penggambaran suatu adegan 
yang mampu menerangkan isi ilustrasi. 
c) Bentuk, warna, ukuran, proporsi obyek sesuai realita 
Penyusunan bentuk, warna, ukuran, proporsi obyek sesuai dengan objek yang 
ada dan akrab dengan kehidupan sehari-hari. Bagian ilustrasi yang bukan foto asli 
(berupa sketsa, lukisan) disusun dengan  mampu menggambarkan objek, dengan 
garis yang tegas, rapi, efektif, menggunakan dimensi yang realistis (gambar 3 
dimensi) dan disesuaikan dengan proporsi ukuran objek konkret. 
3) Desain Isi Buku 
Desain isi buku dalam penyusunan buku teks diarahkan pada penyesuaian 
pencerminan isi buku, keharmonisan tata letak, kelengkapan tata letak, tipografi isi 
buku, dan ilustrasi isi. Penyesuaian dalam setiap indikator diperlukan dan sangat 
berpengaruh terhadap isi buku sehingga perlu diperhatikan dalam penyusunan buku 
teks. Subkomponen desain isi buku memuat sebanyak 30 butir indikator kesesuaian. 
Butir indikator kesesuaian dalam subkomponen desain isi buku terdiri bagian tata 
letak, tipografi dan ilustrasi isi. Adapun butir indikator pada subkomponen desain 
isi buku bagian tata letak dijelaskan sebagai berikut: 
a) Penempatan unsur tata letak konsisten berdasarkan pola 
Penempatan unsur tata letak dise-suaikan agar buku dapat menggambarkan 
materi pelajaran dan mengungkapkan objek. Kekonsistenan ditunjukkan dengan 
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penyusunan yang teratur, runtut, berkelanjutan membentuk pola tata letak buku 
sehingga terlihat menun-jukkan  pengulangan pola. 
b) Spasi antar paragraf jelas 
Penempatan unsur tata letak harus disusun konsisten dengan pemi-sahan 
paragraf yang jelas. Pemisahan antar paragar (spasi) difungsikan untuk 
mempermudah penggolongan antar bagian paragraf yang membahas pokok 
bahasan tertentu. Pemisahan ditunjukkan dengan penggunaan jarak spasi yang jelas, 
tidak terlalu rapat ataupun renggang. 
c) Penempatan judul bab dan yang setara konsisten 
Penempatan judul bab dan yang setara (kata pengantar, daftar isi, dll) seragam 
atau konsisten. Penggunaan ukuran huruf (font size) judul bab dibuat berbeda 
dengan sub judul dan bagian isi materi (huruf judul disajikan lebih besar).  
Kekonsistenan ditunjukkan dengan penyusunan yang teratur, runtut,  berkelanjutan, 
menunjukkan penempatan yang berulang. 
d) Bidang cetak dan margin proposional 
Keharmonisan tata letak disusun dengan memperhatikan bidang cetak, marjin 
dan spasi antar teks. Untuk ukuran kertas A4 margin yang digunakan bagian atas 
3,1 cm, bawah 55,6 cm, samping kanan dan kiri 3,1 cm. Ukuran B5 margin atas 
2,55 cm, bawah 4,85 cm, kanan dan kiri 2,55 cm. Toleransi perbedaan ukuran antara 
0 – 20 mm. 
e) Spasi antar tek dal ilustrasi sesuai 
Penempatan spasi antar teks dan ilustrasi dapat disesuaiakan dengan 
mengedepankan kesatuan tampilan dalam satu halaman. Spasi setelah ilustrasi 
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disajikan dengan ukuran satu setengah setelah penyajian keterangan dan sumber 
gambar. 
f) Margin antara dua halaman berdampingan proposional 
Margin dua halaman yang berdampingan disusun secara proposional.  Margin  
dua  halaman  ini  dipengaruhi oleh prinsip dua halaman terbuka berdasarkan  tata 
letak halaman. Ruangan pinggir pada bagian luarnya disusun lebih besar dari pada 
ruang pinggir tengah. 
g) Kesesuaian bentuk, warna dan ukuran unsur tata letak 
Unsur tata letak disusun memiliki kesesuaian bentuk, warna dan ukuran. 
Bentuk yang disajikan perlu disesuaikan dengan karakter siswa sehingga penyajian 
bentuk disusun semenarik mungkin, mengandung kesan lucu dan sederhana serta 
tetap memiliki kejelasan bentuk dan makna. Warna yang digunakan disajikan 
secara kontras yang menarik dan mampu memperjelas setiap bagian. 
h) Judul bab 
Judul bab ditulis secara lengkap disertai dengan angka bab. Bagian bab dalam 
buku ajar tematik Kurikulum 2013 menggunakan sajian subtema berserta 
urutannya. Penyajian judul subtema disajikan  dengan ukuran huruf yang lebih 
besar dari materi dan sub bab (pembelajaran subtema). 
i) Sub judul bab 
Penulisan sub judul disesuaikan dengan penyajian materi. Sub judul disajikan 
untuk membagi pokok bahasan berdasarkan topik bahasan tertentu. Sub judul 
berfungsi sebagai judul bagian pokok bahasan yang disajikan. 
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j) Angka halaman 
Penempatan halaman disesuaiakan dengan pola tata letak. Angka halaman 
disajikan di bagian sudut bawah setiap halaman. Penempatan halaman   
disesuaiakan  dengan pola tata letak. Angka halaman disajikan dibagian sudut     
bawah setiap halaman. Angka halaman disusun secara urut, jelas dan penem-
patannya konsisten dengan pola tata letak. Angka halaman dapat dikom-binasikan 
dengan judul halaman. Judul halaman berisi judul buku pada halaman genap dan 
berisi judul bab atau pengarang pada halaman ganjil dan disajikan dengan ukuran 
teks yang lebih kecil dari ukuran teks materi isi. 
k) Ilustrasi 
Ilustrasi disusun untuk memperjelas penyajian materi sehingga dalam bentuk 
dan warna disesuiakan dengan bentuk aslinya. Penggunaan gambar asli atau objek 
foto dapat lebih meningkatkan pemahaman dan keakuratan ilustrasi. Untuk bagian 
gambar kartun, ilustrasi disajikan dengan lucu menarik, memiliki kejelasan 
karakteristik dan disusun proposional. Perbedaan karakter gambar kartun perlu di 
perjelas. 
l) Keterangan gambar (caption) 
Keterangan gambar ditempatkan berdekatan dengan ilustrasi dengan ukuran 
huruf yang lebih kecil dibandingkan dengan huruf teks materi. 
m) Penempatan hiasan/ilustrasi  
Penempatan hiasan atau ilustrasi sebagai latar belakang agar tidak 
mengganggu judul, teks, dan angka halaman. 
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n) Penempatan judul, subjudul, ilustrasi dan keterangan gambar  
Penempatan judul, subjudul, ilustrasi dan keterangan gambar juga 
disesuaikan agar tidak mengganggu halaman. Penempatan ini dapat dilakukan 
dengan memperhatikan pola yang telah ditetapkan sehingga tidak terjadi kesalahan 
interpretasi terhadap materi yang disampaikan. 
Desain isi buku perlu memperhatikan bagian penyusunan dan penggunaan 
teks huruf yang menjelaskan bagian isi buku. Penggunaan dan penyusunan huruf 
berpengaruh terhadap tingkat keterbacaan isi buku. Bagian tipografi desain isi buku 
terdiri dari bagian jenis huruf, ukuran huruf, susunan teks, dan bagian jenjang judul. 
Butir kesesuaian bagian tipografi desain isi buku dijelaskan sebagai berikut:  
a) Penggunaan jenis huruf 
Penggunaan jenis huruf maksimal menggunakan dua jenis huruf. Penggunaan 
huruf yang terlalu banyak dapat mengaburkan karakteristik dan kesatuan 
rancangan, selain itu penggunaan huruf yang terlalu banyak dapat mengganggu 
estetika rancangan. 
b) Penggunaan jenis huruf hias/dekoratif 
Penggunaan jenis huruf hias tidak diperkenankan agar tidak mengurangi 
tingkat  keterbacaan  susunan   teks.  Penggunaan  huruf  hanya diperkenankan pada  
penyusunan logo ataupun label tertentu. 
c) Penggunaan variasi huruf  
Variasi huruf (bold, italic, all capital dan small capital) digunakan dengan 
tidak berlebihan dan hanya difungsikan untuk membedakan jenjang judul, subjudul, 
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serta mem-berikan tekanan pada susunan teks yang dianggap penting dapat 
dibentuk tebal dan miring. 
d) Besar huruf sesuai dengan tingkat pendidikan peserta didik 
Besar huruf sesuai dengan tingkat pendidikan peserta didik, untuk kelas 4 font 
size berukuran 12. 
e) Jenis huruf sesuai dengan tingkat pendidikan peserta didik 
Jenis huruf dapat disesuiakan dengan materi bidang studi. Jenis huruf sesuai 
dengan tingkat pendidikan peserta didik, untuk kelas 4 huruf disusun sederhana dan 
mudah dibaca. 
f) Lebar susunan teks sesuai dengan tingkat pendidikan peserta didik 
Lebar susunan teks ditentukan antara 45-75 karakter atau sekitar 11 kata. 
g) Spasi antar baris susunan teks normal 
Penyusunan spasi antar baris menggunakan jarak normal (line spacing 
single). 
h) Spasi antar huruf normal 
Spasi antar huruf disusun normal sehingga tidak terlalu rapat dan tidak terlalu 
renggang. 
i) Jenjang/hieraki judul-judul jelas dan konsisten 
Jenjang/hieraki  judul-judul  jelas  dan konsisten dengan menunjukkan urutan  
susunan teks secara berjenjang sehingga   dapat   dengan   mudah dipahami 
pembaca. 
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j) Jenjang/hieraki judul-judul proposional 
Judul disusun secara proposional dengan menunjukkan urutan susunan teks 
secara berjenjang sehingga dapat dengan mudah dipahami pembaca. 
k) Tanda pemotongan kata disesuaikan dengan tingkat pendidikan siswa 
Penyusunannya diharuskan mengu-rangi pemotongan kata yang dapat 
mengganggu keterbacaan. 
Bagian penyusunan ilustrasi isi diarahkan dengan penyusunan penjelas yang 
pada dasarnya mampu mengungkapkan makna objek dan bersifat akurat. Materi 
dalam hal ini disusun lebih mudah dipahami karena didukung oleh ilustrasi isi. 
Penggunaan objek yang sesuai dengan kenyataan dan realistis secara rinci dapat 
memberikan gambaran yang akurat terhadap objek yang sedang dipelajari. Bentuk 
ilustrasi juga disusun secara proposional sehingga tidak menimbulkan makna yang 
ambigu bagi pembaca. Penyusunan ilustrasi isi disusun secara menarik sehingga 
keseluruhan isi lebih serasi. Penyususnan ilustrasi dipadukan dengan penegasan 
garis dan kreatifitas yang dinamis dapat menampilkan ilustrasi dari berbagai sudut 
pandang sehingga tampak menarik dan menambah tingkat pemahaman pembaca. 
Terdapat 5 butir bagian ilustrasi yang perlu diperhatikan yaitu dijelaskan sebagai 
berikut: 
a) Ilustrasi mampu mengungkap makna/arti dari objek 
Penyusunan ilustrasi isi diarahkan dengan penyusunan penjelas yang pada 
dasarnya mampu mengungkapkan makna objek dan bersifat akurat. Ilustrasi 
disajikan sebagai bentuk visualisasi teks materi dan dapat memperjelas teks. 
Ilustrasi disajikan dengan menggambarkan kejadian dalam teks ataupun 
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menerangkan objek yang dibahas dalam teks sesuai dengan karakter, bentuk dan 
warna yang dijelaskan. 
b) Bentuk ilustrasi proposional 
Bentuk ilustrasi juga disusun secara proposional sehingga tidak menimbulkan   
makna  yang  ambigu  bagi pembaca. Ilustrasi disajikan dengan proporsi dan 
komposisi yang baik sehingga penggambaran perbandingan objek jelas. 
Semisalnya perbandingan ukuran dewasa dan anak-anak. 
c) Bentuk ilustrasi akurat sesuai dengan kenyataan 
Penggunaan objek yang sesuai dengan kenyataan dan realistis secara rinci 
dapat memberikan gambaran yang akurat terhadap objek yang sedang dipelajari. 
Ilustrasi yang disajikan disesuaikan dengan yang terdapat pada lingkungan sehari-
hari tanpa menimbulkan perbedaan makna, karakter, dan warna objek. 
d) Keseluruhan ilustrasi serasi 
Penyusunan ilustrasi isi disusun secara menarik sehingga keseluruhan isi 
lebih serasi. Ilustrasi yang disajikan sesuai dengan materi yang disampaikan dan 
ditampilkan dengan ukuran yang sesuai tanpa mengganggu unsur tata letak dalam 
satu halaman. 
e) Klustrasi disusun kreatif dan dinamis 
Penegasan garis dan kreatifitas yang dinamis dapat menampilkan ilustrasi 
dari berbagai sudut pandang sehingga tampak menarik dan menambah tingkat 
pemahaman pembaca. 
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B. Kerangka Pikir 
Buku tematik terpadu Kurikulum 2013 disusun dengan tujuan untuk 
mencerdasakan anak didik, mengembangkan potensi anak didik, menumbuhkan 
motivasi anak didik, dan mengembangkan karakter yang pada dasarnya harus 
melekat dalam diri peserta didik setelah menyelesaikan pendidikannya. 
Pengembangan karakter dibutuhkan dalam kehidupan sosial masyarakat agar 
mampu menghadirkan masyarakat yang memiliki kemampuan dalam bersaing, 
produktif, inovatif, kreatif, dan memiliki kepribadian yang luhur.  
Pengembangan buku ajar merupakah faktor penting yang saat ini dapat 
menjadi gerbang kesuksesan pendidikan nasional. Penggunaan buku ajar yang 
memiliki kesesuaian berdasarkan kurikulum yang digunakan serta memiliki 
kualitas dalam penyusunan dan penggunaan bahasanya akan menciptakan 
kemudahan bagi guru dan peserta didik memahami materi pelajaran yan diajarkan 
sehingga tujuan pendidikan nasional dapat terwujud.  
C. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan landasan teori dan kerangka berfikir diatas, maka peneliti 
merumuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaimana analisis evaluatif kesesuaian muatan materi dalam penyusunan 
Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Kelas IV Sekolah Dasar dengan 
Kurikulum 2013. 
2. Bagaimana analisis evaluatif kesesuaian penggunaan bahasa dalam 
penyusunan Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Kelas IV Sekolah Dasar 
dengan Kurikulum 2013. 
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3. Bagaimana analisis evaluatif kesesuaian penyajian dalam penyusunan Buku 
Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Kelas IV Sekolah Dasar dengan Kurikulum 
2013. 
4. Bagaimana analisis evaluatif kesesuaian kegrafikan dalam penyusunan Buku 
Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Kelas IV Sekolah Dasar dengan Kurikulum 
2013. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan dan Metode Penelitian 
1. Pendekatan  
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. 
Bungin (2014: 4) menyatakan bahwa pendekatan kualitatif memiliki tingkat 
kritisme yang tinggi dan mendalam disemua proses penelitian. Tingkat kritisme 
dalam hal ini merupakan keharusan peneliti dalam mengritisi objek penelitian 
secara mendalam. Pandangan pendekatan kualitatif mengarahkan peneliti untuk 
dapat berfikir secara induktif untuk mendapatkan jawaban yang logis terhadap 
objek yang sedang diteliti.  
Jawaban yang logis dapat diperoleh dari hasil pengamatan terhadap objek 
data secara mendalam meliputi berbagai aspek. Sugiono (2016: 15) menyatakan 
bahwa pendekatan kualitatif digunakan untuk mendapatkan data yang mengandung 
suatu makna dan bersifat mendalam. Penelitian kualitatif mengutamakan hasil atau 
makna data tanpa melakukan generalisasi secara luas. 
Peneliti dalam pelaksanaan penelitian ini berperan sebagai pengamat yang 
tidak mempengaruhi objek penelitian. Pendekatan kualitatif dilakukan pada objek 
yang alamiah. Objek yang alamiah sendiri dapat dikatakan sebagai objek yang 
berkembang apa adanya tanpa pengaruh dari peneliti. 
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2. Metode Penelitian 
Penelitian ini dalam pelaksanaanya menggunakan metode penelitian analisis 
evaluatif. Analisis evaluatif dilakukan dalam rangka menentukan suatu desain dan 
prosedur dalam mengumpulkan dan menganalisis data secara sistematis untuk 
menentukan nilai atau manfaat (Sukmadinata, 2012: 120). Nilai atau manfaat di 
dasarkan atas pengukuran dan pengumpulan data dengan menggunakan standar 
atau kriteria tertentu. Data yang diperoleh dibandingkan dengan kriteria tertentu 
dan kemudian ditarik sebuah kesimpulan. 
Arikunto (2007: 222) menyatakan bahwa analisis evaluatif ditujukan untuk 
menentukan kebijakan dengan membandingkan nilai tertentu yang berpengaruh 
terhadap proses dan teknik yang digunakan dalam penelitian. Penelitian evaluatif 
menggunakan keputusan dengan memandingkan data atau informasi yang 
dikumpulkan terhadap kriteria, standar, atau tolak ukur yang digunakan sebagai 
kriteria pembanding data.  Hasil pembandingan data kemudian menjadi paduan 
penarikan kesimpulan. 
Analisis evaluatif menekankan pada bagaimana seorang peneliti melihat 
keajekan isi secara kualitatif, pada bagaimana peneliti memberi makna isi, 
membaca simbol, memaknakan interaksi isi simbolis yang terdapat dalam sebuah 
informasi. Sukmadinata (2012: 123) menyatakan bahwa evalusi memiliki dua 
kegiatan utama yaitu pengumpulan data dan pembandingan data berdasarkan 
kriteria komponen yang telah ditentukan. Penggunaan analisis evaluatif dimulai 
klarifikasi tujuan analisis, menentukan komponen, pengumpulan data, dan 
penarikan kesimpulan.  
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Peneliti melakukan analisis evaluatif menggunakan kajian isi dokumen  
secara kualitatif dengan cara melakukan pencatatan  terhadap materi, penggunaan 
bahasa, dan penyajian kegrafikan yang terdapat didalam buku tematik terpadu 
Kurikuum 2013. Data yang dicatat adalah data yang berhubungan dengan indikator 
kesesuaian buku teks berdasarkan Kurikulum 2013. Aspek-aspek analisis buku 
pada kurikulum ini adalah aspek kesesuaian isi dengan kompetensi inti (KI),  
kesesuaian materi dengan kompetensi dasar (KD), yang ditinjau dari kecakupan 
kesesuaian materi, penggunaan bahasa, penyajian dan kegrafikan. 
B. Data dan Sumber Data 
Bentuk data utama dalam penelitian ini berupa kata-kata, kalimat, wacana, 
dan gambar yang terdapat dalam buku tematik terpadu Kurikulum 2013 kelas IV 
sekolah dasar. Data yang dikumpulkan kemudian disusun secara diskriptif berupa 
kata-kata, gambar dan bukan dalam bentuk angka. Penyusunan dalam bentuk 
deskriptif merupakan bentuk dalam penggunaan metode penelitian kualitatif. 
Bungin (2014: 103) mengatakan bahwa data penelitian kualitatif diungkapkan 
dalam bentuk kalimat serta uraian-uraian yang dapat menunjukkan perbedaan 
bentuk jenjang atau tingkatan. 
C. Tenik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dalam penelitian ini sesuai dengan teknik pengumpulan 
data kualitatif-verifikatif teknik analisis evaluatif. Pengumpulan data pada 
penelitian kualitatif dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu tahap eksplorasi atau 
observasi umum, tahap ekplorasi terfokus, tahap pengumpulan data dan tahap 
konfirmasi data (Bungin, 2014: 138). Tahap eksplorasi atau observasi umum 
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dilakukan untuk mengetahui transparansi tentang hal yang berkaitan. Tahap 
eksplorasi terfokus dilakukan peneliti berdasarkan hasil tahap eksplorasi atau 
observasi umum, sehingga dalam tahap eksplorasi terfokus hal-hal khusus yang 
menjadi sasaran utama penelitian telah dipilih dan siap untuk diteliti. Adapun fokus 
penelitian ini mengarah pada muatan isi buku tematik terpadu Kurikulum 2013 
kelas IV sekolah dasar yang terbagi dalam muatan materi, penggunaan bahasa, 
penyajian dan kegrafikan buku. Pada tahap ini peneliti melakukan pembacaan dan 
pengamatan secara cermat, kemudian melakukan pencatatan terhadap data 
penelitian berdasarkan klasifikasi indikator yang telah ditentukan. 
Tahap pengumpulan data penelitian mengharuskan peneliti secara aktif 
mengumpulkan data penelitian berdasarkan objek penelitian yang sedang diteliti 
tanpa mempengaruhi data. Sugiono (2016: 309) menyatakan pemngumpulan data 
penelitian kualitatif dilakukan pada kondisi apa adanya atau dapat dikatakan 
alamiah tanpa dipengaruhi peneliti.  Data yang diteliti benar-benar masih dalam 
keadaan asli, natural dan tidak dimanipulasi.  
D. Teknik Analisis Data 
Analisis data bertujuan untuk melihat makna dibalik informasi atau data yan 
ditemukan. Bungin (2014: 161) menyatakan bahwa analisi data digunakan untuk 
mengetahui suatu gambaran terhadap proses fenomena sosial. Analisis data 
ditujukan untuk menganalisis makna dibalik informasi, data, dan proses suatu 
fenomena. Analisis data sendiri dapat diartikan sebagai proses mengorganisasikan 
dan mengurutkan data ke dalam sebuah pola, kategori, dan uraian dasar sehingga 
dapat dirumuskan hipotesis kerja yang berasal dari data.  
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Sugiono (2016: 335) menyatakan bahwa analisis data adalah proses mencari 
dan menyususn secara sistematis data yang diperoleh dilapangan. Data yang 
diperoleh kemudian di kategorikan dan dijabarkan dalam unit-unit tertentu 
kemudian menyusun sebuah pola dan kesimpulan sehingga mudah dipahami. 
Analisis data sendiri pada dasarnya berlangsung selama proses pengumpulan data 
di lapangan serta terjadi setelah proses pengumpulan data selesai dilakukan. 
Penelitian ini memiliki langkah-langkah proses analisis data sebagai berikut: 
1. Analisis sebelum di lapangan 
Proses analisis data dalam penelitian ini dilakukan terhadap data hasil studi 
pendahuluan yang digunakan untuk menentukan fokus penelitian. Studi 
pendahuluan yang dilakukan adalah wawancara terhadap kepala sekolah SD Negeri 
3 Pengasih. Berdasarkan hasil wawancara, peneliti menfokuskan penelitian 
terhadap muatan dari buku tematik terpadu Kurikulum 2013 dari segi analisis 
komponennya yaitu materi, bahasa, penyajian dan kegrafikan.  
2. Analisis di lapangan  
Analisis dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif. 
Eriyanto (2011:  318) menyatakan bahwa teknik analisis deskriptif digunakan untuk 
menggambarkan fakta, gejala atau fenomena tertentu. Analisis yang dilakukan tidak 
dimaksudkan untuk menguji hipotesis tertentu tetapi digunakan untuk 
menggambarkan secara deskriptif aspek-aspek dari data yang dianalisis. Analisis 
deskriptif dalam penelitian ini digunakan untuk mendeskripsikan isi buku. Data 
yang diperoleh dicocokkan dengan kriterian penilaian komponen kesesuaian buku 
dan kemudian dilakukan analisis persentase menggunakan prosedur statistik 
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sederhana sebagai pendukung penarikan kesimpulan dan sebagai hasil analisis 
secara evaluatif. 
a.  Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan pencatatan bagian 
isi buku berdasarkan butir yang terdapat pada indikator komponen kesesuaian buku. 
Fokus dalam penelitian ini mengarah pada komponen muatan materi buku, muatan 
bahasa, penyajian, dan kegrafikan. 
b. Penyajian Data 
Data dalam penelitian ini disajikan dalam bentuk uraian berdasarkan 
komponen tertentu. Penilaian kesesuaian dalam bentuk angka juga ditampilkan 
secara sederhana untuk menunjukkan tingkat presentase nilai disetiap 
komponennya. Hasil persentase kesesuaian ini diperoleh berdasarkan pencocokan 
data dengan kriteria penilaian komponen kesesuaian buku. 
c. Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan dilakukan dengan didukung oleh data yang telah 
diperoleh. Kajian yang mendalam terhadap bagian setiap komponen data serta 
tingkat rentang persentase nilai yang diperoleh menjadi dasar penarikan kesimpulan 
data secara menyeluruh. Penarikan kesimpulan disesuaiakan berdasarkan 
pertanyaan penelitian dan rumusan masalah. 
E. Penyajian Data 
Penyajian data disusun sesuai dengan penyajian data kualitatif yang 
menggunakan deskripsi data dalam bentuk kalimat uraian. Bungin (2014: 103) 
menyatakan bahwa data kualitatif disajikan dalam bentuk kalimat serta uraian dan 
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bahkan dapat berupa cerita pendek yang data menunjukkan perbedaan bentuk 
jenjang atau tingkatan data. Penyajian data dilakukan dengan mencantumkan 
kutipan-kutipan yang berasal dari buku. Kutipan berupa hasil analisis data yang 
telah dirangkum berdasarkan hasil pencatatan dan penyalinan pada kartu data. 
Kutipan data kemudian disusun dalam bentuk kalimat uraian yang saling 
berhubungan dan menunjukkan tingkatan kapasitas data sehingga mudah dipahami. 
Penyajian dalam bentuk data angka juga disajikan dalam bentuk analisis statistik 
sederhana guna memperjelas penilaian kesesuaian butir setiap komponen. 
F.   Keabsahan Data 
Keabsahan data dalam penelitian ini didasarkan pada validitas dan reliabilitas. 
Validitas instrumen dan data dalam penelitian ini menggunakan teknik pengujian 
validitas konstruk (expert judgement). Intrumen yang telah dikontruksi tentang 
komponen dan butir yang akan diukur selanjutnya akan dikonsultasikan dengan ahli 
bidang ilmu pengetahuan terkait (Sugiyono, 2015: 183). Instrumen dalam  
penelitian ini dikembangkan berdasarkan instrumen penilaian yang telah 
distandarisasi oleh Badan Nasional Standar Pendidikan (BNSP). Hasil 
pengembangan instrumen kemudian dikonsultasikan kepada ahli sehingga 
menghasilkan intrumen berserta butir dan data penelitian yang valid.   
Reliabilitas instrumen dalam penelitian ini menggunakan reliabilitas 
stabilitas. Eriyanto (2011: 284) menyatakan bahwa reliabilitas stabilitas  
(intracoder reliability) mampu melihat derajat sejauh mana alat ukur menghasilkan 
temuan yang tidak berbeda atau berubah. Reliabilitas stabilitas dilakukan dengan 
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pengamatan dan pembacaan secara berulang terhadap komponen dan butir data 
intrumen atau dapat dikatakan secara konstan. 
G. Instrumen Penelitian 
Instrumen dalam penelitian ini adalah peneliti itu sendiri (human instrument). 
Sugiono (2016: 307) menyatakan bahwa dalam penelitian kualitatif, peneliti 
berperan sebagai instrumen utamanya. Setelah fokus penelitian dikembangkan 
secara jelas, dikembangkan sebuah instrumen penelitian sederhana yang digunakan 
untuk mengumpulkan data, melengkapi data, dan membandingkan data.  
Instrumen yang dikembangkan berupa kartu data yang digunakan untuk 
mengumpulkan data dan mengklasifikasinya berdasarkan indikator. Kartu data ini 
memuat indikator yang dikembangkan melalui indikator kesesuaian isi buku. 
Pengembangan indikator disusun berdasarkan indikator kesesuaian isi buku 
sehingga data yang dikumpulkan tidak melenceng dari tujuan yang diinginkan. 
Indikator kesesuain isi buku diperoleh dari instrumen penilaian Kesesuaian buku 
yang telah dikembangkan oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP). 
Instrumen penilaian buku teks disusun berdasarkan ketentuan dari BSNP. 
Instrumen penilaian buku teks berupa lembar kartu data yang memuat indikator 
kesesuaian, pensekoran, alasan penilaian, total skor, dan rangkuman kualitatif. 
Kesesuaian materi dalam penilaiannya di bantu dengan penggunaan lembar kerja 
penilaian. Lembar kerja penilaian memuat kompetensi inti (KI) dan kompetensi 
dasar (KD) serta indikator kesesuaian materi. Instrumen penilaian, kriteria penilaian 
dan lembar kerja penilaian terlampir. Indikator kesesuaian buku juga 
dikembangkan berdasarkan silabus Kurikulum 2013. Silabus dalam hal ini sebagai 
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pedoman penyesuaian indikator dengan tujuan dan materi yang terdapat dalam 
silabus Kurikulum 2013. 
1. Kisi-kisi Indikator Kesesuaian Buku Teks 
Kisi-kisi indikator penilaian Kesesuaian buku ajar tematik Kurikulum 2013 
dalam dalam penelitian ini dikembangkan berdasarkan ketentuan BSNP. Kisi-kisi 
dikembangkan berdasarkan 4 komponen yaitu komponen kesesuaian materi, 
komponen kesesuaian penggunaan bahasa, komponen kesesuaian penyajian, dan 
komponen kesesuaian kegrafikan. Bagian butir kesesuaian dinilai berdasarkan 
pengembangan setiap deskripsi terfokusnya. Adapun kisi-kisi indikator kesesuaian 
berdasarkan 4 komponen menurut BSNP adalah sebagai berikut: 
a. Komponen Kesesuaian Materi 
Bagian komponen kesesuaian materi terdiri dari 9 butir yang terbagi dalam 3 
subkomponen. Adapun 9 butir tersebut disajikan dalam tabel berikut: 
Tabel 1. Kisi-kisi Komponen Kesesuaian Materi 
Subkomponen Butir 
1. Kesesuaian uraian 
materi dengan  
kompetensi inti (KI) dan 
kompetensi dasar (KD) 
1. Keluasan materi 
2. Kedalaman materi 
3. Pilihan tema 
2. Keakuratan materi 4. Keakuratan fakta dan konsep 
5. Keakuaratan ilustrasi 
3. Materi pendukung 
pembelajaran 
6. Kesesuaian dengan perkembangan ilmu 
7. Keterkinian fitur, contoh dan rujukan 
8. Kontekstual 
9. Lingkungan, teknologi, dan masyarakat 
 
b. Komponen Kesesuaian Bahasa 
Bagian komponen kesesuaian bahasa terdiri dari 7 butir yang terbagi dalam 3 
subkomponen. Adapun 7 butir tersebut disajikan dalam tabel berikut: 
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Tabel 2. Kisi-kisi Komponen Kesesuaian Bahasa 
Subkomponen Butir 
1. Kesesuaian dengan 
tingkat perkembangan 
peserta didik 
1. Kesesuaian dengan tingkat perkembangan 
berpikir 
2. Kesesuaian dengan tingkat perkembangan 
sosial emosional 
2.   Komunikatif 3.  Keterpahaman pesan 
4.  Ketepatan tata bahasa dan ejaan 
5.  Kebakuan istilah dan simbol 
3.   Keruntutan dan kesatuan 6.  Keutuhan makna dalam bab, subbab, paragraf 
7.  Ketertautan antar bab, sub-bab, paragraf, 
 
c.   Komponen Kesesuaian Penyajian 
Bagian komponen kesesuaian penyajian terdiri dari 16 butir yang terbagi 
dalam 3 subkomponen. Adapun 7 butir tersebut disajikan dalam tabel berikut: 
Tabel 3. Kisi-kisi Komponen Kesesuaian Penyajian 
Subkomponen Butir 
1.  Teknik penyajian 1.  Keruntutan konsep 
2.  Kekonsistenan sistematika 
3.  Keseimbangan antar bab 
2.  Penyajian pembelajaran 4.  Berpusat pada peserta didik 
5.  Mengembangakan keterampilan proses 
6.  Memperhatikan aspek keselamatan kerja 
7.  Variasi penyajian 
8.  Pembelajaran tematik 
3.  Kelengkapan penyajian 9.  Pendahuluan 
10. Daftar isi 
11. Glosarium 
12. Daftar pustaka 
13. Rangkuman dan peta konsep 
14. Evaluasi 
15. Proporsi gambar dan teks yang tepat 
16. Ilustrasi yang mendukung pesan 
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d.   Komponen Kesesuaian Kegrafikan 
Bagian komponen kesesuaian kegrafikan memiliki total 49 butir komponen 
yang terbagi dalam 3 subkomponen utama, yaitu ukuran buku, desain kulit buku, 
dan desain isi buku. Adapun keseluruhan butir disajikan dalam tabel berikut: 
Tabel 4. Kisi-kisi Subkomponen Ukuran Buku Komponen Kesesuaian Kegrafikan 
Subkomponen Butir 
1.  Ukuran buku 1. Kesesuaian ukuran buku dengan standar ISO. 
2. Kesesuaian ukuran dengan materi isi buku. 
 
Tabel 5. Kisi-kisi Subkomponen Desain Kulit Buku Komponen Kesesuaian 
Kegrafikan 
Subkomponen Butir 
2.  Desain kulit buku Tata letak: 
3. Penampilan unsur tata letak pada kulit muka, 
belakang, dan punggung memiliki kesatuan. 
4. Tampilan tata letak unsur pada muka, punggung dan 
belakang sesuai/harmonis dan memberikan kesan 
irama yang baik. 
5. Menampilkan pusat pandang yang baik. 
6. Komposisi unsur tata letak (judul, pengarang, 
ilustrasi, logo, dll) seimbang dan seirama dengan 
tata letak isi. 
7. Ukuran unsur tata letak proposional. 
8. Warna unsur tata letak harmonis  
9. Memiliki kekontrasan yang baik. 
10. Menampilkan unsur tata letak konsisten (sesuai 
pola). 
11. Menempatkan unsur tata letak konsisten  
Tipografi: 
12. Ukuran huruf judul buku lebih dominan 
dibandingkan nama pengarang dan penerbit 
13. Warna judul buku kontras dengan warna latar 
belakang 
14. Ukuran huruf proposional dibandingkan ukuran 
buku 
15. Tidak terlalu banyak kombinasi jenis huruf 
16. Tidak menggunakan huruf hias/dekorasi 
Ilustrasi: 
17. Ilustrasi dapat menggambarkan isi/materi buku 
18. Ilustrasi mampu mengungkapkan karakter obyek 
19. Bentuk, warna, ukuran, proporsi obyek sesuai 
realita. 
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Tabel 6. Kisi-kisi Subkomponen Desain Isi Buku Komponen Kesesuaian 
Kegrafikan 
Subkomponen Butir 
3.  Desain isi buku Tata letak: 
20. Penempatan unsur tata letak konsisten berdasarkan 
pola 
21. Spasi antar paragraf jelas 
22. Penempatan judul bab dan yang setara (kata 
pengantar, daftar isi, dll) seragam/konsisten 
23. Bidang cetak dan margin proposional 
24. Spasi antara teks dan ilustrasi sesuai 
25. Margin antar dua halaman berdampingan 
proposional 
26. Kesesuaian bentuk, warna dan ukuran unsur tata 
letak 
27. Judul bab 
28. Sub judul bab 
29. Angka halaman 
30. Ilustrasi 
31. Keterangan gambar (caption) 
32. Penempatan hiasan/ilustrasi sebagai latar belakang 
tidak mengganggu judul, teks, angka halaman 
33. Penempatan judul, subjudul, ilustrasi dan 
keterangan gambar tidak menganggu pemahaman 
Tipografi: 
34. Tidak terlalu banyak menggunakan jenis huruf 
35. Tidak menggunakan jenis huruf hias/dekoratif 
36. Penggunaan variasi huruf (bold, italic, all capital, 
small capital) tidak berlebihan 
37. Besar huruf sesuai dengan tingkat pendidikan 
peserta didik 
38. Jenis huruf sesuai dengan tingkat pendidikan siswa 
39. Lebar susunan teks sesuai dengan tingkat 
pendidikan peserta didik 
40. Spasi antar baris susunan teks normal 
41. Spasi antar huruf normal 
42. Jenjang/hieraki judul-judul jelas dan konsisten 
43. Jenjang/hieraki judul-judul proposional 
44. Tanda pemotongan kata disesuaikan dengan tingkat 
pendidikan siswa 
Ilustrasi: 
45. Ilustrasi mampu mengungkap makna/arti dari objek 
46. Bentuk ilustrasi proposional 
47. Bentuk ilustrasi akurat sesuai dengan kenyataan 
48. Keseluruhan ilustrasi serasi 
49. Ilustrasi disusun kreatif dan dinamis 
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Penilaian butir indikator kesesuaian dilakukan dengan menyesuaikan 
deskripsi butir, data buku, dan kriteria penilaian (deskripsi butir dan kriteria 
penilaian terlampir). Kriteria penilaian dipergunakan untuk melihat sejauh mana 
kesesuaian konten dari buku teks ini. Skor kriteria penilaian yang digunakan adalah 
dengan menggunakan skala pengukuran Semantic Differential Ranting Scale yang 
dikembangkan oleh Osgood. Sugiyono (2015: 170) menyatakan bahwa skala 
pengukuran Semantic Differential  digunakan untuk mengukur presepsi, pendapat 
dan tersusun dalam satu garis kontinun yang memiliki jawaban positif dan negatif 
sehingga diperoleh data interfal. Data yang didapat merupakan data kuantif dan 
kemudian ditafsirkan dalam bentuk kualitatif. Interfal data yang digunakan adalah 
1, 2, 3, dan 4.  Nilai 1 dan 2 merupakan data bernilai negatif sedangkan 3 dan 4 
merupakan data bernilai positif. 
Kesesuain data ditentukan berdasarkan hasil persentase jumlah skor total per 
jumlah skor maksimal. Adapun rumus perhitungan dan skala penilaian disajikan 
berikut ini: 
Total kesesuaian  =            Jumlah skor total       x 100 
                                  Jumlah skor maksimal 
 
Kesesuaian buku teks diperoleh berdasarkan persentase rata-rata yang 
diperoleh setiap komponen pada keseluruhan tema buku. Hasil yang diperoleh 
dicocokkan dengan skala penilaian jumlah skor. Kesimpulan hasil kesesuaian 
diperoleh berdasarkan hasil persentase rata-rata terhadap rentang kesesuain 
komponen buku. Skala penilaian kesesuaian buku disajikan dala tabel berikut ini: 
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Tabel 7. Skala Penilaian Jumlah Skor 
Skala Komponen 
Rentang Kesesuaian 
Buku (%) 
Sangat Baik a. Komponen kesesuaian materi 
b. Komponen kesesuaian bahasa 
c. Komponen kesesuaian penyajian 
d. Komponen kesesuaian kegrafikan 
76 – 100% 
Baik a. Komponen kesesuaian materi 
b. Komponen kesesuaian bahasa 
c. Komponen kesesuaian penyajian 
d. Komponen kesesuaian kegrafikan 
50 – 75% 
Cukup a. Komponen kesesuaian materi 
b. Komponen kesesuaian bahasa 
c. Komponen kesesuaian penyajian 
d. Komponen kesesuaian kegrafikan 
26 – 49% 
Kurang a. Komponen kesesuaian materi 
b. Komponen kesesuaian bahasa 
c. Komponen kesesuaian penyajian 
d. Komponen kesesuaian kegrafikan 
0 – 25%  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Komponen Kesesuaian Materi 
Analisis komponen kesesuaian materi buku tematik terpadu Kurikulum 2013 
kelas IV sekolah dasar dalam penelitian ini terdiri dari 3 subkomponen yaitu 
kesesuaian uraian materi dengan kompetensi inti (KI) dan kompetensi dasar (KD), 
keakuratan materi, dan materi pendukung pembelajaran. Hasil analisis komponen 
kesesuaian materi tema buku tematik terpadu Kurikulum 2013 kelas IV sekolah 
dasar adalah sebagai berikut: 
a. Subkomponen Kesesuaian Uraian Materi dengan KI dan KD 
Bagian kesesuaian uraian materi terdiri dari keluasan materi, kedalaman 
materi, dan pilihan tema. Keluasan materi pada setiap tema dilihat dari isi materi 
termasuk contoh dan latihan telah mampu menjabarkan  fakta, konsep, prinsip, dan 
teori tetapi tidak secara rinci. Penyajian isi materi termasuk contoh dan latihan 
disajikan dengan tetap disesuikan dengan perkembangan berfikir siswa dan disusun 
dengan pola yang sederhana disesuaikan dengan materi dan dikembangankan 
secara konsisten untuk meningkatkan motivasi siwa dalam memahami materi.  
Materi pada keseluruhan tema disajikan disertai dengan gambar ilustrasi yang 
mampu menunjukkan objek materi dan meningkatkan wawasan. Materi disajikan 
dan didukung dengan penggunaan bahasa yang sederhana melibatkan cara berfikir 
siswa aktif sehingga dapat memotivasi siswa untuk memahami materi. Kekurangan 
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terlihat pada penggunaan fakta dan teori yang tidak sepenuhnya dijelaskan secara 
rinci dan lebih mengedepankan peran guru dalam proses pembelajaran.  
Keseluruhan materi pada setiap tema pada penyusunannya telah disesuaikan 
dengan ranah kognitif yang dituntut KI dan KD.  Kedalaman materi pembelajaran 
dilihat dari tingkat kesulitan dan kerumitan materi disesuaiakan dengan 
perkembangan kognitif peserta didik. Penyajian materi disusun dengan 
memperhatikan kata kerja operasional yang dituntut pada KI dan KD. Kompetensi 
yang menuntut siswa untuk dapat melakukan disajikan dengan kegiatan berpusat 
pada siswa seperti kegiatan percobaan, diskusi, kerja kelompok, hingga latihan 
sesuai dengan materi yang disajikan. 
Pemilihan tema dan subtema pada setiap buku secara umum telah disesuaikan 
dengan isi kandungan KI dan KD. Materi yang disajikan  berhubungan dengan tema 
utama sehingga dalam penyajiannya tetap disesuaikan dengan tema utama. 
Penyusunan materi berupa ilustrasi dan konsep menggunakan makna tema sebagai 
bentuk dasar pengembangan konsep. Materi secara luas kemudian dijabarkan dalam 
susunan sudut pandang mata pelajaran tertentu tetapi tetap disesuaikan dengan tema 
utama. Keterkaitan ini menciptakan keruntutan yang sangat baik sehingga siswa 
dapat lebih memahami materi pelajaran karena didukung dengan penyesuaian tema. 
b.  Subkomponen Keakuratan Materi 
Keakuratan materi pada setiap buku terdiri dari kakuratan fakta dan kosep 
serta keakuratan ilustrasi. Keakuratan fakta dan konsep mengarah pada penyusunan 
materi termasuk contoh dan latihan pada keseluran isi buku. Materi dalam buku ini 
disajikan sesuai dengan kebenaran fakta, konsep, prinsip, dan teori disiplin mata 
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pelajaran namun penjelasan yang dipergunakan tidak disusun dengan rinci tetapi 
tetap bermakna jelas tidak menimbulkan banyak tafsir. Penyusunan materi disusun 
dengan sederhana tanpa didukung dengan pengembangan secara rinci. Penyusunan 
ini lebih disesuiakan dengan tingkat berfikir siswa dan mengarahkan siswa untuk 
berperan aktif dalam pembelajaran. Kesederhanaan materi dapat dilihat dari 
penyajian materi yang disusun hanya untuk menjelaskan contoh dan konsep tanpa 
disertai dengan pengembangan teori. 
Penyajian ilustrasi dalam buku ini cukup disesuaikan dengan fakta dan 
konsep disiplin mata pelajaran yang dijelaskan. Kesesuaian ditinjau dari keakuratan 
ilustrasi dengan materi yang disajikan. Kekurangan penyajian ilustrasi dilihat dari 
penggunaan gambar kartun yang secara langsung dapat mengurangi kekonkretan 
contoh materi. Hasil visualisai teks materi dalam bentuk hasil fotografi tetap 
ditemukan dalam tema tetapi dalam jumlah yang kecil sehingga secara umum 
materi dalam keseluruhan tema tetap kurang didukung dengan ilustrasi yang baik. 
c.  Subkomponen Materi Pendukung Pembelajaran 
Bagian materi pendukung pembelajaran dalam buku ini ditinjau dari 
kesesuaian dengan perkembangan ilmu, keterkinian fitur, kontekstual, dan 
keterkaitan dengan lingkungan dan teknologi masyarakat. Penyajian materi 
termasuk contoh, latihan dan daftar pustaka telah disesuaikan berdasarkan 
perkembangan ilmu dan teknologi dan disertai pembahasan mengenai kesesuaian 
yang dimaksud. Materi dalam keseluruhan buku ini menekankan pada peran aktif 
siswa dalam setiap pembelajarannya dimulai dengan kegiatan mengamati hingga 
kegiatan percobaan.  
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Peran aktif siswa dalam buku  ini merupakan salah satu penyesuaian 
perkembangan ilmu. Fitur yang disajikan termasuk uraian, contoh, dan latihan 
mencerminkan peristiwa atau kondisisi terkini tanpa menggunakan rujukan fakta 
peristiwa tertentu. Perbedaan terlihat pada penyajian materi di tema 6 yang 
menyajikan bentuk keterkinian peristiwa dan disertai dengan sumber terkini. 
Keterkinian ini dapat ditemukan pada penyajian teks tentang bahasa daerah dan 
karnaval mini di Sintang pada subtema 1 yang memuat tanggal peristiwa terkini. 
Meskipun demikian buku tema 6 tetap kurang memuat bentuk keterkinian peristiwa 
pada penyajian materinya.  
Bentuk kontekstual dapat dilihat dari penyajian uraian, contoh dan latihan 
disajikan berasal dari lingkungan terdekat dan akrab dengan kehidupan sehari-hari 
peserta didik. Penyesuaian ini merujuk pada tema utama sehingga materi yang 
disajikan disesuaikan dengan tema utama yang pada dasarnya telah sesuai dengan 
lingkungan sehari-hari siswa. Penyajian uraian materi, contoh dan latihan pada 
keseluruhan buku disajikan dengan mengaitkan materi terhadap lingkungan, 
perkembangan teknologi, dan perkembangan masyarakat. Adapun hasil analisis 
butir subkomponen pada keseluruhan tema buku disajikan dalam tabel (Tabel 8. 
Hasil Analisis Ealuatif Komponen Kesesuaian Materi terlampir di halaman 154). 
Hasil analisis keseluruhan butir subkomponen kesesuaian materi pada 
keseluruhan tema buku dapat dikatakan baik karena masing-masing butir telah 
menunjukkan tingkat kesesuaian isi buku sehingga berada dalam rentang skala baik. 
Adapun hasil keseluruhan penskoran setiap tema disajikan dalam tabel berikut: 
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Tabel 9. Skor Penilaian Kesesuaian Materi 
Butir 
Perolehan skor setiap tema Rata
-rata 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
A.  Kesesuaian uraian materi dengan KI dan KD 
1.  Keluasan materi 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
2 . Kedalaman materi 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3,1 
3.  Pilihan tema 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
B.  Keakuratan materi 
4.  Keakuratan fakta dan  konsep 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3,1 
5.  Keakuratan ilustrasi 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2,2 
C.  Materi pendukung pembelajaran 
6.  Kesesuaian dengan 
perkembangan ilmu 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
7.  Keterkinian fitur, contoh dan 
rujukan 
2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
8.  Kontekstual 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
9.  Lingkungan, teknologi, dan 
masyarakat 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
Skor total 26 26 27 27 26 27 26 26 26 26,3 
Kesesuaian buku (%) 72 72 75 75 72 75 72 72 72        73 
 
Berdasarkan hasil pada tabel dapat diketahui bahwa butir keluasan materi 
pada subkomponen kesesuaian uraian materi dengan KI dan KD memiliki skor yang 
sama dikeseluruhan tema buku. Bagian keseluruhan tema memperoleh masing-
masing skor 3 dengan rata-rata nilai dikeseluruhan tema buku adalah 3. Bagian butir 
kedalaman materi buku tema 1, 2, 3, 4, 5, 6, 8, dan 9 masing masing memperoleh 
skor 3, sedangkan buku tema 7 memperoleh skor 4. Adapun rerata skor pada butir 
kedalaman materi dikeseluruhan buku yaitu 3,1. Butir pilihan tema pada 
keseluruhan tema buku juga memperoleh hasil nilai yang sama yaitu 4 dengan 
rerata skor 4. 
Hasil penilaian butir keakuratan fakta dan kosep serta butir keakuratan 
ilustrasi pada subkomponen keakuratan materi dalam keseluruhan buku 
menunjukkan hasil yang berbeda. Butir keakuratan materi pada buku tema 1, 2, 4, 
5, 6, 7, 8, dan 9 masing-masing memperoleh skor 3. Perbedaan terdapat pada buku 
89 
 
tema 4 yang memperoleh skor 4, sehingga rerata keseluruhan tema buku pada buir 
ini yaitu 3,1. Bagian butir keakuratan ilustrasi menunjukan perolehan nilai negatif, 
hal ini ditunjukkan dengan perolehan skor 2 pada tema buku 1, 2, 3, 4, 5, 8, dan 9. 
Perolehan skor berbeda berada pada buku tema 5 dan 6 yang masing masing 
memperoleh skor 3 sehingga rerata skor pada butir keakuratan ilustrasi diseluruh 
tema buku ini yaitu 2,2. 
Perolehan skor pada subkomponen materi pendukung pembelajaran memiliki 
skor yang sama disetiap butirnya. Butir kesesuaian dengan perkembangan ilmu, 
butir kontektual, dan butir lingkungan, teknologi dan masyarakat masing-masing 
memperoleh skor 3 dengan rerata di seluruh tema buku yaitu 3. Perbedaan terdapat 
pada butir keterkinian fitur contoh dan rujukan yang masing-masing buku 
memperoleh nilai 2 dengan rerata keseluruhan tema buku yaitu 2.  
Bagian persentase kesesuaian buku menunjukkan bahwa keseluruhan tema 
buku memiliki persentase skor yang hampir sama. Buku tema 1 memperoleh skor 
skor total 26 dengan persentase kesesuaian 72%. Buku tema 2 memperoleh skor 26 
dengan persentase kesesuaian buku 72%. Buku tema 3 memperoleh skor 27 dengan 
persentase kesesuaian buku sebesar 75%. Buku tema 4 memperoleh skor total 
sebanyak 27 dengan persentase kesesuaian 75%. Buku tema 5 memperoleh skor 26 
dengan perolehan skor kesesuaian sebesar 72%. Buku tema 6 memperoleh skor 27 
dengan skor kesesuaian 75%, dan buku tema 7, 8, 9 masing masing memperoleh 
skor 26 dengan persentase kesesuaian sebesar 72%. Adapun rata-rata persentase 
keseluruhan tema buku ini yaitu sebesar 73%. 
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2. Komponen Kesesuaian Bahasa 
Analisis komponen kesesuaian bahasa buku ajar tematik terpadu Kurikulum 
2013 kelas IV sekolah dasar dalam penelitian ini terdiri dari tiga indikator, yaitu 
kesesuaian  dengan tingkat perkembangan siswa, komunikatif, dan memenuhi 
syarat  keruntutan keterpaduan alur berfikir. Adapun hasil analisis komponen 
kesesuaian bahasa setiap bagian tema buku tematik terpadu Kurikulum 2013 kelas 
IV sekolah dasar adalah sebagai berikut: 
a.  Subkomponen Kesesuaian dengan Tingkat Perkembangan Peserta Didik 
Analisis komponen kesesuaian bahasa pada buku ini terdiri dari kesesuaian 
dengan tingkat perkembangan peserta didik, komunikatif, dan keruntutan kesatuan 
setiap bagian. Kesesuaian dengan tingkat perkembangan peserta didik ditinjau dari 
kesesuaian dengan tingkat perkembangan berfikir dan dengan tingkat 
perkembangan sosial emosional. Kesesuaian dengan tingkat perkembangan berfikir 
pada setiap bagian isi buku ditinjau dari penyajian materi disetiap bagian tema yang 
disajikan dengan bahasa lebih sederhana, menarik, lugas dan mudah dipahami serta 
tetap mengedepankan konsistensi dalam pokok bahasan sehingga menciptakan 
keruntutan antar bagian.  
Bahasa yang digunakan memiliki kesan yang ringan dengan susunan kata 
yang relatif pendek disetiap kalimat memudahkan siswa memahami makna kalimat 
disetiap paragraf. Kesesuaian dengan tingkat perkembangan sosial emosional pada 
keseluruhan tema buku ini ditunjukkan dengan penggunaan bahasa yang di 
sesuaikan dengan kematangan sosial dan emosional peserta didik, sehingga 
menumbuhkan rasa senang pada peserta didik dan disertai dengan pemberian 
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dorongan agar siswa berminat mempelajari buku. Beberapa kalimat ajakan juga 
diarahkan untuk memotivasi siswa. Kalimat yang digunakan juga lebih mengarah 
pada kehidupan siswa sehari-hari sehingga dekat dengan siswa.  
b.  Subkomponen Komunikatif 
Kekomunikatifan pada keseluruhan buku ajar tematik terpadu Kurikulum 
2013 kelas IV sekolah dasar dilihat dari keterpahaman pesan dan ketepatan tata 
bahasa dan ejaan. Keterpahaman pesan ditinjau dari penyusunan materi yang 
disajikan secara komunikatif dengan bahasa yang lazim digunakan oleh peserta 
didik serta berkaitan dengan kehidupan sehari-hari peserta didik. Penggunaan kata 
yang jarang digunakan siswa seperti kata benda tertentu yang terdapat dalam 
penyajian materi langsung dijelaskan dikalimat selanjunya. Penyusunan materi 
sendiri disusun dengan sederhanan tetapi tetap mengedepankan konsistensi dalam 
keruntutan antar pokok bahasan sehingga dalam tidak ditemukan adanya materi 
pembelajaran yang sulit dipahami.  
Ketepatan tata bahasa dan ejaan ditinjau dari istilah yang digunakan sesuai 
dengan kamus bahasa Indonesia untuk tingkat sekolah dasar (SD). Ejaan yang 
digunakan disesuaikan pada ejaan yang disempurnakan (EYD). Tata kalimat yang 
digunakan untuk menyampaikan pesan mengacu pada kaidah bahasa Indonesia. 
Penggunaan kata yang jarang digunakan peserta didik telah dilengkapi dengan 
keterangan baku dan mudah dipahami. Penyajian tata bahasa dalam buku ini lebih 
disesuaikan dengan tingkat perkembangan berfikir siswa. Penyajian bahasa 
disederhanakan dengan tetap menggunakan ejaan dan tata bahasa yang baik sesuai 
dengan kaidah bahasa Indonesia. Penggunaan istilah termasuk nama-nama ilmiah 
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ataupun istilah lain yang digunakan dalam disiplin mata pelajaran tertentu 
disesuaikan dengan istilah dalam disiplin mata pelajaran dan digunakan secara 
konsisten.  
c.  Subkomponen Keruntutan dan Kesatuan 
Bagian keruntutan dan kesatuan penggunaan bahasa pada buku ini dilihat dari 
keutuhan makna dalam tema, subtema, pembelajaran dan antar bagian paragraf 
serta ketertautan antar subtema, pembelajaran, paragraf hingga kalimat. Materi 
yang disajikan dalam satu tema pada buku ini mencerminkan kesatuan bahasan, 
kesatuan sub-bahasan dalam subtema, dan kesatuan pokok pikiran dalam paragraf. 
Keutuhan tergabung dalam satu tema utama yang kemudian dibahas dan diperjelas 
dalam subtema dan pembelajarannya.  
Materi dijabarkan lebih luas dalam bentuk materi lain tetapi tetap 
berhubungan dengan tema utama. Penyampaian materi antara satu bab dengan bab 
lain, antar paragraf dalam pembelajaran, dan antar kalimat dalam paragraf yang 
berdekatan mencerminkan keruntutan dan keterkaitan ini. Ketertautan ini dilihat 
dari penggunaan tema dasar yang kemudian dijelaskan kembali oleh subtema. 
Materi dalam subtema tetap berhubungan dan saling berkaitan. Hasil analisis butir 
subkomponen pada keseluruhan tema buku disajikan dalam tabel (Tabel 10. Hasil 
Analisis Evaluatif Komponen Kesesuaian Bahasa terlampir di halaman 158). 
Hasil analisis keseluruhan  butir subkomponen kesesuaian bahasa pada 
keseluruhan tema buku tematik terpadu Kurikulum 2013 kelas IV sekolah dasar 
dapat dikatakan baik karena masing-masing butir telah menunjukkan tingkat 
kesesuaian isi buku sehingga berada dalam rentang skala baik. Perolehan nilai 
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setiap butir stabil berada dalam kisaran skor 3 dan 4 tanpa ada nilai skor 2 dan 1. 
Perolehan hasil skor ini di dukung dengan kesesuaian bahasa yang disajikan 
terhadap kriteria penskoran butir subkomponen dan alasan penilaian pada 
keseluruhan tema buku. Skor hasil penilaian butir setiap tema disajikan dalam tabel 
berikut ini: 
Tabel 11. Skor Penilaian Kesesuaian Bahasa 
Butir 
Perolehan skor setiap tema Rata
-rata 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
A. Kesesuaian dengan tingkat perkembangan peserta didik 
1.  Kesesuaian dengan tingkat 
perkembangan berfikir 
3 3 4 3 3 3 3 3 4 3,2 
2.  Kesesuaian dengan tingkat 
perkembangan sosial 
emosional 
3 3 4 3 4 3 3 3 4 3,3 
B. Komunikatif 
3.  Keterpahaman pesan 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4.  Ketepatan tata bahasa dan 
ejaan 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
5.  Kebakuan istilah dan simbol 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3,3 
C. Keruntutan dan kesatuan 
6.  Keutuhan makna dalam bab, 
sub-bab dan paragraf 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
7.  Ketertautan antar bab, sub-
bab, paragraf dan kalimat 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
Skor total 22 23 26 23 25 23 23 23 26 23,7 
Kesesuaian buku (%) 78 82 92 82 89 82 82 82 92 84,5 
 
Berdasarkan data yang disajikan diatas dapat diketahui bahwa pada butir 
kesesuaian dengan tingkat perkembangan berfikir memperoleh skor rata-rata 
keseluruhan buku sebesar 3,2. Perolehan masing-masing pada setiap buku yaitu 
skor 3 pada buku tema 1, tema 2, tema 4, tema 5, tema 6, tema 7, dan tema 8 serta 
skor 4 pada tema 3 dan tema 9. Butir kesesuaian dengan tingkat perkembangan 
sosial emosional pada buku tema 1, 2, 4, 6, 7, dan 8 masing masing memperoleh 
skor 3 sedangkan pada buku tema 3, 5, dan 9 memperoleh skor 4. Adapun rerata 
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keseluruhan skor butir kesesuaian dengan tingkat perkembangan berfikir siswa 
yaitu 3,3. 
Bagian butir keterpahaman pesan dan ketepatan tata bahasa dan ejaan pada 
subkomponen komunikatif di keseluruhan tema buku ini masing masing 
memperoleh skor yang sama. Keseluruhan skor pada kedua butir ini masing-masing 
memperoleh skor 4 pada keseluruhan tema buku sehingga rata-rata skor yang 
diperoleh pada kedua butir ini adalah 4. Perbedaan terdapat pada butir kebakuan 
istilah dan simbol. Buku tema 1, 2, 4, 6, 7, dan 8 memperoleh skor 3 sedangkan 
pada tema 3, 5, dan 9 memperoleh skor 4. Adapun rerata skor pda butir kebakuan 
istilah dan simbol pada keseluruhan tema yaitu 3,3. 
Butir keutuhan makna dalam bab, sub-bab dan paragraf pada subkomponen 
keruntutan dan kesatuan memperoleh skor yang sama di seluruh tema buku. Skor 
yang diperoleh pada masing-masing buku adalah 3 dengan rerata keseluruhan dari 
seluruh buku adalah 3. Hasil serupa juga terdapat pada butir ketertautan antar bab, 
sub-bab, paragraf dan kalimat. Skor yang diperoleh pada masing-masing buku 
adalah 3 dengan rata-rata keseluruhan dari seluruh buku adalah 3. 
Bagian persentase kesesuaian buku menunjukkan bahwa keseluruhan tema 
buku memiliki persentase skor yang hampir sama. Buku tema 1 memperoleh skor 
skor total 22 dengan persentase kesesuaian 78%, buku tema 2 memperoleh skor 23 
dengan persentase kesesuaian buku 82%, buku tema 3 memperoleh skor 26 dengan 
persentase kesesuaian buku sebesar 92%, buku tema 4 memperoleh skor total 
sebanyak 23 dengan persentase kesesuaian 82%, buku tema 5 memperoleh skor 25 
dengan perolehan skor kesesuaian sebesar 89%, buku tema 6, 7, dan 8 masing-
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masing memperoleh skor 23 dengan skor kesesuaian 82%. buku tema 9 
memperoleh skor 26 dengan skor kesesuaian 92%. Adapun rerata persentase 
kesesuaian buku pada keseluruhan tema buku adalah 84,5% 
3. Komponen Kesesuaian Penyajian 
Analisis komponen kesesuaian penyajian buku tematik terpadu Kurikulum 
2013 kelas IV sekolah dasar dalam penelitian ini terdiri dari tiga indikator, yaitu 
teknik penyajian, penyajian pembelajaran dan kelengkapan pembelajaran.  Adapun 
hasil analisis komponen kesesuaian penyajian setiap bagian tema buku tematik 
terpadu Kurikulum 2013 kelas IV sekolah dasar adalah sebagai berikut: 
a.  Subkomponen Teknik Penyajian 
Keruntutan konsep pada bagian teknik penyajian materi ditinjau dari 
keseluruhan penyajian materi. Penyajian materi disetiap sub tema diawali dengan 
ilustrasi yang menunjukkan konsep dasar sederhana secara luas. Penyajian materi 
disetiap sub tema tidak seluruhnya diawali dengan ilustrasi yang menunjukkan 
konsep dasar sederhana secara luas.  
Konsep dasar disajikan dengan penggunaan teks yang dapat berupa deskripsi, 
narasi, hingga penggunaan teks lagu yang tetap berubungan dengan materi yang 
akan dijelaskan. Konsep dasar kemudian diperjelas dipenyajian materi berikutnya 
dengan pengarahan kepada pokok bahasan mata pelajaran tertentu tetapi tetap 
berhubungan dengan ilustrasi atau dapat dikatakan terintegrasi secara utuh. Ilustasi 
sebagian telah menggunakan gambar asli yang disajikan dengan jelas tanpa 
mengurangi makna penyajiannya. Penggunaan gambar ilustrasi yang menggunakan 
gambar kartun dapat mengurangi daya keterbacaan. Meskipun demikian terlihat 
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kreatifitas dengan digunakannya gambar ilustrasi yang berbeda setiap pembahasan 
materi dalam setiap subtema pembelajaran. Konsep dasar kemudian diperluas 
dengan pembahasan materi dari sudut pandang mata pelajaran tertentu. 
Bentuk kekonsistenan sistematika dalam buku ini dilihat dari penyajian 
materi disetiap subtema. Kekonsistensinan sistematika dapat dilihat dari 
penggunaan pendahuluan, isi, dan penutup yang disusun disetiap pembelajaran. 
Penyajian materi subtema dimulai dengan pendahuluan yang diilustrasikan dalam 
bentuk gambar disertai dengan teks deskripsi yang mampu memperjelas ilustrasi. 
Isi materi disajikan setelah pendahuluan dan diperjelas dengan kegiatan mengamati 
secara langsung dapat memperjelas konsep dasar yang akan dipelajari. Bagian 
penutup dan ringkasan dipergunakan sebuah teks yang mendorong siswa untuk 
berfikir kembali tentang materi yang telah dipelajari sebelumnya, sehingga 
ringkasan materi tidak tertulis secara langsung pada buku. Evaluasi dan umpan 
balik dilakukan dengan penyajian lembar kerja siswa yang secara langsung 
disajikan setelah penyajian materi. 
Keseimbangan isi subtema diseluruh tema buku tematik ini dapat dilihat pada 
keseimbangan muatan materi yang terdapat pada bagian kegiatan pembelajarannya. 
Bagian materi subtema diarahkan untuk menjelaskan muatan yang pada dasarnya 
masih terikat dalam tema utama tetapi komposisinya terbagi dalam beberapa 
subtema. Subtema menjelaskan bagian inti tema dan mengembangkannya menjadi 
pembelajaran yang setiap pembelajarannya dapat memuat banyak pokok bahasan 
mata pelajaran tertentu yang saling berkaitan satu sama lain. Pembelajaran disajikan 
menurut fokus sudut pandang mata pelajaran tertentu tetapi tetap berkaitan dengan 
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subtema dan tema utama. Pemilihan materi pembelajaran disesuaikan sehingga 
setiap pembelajaran dalam subtema tetap memiliki keseimbangan dan saling 
terkait. 
b.  Subkomponen Penyajian Pembelajaran 
Pengembangan keterampilan proses dan kegiatan pembelajaran yang 
berpusat pada peserta didik dalam buku ini dilihat dari penyajian materi bersifat 
partisipatif, aktif, dan meningkatkan kreatifitas berfikir siswa. Penyajian materi 
disetiap sub tema dikeseluruhan tema disajikan secara partisipatif sehingga memuat 
kalimat ajakan yang mengarah pada siswa secara langsung. Penyajian ini 
ditunjukkan dengan adanya kegiatan mengamati gambar penunjang materi yang 
langsung disajikan dengan kalimat ajakan.  
Ilustrasi gambar disajikan secara interaktif dengan menggunkan teks penjelas 
yang mengajak siswa untuk berkomunikasi sehingga menimbulkan motivasi bagi 
siswa untuk mempelajari materi. Penyajian materi disetiap subtema disusun dengan 
menciptakan kreatifitas berfikir siswa dan dalam beberapa penyajian terdapat 
lembar kerja yang mengharuskan siswa mengembangkan keterampilan. 
Pengembangan keterampilan ini berpusat pada kegiatan berdiskusi dan kegiatan 
kelompok. Keterampilan proses dalam buku ini terfokus pada keruntutan antar 
bagian pembelajaran dengan materi yang saling terkait berjenjang menciptakan 
suasana belajar yang berurutan. Pengembangan pola berfikir siswa disesuaikan dari 
hal abstrak ke hal yang lebih konkret. 
Aspek keselamatan kerja dalam keseluruhan tema buku tematik terpadu 
Kurikulum 2013 kelas IV sekolah dasar dapat dilihat dari penyajian langkah kerja 
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pembelajaran dilakukan dengan mempertimbangkan aspek keselamatan kerja. 
Pertimbangan aspek keselamatan kerja ini ditunjukkan dengan penggunaan alat 
dalam pembelajaran dibatasi hanya menggunakan benda yang tidak berbahaya. 
Kegiatan praktik yang disusun dalam buku ini terkesan ringan, tidak berbahaya 
tetapi tetap membutuhkan pengawasan dari guru kelas. Penyajian ini ditemukan 
dalam kegiatan percobaan yang menggunakan alat gunting dan lem kertas. 
Penggunaan gunting harus tetap diawasi oleh guru kelas meskipun gunting 
cenderung alat yang tingkat berbahayanya rendah dan sering digunakan oleh siswa. 
Variasi penyajian dapat dilihat dari penggunaan ilustrasi, kegiatan berdiskusi, 
kerja kelompok hingga penyajian hasil kerja. Penyajian materi menggunakan 
metode deduktif dengan penggunaan ilustrasi sebagai bentuk umum konsep materi 
sedangkan bentuk khusus kemudian mulai dibahas dalam berbagai sudut mata 
pelajaran tertentu. Ilustasi sebagian telah menggunakan gambar asli yang disajikan 
dengan jelas tanpa mengurangi makna penyajiannya. Penggunaan gambar ilustrasi 
yang menggunakan gambar kartun dapat mengurangi daya keterbacaan. Meskipun 
demikian terlihat kreatifitas dengan digunakannya gambar ilustrasi yang berbeda 
setiap pembahasan materi dalam setiap subtema pembelajaran.  
Variasi penyajian ditinjau berdassarkan  penggunaan pendahuluan dalam 
pembelajaran. Pendahuluan materi tidak hanya menggunakan ilustrasi tetapi juga 
teks narasi dan teks lagu yang tetap berkaitan dengan materi. Penyajian 
pembelajaran dalam buku ini disajikan dalam bentuk pembelajaran tematik yang 
menggunakan satu tema utama kemudaian dibagi dalam 3 subtema. Penyajian tema 
didukung dengan gambar, ilustrasi atau permainan yang menarik yang dekat dengan 
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lingkungan peserta didik. Penyajian tema untuk pembelajaran memudahkan peserta 
didik untuk memahami konsep disiplin mata pelajaran dan keterkaitan antar konsep 
mata pelajaran. 
c.  Subkomponen Kelengkapan Penyajian 
Kelengkapan penyajian pada buku ini ditinjau berdasarkan penyajian 
pendahuluan, daftar isi, glosarium, daftar pustaka, rangkuman dan peta konsep, 
evaluasi, proporsi gambar dan ilustrasi. Pendahuluan pada awal buku berisi tujuan 
penulisan, sistematika, cara belajar yang harus diikuti, pernyataan yang menarik 
minat, serta hal-hal lain yang harus diperhatikan peserta didik. Pendahuluan 
disajikan dengan sederhana dan lugas. Bagian daftar isi disusun secara jelas 
memuat bagian penting buku yang meliputi kata pengantar, tentang buku, daftar isi, 
subtema, daftar pustaka, profil penulis dan disertai angka halaman yang akurat. 
Penyajian daftar pustaka disusun dengan penulisan yang sesuai dengan sistematika 
yang lazim digunakan serta mudah dipahami oleh peserta didik.  
Bagian subtema memuat evaluasi meliputi soal, refleksi, latihan dan tugas 
proyek yang sesuai dengan materi dan kontekstual yang memungkinkan peserta 
didik mengevaluasi kemampuannya sesuai KI dan KD. Ilustrasi yang disajikan 
relevan dengan pesan yang disampaikan. Ilustrasi tersebut menumbuhkan rasa 
nasionalisme (misalnya dengan menonjolkan keaneragaman budaya Indonesia), 
tidak mengandung unsur sara dan kekerasan. Ilustrasi disajikan lebih sedikit dari 
pembahasan serta ilustrasi atau pembahasan sesuai sehingga mudah dipahami 
peserta didik. Kekurangan pada bagian ini mengarah pada tidak disajikannya 
halaman glosarium, rangkuman dan peta konsep pada keseluruhan tema buku ini. 
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Adapun hasil analisis butir subkomponen pada keseluruhan tema buku disajikan 
dalam tabel (Tabel 12. Hasil Analisis Evaluatif Komponen Kesesuaian Penyajian 
terlampir di halaman 161). 
Hasil analisis keseluruhan  butir subkomponen kesesuaian penyajian pada 
keseluruhan buku tematik terpadu Kurikulum 2013 kelas IV sekolah dasar dapat 
dikatakan baik karena masing-masing butir telah menunjukkan tingkat kesesuaian 
isi buku sehingga berada dalam rentang skala baik. Skor hasil penilaian butir setiap 
tema disajikan dalam tabel berikut ini: 
Tabel 13. Skor Penilaian Kesesuaian Penyajian 
Butir 
Perolehan skor setiap tema Rata
-rata 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
  A. Teknik penyajian 
  1.  Keruntutan konsep 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3,5 
  2.  Kekonsistenan sistematika 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
  3.  Keseimbangkan antar bab 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3,1 
  B. Penyajian pembelajaran 
  4.  Berpusat pada peserta didik 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
  5.  Mengembangkan 
keterampilan proses 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
  6.  Memperhatikan aspek 
keselamatan kerja 
3 4 3 3 3 4 4 4 4 3,5 
  7.  Variasi penyajian 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2,3 
  8.  Pembelajaran tematik 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
  C. Kelengkapan penyajian 
  9.  Pendahuluan 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
  10.  Daftar isi 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
  11.  Glosarium 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
  12.  Daftar pustaka 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
  13.  Rangkuman dan peta 
konsep 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
  14.  Evaluasi 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
  15.  Proporsi gambar dan teks 
yang tepat 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
  16.  Ilustrasi yang mendukung 
pesan 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
Skor total 50 53 51 50 50 52 53 52 52        51,4  
Kesesuaian (%) 78 86 79 78 78 85 86 85 85    82,2 
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui pada butir keruntutan konsep 
subkomponen teknik penyajian rata-rata skor pada setiap buku adalah 3,4. Adapun 
buku tema 1, 3, 4, dan 5 memperoleh skor 3 sedangkan buku tema 2, 6, 7, 8, dan 9 
memperoleh skor 4. Bagian butir kekonsistenan sistematika keseluruhan tema buku 
mendapatkan skor 3 dengan rata-rata skor 3. Hasil berbeda ditunjukkan pada butir 
keseimbangan antar bab. Perolehan skor pada tema 1, 2, 4, 5, 6, 7, 8, dan 9 adalah 
3 sedangkan buku tema 3 memperoleh skor 4. 
Butir berpusat pada peserta didik, butir mengembangkan keterampilan proses 
dan butir pembelajaran tematik pada subkomponen penyajian pembelajaran 
masing-masing memperoleh skor yang sama pada keseluruhan tema buku. Skor 
yang diperoleh pada keseluruhan tema yaitu 4 dengan rerata skor 4. Perbedaan hasil 
terdapat pada butir memperhatikan aspek keselamatan kerja dan butir variasi 
penyajian. Bagian butir memperhatikan aspek keselamatan kerja buku tema 1, 3, 4, 
dan 5 memperoleh skor 3 sedangkan tema 2, 6, 7, 8, dan 9 memperoleh skor 4. Rata-
rata skor butir memperhatikan aspek keselamatan kerja adalah 3,5. Bagian butir 
variasi penyajian keseluruhan tema buku memperoleh skor rata-rata sebesar 2,3 
dengan perolehan skor 2 pada buku tema 1, 3, 4, 5, 8, dan 9 serta skor 3 pada tema 
2, 6, dan 7. 
Butir pendahuluan, butir daftar isi, butir evaluasi, dan butir proporsi gambar 
dan teks pada subkomponen kelengkapan penyajian memperoleh skor yang sama 
pada keseluruhan tema buku.Sskor masing-masing pada keempat butir ini yaitu 4 
dengan rata-rata skor 4. Perolehan skor yang sama pada keseluruhan tema buku 
juga ditemukan pada butir glosarium dan butir rangkuman dan peta konsep. Kedua 
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butir ini memperoleh skor masing-masing 1 pada keseluruhan tema buku dengan 
rata-rata skor 1. Variasi perolehan skor tedapat pada butir daftar pustaka dan butir 
ilustrasi yang mendukung pesan. Bagian butir daftar pustaka seluruh tema 
memperoleh skor 3. Skor rata-rata butir daftar pustaka pada keseluruhan buku 
adalah 3. Bagian butir ilustrasi yang mendukung pesan buku tema 1 memperoleh 
skor 3 sedangkan buku tema 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, dan 9 memeroleh skor masing-masing 
4. Adapun skor rata-rata pada keseluruhan tema buku adalah 3,8. 
Bagian persentase kesesuaian buku menunjukkan bahwa keseluruhan tema 
buku memiliki persentase skor yang hampir sama. Buku tema 1 memperoleh skor 
skor total 50 dengan persentase kesesuaian 78%. Buku tema 2 memperoleh skor 53 
dengan persentase kesesuaian buku 86%. Buku tema 3 memperoleh skor 51 dengan 
persentase kesesuaian buku sebesar 79%. Buku tema 4 memperoleh skor total 
sebanyak 50 dengan persentase kesesuaian 78%. Buku tema 5 memperoleh skor 50 
dengan perolehan skor kesesuaian sebesar 78%. Buku tema 6, 8, dan 9 masing-
masing memperoleh skor 52 dengan skor kesesuaian 85%. Buku tema 7 
memperoleh skor 53 dengan skor kesesuaian 86%. Adapun rerata persentase 
kesesuaian buku pada keseluruhan tema buku adalah 82,2% 
4. Komponen Kesesuaian Kegrafikan 
Analisis komponen kesesuaian kegrafikan buku tematik terpadu Kurikulum 
2013 kelas IV sekolah dasar dalam penelitian ini terdiri dari tiga indikator, yaitu 
ukuran buku, desain kulit buku, dan desain isi buku. Adapun hasil analisis 
komponen kesesuaian kegrafikan setiap bagian tema buku tematik terpadu 
Kurikulum 2013 kelas IV sekolah dasar adalah sebagai berikut: 
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a.  Subkomponen Ukuran Buku 
Bagian ukuran buku ditinjau dari kesesuaian ukuran dengan standar ISO dan 
kesesuaian ukuran dengan materi isi. Ukuran buku seluruh tema pada buku tematik 
terpadu Kurikulum 2013 kelas IV sekolah dasar hampir memenuhi standar ISO A4 
(210 x 297 mm). Berdasarkan pengukuran yang dilakukan menggunakan alat ukur 
panjang (penggaris) diperoleh ukuran panjang 299 mm dan lebar 210 mm. Sehingga 
dari hasil ini maka kesesuaian ukuran buku hampir memenuhi standar ISO A4 (210 
x 297 mm).  
Kesesuaian ukuran secara keseluruhan dapat dikatakan baik karena materi isi 
buku dan konten lainya disusun dengan rapi seimbang dan konsisten tanpa banyak 
memberikan ruang kosong pada bagian halaman. Penggunaan gambar ilustrasi juga 
disusun dengan memperhatikan proporsi ukuran sehingga pada penyajiannya tidak 
mengganggu keterbacaan teks pembahasan yang tersedia. Penyusunan ukuran 
konten dalam peletakan materi, ilustrasi, dan beberapa hiasan disusun dengan 
memperhatikan tata ruang dan ukuran. Kekurangan terlihat pada penyusunan pada 
tema 1. Penyusunan ukuran konten dalam peletakan materi, ilustrasi, dan beberapa 
hiasan disusun dengan ukuran yang cukup besar sehingga memberikan banyak 
ruang kosong. Beberapa tata letak objek yang disusun terlihat dipaksakan sehingga 
memberikan banyak ruang kosong yang akan berpengaruh terhadap jumlah 
halaman buku.  
Penyusunan ukuran konten dalam peletakan materi, ilustrasi, dan beberapa 
hiasan pada tema 1 memiliki banyak ruang kosong yang tidak terpakai. Ruang 
kosong ditemukan dihalaman 127 dengan ditunjukkan pada lembar tugas yang 
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memakan banyak ruang dan ditunjukkan dengan peletakan objek serta proporsi 
objek yang terkesan berukuran besar, selain itu pada halaman 119 juga terdapat 
peletakkan objek yang memenuhi seluruh halaman. Meskipun tugas yang diberikan 
merupakan tugas menggambar, akan tetapi tugas menggambar seharusnya 
dikerjakan di lembar kertas khusus dan tersendiri dari buku sehingga ukuran objek 
ruang kosong yang luas tidak harus diberikan dalam buku ajar. Hasil serupa juga 
ditemukan di halaman 147. Halaman 147 merupakan lembar tugas siswa yang 
mengarahkan siswa untuk menulis gagasan pokok dan gagasan pendukung 
berdasarkan cerita yang dibacakan oleh guru. Penyusunan objek pada halaman ini 
memiliki ruang kosong. Kalimat perintah yang ada mengarahkan siswa untuk 
menulis tugas dalam diagram yang tersedia.  
b.  Subkomponen Desain Kulit Buku 
Bagian penampilan unsur tata letak pada kulit muka, belakang, dan punggung 
pada keseluruhan tema buku memiliki kesatuan. Penampilan unsur tata letak secara 
keseluruhan  terlihat memiliki kesatuan baik di bagian kulit muka, belakang 
maupun punggung. Perpaduan pola garis dan perpaduan warna mendukung 
penampilan unsur tata letak sehingga terlihat serasi, rapi, dan menarik tetapi tetap 
tegas mencerminkan makna disetiap unsurnya. Perpaduan ini dilihat berdasarkan 
penyusunan judul hingga ilustrasi yang secara tegas dapat dibedakan tetapi terlihat 
memiliki kesatuan warna dan pola tema. 
Penyusunan tata letak unsur pada muka, punggung dan belakang 
sesuai/harmonis dan memberikan kesan irama yang serasi. Kesesuaian ini 
mencerminkan keharmonisan tata letak unsur sehingga terlihat menarik dan penuh 
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keceriaan. Perpaduan warna dengan pola yang sederhana memberikan kesan irama 
yang baik, ringan dan ceria. Penggunaan ilustrasi gambar mampu memberikan 
pandangan awal isi buku yang berhubungan dengan tema utama. Pusat pandang 
mencerminkan karakter siswa dan lingkungan siswa sekolah dasar sehingga bersifat 
dekat dengan siswa atau dapat dikatakan sesuai dengan pola pikir dan lingkungan 
siswa.  
Penyusunan bagian judul, logo, subjudul, dan keseluruhan unsur tata letak 
memiliki komposisi yang jelas dan dapat menjelaskan makna. Bagian judul disusun 
secara jelas dan diletakkan secara tepat pada bagian yang mudah dibaca. Seluruh 
unsur tata letak dapat dikatakan seimbang dan seirama.  Penyusunan unsur tata letak 
telah disesuaikan dengan ukuran yang proposional. Penggunaan ukuran huruf yang 
lebih besar dari teks lain dan sub judul yang disusun lebih kecil dari ukuran judul. 
Seluruh ukuran unsur tata letak baik judul, pengarang, ilustrasi, logo telah disusun 
dengan ukuran yang proposional sehingga memberikan kesan yang baik pada 
bagian kulit buku. 
Bagian pemilihan warna unsur tata letak dilihat dari keharmonisan warna 
yang terlihat dari pemilihan warna yang memberikan kesan penjelas disetiap unsur 
tata letak. Penggunaan warna latar belakang mampu menciptakan perpaduan yang 
kontras, jelas dan harmonis. Pemilihan warna teks dengan latar belakang juga 
disusun berlawanan sehingga mampu mempertegas teks. Warna pada ilustrasi juga 
tetap dibedakan singga keterpaduan yang harmonis antara latar belakang dan 
ilustrasi tetap terjaga. Warna unsur tata letak disusun secara kontras sehingga setiap 
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bagiannya mampu memperjelas fungsi setiap unsur. Perpaduan warna juga terlihat 
ceria dan nyaman untuk dipandang serta mampu memperjelas teks bagian unsur.  
Ukuran huruf judul buku terlihat paling besar dan dominan dibandingkan 
unsur lain sehingga mampu memberikan makna utama dari isi buku dan 
memberikan identitas utama pada buku. Ukuran huruf judul buku disusun 
proposional dengan ukuran buku sehingga mencerminkan keharmonisan yang 
serasi. Pemilihan warna pada judul dan pada latar belakang menciptakan 
kekontrasan pada kedua unsur sehingga mampu mempertegas teks judul buku. 
Terdapat 2 jenis huruf yang disusun pada penggunaan judul buku, penerbit, dan 
pengarah penggunaan buku dan tidak terdapat huruf hias atau dekoratif yang sulit 
dibaca. 
Bagian ilustrasi pada desain kulit buku pada setiap tema telah mampu 
menggambarkan isi/materi buku. Penyajian ilustrasi disesuaikan dengan tema dan 
disajikan dengan jelas serta memiliki perpaduan warna yang baik. Ilustrasi yang 
disajikan juga mampu mengungkapkan karakter objek karena menunjukkan 
ekspresi dan gerakan yang mampu menghidupkan objek secara sederhana. 
Kekurangan terdapat pada penggunaan gambar kartun sehingga bentuk, ukuran, 
warna, dan proporsi objek tidak sesuai dengan realita. 
c.  Subkomponen Desain Isi Buku 
Penempatan unsur tata letak pada bagian desain isi buku telah disesuaikan 
sehingga buku dapat menggambarkan materi pelajaran dan mengungkapkan objek. 
Penyajian diawal halaman memudahkan bagi siswa dan guru dalam mencari pokok 
bahasan atau pembelajaran tertentu dengan didukung adanya daftar isi. Penempatan 
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judul bab dan yang setara (kata pengantar, daftar isi, dll) disusun secara  seragam 
atau konsisten sehingga memiliki kejelasan letak. Kejelasan letak disesuaiakan 
dengan tetap mengutamakan daya keterbacaan tanpa mengurangi keterpahaman 
makna bagiannya.  
Bagian judul subtema dan pembelajaran disusun diawal halaman sehingga 
tidak mengurangi kerapian penampilan dan keterbacaan. Penempatan materi juga 
disajikan secara jelas dan tanpa menghalangi keterbacaan unsur lain seperti 
ilustrasi, contoh hingga evaluasi. Bentuk judul pemisah kegiatan disajikan secara 
jelas tanpa mengurangi keterbacaan materi. Angka halaman dan keterangan halam 
disajikan dibagian sudut bawah halaman tanpa mengganggu isi halaman. 
Unsur tata letak disusun memiliki kesesuaian bentuk, warna dan ukuran. 
Bentuk unsur tata letak berupa judul, sub judul, ilustrasi hingga deskripsi ilustrasi 
memiliki kesesuaian yang proposional sehingga mudah dibedakan posisi 
sasarannya. Warna disusun dengan kontras sehingga tidak terjadi penumpukan 
perpaduan warna yang menimbulkan kesulitan pembacaan teks maupun 
keterlihatan ilustrasi. Ukuran telah disesuaikan berjenjang dengan perbedaan 
khusus antara judul maupun ilustrasi sehingga dapat dengan mudah dipahami. 
Penggunaan variasi huruf bold hanya digunakan pada bagian judul, subjudul, 
beberapa kalimat perintah, dan kalimat yang menunjukkan pemisah antar paragaraf 
memiliki pokok bahasan berbeda. Jenis huruf italic digunakan untuk kalimat tidak 
baku. 
Penyusunan ilustrasi isi cukup diarahkan dengan penyusunan penjelas yang 
pada dasarnya mampu mengungkapkan makna objek. Penegasan garis dan 
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kreatifitas yang dinamis cukup mampu menampilkan ilustrasi dari berbagai sudut 
pandang sehingga cukup menarik dan menambah tingkat pemahaman pembaca. 
Penggunaan gambar kartun yang disusun dengan bentuk yang beraneka ragam 
menciptakan kesan kreatifitas. Meskipun demikian kekurangan mengarah pada 
kesederhanaan gambar yang dsajikan.  
Penggunaan gambar kartun pada ilustrasi mengurangi pemahaman siswa 
karena tidak menggunakan bentuk, warna dan proporsi yang sesuai dengan aslinya. 
Bentuk ilustrasi juga tidak disusun secara proposional sehingga menimbulkan 
makna yang ambigu bagi pembaca. Proporsi objek dilihat dari bentuk dan ukuran 
tiap objek dalam satu ilustrasi. Bentuk ilustrasi berupa gambar asli menunjukkan 
proporsi objek yang realitas. Adapun hasil analisis butir subkomponen pada 
keseluruhan tema buku disajikan pada tabel (Tabel 14. Hasil Analisis Evaluatif 
Komponen Kesesuaian Kegrafikan terlampir di halaman 165) 
Hasil analisis keseluruhan butir subkomponen kesesuaian kegrafikan pada 
keseluruhan tema buku ajar tematik terpadu Kurikulum 2013 kelas IV sekolah dasar 
dapat dikatakan baik karena masing-masing butir telah menunjukkan tingkat 
kesesuaian isi buku sehingga berada dalam rentang skala baik. Perolehan nilai 
setiap butir stabil berada dalam kisaran skor 3 dan 4. Akan tetapi, terdapat nilai skor 
1 dan 2 pada beberapa butir subkomponen. Kekurangan mengarah pada penyajian 
ilustrasi yang tergolong sederhana dan tidak konkret. Skor hasil penilaian butir 
setiap tema disajikan dalam tabel (Tabel 15. Skor Penilaian Kesesuaian Kegrafikan 
terlampir di halaman 173). 
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Berdasarkan tabel yang disajikan dapat dilihat bahwa bagian butir kesesuaian 
ukuran buku dengan standar ISO pada subkomponen ukuran buku menunjukkan 
hasil skor yang sama pada seluruh tema buku. Keseluruhan tema buku masing-
masing memperoleh skor 3. Adapun rata-rata skor yang diperoleh adalah 3, berbeda 
dengan butir kesesuaian ukuran dengan materi isi buku, keseluruhan skor yang 
diperoleh tidak sama. Perbedaan berada pada buku tema 1 yang memperoleh skor 
2 sedangkan buku tema lain memperoleh masing masing skor 3. Adapun 
keseluruhan skor rata-rata yang diperoleh adalah 2,8. 
Bagian subkomponen desain kulit buku beberapa butir memiliki perolehan 
skor yang sama. Adapun butir-butir tersebut yaitu butir 3, butir 4, butir 5, butir 8, 
butir 9, butir 11, butir 12, butir 13, butir 14, butir 15, dan butir 16. Masing-masing 
butir ini memperoleh skor 4 pada keseluruhan tema buku dengan rerata skor 4. 
Perolehan skor yang sama juga terdapat pada butir komposisi unsur tata letak (judul, 
pengarang, ilustrasi, logo, dll) seimbang dan seirama dengan tata letak isi dan butir 
menampilkan unsur tata letak konsisten (sesuai pola). Kedua butir ini memiliki 
rerata skor yang sama yaitu 3,8 dengan skor 3 pada buku tema 1 dan skor 4 pada 
buku tema 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, dan 9.  
Bagian butir ilustrasi dapat menggambarkan isi/materi buku pada 
subkomponen desain kulit buku memperoleh rata-rata skor 3,8 dari keseluruhan 
tema buku. Skor yang diperoleh yaitu skor 4 pada buku tema 1, 2, 3, 4, 6, 7, 8, dan 
9 sedangkan skor 3 berada pada buku tema 5. Butir ilustrasi mampu 
mengungkapkan karakter obyek pada keseluruhan tema buku memperoleh skor 
yang sama yaitu masing-masing 3 dengan rata-rata skor 3. Bagian butir bentuk, 
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warna, ukuran, proporsi gobyek sesuai realita memperoleh skor 1 di keseluruhan 
tema buku dengan rata-rata skor 1. 
Butir penempatan unsur tata letak konsisten berdasarkan pola pada 
subkomponen desain isi buku memperoleh skor rata-rata 3,1 dengan perolehan 
masing-masing 3 pada buku tema 1, 2, 3, 4, 6, 7, 8, dan 9 sedangkan pada buku 
tema 5 memperoleh skor 4. Perolehan yang berbeda ditunjukan pada butir 21, butir, 
22, butir 24, butir 25, butir 26, butir 27, butir 28, butir 29, butir 32, butir 34, butir 
35, butir 36, butir 37, butir 38, butir 40, butir 41, butir 42, butir 43, butir dan butir 
44. Bagian 19 butir ini memperoleh skor yang sama pada keseluruhan tema buku. 
Adapun skor rata-rata yaitu 4 dengan skor masing-masing butir 4 di keseluruhan 
tema buku. 
Variasi skor pada subkomponen desain isi buku di tunjukan di butir bidang 
cetak dan margin proposional. Buku tema 1 pada butir ini memperoleh skor 3 
sedangkan buku tema 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, dan 9 memperoleh skor 4 dengan rerata skor 
pada keseluruhan buku 3,9. Bagian butir ilustrasi keseluruhan buku memperoleh 
skor rata-rata 1,8 dengan skor 1 pada buku tema 1, 2, 6, dan 9, skor 2 pada buku 
tema 4 dan 5, serta skor 3 pada buku tema 3, 7 dan buku tema 8. Selain itu perbedaan 
skor terdapat pada butir keterangan gambar (caption). Skor pada butir ini memiliki 
variasi dengan skor 1 pada buku tema 1, 2, dan 9, skor 4 pada buku tema 3 dan 8, 
skor 2 pada buku tema 4 dan 5, skor 3 pada buku tema 6 dan 7. Adapun rerata 
perolehan skor pada keseluruhan buku yaitu 2,3. 
Bagian butir penempatan judul, subjudul, ilustrasi dan keterangan gambar 
(butir 33)  dalam keseluruhan tema buku memperoleh skor yang sama dengan butir 
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lebar susunan teks (butir 39). Perolehan skor kedua butir ini masing masing 3 pada 
keseluruhan buku dengan rerata skor 3. Perolehan skor yang sama juga ditunjukkan 
pada butir 48 dan butir 59 dengan skor rat-rata 2,1 dengan skor 3 pada buku tema 1 
dan skor 2 pada buku tema 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, dan 9.  
 Selanjutnya pada bagian butir ilustrasi mampu mengungkapkan makna objek 
(butir 45) memperoleh skor rata-rata 2,4 dengan skor 2 pada buku tema 2, 4, 5, 7, 
dan 9 serat skor 3 pada buku tema 1, 3, 6, dan 8. Variasi perolehan skor juga 
ditunjukkan pada butir bentuk ilustrasi proposional (butir 46). Skor rata-rata yang 
diperoleh dalam keseluruhan buku butir ini adalah 1,6 dengan skor 1 pada buku 
tema 1, 2, 4, dan 9, skor 2 pada buku tema 3, 5, 7, dan 8 serta skor 3 pada buku tema 
6. Selain itu bagian butir bentuk ilustrasi akurat sesuai dengan kenyataan (butir 47) 
memperoleh skor rata-rata 1,5 dengan skor 1 pada buku tema 1, 2, 4, 5, dan 9, skor 
2 pada buku tema 3, 7, dan 8 serta skor 3 pada buku tema 6.  
Bagian persentase kesesuaian buku menunjukkan bahwa keseluruhan tema 
buku memiliki persentase skor yang hampir sama. Buku tema 1 memperoleh skor 
skor total 161 dengan persentase kesesuaian 82%. Buku tema 2 memperoleh skor 
166 dengan persentase kesesuaian buku 84%. Buku tema 3 memperoleh skor 171 
dengan persentase kesesuaian buku sebesar 87%. Buku tema 4 memperoleh skor 
total sebanyak 171 dengan persentase kesesuaian 87%. Buku tema 5 memperoleh 
skor 172 dengan perolehan skor kesesuaian sebesar 87%. Buku tema 6 memperoleh 
skor 176 dengan skor kesesuaian 89%. Buku tema 7 memperoleh skor 175 dengan 
skor kesesuaian 89%. Buku tema 8 memperoleh skor 177 dengan skor kesesuaian 
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90%. Buku tema 9 memperoleh skor 169 dengan skor kesesuaian 86%. Adapun 
rerata persentase kesesuaian buku pada keseluruhan tema buku adalah 86,7%. 
B.  Pembahasan 
1. Komponen Kesesuaian Materi 
Analisis komponen kesesuaian materi buku tematik terpadu Kurikulum 2013 
kelas IV sekolah dasar dalam penelitian ini terdiri dari 3 subkomponen yaitu 
kesesuaian uraian materi dengan kompetensi inti (KI) dan kompetensi dasar (KD), 
keakuratan materi, dan materi pendukung pembelajaran. Adapun pembahasan hasil 
penelitian pada setiap subkomponen disajikan sebagai berikut: 
a. Subkomponen Kesesuaian Uraian Materi dengan KI dan KD 
Penyajian uraian materi pada seluruh tema terdiri dari kesesuaian uraian 
materi dengan kompetensi inti (KI) dan kompetensi dasar (KD), keakuratan materi, 
dan teori pendukung pembelajaran. Pembahasan bagian butir subkomponen 
kesesuaian uraian materi disajikan sebagai berikut: 
1)   Keluasan Materi 
Bagian butir keluasan materi keseluruhan penyajian materi termasuk contoh 
dan latihan pada keseluruhan tema buku disajikan menjabarkan fakta, konsep, 
prinsip, dan teori yang terkandung dalam kompetensi inti (KI) dan kompetensi 
dasar (KD) tetapi tidak secara rinci. Hasil ini sesuai dengan pendapat Muslich 
(2010: 293) yang menyatakan bahwa materi dalam buku teks menjabarkan subtansi 
minimal fakta, konsep, prinsip dan teori yang terkandung dalam kompetensi inti 
(KI), sedangkan yang terkandung dalam buku teks sesuai dengan kebutuhan materi 
pokok yang mendukung kompetensi dasar (KD).  
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Kekurangan penyajian keseluruhan tema buku terlihat pada penyajian materi 
yang kurang rinci. Meskipun demikian butir keluasan materi pada keseluruhan tema 
buku berdasarkan pendapat ahli tetap berada dalam skala baik karena telah mampu 
menjabarkan fakta, konsep, prinsip, dan teori yang terkandung dalam kompetensi 
inti (KI) dan kompetensi dasar (KD). Penyajian materi selain mampu menjabarkan 
fakta, konsep, prinsip, dan teori, materi perlu disajikan secara lebih terperinci demi 
menjaga keutuhan kandungan informasi dalam materi. Penyajian materi yang lebih 
rinci tentunya akan lebih mempermudah guru dan siswa dalam pengembangan 
kegiatan pembelajaran.  
2)   Kedalaman Materi 
Bagian butir kedalaman materi penyusunan materi telah disesuaikan dengan 
ranah kognitif yang dituntut kompetensi inti (KI) dan kompetensi dasar (KD) tetapi 
tidak disertai dengan bantuan berupa contoh pemecahan masalah berkaitan dengan 
materi dan disusun dengan rinci serta mudah dipahami. Kompetensi yang menuntut 
siswa untuk dapat melakukan disajikan dengan kegiatan berpusat pada siswa seperti 
kegiatan percobaan, diskusi, kerja kelompok, hingga latihan sesuai dengan materi. 
Hasil ini sesuai dengan pendapat Muslich (2010: 293) yang menyatakan kedalaman 
materi dapat ditinjau dari penyusunan materi yang terdapat dalam buku teks terkait 
penjelasan konsep, definisi, prinsip, prosedur, contoh, dan pelatihan agar siswa 
dapat mengenali ide atau gagasan. Uraian meteri harus disesuaiakan dengan ranah 
kognitif, afektif, dan psikomotorik sesuai dengan konsep dasar Kurikulum 2013.  
Berdasarkan hasil analisis dan pendapat ahli keseluruhan bagian butir 
kedalaman materi pada tema buku telah disusun dengan baik karena telah 
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disesuaikan dengan kriteria kesesuaian menurut pendapat ahli. Kekurangan lebih 
mengarah pada penyajian bantuan berupa contoh pemecahan masalah yang tidak 
disusun dengan rinci dan mudah dipahami. Meskipun demikian butir kedalaman 
materi pada keseluruhan tema buku telah disusun dengan baik dan ditunjukkan 
dengan disesuaiakannya materi dengan ranah kognitif sesuai dengan kompetensi 
inti (KI) dan kompetensi dasar (KD) yang terkandung dalam Kurikulum 2013. 
Penyajian materi pada dasarnya perlu disajikan untuk dapat memotivasi siswa 
dalam memecahkan permasalahan baik dalam soal latihan maupun kegiatan 
percobaan. Penyajian contoh pemecahan masalah perlu disajikan untuk 
memberikan gambaran bagi siswa tentang tahapan pemecahan masalah yang baik 
dan benar. Penyajian contoh akan mengurangi kesalahan penyelesaian tugas 
ataupun percobaan yang disajikan.  
3)   Pilihan Tema 
Bagian butir pilihan tema menunjukkan penyajian tema yang dipilih telah 
mengakomodasikan pengembangan kompetensi inti (KI) dan kompetensi dasar 
(KD) serta menggambarkan keterkaiatan berbagai disiplin ilmu atau berbagai 
kompetensi dari berbagai mata pelajaran serta keterkaitannya dengan kehidupan 
sehari-hari. Trianto (2010: 7) menyatakan bahwa pembelajaran tematik dikemas 
dalam sebuah tema ataupun topik yang dibahas dari berbagai sudut pandang atau 
disiplin keilmuan dapat disimpulkan bahwa butir pilihan tema pada keseluruhan 
tema buku telah disusun dengan sangat baik karena mampu menunjukkan penyajian 
tema yang dibahas dari berbagai sudut pandang disiplin keilmuan atau mata 
pelajaran tertentu. Purnomo & Wilujeng (2016: 68) menyatakan bahwa 
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pembelajaran tematik disajikan dengan mengaitkan kegiatan pembelajaran dengan 
lingkungan sehingga berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Berdasarkan 
pendapat ini dapat disimpulkan bahwa penyajian tema telah disusun baik karena 
mampu menunjukkan keterkaitannya dengan lingkungan dan kehidupan sehari-
hari.  
Penyajian tema pada buku tematik perlu disajikan untuk dapat 
menggambarkan keterkaitan antar mata pelajaran dan lingkungan siswa. Penyajian 
ini tentunya akan berpengaruh terhadap penyajian pembelajaran dan penyampaian 
materi buku. Hubungan antar materi dan penyesuaian dengan lingkungan siswa 
akan mempermudah guru dan siswa dalam mengembangkan pembelajaran 
sehingga isi materi dapat dipahami dengan baik tanpa mengurangi kandungan 
makna isi materi. 
b. Subkomponen Keakuratan Materi 
Keakuratan materi pada setiap buku terdiri dari kakuratan fakta dan kosep 
serta keakuratan ilustrasi. Pembahasan bagian butir subkomponen keakuratan 
materi disajikan sebagai berikut: 
1)   Keakuratan Fakta dan Konsep 
Bagian butir keakuratan fakta dan konsep menunjukkan penyajian materi 
termasuk contoh dan latihan pada keseluran tema buku telah disajikan sesuai 
dengan kebenaran fakta, konsep, prinsip, dan teori disiplin mata pelajaran namun 
penjelasan yang dipergunakan tidak disusun dengan rinci tetapi tetap bermakna 
jelas tidak menimbulkan banyak tafsir. Hasil analisis ini sesuai dengan pendapat 
Muslich (2010: 294) yang menyatakan bahwa keakuratan materi ditinjau dari 
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akurasi konsep dan definisi, akurasi prinsip, akurasi prosedur, akurasi contoh dan 
fakta, dan akurasi soal. Berdasarkan pendapat ahli ini dapat disipulkan bahwa butir 
keakuratan fakta dan konsep pada keseluruhan buku telah disajikan dengan baik 
karena telah disajikan sesuai dengan kebenaran fakta, konsep, prinsip, dan teori 
disiplin mata pelajaran. Kekurangan lebih mengarah pada kerincian penjelasan 
contoh, fakta dan ilustrasi yang disajikan. Penjelasan yang lebih rinci tentunya akan 
menghasilkan keakuratan informasi sehingga mampu menjaga keutuhan makna 
kandungan materi. Penyajian ini dapat meningkatkan pemahaman siswa dan 
mengurangi kesalahan pemaknaan setiap bagian konsep materi. 
2)   Keakuratan Ilustrasi 
Bagian butir keakuaratan ilustrasi menunjukkan keseluruhan lustrasi 
disajikan cukup sesuai dengan fakta dan konsep disiplin mata pelajaran yang 
dijelaskan. Kekurangan penyajian ilustrasi dilihat dari penggunaan gambar kartun 
yang  secara langsung dapat mengurangi kekonkretan contoh materi. Muslich 
(2010: 310) menyatakan bahwa penggunaan objek ilustrasi yang sesuai dengan 
kenyataan dan realistis dapat memberikan gambaran yang akurat terhadap objek 
yang sedang dipelajari. Pendapat yang sama juga ditunjukkan oleh Munadi (2013: 
88) yang menyatakan bahwa penggunaan visualisasi gambar dalm bentuk foto akan 
menambah kekonkretan objek dan mendukung penyampaian materi pembelajaran. 
 Berdasarkan pendapat ahli dan hasil analisis dapat disimpulkan bahwa 
ilustrasi yang disajikan pada keseluruhan tema buku berada dalam rentang skala 
kurang baik karena dalam keseluruhan penyajiannya banyak menggunakan gambar 
kartun. Penyajian ilustrasi  dalam bentuk gambar kartun tetap disesuaikan dengan 
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materi sehingga tetap mampu mengungkapkan makna objek dan keterkaitannya 
dengan materi. Penggunaan gambar asli atau lebih konkret tentunya dapat 
meningkatkan pemahaman siswa dan menambah pengalaman dan ilmu 
pengetahuan siswa serta mampu memperdalam informasi yang disajikan. 
c. Subkomponen Materi Pendukung Pembelajaran 
Bagian materi pendukung pembelajaran ditinjau dari kesesuaian dengan 
perkembangan ilmu, keterkinian fitur, kontekstual, dan keterkaitan dengan 
lingkungan dan teknologi masyarakat. Pembahasan bagian butir subkomponen 
materi pendukung pembelajaran disajikan sebagai berikut: 
1)   Kesesuaian dengan Perkembangan Ilmu 
Butir kesesuaian dengan perkembangan ilmu menunjukkan penyajian materi 
termasuk contoh, latihan dan daftar pustaka telah disesuaikan dengan 
perkembangan ilmu dengan menyajikan peran aktif siswa dan keterkaitan materi 
dengan teknologi di lingkungan sekitar tetapi tidak didukung dengan pembahasan 
lebih lanjut terkait tujuan penerapan. Hasil ini berkaitan dengan pendapat Muslich 
(2010: 296) yang menyatakan bahwa materi pembelajaran termasuk contoh, 
ilustrasi, latihan hingga daftar pustaka yang terdapat dalam sebuah buku teks harus 
disesuaikan dengan perkembangan ilmu dan teknologi. Penyesuaian ini 
dimaksudkan untuk meningkatkan fungsi materi pembelajaran sehingga dapat 
diterapkan oleh pembaca atau siswa di lingkungan sekitar.  
Berdasarkan pendapat ini dapat diketahui bahwa peran aktif siswa pada 
kegiatan pembelajaran yang disajikan dikeseluruhan tema buku pada dasarnya telah 
berkaitan dengan fungsi materi pembelajaran dan menunjukkan perkembangan 
118 
 
ilmu. Kekurangan lebih mengarah pada pembahasan tentang penerapan 
dilingkungan yang pada keseluruhan tema buku masih disajikan dengan sederhana 
tanpa diperjelas dengan tujuan dan fungsi tertentu. Penjelasan fungsi terhadap 
penyesuaian dengan perkembangan ilmu dan teknologi pada penyajian buku teks 
perlu dilakukan untuk mempermudah siswa dalam memahami tujuan kegiatan 
pembelajaran. Penjelasan ini tentunya akan lebih meningkatkan motivasi belajar 
siswa. 
2)   Keterkinian Fitur 
Bagian butir keterkinian fitur, contoh dan rujukan fitur yang disajikan 
termasuk uraian, contoh, dan latihan pada keseluruhan tema buku mencerminkan 
peristiwa atau kondisisi terkini tanpa menggunakan rujukan fakta peristiwa tertentu. 
Jika ditinjau berdasarkan pendapat Muslich (2010: 296) yang menyatakan bahwa 
pada penyusunan keterkinian fitur, contoh, dan rujukan harus mencerminkan 
kondisi terkini. Keterkinian ini dapat diketahui melalui rujukan atau sumber yang 
digunakan. Pada umumnya penggunaan sumber dan rujukan yang layak digunakan 
dalam buku teks minimal menggunakan rujukan lima tahun terakhir. Berdasarkan 
pendapat ini, butir keterkinian dapat dikatakan kurang mampu menyajikan 
keterkinian fakta peristiwa dalam penyajian materi. Penyajian keterkinian pada 
keseluruhan tema buku kurang baik dengan ditunjukkan kurangnya penyajian 
rujukan fakta peristiwa tertentu dan penyajian bentuk keterkinian. Penggunaan 
fakta peristiwa terkini dalam penyajian materi penting disajikan untuk 
meningkatkan keterkinian informasi. Informasi terbaru merupakan contoh penting 
dalam meningkatkan pemahaman siswa dalam mempelajari materi.  
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3)   Kontekstual 
 Bagian butir kontekstual pada keseluruhan tema buku ditinjau dari penyajian 
uraian, contoh dan latihan pada keseluruhan tema buku disajikan berasal dari 
lingkungan terdekat dan akrab dengan kehidupan sehari-hari peserta didik. Hasil 
analisis keseluruhan tema buku ini sesuai dengan pendapat Purnomo & Wilujeng 
(2016: 68) yang menyatakan pembelajaran disesuaikan dengan mengaitkan 
kegiatan belajar dengan lingkungan sehingga lebih bermakna dan mampu 
mendorong motivasi siswa dalam mempelajari materi pelajaran. Keterkaitan materi 
dengan lingkungan merupakan bentuk kontekstual pada kegiatan pembelajaran.  
Bentuk kontekstual dalam penyajian materi pembelajaran akan meningkatkan 
pemahaman siswa karena berkaitan dengan lingkungan sekitar. Kekurangan 
penyajian butir kontektual pada keseluruhan buku mengarah pada kegiatan 
dilingkungan yang pada dasarnya bukan kegiatan yang menjadi rutinitas keseharian 
siswa. Butir kontekstual pada keseluruhan tema buku berada dalam skala baik 
karena mampu menyajikan uraian, contoh dan latihan yang berasal dari lingkungan 
sekitar. 
4)   Lingkungan, Teknologi, dan Masyarakat 
Bagian butir lingkungan, teknologi dan masyarakat penyajian uraian, contoh 
dan latihan pada keseluruhan tema buku telah disajikan dengan mengaitkan materi 
terhadap kondisi lingkungan sekitar, perkembangan teknologi, dan perkembangan 
masyarakat. Perolehan hasil analisis ini sesuai dengan pendapat Muslich (2010: 
296) yang menyatakan bahwa materi pembelajaran disesuaikan dengan 
perkembangan ilmu dan teknologi. Pendapat yang sama juga ditunjukkan oleh 
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Widyaharti (2015: 174) menyatakan bahwa kegiatan pembelajaran harus 
mempergunakan lingkungan sekitar yang berupa tempat tinggal, masyarakat, dan 
teknologi sebagai sumber belajar. Berdasarkan hasil analisis dan pendapat ahli 
dapat disimpulkan bahwa penyajian pembelajaran telah disesuaikan dengan baik 
karena mampu menunjukkan keterkaitan dan penyesuaian dengan lingkungan, 
teknologi, dan masyarakat. Keterkaitan ini tentunya dapat meningkatkan 
pemahaman siswa karena berhubungan dengan lingkungan terdekat siswa. 
Berdasarkan pembahasan pada keseluruhan subkomponen diatas dapat 
disimpulkan bahwa butir kesesuaian materi pada keseluruhan tema buku berada 
dalam skala baik. Bagian butir komponen telah disesuaikan dengan indikator 
kesesuaian buku. Kesimpulan ini didukung hasil analisis data hasil penelitian 
berdasarkan tinjauannya terhadap skor penilaian dan kriteria kesesuaian materi. 
Hasil perhitungan tingkat kesesuaian tema buku, keseluruhan buku memperoleh 
skor rata-rata sebesar 73%. Hasil perolehan skor ini menunjukkan bahwa 
kesesuaian materi keseluruhan tema buku tematik terpadu Kurikulum 2013 kelas 
IV sekolah dasar berada pada skala baik.  
Perolehan skor yang berbeda berada pada perolehan skor setiap butir dalam 
keseluruhan tema buku. Terdapat dua butir kesesuaian materi yang berada dalam 
skala cukup yaitu butir keakuratan ilustrasi dan butir keterkinian fitur. Butir yang 
disajikan kurang sesuai ini berpengaruh terhadap hasil skor rata-rata buku. 
Kekurangan sebesar 27% ini menunjukkan bahwa bagian ilustrasi dan keterkinian 
fitur dalam buku ini perlu ditinjau kembali penyusunannya sehingga dapat lebih 
meningkatkan tingkat efektivitas penggunaan buku. 
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Ilustrasi untuk buku kelas IV sekolah dasar harus disajikan lebih konkret atau 
berdasarkan gambar asli. Penggunaan gambar asli tentunya dapat meningkatkan 
pemahaman siswa dan menambah pengalaman dan ilmu pengetahuan siswa. 
Penyesuaian ini mengarah pada karakter siswa kelas IV sekolah dasar yang masih 
menyukai hal yang menarik. Penggunaan ilustrasi yang menarik tentunya dapat 
meningkatkan motivasi siswa.  
Penggunaan fakta peristiwa terkini dalam penyajian materi penting disajikan 
untuk meningkatkan keterkinian informasi. Informasi terbaru merupakan contoh 
penting dalam meningkatkan pemahaman siswa dalam mempelajari materi. 
Penggunaan informasi terbaru dapat berupa berita yang sedang hangat dibicarakan. 
Fakta informasi seperti ini tentunya dapat meningkatkan pemahaman siswa karena 
berkaitan dengan lingkungan sehari-hari. 
2.  Komponen Kesesuaian Bahasa 
Analisis komponen kesesuaian bahasa buku ajar tematik terpadu Kurikulum 
2013 kelas IV sekolah dasar dalam penelitian ini ditinjau dari tiga indikator. Ketiga 
indikator ini yaitu kesesuaian dengan tingkat perkembangan siswa, bersifat 
komunikatif, dan memenuhi syarat keruntutan keterpaduan  alur berfikir. Adapun 
pembahasan hasil penelitian pada setiap subkomponen disajikan sebagai berikut:  
a. Subkomponen Kesesuaian dengan Tingkat Perkembangan Peserta Didik 
Analisis komponen kesesuaian bahasa pada buku ini terdiri dari kesesuaian 
dengan tingkat perkembangan peserta didik, komunikatif, dan keruntutan kesatuan 
setiap bagian. Pembahasan bagian butir subkomponen kesesuaian dengan 
perkembangan peserta didik disajikan sebagai berikut: 
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1)   Kesesuaian dengan Tingkat Perkembangan Berfikir 
Bagian butir kesesuaian dengan tingkat perkembangan berfikir ditinjau dari 
penyusunan materi disetiap tema buku yang disajikan dengan bahasa sederhana, 
menarik, lugas dan mudah dipahami serta tetap mengedepankan konsistensi dalam 
pokok bahasan sehingga menciptakan keruntutan antar bagian. Bahasa yang 
digunakan memiliki kesan ringan dengan susunan kata relatif pendek di setiap 
kalimat memudahkan siswa memahami makna kalimat disetiap paragraf.  Muslich 
(2010: 304) menyatakan bahwa penggunaan bahasa yang sesuai dengan tingkat 
perkembangan intelektual yang ditinjau dari penggunaan bahasa yang menjelaskan 
konsep atau aplikasi konsep hingga penerapan contoh sesuai dengan tingkat 
intelektual siswa. Berdasarkan pendapat ini dapat diketahui bahwa penyajian butir 
kesesuaian dengan tingkat perkembangan berfikir telah disajikan dengan baik 
karena mampu menunjukkan penyajian materi yang sederhana, menarik, lugas dan 
mudah dipahami serta memiliki kesan yang ringan dengan susunan kata yang relatif 
pendek disetiap kalimat. Kekurangan mengarah pada kesederhanaan susunan kata 
per kalimat yang masih lebih dari 8 kata per kalimat. 
2)   Kesesuaian dengan Tingkat Perkembangan Sosial Emosional 
Kesesuaian dengan tingkat perkembangan sosial emosional anak dalam 
keseluruhan tema buku ditinjau dari konsistensi materi yang disajikan dan 
keterpaduan materi terhadap tema yang digunakan. Penyesuaian dengan tingkat 
perkembangan sosial emosional siswa ditunjukkan dengan muatan materi yang 
berisi tentang kegiatan siswa dilingkungan. Aktivitas bermain dan belajar dalam 
buku ini disajikan dengan kesesuainnya terhadap tema dan perkembangan sosial 
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emosional siswa. Beberapa kalimat ajakan yang disajikan diarahkan untuk 
memotivasi siswa. Kalimat yang digunakan juga lebih mengarah pada kehidupan 
siswa sehari-hari sehingga dekat dengan siswa. Rasa empati dan kerja sama 
dikembangkan melalui materi yang mengajak siswa untuk lebih peduli terhadap 
lingkungan dan sesama manusia.  
Muslich (2010: 304) menyatakan bahwa penggunaan bahasa yang berdasar 
pada kesesuaian tingkat perkembangan sosial emosional siswa pada dasarnya 
menunjukkan proses kematangan sosial emosional dengan adanya penggunaan 
bahasa dan ilustrasi yang mampu menggambarkan konsep mulai dari lingkungan 
sekitar hingga ke lingkungan yang lebih luas. Berdasarkan pendapat ahli ini dapat 
diketahui bahwa pada penyajianya butir kesesuaian dengan tingkat perkembangan 
sosial emosional anak pada keseluruhan tema buku telah menunjukkan kesesuian 
yang baik. Kesesuaian ini ditunjukkan dengan adanya penyajian bahasa yang dekat 
dengan siswa dan mampu menggambarkan lingkungan siswa dan mampu 
menumbuhkan rasa senang dalam mempelajari materi. Meskipun demikian, 
kekurangan terlihat dari segi kurangnya penyajian bahasa yang mampu 
menumbuhkan motivasi siswa dalam mempelajari buku. 
b. Subkomponen Komunikatif 
Kekomunikatifan pada keseluruhan buku tematik terpadu Kurikulum 2013 
kelas IV sekolah dasar ditinjau berdasarkan keterpahaman pesan dan ketepatan tata 
bahasa dan ejaan. Pembahasan bagian butir subkomponen komunikatif disajikan 
sebagai berikut: 
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1)   Keterpahaman Pesan dan Ketepatan Tata Bahasa 
 Butir keterpahaman pesan menunjukkan penyajian materi pada keseluruhan 
tema buku disajikan secara komunikatif dengan bahasa yang lazim digunakan oleh 
peserta didik serta berkaitan dengan kehidupan sehari-hari peserta didik. 
Penggunaan kata yang jarang digunakan siswa seperti kata benda tertentu atau kata 
memiliki arti khusus dan terdapat dalam penyajian materi langsung dijelaskan 
dikalimat selanjunya. Bagian butir ketepatan tata bahasa dan ejaan menunjukkan 
pilihan kata disajikan dengan sangat baik tanpa ditemukan kata yang sulit di pahami 
ataupun salah dalam pengetikannya.  
Muslich (2015: 304) yang menyatakan bahwa penyajian bahasa pada tingkat 
keterbacaan pesan dalam buku teks sendiri disusun dengan bahasa menarik, jelas, 
menggunakan kalimat efektif, tepat sasaran, dan biasa digunakan dalam komunikasi 
tulis bahasa indonesia. Berdasarkan pendapat ahli dapat diketahui bahwa kedua 
butir ini telah disusun dengan baik dengan mengutamakan keterbacaan pesan dan 
ketepatan bahasa. Kesesuaian ini didukung dengan penyajian bahasa yang 
sederhana mampu mengungkapkan makna kata dan disajikan dengan ketepatan 
ejaan. Keterpahaman pesan dan ketepatan tata bahasa penting dalam penyusunan 
buku teks agar penyajian materinya dapat disampaikan dengan baik. 
2)   Kebakuan Istilah dan Simbol 
Kebakuan istilah dan simbol merujuk pada penggunaan istilah dalam disiplin 
mata pelajaran tertentu dan disesuaikan dengan istilah yang disepakati dalam 
disiplin mata pelajaran dan digunakan secara konsisten tetapi tanpa penjelasan lebih 
lanjut. Hasil analisis ini sesuai pendapat Muslich (2010: 304) yang menyatakan 
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bahwa penggunaan istilah dalam disiplin mata pelajaran tertentu harus disesuaikan 
dengan istilah dalam disiplin mata pelajaran dan digunakan secara konsisten. 
Berdasarkan pendapat ini, dapat diketahui bahwa pada penyusunannya butir 
kebakuan istilah dan simbol telah disusun dengan baik. Kekurangan mengarah pada 
penyajian istilah dan simbol yang kurang disertai dengan penjelasan lebih lanjut. 
Kebakuan istilah dan simbol mendukung keakuratan materi sehingga materi yang 
terdapat dalam buku tetap akurat dan sesuai dengan disiplin mata pelajaran terkait. 
 c. Subkomponen Keruntutan dan Kesatuan 
Bagian keruntutan dan kesatuan penggunaan bahasa pada buku ini dilihat dari 
keutuhan makna dalam tema, subtema, pembelajaran dan antar bagian paragraf 
serta ketertautan antar subtema, pembelajaran, paragraf hingga kalimat. 
Pembahasan bagian butir subkomponen keruntutan dan kesatuan disajikan sebagai 
berikut: 
1)   Keutuhan Makna dan Ketertautan Bagian 
Hasil analisis materi pada keseluruhan tema buku telah menunjukkan 
kesatuan bahasan, kesatuan sub bahasan dalam subtema, dan kesatuan pokok 
pikiran paragraf pada penyajian materi.  Keutuhan tergabung dalam satu tema 
utama yang kemudian dibahas dan diperjelas dalam subtema dan pembelajarannya. 
Hasil ini sesuai dengan pendapat Muslich (2010: 305) yang menyatakan bahwa 
keruntutan dan keterpaduan alur berfikir dalam pemakaian bahasa lebih diarahkan 
pada keruntutan dan keterpaduan antar subtema dan antar paragraf. Penyampaian 
pesan antar satu subtema dengan subtema lainnya saling berdekatan mencerminkan 
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hubungan yang sesuai. Penyampaian antar paragraf yang berdekatan kalimat 
disusun secara logis atau mencerminkan hubungan yang logis.  
Rahardi (2009: 158) menyatakan bahwa paragraf adalah bagian karangan 
tulis yang membentuk satu kesatuan pikiran, ide, dan gagasan. Paragraf 
dikendalikan oleh satu ide pokok yang dikemas dalam sebuah kalimat utama. 
Berdasarkan analisis bagian kalimat dalam keseluruhan tema buku ditinjau dari 
penyajian materi antara subtema, dan antar paragraf, dan antar kalimat dalam 
paragraf yang berdekatan menunjukkan keterpaduan. Kesatuan dan keterpaduan 
bahasa dalam penyajian materi penting disajikan untuk memudahkan siswa dalam 
memahami hubungan antar materi yang disajikan. Keterkaitan materi dalam 
pembelajaran tematik perlu disajikan dengan jelas untuk dapat meningkatkan 
pemahaman siswa terhadap materi yang disajikan. 
Berdasarkan pembahasan pada keseluruhan subkomponen diatas dapat 
disimpulkan bahwa butir kesesuaian bahasa pada keseluruhan tema buku berada 
dalam skala sangat baik. Bagian butir komponen telah disesuaikan dengan indikator 
kesesuaian buku. Kesimpulan ini didukung hasil analisis data hasil penelitian 
berdasarkan tinjauannya terhadap skor penilaian dan kriteria kesesuaian materi. 
Hasil perhitungan tingkat kesesuaian tema buku, keseluruhan buku memperoleh 
skor rata-rata sebesar 84%. Hasil perolehan skor ini menunjukkan bahwa 
kesesuaian bahasa keseluruhan tema buku tematik terpadu Kurikulum 2013 kelas 
IV sekolah dasar berada pada skala sangat baik.  
Keseluruhan hasil ini dipengaruhi oleh penyusunan bahasa pada keseluruhan 
tema buku. Bahasa yang digunakan telah disesuaikan dengan baik dan memiliki 
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kebakuan baik istilah atau simbol sehingga dapat menyajikan materi dengan akurat 
tanpa mengurangi keterpahaman makna. Kebakuan istilah dan simbol penting 
dijaga agar tetap memiliki informasi sesuai dengan materi yang dipelajari. 
Kebakuan mengarah pada kesesuaian isi sehingga materi yang dipelajari tidak 
memiliki kesalahan. Penyajian materi pada keseluruhan tema buku telah 
menunjukkan kesatuan bahasan, kesatuan sub bahasan, dan kesatuan pokok pikiran. 
Kekurangan sebesar 16% ini menunjukkan bahwa bagian penyusunan dan 
penggunaan bahasa dalam buku ini perlu ditinjau kembali penyajiannya. Bagian 
ketertautan antar bagian pada perlu ditinjau kembali penyusunannya sehingga 
setiab bagian baik teks, kalimat, paragraf, pembelajaran, subtema, dan tema buku 
memiliki hubungan yang saling jelas. Keterkaitan antar bagian dapat lebih 
meningkatkan tingkat efektivitas penggunaan buku.  
3. Komponen Kesesuaian Penyajian 
Analisis komponen kesesuaian penyajian buku ajar tematik terpadu 
Kurikulum 2013 kelas IV sekolah dasar dalam penelitian ini ditinjau dari tiga 
indikator. Ketiga indikator ini yaitu teknik penyajian, penyajian pembelajaran dan 
kelengkapan pembelajaran. Adapun pembahasan hasil penelitian pada setiap 
subkomponen disajikan sebagai berikut: 
a. Subkomponen Teknik Penyajian 
Bagian subkomponen teknik penyajian ditinjau berdasarkan bagian 
keruntutan konsep, kekonsistenan sistematika dan keseimbangan antar bab. 
Pembahasan bagian butir subkomponen teknik penyajian disajikan sebagai berikut: 
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1)   Keruntutan Konsep dan Kekonsistenan Sistematika 
Keruntutan konsep dalam keseluruhan tema buku menunjukkan penyajian 
materi yang disusun secara berjenjang dan menunjukkan keterhubungan yang 
berurutan. Bagian kekonsistensinan sistematika menunjukkan penggunaan 
pendahuluan, isi, dan penutup yang disusun disetiap pembelajaran. Muslich (2010: 
305) yang menyatakan bahwa setiap bab dalam buku teks minimal harus memuat 
pendahuluan dan isi yang disajikan dengan kekonsistenan keruntutan antar bagian., 
penyajian butir keruntutan konsep dan butir kekonsistenan sistematika pada 
keseluruhan tema buku telah disajikan dengan baik. Pendahuluan memuat materi 
yang diperlukan oleh siswa untuk memahami materi yang akan dipelajari. Bagian 
isi memuat materi yang tercakup dalam komponen kesesuaian isi yang diatur dalam 
kurikulum dan disajikan secara runtut dan berjenjang diawali dengan ilustrasi, teks 
deskripsi, hingga kalimat interaktif. Keruntutan dan kekonsistenan dalam penyajian 
isi buku perlu disajikan dengan baik agar dapat mempermudah pemahaman siswa 
dalam mempelajari materi isi buku karena berhubungan dengan urutan penyajian 
materi. 
2)   Keseimbangan Antar Bab 
Keseimbangan antar bab (dalam buku ini subtema) ditinjau pada 
keseimbangan materi. Bagian subtema memiliki 6 kegiatan pembelajaran yang 
saling terikat dan memiliki keruntutan antar bagian yang pada keseluruhan kegiatan 
pembelajaran membahas pokok materi tertentu sehingga penyajian materi pada 
setiap kegiatan pembelajaran lebih seimbang. Kekurangan mengarah pada proporsi 
materi pada kegiatan pembelajaran yang beberapa masih diulang pada kegiatan 
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pembelajaran lain. Jika ditinjau berdasarkan pendapat Muslich (2010: 305) yang 
menyatakan bahwa keseimbangan antar bab disusun mempertimbangkan ketentuan 
dalam kompetensi inti (KI) dan kompetensi dasar (KD). Pertimbangan ini 
digunakan agar materi dapat disajikan dengan lebih proposional sesuai dengan 
kompetensi yang ingin dicapai. 
 Berdasarkan hasil analisis pada butir keseimbangan antar bab dan pendapat 
ahli dapat diketahui bahwa penyajian butir keseimbangan antar bab pada dasarnya 
telah disusun dengan baik sesuai dengan KI dan KD. Kekurangan mengarah pada 
proposi kegiatan pembelajaran pada bagian subtema yang menunjukkan 
pengulangan beberapa materi mata pelajaran tertentu. Penyajian materi pada setiap 
subtema perlu disajikan dengan seimbang mencakup semua KI dan KD yang 
terdapat dalam kurikulum. Keseimbangan penyajian materi akan mempermudah 
siswa dalam mempelajari isi buku dan mengurangi kecenderungan menurunnya 
motivasi siswa akibat penyajian materi yang kurang baik. 
b. Subkomponen Penyajian Pembelajaran 
Bagian subkomponen penyajian pembelajaran terdiri dari bagian 
pengembangan keterampilan, keselamatan kerja, variasi penyajian dan 
pembelajaran. Pembahasan bagian butir subkomponen penyajian pembelajaran 
disajikan sebagai berikut: 
1)   Berpusat pada Peserta Didik 
 Penyajian materi disetiap tema buku disajikan secara partisipatif sehingga 
memuat kalimat ajakan yang mengarah pada siswa secara langsung. Kegiatan 
pembelajaran berupa tugas dan percobaan disusun untuk mengarahkan siswa 
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menjadi lebih aktif dalam menemukan, mencari dan mengolah materi 
pembelajaran. Muslich (2010: 305) menyatakan bahwa penyajian pembelajaran 
harus berpusat pada siswa, maka penyajian materi dalam keseluruhan tema buku 
ini telah disusun dengan baik. Peran aktif siswa ini tentunya harus didukung dengan 
penyajian materi buku yang mampu mengarahkan siswa untuk lebih aktif dalam 
menggali informasi berdasarkan materi yang sedang dipelajari. Majid (2014: 80) 
menyatakan bahwa pembelajaran tematik mengharuskan peserta didik aktif dalam 
kegiatan pembelajaran. Peran aktif siswa dalam kegiatan pembelajaran, khususnya 
pembelajaran tematik mengharuskan siswa untuk lebih aktif dalam kegiatan 
pembelajaran.  
2)   Keterampilan Proses 
Bentuk keterampilan proses dalam keseluruhan tema buku menunjukkan 
penyajian penugasan yang lebih mengarahkan siswa untuk aktif dalam mengolah 
materi pembelajaran dan secara langsung menunjukkan hasil kerjanya. Hasil 
analisis ini sesuai dengan pendapat Muslich (2010: 305) yang menyatakan bahwa 
penyajian pembelajaran disusun dengan lebih menekankan pada keterampilan 
proses berfikir sesuai dengan kata kerja oprasional dalam kompetensi inti (KI) dan 
kompetensi dasar (KD) dan bukan hanya berdasarkan perolehan hasil akhir. 
Keterampilan proses dikembangkan berdasarkan kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan seperti kegiatan berdiskusi secara berkelompok hingga kegiatan 
percobaan. Pengembangan keterampilan berfikir perlu disajikan dalam penyajian 
buku teks untuk mendorong siswa berperan aktif dalam pembelajaran dan 
tercapainya kompetensi dalam KI dan KD kurikulum. 
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3)   Keselamatan Kerja 
Penyajian langkah kerja pembelajaran pada keseluruhan tema buku dilakukan 
dengan mempertimbangkan aspek keselamatan kerja. Perhatian terhadap aspek 
keselamatan kerja ditunjukkan dengan penyajian alat dan bahan yang disertai 
dengan langkah kerja yang interaktif dan dilengkapi gambar ilustrasi. Penggunaan 
alat dibatasi pada alat yang tidak terlalu berbahaya. Hasil analisis ini sesuai dengan 
pendapat Muslich (2010: 305) yang menyatakan bahwa penyajian pembelajaran 
disusun dengan memperhatikan keselamatan kerja sehingga dalam penerapannya 
terdapat petunjuk langkah yang jelas.  
 Perhatian terhadap aspek keselamatan kerja dalam keseluruhan tema buku 
ditunjukkan dengan adanya kalimat yang menunjukkan bahwa kegiatan perlu 
mendapat pengawasan dari orang tua atau guru. Aspek keselamatan kerja perlu 
disajikan dalam setiap kegiatan pembelajaran karena beberapa kegiatan dapat 
berbahaya bagi siswa jika tidak memperoleh pengawasan dari guru dan didukung 
langkah kerja yang akurat. Kegiatan yang disajikan untuk mengembangkan 
keterampilan siswa perlu disusun secara cermat dan memiliki perhitungan yang 
tepat dan disusun dengan memperhatikan kegiatan akan dilakukan. 
4)   Variasi Penyajian 
Bagian butir variasi penyajian keseluruhan tema buku menunjukkan 
penggunaan teks deskripsi, ilustrasi, kegiatan berdiskusi, kerja kelompok hingga 
penyajian hasil kerja disajikan dengan variatif menunjukkan penggunaan berbagai 
metode pembelajaran sehingga tidak terlihat memiliki persamaan pada setiap 
kegiatan pembelajaran. Kekurangan lebih mengarah pada penggunaan gambar 
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ilustrasi dan contoh yang menggunakan gambar kartun sehingga dapat mengurangi 
daya keterbacaan. Hasil analisis ini sesuai dengan pendapat Muslich (2010: 305) 
yang menyatakan bahwa penyajian pembelajaran dalam buku teks disusun dengan 
lebih variatif dengan memuat masalah yang dapat merangsang siswa sehingga 
mampu berfikir secara kritis, kreatif, dan inovatif.  
Penyusunan materi yang lebih variatif dengan melibatkan berbagai metode 
yang mendukung pola berfikir siswa, seperti penyususnan secara induktif ataupun 
deduktif dan melibatkan ilustrasi, gambar, atau foto dapat meningkatkan motivasi 
dan pemahaman siswa. Variasi penyajian materi mendukung pola pembelajaran 
yang inovatif sehingga dapat mengurangi resiko menurunya motivasi belajar siswa. 
Variasi penyajian materi terutama bagian ilustrasi harus menggunakan ilustrasi 
yang lebih konkret sehingga meningkatkan rasa ingin tahu siswa dan pemahaman 
siswa terhadap objek ilustrasi dan materinya.  
c. Subkomponen Kelengkapan Penyajian 
Bagian subkomponen kelengkapan penyajian terdiri dari bagian 
pendahuluan, daftar isis, glosarium, rangkuman, peta konsep, evauasi, proporsi 
gambar, dan ilustrasi. Pembahasan bagian butir subkomponen kelengkapan 
penyajian disajikan sebagai berikut: 
1)   Bagian Pendahuluan dan Daftar Isi 
Bagian pendahuluan (kata pengantar dan tentang buku) disajikan dengan 
lugas, sederhana dan dengan bahasa yang baik. Bagian pendahuluan memuat tujuan 
penulisan buku, sistematika, cara belajar, gambaran isi buku, dll.) Bagian daftar isi 
disusun secara jelas memuat bagian penting buku yang meliputi kata pengantar, 
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tentang buku, daftar isi, subtema, daftar pustaka, profil penulis dan disertai angka 
halaman yang akurat. Keseluruhan isi daftar isi telah disusun dengan baik dan 
memiliki ketepatan yang akurat. Muslich (2010: 301) menyatakan bahwa bagian 
pendahulu berisi prakata, petunjuk penggunaan, dan daftar isi dapat disimpulkan 
bahwa penyajian pendahuluan pada keseluruhan tema buku telah memuat 
pendahuluan yang baik.  
Wibowo (2007: 6) yang menyatakan bahwa bagian halaman kata pengantar 
memuat tulisan yang mengulas bagian isi buku dan ulasan latar belakang buku yang 
lebih mengarah pada permasalahan atau keterangan mengenai isi buku dapat 
disimpulkan bahwa bagian prakata buku ini telah disusun dengan baik karena 
memuat tujuan penulisan dan gambaran isi buku. Bagian daftar isi telah sesuai 
dengan pendapat Wibowo (2007: 6) yang menyatakan bagian halaman daftar isi 
digunakan untuk mempermudah penggunaan buku untuk melihat sekilas isi buku 
dan mencari halaman berisi materi yang diperlukan sehingga memuat bagian 
penting buku yang meliputi kata pengantar, tentang buku, daftar isi, subtema, daftar 
pustaka, profil penulis dan disertai angka halaman yang akurat. 
Penyajian pendahuluan perlu disajikan dengan baik dan tepat sasaran untuk 
dapat mempermudah pembaca mengetahui bagian isi buku, gambaran isi buku dan 
dapat menggunakan buku dengan mudah. Bagian kata pengantar dapat membantu 
pembaca mengetahui gambaran isi buku dan latar belakang buku. Sedangkan 
bagian daftar isi difungsikan sebagai fitur buku guna mempermudah pencarian 
halaman berdasarkan pokok pembahasan tertentu. 
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2)   Ilustrasi dan Gambar 
Bagian ilustrasi dan gambar pada keseluruhan tema buku disajikan lebih 
sedikit dari pembahasan serta bagian ilustrasi gambar dan pembahasan sesuai 
sehingga mudah dipahami siswa dan tidak terkesan berlebihan. Gambar yang 
disajikan terbatas hanya tentang materi yang dipelajari dan disajikan untuk 
memperjelas materi. Penyajian ilustrasi mampu menyampaikan pesan sesuai 
dengan materi. Kekurangan lebih mengarah pada penggunaan gambar ilustrasi yang 
menggunakan gambar kartun sehingga dapat mengurangi daya keterbacaan. 
Muslich (2010: 312) menyatakan bahwa penyusunan ilustrasi isi diarahkan dengan 
penyusunan penjelas yang pada dasarnya mampu mengungkapkan makna objek 
berupa pesan dan bersifat akurat tanpa mengurangi daya keterbacaan teks deskripsi 
ilustrasi, maka penyajian ilustrasi pada buku ini telah disusun dengan baik. 
Kekurangan mengarah pada kekonkretan ilustrasi yang digunakan. 
Penyusunan ilustrasi yang baik tentunya akan meningkatkan pemahaman 
materi yang disajikan. Rahardi (2009: 67) menyatakan bahwa objek konkret harus 
digunakan dalam penulisan buku teks karena dalam penyampaian materi dari 
sebuah buku harus berkatian dengan hal-hal yang bersifat konkret. Hal ini 
dimaksudkan untuk mempermudah siswa memahami materi yang diajarkan. 
Penyajian ilustrasi yang lebih konkret tentunya dapat berpengaruh terhadap 
pemahaman dan motivasi siswa. Penggunaan objek yang sesuai dengan kenyataan 
dan realistis dapat memberikan gambaran yang akurat terhadap objek yang sedang 
dipelajari dan tentunya dapat meningkatkan pemahaman terhadap objek yang 
sedang dipelajari.  
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3)   Evaluasi 
Bagian evaluasi pada keseluruhan tema buku telah disesuaikan dengan 
kemampuan siswa sehingga evaluasi lebih ditekankan pada pengulangan materi 
yang telah dipelajari dan pengembangan kemampuan siswa. Penggunaan evaluasi 
disajikan di setiap pembahasan materi yang pada penyajiannya telah disesuaikan 
berdasarkan fokus mata pelajaran tertentu. Hasil analisis ini sesuai dengan pendapat 
Muslich (2010: 302) yang menyatakan bahwa bagian evaluasi memuat soal, 
refleksi, latihan, dan tugas proyek yang memungkinkan siswa untuk dapat 
mengevaluasi kemampuannya berdasarkan kompetensi inti (KI) dan kompetensi 
dasar (KD). Evaluasi penting disajikan untuk dapat melihat hasil belajar dan 
kemampuan siswa. Ketercapaian kompetensi berdasarkan kompetensi inti (KI) dan 
kompetensi dasar (KD) evaluasi yang disajikan perlu disesuaikan dengan 
kemampuan siswa berdasarkan materi yang telah dipelajari. 
4)   Daftar Pustaka 
Penyajian daftar pustaka disusun dengan penulisan yang sesuai dengan 
sistematika yang lazim digunakan serta mudah dipahami. Daftar pustaka yang 
disajikan memuat nama penyusun buku, judul buku, penerbit, tahun terbit, dan kota 
penerbitan buku. Penulisan tata letak urutan telah disusun dengan baik sesuai 
dengan sistematika yang lazim digunakan. Hasil analisis ini sesuai dengan pendapat 
Wibowo (2007: 6) yang menyatakan bahwa halaman daftar pustaka memuat daftar 
buku atau daftar referensi yang digunakan oleh penulis dalam penyusunan buku 
teks. Adapun unsur yang terdapat dalam daftar pustaka adalah bagian penyunting 
atau penerjemah, judul seri buku, nama penulis, tahun penerbit, judul buku, tempat 
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terbit, dan nama penerbit. Berdasarkan hasil ini, bagian butir daftar pustaka telah 
disajikan dengan baik. Akan tetapi terdapat kekurangan yang mengarah pada 
penggunaan referensi buku yang tidak menggunakan rujukan 5 tahun terakhir. 
Referensi buku terbaru perlu digunakan untuk mendukung perkembangan ilmu dan 
dapat meningkatkan kebaharuan informasi buku sehingga dapat menyampaikan 
materi yang sesuai dengan perkembangan ilmu dan perkembangan zaman. 
Berdasarkan pembahasan pada keseluruhan subkomponen diatas dapat 
disimpulkan bahwa butir kesesuaian penyajian pada keseluruhan tema buku berada 
dalam skala yang sangat baik. Kesimpulan ini didukung hasil analisis data hasil 
penelitian berdasarkan tinjauannya terhadap skor penilaian dan kriteria kesesuaian 
penyajian dan didukung dengan hasil persentase total kesesuaian setiap tema buku. 
Hasil perhitungan tingkat kesesuaian tema buku, keseluruhan buku memperoleh 
skor rata-rata sebesar 82%. Hasil perolehan skor ini menunjukkan bahwa penyajian 
keseluruhan tema buku ajar tematik terpadu Kurikulum 2013 kelas IV sekolah dasar 
berada pada skala sangat baik.  
Penyajian buku masih memiliki kekurangan pada beberapa butir dalam 
keseluruhan tema buku. Terdapat tiga butir kesesuaian penyajian yang berada 
dalam skala kurang baik yaitu butir variasi penyajian, butir glosarium, dan butir 
rangkuman dan peta konsep. Butir yang disajikan kurang sesuai ini berpengaruh 
terhadap hasil skor rata-rata buku. Kekurangan sebesar 18% ini menunjukkan 
bahwa bagian variasi, glosarium, peta konsep, dan bagian ranguman dalam buku 
ini perlu ditinjau kembali penyusunannya sehingga dapat lebih meningkatkan 
tingkat efektivitas penggunaan buku. 
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Bagian variasi penyajian memiliki kekurangan pada penyajian ilustrasi yang 
mendukung materi. Kekurangan berada pada penggunaan gambar ilustrasi dan 
contoh yang menggunakan gambar kartun sehingga dapat mengurangi daya 
keterbacaan dan kekonkretan ilustrasi atau contoh. Ilustrasi dan contoh perlu 
disajikan dalam bentuk gambar konkret agar dapat meningkatkan pemahaman, 
pengetahuan dan pengalaman belajar siswa. Bagian glosarium dan rangkuman dan 
peta konsep tidak ditemukan dalam keseluruhan tema buku, sehingga akan 
berpengaruh kepada kurangnya fitur dalam buku sehingga dapat mengurangi daya 
penyampaian isi buku. 
4.  Komponen Kesesuaian Kegrafikan 
Analisis komponen kesesuaian kegrafikan buku ajar tematik terpadu 
Kurikulum 2013 kelas IV sekolah dasar dalam penelitian ini ditinjau dari tiga 
indikator, yaitu ukuran buku, desain kulit buku, dan desain isi buku. Ukuran buku 
teks memiliki kesesuaian ukuran berdasarkan standar ISO. Adapun pembahasan 
hasil penelitian pada setiap subkomponen disajikan sebagai berikut:  
a. Subkomponen Ukuran Buku 
Bagian subkomponen ukuran buku terdiri dari kesesuaian dengan standar ISO 
dan kesesuaian ukuran dengan materi isi buku. Pembahasan bagian butir 
subkomponen ukuran buku disajikan sebagai berikut: 
1)   Kesesuaian Ukuran dengan Standar ISO 
Berdasarkan pengukuran yang dilakukan menggunakan alat ukur panjang 
(penggaris) diperoleh ukuran panjang 299 mm dan lebar 210 mm. Berdasarkan hasil 
ini maka kesesuaian ukuran buku hampir memenuhi standar ISO A4 (210 x 297 
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mm). Hasil analisis ini bagian butir kesesuaian ukuran buku dengan standar ISO 
pada subkomponen ukuran buku menunjukkan hasil skor yang sama pada seluruh 
tema buku. Muslich (2010: 306) menyatakan bahwa ukuran buku teks disesuaikan 
dengan ukuran kertas A4 (210 x 297 mm), A5 (148  x 210 mm), dan B5 (176 x 250 
mm), dengan toleransi perbedaan ukuran antara 0−20 mm. Berdasarkan hasil 
analisis semua sisi ukuran disesuaikan dengan standar ISO A4 (210 x 297 mm) 
ditandai dengan ukuran buku yang berbeda 2 milimeter. 
2)   Kesesuaian Ukuran dengan Materi 
Bagian kesesuaian ukuran secara keseluruhan dapat dikatakan cukup karena 
materi isi buku dan konten lainya disusun dengan rapi seimbang dan konsisten 
tanpa banyak memberikan ruang kosong pada bagian halaman. Kekurangan 
mengarah pada penyajian di buku tema 1. Penyusunan ukuran konten dalam 
peletakan materi, ilustrasi, dan beberapa hiasan di susun dengan ukuran yang cukup 
besar sehingga memberikan banyak ruang kosong. Hasil analisis ini sesuai dengan 
pendapat Muslich (2010: 306) yang menyatakan ukuran buku disesuaikan dengan 
materi isi buku yang pada dasarnya akan berpengarhuh terhadap tata letak bagian 
isi dan jumlah halaman buku.  
Banyaknya ruang kosong tentunya dapat menciptakan ketidak sesuaian 
ukuran dengan isi buku. Berdasarkan hasil analisis butir kesesuaian ukuran dengan 
materi isi buku dan ditinjau berdasarkan pendapat ahli dapat disimpulkan bahwa 
penyajian memiliki kesesuaian yang kurang baik karena memiliki banyak ruang 
kosong pada halaman buku sehingga mengurangi kerapian dan efektifitas 
penggunaan halaman lembar buku. keseluruhan skor yang diperoleh tidak sama. 
139 
 
Penggunaan ruang pada halaman buku perlu dimanfaatkan dengan baik untuk dapat 
menciptakan kerapian isi buku. 
b. Subkomponen Desain Kulit Buku  
Bagian subkomponen desain kulit buku terdiri dari bagian unsur tata letak, 
tipografi, dan ilustrasi. Pembahasan bagian butir subkomponen desain kulit buku 
disajikan sebagai berikut: 
1)  Kesatuan Tampilan Unsur 
Penampilan unsur tata letak pada keseluruhan tema buku terlihat memiliki 
kesatuan baik di bagian kulit muka, belakang maupun punggung. Hasil ini sesuai 
dengan pendapat Muslich (2010: 306) yang menyatakan bahwa penyusunan unsur 
tata letak pada kulit muka, belakang dan punggung  disusun   menyatu   mengikuti   
pola garis dan perpaduan warna yang mendukung penampilan unsur tata letak 
sehingga terlihat serasi, rapi, dan menarik tetapi tetap tegas mencerminkan makna 
disetiap unsurnya. Kesatuan ini dapat dilihat berdasarkan penyusunan judul hingga 
ilustrasi yang secara tegas dapat dibedakan tetapi terlihat memiliki kesatuan pola 
dan penggunaan warna yang memperjelas setiap bagiannya. Kesatuan ini perlu 
diperhatikan dalam penyusunan buku teks karena dapat mempengaruhi tingkat 
keterbacaan susunan unsur tata letak dan kejelasan makna setiap bagian buku. 
2)   Keharmonisan dan Kekonsistenan Tata Letak 
Bagian penyusunan tata letak unsur pada muka, punggung dan belakang pada  
keseluruhan tema buku menunjukkan penyusunan yang sesuai/harmonis dan 
memberikan kesan irama yang serasi. Perpaduan warna dengan pola yang 
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sederhana memberikan kesan irama yang baik, ringan dan ceria. Unsur tata letak  
pada keseluruhan tema buku telah disusun dengan konsisten tanpa ada perubahan.  
 Hasil analisis ini sesuai dengan pendapat Muslich (2010: 306) yang 
menyatakan bahwa penyusunan unsur tata letak pada kulit muka, belakang dan 
punggung harus disusun secara harmonis dan memiliki kesatuan yang konsisten 
sehingga keharmonisan unsur tata letak dapat memberikan kesan irama yang baik. 
Bagian kekonsistenan penyajian juga sesuai dengan pendapat Muslich (2010: 307) 
yang menyatakan penyajian unsur tata letak yang berupa judul, pengarang, ilustrasi, 
logo, dan hal lain ditempatkan secara konsisten dalam satu seri. Keharmonisan dan 
kekonsistenan unsur tata letak dalam penyajian buku teks perlu diperhatikan karena 
dapat mempengaruhi motivasi belajar siswa. Penyajian unsur yang baik dapat 
menciptakan kerapian isi buku yang tentunya dapat membuat buku lebih nyaman 
dan menarik untuk dibaca. 
3)   Penampilan Pusat Pandang 
Penggunaan ilustrasi gambar pada bagian kulit buku disajikan dengan 
mencerminkan keaneragaman Indonesia dan lingkungan disekitar siswa sehingga 
bersifat dekat dengan siswa atau dapat dikatakan sesuai dengan pola pikir dan 
lingkungan siswa. Muslich (2010: 306)  menyatakan bahwa penyusunan unsur tata 
letak pada muka, punggung dan belakang disusun untuk dapat menciptakan pusat 
pandang yang baik dan sebagai daya tarik awal buku dapat disimpulkan bahwa 
penyusunan unsur tata letak telah disusun dengan baik karena mampu memberikan 
daya tarik buku. Daya tarik ini ditinjau berdasarkan penggunaan ilustrasi yang 
bersifat dekat dengan siswa. Penggunaan sudut pandang yang menarik tentunya 
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dapat meningkatkan motivasi siwa dan rasa ingin tahu siswa dalam mempelajari isi 
buku. 
4)   Warna Unsur Tata Letak 
Keharmonisan warna letak pada keseluruhan tema buku terlihat dari 
penggunaan warna teks dan latar belakang mampu menciptakan perpaduan yang 
kontras, jelas dan harmonis. Warna pada ilustrasi juga tetap dibedakan sehingga 
keterpaduan yang harmonis antara latar belakang dan ilustrasi tetap terjaga. Muslich 
(2010: 307) menyatakan bahwa unsur tata letak dipadukan dengan pola warna yang 
harmonis untuk memperjelas fungsi dan harus ditampilkan lebih kontras dengan 
warna latar belakang. Berdasarkan pendapat ini, penyajian butir warna unsur dapat 
dikatakan telah sesuai, hal ini karena pada penyusunannya telah sesuai dengan 
pendapat ahli dengan ditunjukkan pada penggunaan warna teks dan latar belakang 
mampu menciptakan perpaduan yang kontras, jelas dan harmonis. Warna unsur tata 
letak perlu disusun secara kontras sehingga setiap bagiannya mampu memperjelas 
fungsi setiap unsur. Pemilihan warna yang kontras menciptakan penampilan yang 
menarik dan mudah dipahami makna peletakannya karena setiap unsur tata letak 
dapat dibedakan dan memiliki keunikan tersendiri.  
5)   Komposisi Unsur Tata Letak 
Posisi unsur tata letak pada keseluruhan tema buku  disajikan dengan 
memperhatiakan ukuran dan pemilihan warna sehingga tidak mengurangi makna 
dan tujuan penempatannya. Penyusunan bagian judul, logo, subjudul, dan 
keseluruhan unsur tata letak memiliki komposisi yang jelas dan dapat menjelaskan 
makna. Penyusunan unsur tata letak letak pada keseluruhan tema buku telah 
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disesuaikan dengan ukuran yang proposional. Bentuk proposional ini dapat dilihat 
dari penggunaan ukuran huruf yang lebih besar dari teks lain dan sub judul yang 
disusun lebih kecil dari ukuran judul. Penyusunan judul, ilustrasi, logo, penerbit 
letak pada keseluruhan tema buku telah disusun secara konsisten dengan pola yang 
baik dan harmonis.  
Muslich (2010: 307) yang menyatakan komposisi ukuran tata letak yang 
berupa judul, pengarang, ilustrasi, logo, dan hal lain disusun seirama sesuai dengan 
pola yang ditentukan, disusun secara proposional dan konsisten mengikti pola maka 
dapat disimpulkan penyajian unsur tata letak telah disajikan dengan baik.  
Komposisi unsur telah disusun dengan konsisten dan menunjukkan kejelasan setiap 
makna bagiannya. Penyajian ini tentunya dapat meningkatkan kejelasan unsur 
sehingga pembaca dapat dengan mudah memahami setiap bagian unsur yang 
disajikan. Penyajian ini penting dalam penyajian buku teks guna menciptakan 
penyajian unsur buku yang baik, menarik, jelas dan konsisten dalam menyampaikan 
setiap bagiannya. 
6)   Penggunaan Huruf 
Bagian penyajian huruf, ukuran huruf judul buku pada keseluruhan tema buku 
terlihat paling besar dan dominan dibandingkan unsur lain sehingga mampu 
memberikan makna utama dari isi buku dan memberikan identitas utama pada 
buku. Bagian pemilihan warna pada judul dan warna pada latar belakang pada 
keseluruhan tema buku menciptakan kekontrasan pada kedua unsur sehingga 
mampu mempertegas teks judul buku. Ukuran huruf judul buku pada keseluruhan 
tema buku disusun proposional dengan ukuran buku sehingga mencerminkan 
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keharmonisan yang serasi. Selain itu, terdapat 2 jenis huruf yang disusun pada 
penggunaan judul buku, sub judul, penerbit, dan keterangan buku, dan tidak 
terdapat huruf hias atau dekoratif yang sulit dibaca. 
Hasil analisis diatas menunjukkan bahwa penyajian huruf pada keseluruhan 
tema buku telah disusun dengan baik. Hal ini didukung dengan pendapat Muslich 
(2010: 307-308) yang menyatakan menyatakan bahwa dalam penyajiannya ukuran 
huruf judul disusun lebih terlihat menonjol dan dominan dibandingkan ukuran 
huruf lain. Warna judul buku juga harus diatampilkan lebih kontras dengan warna 
latar belakang. Huruf yang digunakan harus menarik dan mudah dibaca. Ukuran 
huruf proposional dibandingkan ukuran buku. Penggunaan huruf dalam 
penyusunan desain kulit buku disusun dengan tidak menggunakan terlalu banyak 
kombinasi jenis huruf.  Penyusunan unsur kulit buku tidak menggunakan huruf hias.  
Penyajian huruf dalam penyusunan buku teks perlu diperhatikan dan 
disesuaikan dengan perkembangan pola berfikir pembaca. Penyusunan buku teks 
untuk sekolah dasar perlu disusun dengan memperhatikan kejelasan dan 
kesederhanaan huruf. Penyajian huruf yang baik tentunya dapat meningkatkan 
motivasi belajar siswa sehingga penyampaian materi buku dapat tercapai. 
7)   Penyajian Ilustrasi 
Ilustrasi yang digunakan pada keseluruhan tema buku dapat menggambarkan 
isi buku karena berkaitan dengan tema yang digunakan. Ilustrasi pada keseluruhan 
tema buku mampu mengungkapkan karakter objek karena menunjukkan ekspresi 
dan gerakan yang mampu menghidupkan objek secara sederhana. Ilustrasi yang 
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digunakan pada keseluruhan tema buku adalah gambar kartun dua dimensi sehingga 
bentuk, ukuran, warna, dan proporsi objek tidak sesuai dengan realita.  
 Rahardi (2009: 67) menyatakan bahwa objek konkret harus digunakan dalam 
penulisan buku teks karena dalam penyampaian materi dari sebuah buku harus 
berkatian dengan hal-hal yang bersifat konkret. Berdasarkan pendapat ahli ini dapat 
disimpulkan bahwa penyajian ilustrasi memiliki kekurangan pada kekonkretan 
gambar. Penyajiannya ilustrasi tetap mampu mengungkapkan karakter objek sesuai 
dengan tinjauan isi dan materi pendukung. Penggunaan gambar ilustrasi yang lebih 
konkret pada sampul buku teks tentunya dapat meningkatkan rasa ingin tahu siswa 
terhadap buku teks yang akan dipelajari. 
c. Subkomponen Desain Isi Buku 
Bagian subkomponen desain isi buku terdiri dari bagian tipografi, tata letak 
unsur,  dan  penyajian  ilustrasi.  Pembahasan  bagian  butir subkomponen disajikan  
sebagai berikut: 
1)   Penempatan Unsur Tata Letak 
Penempatan unsur tata letak keseluruhan tema buku telah disesuaikan dan 
terlihat konsisten pada setiap penyusunannya, hal ini ditunjukkan dengan 
penyusunan setiap unsur yang terlihat rapi dan menunjukkan perbedaan fungsi. 
Penggambaran materi mampu mengungkapkan objek tanpa mengurangi 
keterbacaan unsur lain. Hasil analisis ini sesuai dengan pendapat Muslich (2010: 
308) yang menyatakan bahwa penempatan unsur tata letak disesuaikan agar buku 
dapat menggambarkan materi pelajaran dan mengungkapkan objek. Penyesuaian 
ini mengarah pada penyajian teks materi dan ilustrasi yang perlu disusun secara 
145 
 
konsisten pada setiap penyajian untuk dapat memberikan pola penggambaran 
materi yang mampu mengungkapkan makna objek yang dipelajari. Teks materi dan 
ilustrasi disajikan tanpa mengganggu unsur lain sehingga dapat dipahami dengan 
mudah oleh siswa. 
2)   Penggunaan Spasi 
Bagian spasi antar paragraf pada keseluruhan tema buku disusun dengan jelas 
mudah dibedakan antar bagianny. Paragraf disajikan dengan menggunakan  pokok 
bahasan yang berbeda dan dipisahkan dengan jarak spasi yang jelas sehingga 
mempermudah siswa dalam memahami bagian antar paragraf yang disajikan. 
Rahardi (2009: 158) yang menyatakan bahwa paragraf dalam bagian karangan tulis 
yang membentuk satu kesatuan pikiran, ide, gagasan dan disajikan dengan pembeda 
antar bagian paragraf maka dapat disumpulkan penyusunan paragraf telah disusun 
dengan baik karena menggunakan jarak spasi antar paragraf yang jelas. Penyajian 
paragraf yang baik harus disusun dengan membahas pokok pikiran tertentu 
sehingga perbedaan bagian antar paragraf dapat dibedakaan. Penyajian ini tentunya 
dapat membantu siswa dalam membedakan penyajian bagian antar paragraf serta 
mempermudah siswa dalam memahami materi. 
Bagian spasi antar teks dan ilustrasi yang menggambarkan teks sesuai 
sehingga mudah dipahami siswa. Spasi antar teks tidak terlalu berhimpit ataupun 
terlalu renggang atau dapat dikatakan normal tanpa mengurangi daya keterbacaan 
teks. Bagian bidang cetak dan margin pada keseluruhan tema buku disusun 
seimbang dan proposional sehingga terlihat rapi harmonis dan nyaman dipandang. 
Margin antar dua halaman disusun berdampingan proposional sehingga antara 
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halaman memiliki kesan penampilan yang rapi dan nyaman dipandang. Hasil ini 
sesuai dengan pendapat Muslich (2010: 309) yang menyatakan bahwa 
keharmonisan tata letak disusun dengan memperhatikan bidang cetak, margin dan 
spasi antar teks. Penempatan spasi antar teks dan ilustrasi dapat disesuaiakan 
dengan mengedepankan kesatuan tampilan dalam satu halaman. Penyajian yang 
harmonis tentunya dapat menciptakan kenyamanan dalam membaca isi buku. 
Kenyamanan dalam membaca merupakan faktor penting yang dapat meningkatkan 
motivasi siswa dalam belajar. 
3)   Kesesuaian Unsur Tata Letak 
Unsur tata letak disusun memiliki kesesuaian bentuk, warna dan ukuran. 
Bentuk unsur tata letak berupa judul, sub judul, ilustrasi hingga deskripsi ilustrasi 
memiliki kesesuaian yang proposional sehingga mudah dibedakan posisi 
sasarannya. Warna disusun dengan kontras sehingga tidak terjadi penumpukan 
perpaduan warna yang menimbulkan kesulitan pembacaan teks maupun 
keterlihatan ilustrasi. Hasil ini sesuai dengan pendapat Muslich (2010: 308) yang 
menyatakan bahwa penempatan unsur tata letak (judul, sub judul, teks, ilustrasi, 
keterangan gambar, dan nomor halaman) harus disusun konsisten dengan 
pemisahan yang jelas dan disusun memiliki kesesuaian bentuk, warna dan ukuran. 
Penyesuaian ini akan menciptakan penampilan unsur tata letak yang baik sehingga 
dapat meningkatkan kenyamanan dalam membaca bagian isi buku. Keterbacaan isi 
buku yang didukung dengan penempatan unsur tata letak yang baik dapat 
meningkatkan kenyamanan dalam membaca bagian isi buku. 
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4)   Judul Bab 
Bagian judul bab disesuaikan dengan materi isi buku yang menggunakan 
Kurikulum 2013 sehingga penggunaan judul bab dan angka bab diganti dengan 
subtema berserta urutannya. Penempatannya berada di bagian awal halaman 
sehingga tidak mengganggu penyajian materi. Sedangkan bagian angka halaman 
disajikan pada bagian sudut bawah halaman sehingga tidak mengganggu penyajian 
materi. Hasil analisis ini sesuai dengan pendapat Muslich (2010: 308-309) yang 
menyatakan bahwa bagian judul bab ditulis secara lengkap disertai dengan angka 
bab.  
Penulisan sub judul disesuaikan dengan penyajian materi. Bagian 
penempatan halaman disesuaiakan dengan pola tata letak agar tidak mengganggu 
keterbacaan materi. Penyajian judul dan angka halaman perlu disajikan dengan 
memperhatikan ruang dan pola tata letak. Penyajian judul dan angka halaman yang 
disajikan dengan baik tanpa mengurangi keterbacaan isi buku tentunya dapat 
meningkatkan kerapian isi buku yang mendukung kenyamanan penggunaan buku. 
5)   Penempatan Latar Belakang dan Hiasan 
Penempatan hiasan atau ilustrasi pada keseluruhan tema buku sebagai latar 
belakang tidak mengganggu judul, teks, dan angka halaman. Penyajian teks disusun 
dengan warna yang lebih kontras dari latar belakang sehingga tetap dapat dibaca 
tanpa mengurangi daya keterbacaan teks ataupun pengurangan makna teks. Bagian 
butir keterangan gambar disajikan memuat sumber gambar dan keterangan isi 
gambar, akan tetapi gambar kartun 2 dimensi banyak yang tidak disertai dengan 
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sumber. Keterangan gambar ditempatkan berdekatan dengan ilustrasi dan dengan 
ukuran huruf yang lebih kecil dibandingkan dengan huruf teks materi.  
Hasil ini sesuai dengan pendapat Muslich (2010: 310-311) yang menyatakan 
bahwa penempatan hiasan atau ilustrasi sebagai latar belakang agar tidak 
mengganggu judul, teks, dan angka halaman. Bagian keterangan gambar (caption) 
disajikan memuat sumber dan keterangan isi gambar. Bagian ini ditempatkan 
berdekatan dengan ilustrasi dengan ukuran huruf yang lebih kecil dibandingkan 
dengan huruf teks materi. 
Penyajian hiasan, ilustrasi, dan keterangan gambar perlu disajikan dengan 
baik tanpa mengurangi atau mengganggu keterbacaan teks materi. Penyajian 
hiasan, ilustrasi, dan keterangan gambar yang baik tentunya dapat menciptakan 
keharmonisan isi buku sehingga isi buku terlihat rapi dan nyaman dilihat. Kerapian 
dan kenyamanan isi buku tentunya dapat meningkatkan motivasi belajar siswa 
karena buku yang dipelajari mudah digunakan dan terlihat lebih menarik. 
6)   Penyajian dan Susunan Huruf 
Huruf yang digunakan keseluruhan isi tema buku hanya menggunakan 1 jenis 
huruf, yaitu huruf  Baar Metanoia dan tidak ditemukan jenis huruf dekoratif. Jenis 
huruf ini disesuiakan dengan tingkat perkembangan peserta didik  sehingga jenis 
huruf mudah dibaca dan sederhana. Penggunaan variasi huruf bold hanya 
digunakan pada bagian judul, subjudul, beberapa kalimat perintah, dan kalimat 
yang menunjukkan pemisah antar paragaraf yang memiliki pokok bahasan yang 
berbeda. Jenis huruf italic digunakan untuk kalimat tidak baku. Bagian ukuran besar 
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huruf telah disesuai dengan tingkat pendidikan peserta didik dengan ukuran font 
size 12. 
Hasil analisis bagian tipografi (penyajian huruf) pada keseluruhan tema buku 
sesuai dengan pendapat Muslich (2010: 310-311) yang menyatakan bahwa 
penyusunan tipografi isi buku (bagian penggunaan huruf) disajikan dengan tidak 
terlalu banyak menggunakan jenis huruf. Penggunaan jenis huruf maksimal 
menggunakan dua jenis huruf dan dengan ukuran font size 12 untuk kelas IV 
sekolah dasar. Penggunaan jenis huruf hias tidak diperkenankan agar tidak 
mengurangi tingkat keterbacaan susunan teks. Variasi huruf (bold, italic, all capital 
dan small capital) digunakan dengan tidak berlebihan dan hanya difungsikan untuk 
membedakan jenjang judul, subjudul, serta memberikan tekanan pada susunan teks 
yang dianggap penting dapat dibentuk tebal dan miring.  
Penyajian buku teks perlu memperhatikan pemilihan huruf yang digunakan. 
Pemilihan jenis huruf, ukuran, hingga variasi huruf dapat mempengaruhi makna 
teks dalam penyampaian materi isi buku. Penyajian jenis huruf, ukuran dan variasi 
huruf yang baik dan disesuaikan dengan perkembangan target pembaca tentunya 
dapat meningkatkan tingkat penyampaian isi materi buku. 
Bagian lebar susunan teks pada penyusunan keseluruhan tema buku diantara 
9 sampai 12 kata dan penyajiannya tidak ditemukan tanda pemotongan kata. Bagian 
penyusunan spasi antar baris pada keseluruhan tema buku menggunakan jarak 
normal berkisar antara 120-140% (line spacing single). Spasi antar huruf pada 
keseluruhan tema buku disusun normal sehingga tidak terlalu rapat dan tidak terlalu 
renggang atau dalam kisaran yang tepat. Penyusunan jenjang/hieraki judul-judul 
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disajikan dengan sangat jelas, konsisten, dan proposional dengan menunjukkan 
urutan susunan teks secara berjenjang sehingga dapat dengan mudah dipahami 
pembaca tanpa menimbulkan makna ganda.  Hasil ini sesuai dengan pendapat 
Muslich (2010: 311-312) yang menyatakan bahwa pada penyajian spasi antar baris 
susunan teks disusun normal sehingga tidak terlalu rapat dan tidak terlalu renggang. 
Bagian lebar susunan teks disusun antara 45-75 karakter atau sekitar 11 kata untuk 
kelas IV sekolah dasar. Penyusunannya diharuskan mengurangi pemotongan kata 
yang dapat mengganggu keterbacaan. Bagian jenjang/hieraki judul-judul jelas dan 
konsisten dan proposional. 
Penyusunan spasi antar baris dapat mempengaruhi jumlah halaman dan 
keterbacaan teks. Penggunaan spasi antar baris yang baik pada penyusunan buku 
teks dapat menciptakan efektivitas penggunaan ruang halaman dan menciptakan 
kerapian antar teks. Penyusunan bagian judul disajikan secara jelas, konsisten dan 
proposional dapat menciptakan kejelasan makna judul sehingga memudahkan 
siswa memahami bagian materi berdasarkan judul yang disajikan.  
7)   Penyajian Ilustrasi 
 Penyusunan ilustrasi isi cukup disusun secara menarik sehingga keseluruhan 
isi lebih serasi.  Keserasian dilihat dari penggunaan pola warna yang memiliki 
keseimbangan dengan gradasi yang baik dan kontras. Bagian penegasan garis dan 
kreatifitas yang dinamis cukup mampu menampilkan ilustrasi dari berbagai sudut 
pandang sehingga cukup menarik. Penyusunan ilustrasi isi cukup diarahkan dengan 
penyusunan penjelas yang pada dasarnya mampu mengungkapkan makna objek.  
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Bentuk ilustrasi yang disajikan tidak disusun secara proposional karena tidak 
menggunakan gambar asli. Gambar yang digunakan adalah gambar kartun sehingga 
menyulitkan siswa memahami isi ilustrasi karena tidak sesuai dengan keadaan yang 
sebenarnya dan tidak berhubungan dengan kehidupan sehari-hari siswa. 
Penggunaan gambar kartun mengurangi kesesuaian proposional ukuran bentuk dan 
kekonkretan ilustrasi. Beberapa ilustrasi gambar asli ditemukan dalam pembahasan 
materi tertentu. Bagian butir bentuk ilustrasi akurat sesuai dengan kenyataan 
ilustrasi tidak menggunakan gambar objek yang sesuai dengan kenyataan dan 
realistis.  
Muslich (2010: 310) yang menyatakan bahwa ilustrasi disusun untuk 
memperjelas penyajian materi sehingga dalam bentuk dan warna disesuiakan 
dengan bentuk aslinya maka ilustrasi yang disajikan pada buku ini masih sangat 
kurang baik. Gambar ilustrasi yang digunakan pada keseluruhan tema buku banyak 
yang menggunakan gambar kartun yang pada dasarnya bukan bentuk asli dari objek 
yang dibahas. Kurangya kekonkretan ilustrasi tentunya dapat berpengaruh terhadap 
keakuratan ilustrasi yang digunakan.  
Pendapat yang sama juga ditunjukkan oleh Rahardi (2009: 67) yang 
menyatakan bahwa objek konkret harus digunakan dalam penulisan buku teks 
karena dalam penyampaian materi dari sebuah buku harus berkatian dengan hal-hal 
yang bersifat konkret. Penggunaan objek konkret pada gambar ilustrasi dapat 
meningkatkan keakuratan ilustrasi dan mempermudah siswa dalam memahami 
materi yang disajikan. Penggunaan objek konkret perlu diperhatikan pada penyajian 
buku karena jika ditinjau berdasarkan pola perkembangan siswa sekolah dasar 
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objek konkret akan lebih menarik perhatian siswa dan meningkatkan rasa ingin tahu 
siswa dalam mempelajari materi. 
Berdasarkan pembahasan pada keseluruhan subkomponen diatas dapat 
disimpulkan bahwa butir kesesuaian kegrafikan pada keseluruhan tema buku telah 
disusun dengan baik. Kesimpulan ini didukung hasil analisis data hasil penelitian 
berdasarkan tinjauannya terhadap skor penilaian dan kriteria kesesuaian materi. 
Hasil perhitungan tingkat kesesuaian tema buku, keseluruhan buku memperoleh 
skor rata-rata sebesar 86,7%. Hasil perolehan skor ini menunjukkan bahwa 
kesesuaian kegrafikan keseluruhan tema buku ajar tematik terpadu Kurikulum 2013 
kelas IV sekolah dasar berada pada skala sangat baik dengan persentase sebesar 
86%. 
Penyusunan beberapa bagian butir masih kurang memenuhi standar 
kesesuaian buku. Terdapat sembilan butir kesesuaian kegrafikan yang berada dalam 
skala negatif yaitu butir keakuratan ilustrasi dan butir keterkinian fitur. Kesembilan 
butir ini memperoleh skor rata-rata dibawah 3 sehingga berada dalam skala negatif 
(cukup-kurang).  Sembilan butir ini adalah butir kesesuaian ukuran dengan materi 
isi buku, butir bentuk, warna, ukuran, proporsi obyek ilustrasi, butir ilustrasi, butir 
keterangan gambar, butir ilustrasi mampu mengungkapkan makna/arti dari obyek, 
butir bentuk ilustrasi proposional, butir bentuk ilustrasi akurat sesuai kenyataan, 
butir keseluruhan ilustrasi serasi, dan butir ilustrasi disusun kreatif dan dinamis. 
Butir yang disajikan kurang sesuai ini berpengaruh terhadap hasil skor rata-rata 
buku. Kekurangan sebesar 14% ini menunjukkan bahwa bagian ilustrasi dan 
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pemafaatan ruang halaman dalam buku ini perlu ditinjau kembali penyusunannya 
sehingga dapat lebih meningkatkan tingkat efektivitas penggunaan buku. 
Bagian butir kesesuaian ukuran dengan materi isi buku dalam keseluruhan 
tema buku memiliki kekurangan pada penyajian yang masih kurang rapi dan 
memiliki banyak ruang kosong. Kekurangan pada butir ini berada pada buku tema 
1 yang dalam penyajian materinya beberapa unsur tata letak di sajikan kurang rapi 
dan beberapa bagian halaman menyisahkan ruang kosong yang kurang 
dimanfaatkan dan memiliki objek dekorasi yang kurang baik. Bagian ilustrasi 
kekurangan keseluruhan butir yang berkaitan pada ilustrasi adalah kurangnya 
penggunaan gambar asli dalam penyajian ilustrasi dan contoh pada penyajian 
materi dan langkah kerja percobaan.  
Gambar yang digunakan sebagian besar adalah gambar kartun yang tentunya 
dapat mengurangi kekonkretan isi dan bahkan daya keterpahaman pesan dan makna 
ilustrasi. Visualisasi materi (ilustrasi) dalam bentuk gambar asli tetap ditemukan 
pada keseluruhan tema buku meskipun dalam jumlah yang sedikit. Bagian 
keterangan gambar berupa keterangan isi gambar dan sumber gambar masih kurang 
baik karena tidak seluruh gambar baik gambar kartun dan gambar asli disertai 
dengan keterangan gambar. 
C. Keterbatasan Penelitian 
Peneliti menyadari dalam melakukan analisis buku ajar tematik terpadu 
Kurikulum 2013 kelas IV sekolah dasar ini memiliki banyak kekurangan. Peneliti 
hanya melakukan analisis terhadap komponen umum kesesuaian buku tanpa 
melakukan kajian terhadap kandungan muatan pembelajaran, penggunaan metode, 
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serta bagian konsep dan prinsip berkaitan dengan kurikulum yang digunakan. 
Kurangnya pengalaman peneliti dalam analisis buku juga berpengaruh terhadap 
data hasil analisis terhadap butir komponen kesesuaian buku. Analisis yang 
dilakukan terfokus pada komponen umum kesesuaian buku sehingga bersifat 
kurang rinci. 
 Berdasarkan faktor inilah yang kemudian mengakibatkan perolehan data 
analisis sesuai dengan data yang telah dilampirkan. Penelitian kualitatif analisis 
konten seharusnya dikerjakan oleh peneliti yang berpengalaman, kritis, dan 
berwawasan luas karena akan berpengaruh terhadap data yang diperoleh. Data dan 
kesimpulan yang diperoleh dipengaruhi oleh kemampuan kritis yang dimiliki oleh 
peneliti. 
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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
A.  Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan 
sebelumnya dapat ditarik beberapa simpulan sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan kesesuaian materi keseluruhan 
tema buku teks tematik terpadu Kurikulum 2013 kelas IV sekolah dasar berada 
pada skala baik dengan rata-rata persentase kesesuaian sebesar 73%, 
kekurangan sebesar 27% berada pada penyajian ilustrasi yang kurang konkret 
dan kurangnya penyajian keterkinian fitur yang mendukung materi. 
2. Bagian komponen kesesuaian bahasa keseluruhan tema buku berada pada skala 
sangat baik dengan persentase kesesuaian sebesar 84% karena didukung 
penyesuaian bahasa yang baik dan kebakuan penyusunan kata sesuai dengan 
kaidah bahasa Indonesia yang benar, kekurangan sebesar 16% dipengaruhi 
oleh ketertautan dan keutuhan antar bagian. 
3. Bagian  komponen kesesuaian penyajian keseluruhan tema buku berada pada 
skala sangat baik dengan persentase sebesar 82%, kekurangan sebesar 18% 
dipengaruhi oleh kurangnya variasi penyajian, tidak disajikannya bagian 
glosarium, bagian rangkuman dan peta konsep. 
4. Bagian kesesuaian kegrafikan keseluruhan tema buku berada pada skala sangat 
baik dengan persentase kesesuaian sebesar 86%, kekurangan sebesar 14% 
berada pada penyajian isi buku yang mengurangi kerapian pemanfaatan 
halaman dan kurangnya keakuratan serta kekonkretan ilustrasi. 
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B.  Saran 
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yang telah dikemukakan 
sebelumnya dan sebagai bentuk upaya meningkatkan efektivitas penggunaan buku 
sebagai sumber belajar utama, maka kiranya peneliti menyampaikan saran sebagai 
berikut: 
1. Penulis dan penerbit dalam menyususun buku teks harus memperhatikan segi 
efektivitas kemampuan penyampaian makna dan kelengkapan penyajian setiap 
butir komponen kesesuaian buku teks. Penyajian buku teks hendaknya 
disesuaikan dengan karakter dan tingkat kemampuan pembaca dan mengandung 
keterkinian informasi dan menggunakan ilustrasi yang lebih konkret agar dapat 
meningkatkan penyampaian materi buku. 
2. Guru dalam penggunaan buku teks harus dapat mengembangkan instrumen 
penilaian buku teks agar nantinya dapat menilai kesesuaian buku teks dan 
melakukan pengembangan materi yang akan disampaikan. 
3. Orang tua dan wali murid harus lebih aktif dalam mengawasi peredaran buku 
teks dan konten buku teks yang digunakan sehingga kedepannya mampu 
memberikan saran dan masukan bagi penulis dan penerbit sehingga buku yang 
diedarkan akan disajikan dengan lebih baik. 
4. Penelitian lebih lanjut perlu dilakukan dalam upaya peningkatan efektivitas buku 
teks sehingga kedepannya dapat disajikan buku teks yang layak bagi pembaca 
dan mampu menyampaikan isi materi buku dengan baik. 
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Lampiran 1. Tabel Hasil Analisis Evaluatif Komponen Kesesuaian Materi 
 
Tabel 8. Hasil Analisis Evaluatif Komponen Kesesuaian Materi 
Butir Hasil Analisis 
  A.  Kesesuaian uraian materi dengan KI dan KD 
1. Keluasan materi. Keluasan materi pada keseluruhan tema  buku memiliki 
kesamaan pada penyusunannya. Penyajian materi 
termasuk contoh dan latihan telah menjabarkan fakta, 
konsep, prinsip, dan teori tetapi tidak secara rinci. 
Materi disajikan disertai dengan gambar ilustrasi yang 
mampu menunjukkan objek materi dan meningkatkan 
wawasan tentang materi yang disajikan. Penyajian isi 
materi termasuk contoh dan latihan disajikan dengan 
tetap disesuikan dengan perkembangan berfikir siswa 
tetapi disusun dengan pola yang sederhana disesuaikan 
dengan materi dan dikembangankan secara konsisten 
untuk meningkatkan motivasi siwa dalam memahami 
materi. Konsep dasar diperjelas pada penyajian materi 
berikutnya dengan pengarahan kepada pokok bahasan 
mata pelajaran tertentu tetapi tetap berhubungan dengan 
ilustrasi atau dapat dikatakan terintegrasi secara utuh. 
Selaian itu untuk mendukung penyajian materi agar 
tetap menjabarkan fakta, konsep, prinsip, dan teori di 
setiap subtema bahasa yang digunakan disajikan  
dengan bahasa yang sederhana, menarik, lugas dan 
mudah dipahami serta tetap mengedepankan konsis-
tensi dalam pokok bahasan sehingga menciptakan 
keruntutan antar bagian.  
2. Kedalaman materi. Penyajian materi pada keseluruhan tema buku  pada 
penyusunannya telah disesuaikan dengan ranah kognitif 
yang dituntut KI dan KD. Tingkat kesulitan dan 
kerumitan materi disesuaiakan dengan perkembangan 
kognitif peserta didik. Penyajian materi disusun dengan 
memperhatikan kata kerja operasional yang dituntut 
pada KI dan KD. Kompetensi yang menuntut siswa 
untuk dapat melakukan disajikan dengan kegiatan yang 
berpusat pada siswa seperti kegiatan percobaan, 
diskusi, kerja kelompok, hingga latihan sesuai dengan 
materi yang disajikan. Penyajian isi materi tetap 
disesuikan dengan perkembangan berfikir siswa dan 
disesuaikan dengan materi dan meningkatkan motivasi 
siwa dalam memahami materi. Peran aktif siswa dalam 
keseluruhan tema buku didukung dengan penyajian 
kalimat  perintah dan langkah kerja efektif yang secara 
langsung dapat membimbing siswa mengerjakan tugas 
ataupun memahami materi yang disajikan. 
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Butir Hasil Analisis 
 A.  Kesesuaian uraian materi dengan KI dan KD 
3. Pilihan tema. Pemilihan tema dan subtema pada keseluruhan tema 
buku telah disesuaikan dengan isi kandungan KI dan 
KD. Materi yang disajikan  berhubungan dengan tema 
utama sehingga dalam penyajiannya tetap disesuaikan 
dengan tema utama. Penyusunan materi berupa ilustrasi 
dan konsep menggunakan makna tema sebagai bentuk 
dasar pengembangan konsep. Materi secara luas 
kemudian dijabarkan dalam susunan sudut pandang 
mata pelajaran tertentu tetapi tetap disesuaikan dengan 
tema utama. Keterkaitan ini menciptakan keruntutan 
yang sangat baik sehingga siswa dapat lebih memahami 
materi pelajaran karena didukung dengan penyesuaian 
tema yang baik. 
 B.  Keakuratan materi 
4. Keakuratan fakta dan  
konsep. 
Penyajian materi termasuk contoh dan latihan pada 
keseluran tema buku disajikan sesuai dengan kebenaran 
fakta, konsep, prinsip, dan teori disiplin mata pelajaran 
namun penjelasan yang dipergunakan tidak disusun 
dengan rinci tetapi tetap bermakna jelas tidak 
menimbulkan banyak tafsir. Penyusunan materi disusun 
dengan sederhana tanpa didukung dengan 
pengembangan secara rinci. Penyusunan ini lebih 
disesuiakan dengan tingkat berfikir siswa dan 
mengarahkan siswa untuk berperan aktif dalam 
pembelajaran. Kesederhanaan materi dapat dilihat dari 
penyajian materi yang disusun hanya untuk 
menjelaskan contoh dan konsep tanpa disertai dengan 
pengembangan teori. 
5. Keakuratan ilustrasi. Keseluruhan lustrasi yang disajikan pada keseluruhan 
tema buku cukup sesuai dengan fakta dan konsep 
disiplin mata pelajaran yang dijelaskan. Kesesuaian 
dapat dilihat dari keakuratan ilustrasi dengan materi 
yang disajikan. Kekurangan penyajian ilustrasi dilihat 
dari penggunaan gambar kartun yang secara langsung 
dapat mengurangi kekonkretan contoh materi. Gambar 
yang disajikan disesuaikan dengan materi tetapi masih 
dalam bentuk yang sangat sederhana dan sebagian besar 
gambar yang disajikan adalah gambar kartun sehingga 
dapat dikatakan kurang konkret.  Hasil visualisai teks 
materi yang disajikan dalam bentuk hasil fotografi tetap 
ditemukan dalam pada tema buku tetapi dalam jumlah 
yang kecil sehingga secara umum materi dalam 
keseluruhan tema buku tetap kurang didukung dengan 
ilustrasi yang baik.  
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Butir Hasil Analisis 
 C.  Materi pendukung pembelajaran 
6. Kesesuaian dengan 
perkembangan ilmu. 
Penyajian materi termasuk contoh, latihan dan daftar 
pustaka pada keseluruhan tema buku telah disesuaikan  
dengan perkembangan ilmu dan teknologi dan disertai 
pembahasan mengenai kesesuaian yang dimaksud. 
Materi dalam buku ini menekankan pada peran aktif 
siswa dalam setiap pembelajarannya dimulai dengan 
kegiatan mengamati hingga kegiatan percobaan. Peran 
aktif siswa dalam kegiatan pembelajaran ini merupakan 
bentuk penyesuaian perkembangan ilmu yang 
mengharuskan siswa untuk dapat berperan aktif dalam 
mengolah informasi materi pelajaran. Penyajian materi 
di setiap subtema disusun dengan menciptakan 
kreatifitas berfikir siswa dan dalam beberapa penyajian 
terdapat lembar kerja yang mengharuskan siswa 
mengembangkan keterampilan. Pengembangan kete-
rampilan ini berpusat pada kegiatan berdiskusi dan 
kegiatan kelompok. Keterampilan proses dalam buku 
ini lebih terfokus pada keruntutan antar bagian 
pembelajaran dengan materi yang saling terkait 
berjenjang menciptakan suasana belajar yang 
berurutan.  
7. Keterkinian   fitur, 
contoh   dan   ruju-
kan. 
Fitur yang disajikan termasuk uraian, contoh, dan 
latihan pada keseluruhan tema buku mencerminkan 
peristiwa atau kondisisi terkini tanpa menggunakan 
rujukan fakta peristiwa tertentu. Materi lebih 
disesuaikan dengan penggunaan fakta peristiwa tertentu 
sehingga tidak memuat keterkinian kejadian. Meskipun 
demikian beberapa materi disajikan dengan disertai 
rujukan peristiwa terkini tetapi dalam jumlah yang kecil 
seperti yang disajikan di tema 7 subtema 1. Penyajian 
keterkinian ini tema buku tetap dalam jumlah yang kecil 
sehingga secara umum materi dalam keseluruhan tema 
buku tetap kurang didukung dengan keterkinian fiitur 
yang baik. 
8. Kontekstual. Penyajian uraian, contoh dan latihan pada keseluruhan 
tema buku disajikan berasal dari lingkungan terdekat 
dan akrab dengan kehidupan sehari-hari peserta didik. 
Penyesuaian ini merujuk pada tema utama sehingga 
materi yang disajikan disesuaikan dengan tema utama 
yang pada dasarnya telah sesuai dengan lingkungan 
sehari-hari siswa. Penyajian ilustrasi dan teks materi di 
sajikan dengan mempergunakan contoh yang ada 
dilingkungan terdekat siswa dan akrab dengan 
kehidupan siswa sehari-hari. 
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Butir Hasil Analisis 
 C.  Materi pendukung pembelajaran 
9. Lingkungan, tekno-
logi, dan masyarakat 
Uraian, contoh dan latihan pada keseluruhan tema buku 
disajikan dengan mengaitkan materi terhadap kondisi 
lingkungan sekitar, perkembangan teknologi, dan 
perkembangan masyarakat. Penyesuaian ini merujuk 
pada penggunaan tema utama yang penyajiannya 
disesuaikan dengan lingkungan masyarakat. Penyajian 
kegiatan mengamati dan percobaan disesuiakan dengan 
mengaitkan materi terhadap perkembangan lingkungan. 
Ilustrasi yang disajikan juga berkaitan dengan 
lingkungan masyarakat dan di sajikan disertai contoh 
perkembangan teknologi secara sederhana. Adapun 
contoh dari penyajian ini berupa kegiatan di masyarakat 
hingga gambar beberapa barang elektronik. 
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Lampiran 2. Tabel Hasil Analisis Evaluatif Komponen Kesesuaian Bahasa 
 
Tabel 10. Hasil Analisis Evaluatif Komponen Kesesuaian Bahasa 
Butir Hasil Analisis 
A. Kesesuaian dengan tingkat perkembangan peserta didik 
1. Kesesuaian dengan ting-
kat  perkembangan  ber-
fikir. 
Materi disetiap tema buku disajikan dengan bahasa 
yang sederhana, menarik, lugas dan mudah 
dipahami serta tetap mengedepankan konsistensi 
dalam pokok bahasan sehingga menciptakan 
keruntutan antar bagian. Bahasa yang digunakan 
memiliki kesan yang ringan dengan susunan kata 
yang relatif pendek di setiap kalimat memudahkan 
siswa memahami makna kalimat di setiap paragraf. 
Penggunaan bahasa yang ringan akan lebih 
mempermudah siswa dalam memahami materi 
pembelajaran. Kemampuan berfikir siswa sekolah 
dasar khususnya kelas IV harus dikembangkan 
dengan menggunakan  bahasa yang disesuaikan 
dengan lingkungan keseharianya. Penyesuaian 
dengan lingkungan siswa memudahkan siswa 
memahami materi karena berhubungan langsung 
dengan siswa dan siswa sendiri mampu melihat 
contohnya dilingkungan. Penggunaan bahasa 
dalam buku ini disajikan dengan mengedepankan 
konsistensi pokok bahasan berdasarkan tema yang 
disajikan. 
2. Kesesuaian dengan ting-
kat perkembangan sosial 
emosional. 
Kesesuaian dengan tingkat perkembangan sosial 
emosional anak dalam keseluruhan tema buku 
lebih diarahkan pada konsistensi materi yang 
disajikan dan keterpaduan materi terhadap tema 
yang digunakan. Penggunaan bahasa dipengaruhi 
oleh penggunaan tema sehingga lebih disesuaikan 
dengan tema. Aktivitas bermain dan belajar dalam 
buku ini disajikan dengan kesesuainnya terhadap 
tema dan perkembangan sosial emosional siswa. 
Beberapa kalimat ajakan yang disajikan diarahkan 
untuk memotivasi siswa. Kalimat yang digunakan 
juga lebih mengarah pada kehidupan siswa sehari-
hari sehingga dekat dengan siswa. Penyesuaian 
dengan tingkat perkembangan sosial emosional 
siswa ditunjukkan dengan muatan materi yang 
berisi tentang kegiatan siswa dilingkungan. Rasa 
empati dan kerja sama dikembangkan melalui 
materi yang mengajak siswa untuk lebih peduli 
terhadap lingkungan sekitar dan sesama manusia 
dalam lingkup masyarakat. 
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B. Komunikatif 
3.  Keterpahaman pesan. Materi pada keseluruhan tema buku  disajikan 
secara komunikatif dengan bahasa yang lazim 
digunakan oleh peserta didik serta berkaitan 
dengan kehidupan sehari-hari peserta didik. Jika 
menggunkan kata yang memiliki arti khusus dan 
tidak digunakan peserta didik dalam kehidupan 
sehari hari maka harus memuat pengertian dan 
pembahasan lebih lanjut terkait kata yang 
digunakan. Penggunaan kata yang jarang 
digunakan siswa seperti kata benda tertentu yang 
terdapat dalam penyajian materi langsung 
dijelaskan dikalimat selanjunya. 
4.  Ketepatan  tata  bahasa 
dan ejaan. 
Keseluruhan pilihan kata disajikan dengan sangat 
baik tanpa ditemukan kata yang sulit daipahami 
ataupun salah dalam pengetikannya. Tata bahasa 
dalam kalimat disajikan dengan baik tanpa 
mengurangi makna pokok kalimat dan tetap 
mampu menjaga konsistensi kalimat dalam satu 
paragraf. Ejaan yang disajikan lebih diarahkan 
pada kesesuaiannya dengan tingkat perkembangan 
siswa sehingga pemilihan kata disajikan dengan 
ringan dan dalam setiap kalimatnya disajikan 
secara sederhana ringkas dan langsung menyajikan 
inti kalimat. Ejaan yang digunakan mengacu pada 
ejaan yang disempurnakan (EYD) dan tata kalimat 
yang digunakan untuk menyampaikan pesan 
mengacu pada kaidah bahasa Indonesia. Selain itu 
penggunaan kata yang jarang digunakan peserta 
didik telah dilengkapi dengan keterangan baku dan 
mudah dipahami.  
5.  Kebakuan  istilah  dan 
simbol. 
Kebakuan istilah dan simbol dalam keseluruhan 
tema buku disajikan dengan tetap memiliki 
kesesuaian dengan materi yang dipelajari. 
Kebakuan mengarah pada kesesuaian isi sehingga 
materi yang dipelajari tidak memiliki kesalahan. 
Selain itu penggunaan kata yang jarang digunakan 
peserta didik telah dilengkapi dengan keterangan 
baku dan mudah dipahami. Keseluruhan pilihan 
kata disajikan dengan sangat baik tanpa ditemukan 
kata yang sulit daipahami ataupun salah dalam 
pengetikannya. Penggunaan istilah yang digunakan 
dalam disiplin mata pelajaran tertentu disesuaikan 
dengan istilah yang disepakati dalam disiplin mata 
pelajaran dan digunakan secara konsisten. 
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C. Keruntutan dan kesatuan 
6.  Keutuhan makna dalam 
bab,  sub-bab dan para-
graf. 
Materi yang disajikan dalam satu tema mencer-
minkan kesatuan bahasan, kesatuan sub-bahasan 
dalam subtema, dan kesatuan pokok pikiran dalam 
paragraf. Keutuhan tegabung dalam satu tema 
utama yang kemudian dibahas dan diperjelas dalam 
subtema dan pembelajarannya. Penyusunan materi 
yang mengarah pada pembagian setiap mata 
pelajaran tertentu tetap sesuai dengan subtema 
yang dibahas sehingga keutuhan makna dalam 
subtema tetap terjaga. Keseluruhan materi dalam 
buku ini disajikan dengan melibatkan ilustrasi yang 
kemudian di jelaskan dalam bentuk materi teks. 
Setiap materi yang disajikan dalam subtema 
memiliki kesatuan dalam segi pokok bahasan. 
Kesatuan ini mengarah pada penggunaan tema dan 
subtema. Materi yang disajikan tetap berhubungan 
dengan tema dan subtema meskipun telah disajikan 
secara luas menurut mata pelajaran tertentu. 
7.  Ketertautan antar bab, 
sub-bab, paragraf dan 
kalimat. 
Penyajian materi antara subtema, dan antar 
paragraf, dan antar kalimat dalam paragraf yang 
berdekatan pada keseluruhan tema buku mencer-
minkan keruntutan antar bagian tema, subtema, 
paragraf hingga kalimat yang digunakan.. Materi 
dalam setiap pembelajaran subtema disajikan 
saling terkait disesuaikan dengan tema. Materi 
yang dibahas disusun saling berhubungan sehingga 
menciptakan suasana belajar yang lebih memo-
tivasi siswa.  
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Tabel 12. Hasil Analisis Evaluatif Komponen Kesesuaian Penyajian 
Butir Hasil Analisis 
A. Teknik penyajian 
1. Keruntutan 
konsep. 
Keruntutan konsep dalam keseluruhan tema buku lebih 
dikembangkan pada pengurutan materi secara berjenjang 
disesuaikan dengan KI dan KD. Materi disusun 
berjenjang memudahkan siswa dalam memahami materi 
karena setiap bagiannya salih berhubungan. Keseluruhan 
penyajian materi di setiap sub tema diawali dengan 
ilustrasi, teks deskripsi, hingga kalimat interaktif yang 
mengajak siswa untuk berfikir disajikan secara jelas 
dalam keseluruhan tema buku disetiap awal pembe-
lajaran. Konsep dasar diperjelas dengan penggunaan teks 
yang dapat berupa deskripsi, narasi, hingga penggunaan 
teks lagu yang tetap berubungan dengan materi yang 
akan dijelaskan. Konsep dasar dikembangkan di 
penyajian materi berikutnya dengan pengarahan kepada 
pokok bahasan mata pelajaran tertentu tetapi tetap 
berhubungan dengan tema dari pembelajaran atau dapat 
dikatakan terintegrasi secara utuh. Konsep dasar 
kemudian diperluas dengan pembahasan materi secara 
terperinci dari sudut pandang mata pelajaran tertentu. 
Maskipun demikian penyajian materi di setiap sub tema 
tidak seluruhnya diawali dengan ilustrasi yang 
menunjukkan konsep dasar sederhana secara luas.  
2. Kekonsistenan 
sistematika. 
Penyajian materi pada keseluruhan tema buku dimulai 
dengan pendahuluan yang di ilustrasikan dalam bentuk 
gambar disertai dengan teks deskripsi yang mampu 
memperjelas ilustrasi. Isi materi disajikan setelah 
pendahuluan dan diperjelas dengan kegiatan mengamati 
yang secara langsung dapat memperjelas konsep dasar 
yang akan dipelajari. Bagian penutup dan ringkasan 
dipergunakan teks yang mendorong siswa untuk berfikir 
kembali tentang materi yang telah dipelajari sebelumnya, 
sehingga ringkasan materi tidak tertulis secara langsung 
di buku. Evaluasi dan umpan balik dilakukan dengan 
penyajian lembar kerja siswa yang secara langsung di 
sajikan setelah penyajian materi. Kekonsistensinan 
sistematika dapat dilihat dari penggunaan pendahuluan, 
isi, dan penutup yang disusun disetiap pembelajaran. 
Beberapa materi didahului dengan teks pengantar yang 
mengarahkan siswa pada materi dan ada pula yang 
menggunakan teks lagu sebagai pengantar materi dalam 
pembelajaran. 
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A. Teknik penyajian 
3.  Keseimbangkan 
antar bab. 
Keseimbangan antar bab (dalam buku ini subtema) 
diarahkan pada keseimbangan materi. Setiap bagian 
subtema, materi diarahkan untuk menjelaskan muatan 
yang pada dasarnya masih terikat dalam tema utama 
tetapi komposisinya terbagi dalam beberapa subtema. 
Setiap subtema memiliki 6 kegiatan pembelajaran yang 
saling terikat dan memiliki keruntutan antar bagian. 
Subtema menjelaskan bagian inti tema dan mengem-
bangkannya menjadi pembelajaran yang setiap 
pembelajarannya dapat memuat banyak pokok bahasan 
mata pelajaran tertentu yang saling berkaitan satu sama 
lain. 
B. Penyajian pembelajaran 
4.  Berpusat pada 
peserta didik 
Penyajian materi disetiap tema buku disajikan secara 
partisipatif sehingga memuat kalimat ajakan yang 
mengarah pada siswa secara langsung. Hal ini 
ditunjukkan dengan adanya kegiatan mengamati gambar 
penunjang materi yang langsung disajikan dengan 
kalimat ajakan. Ilustrasi gambar juga disajikan secara 
interaktif dengan menggunkan teks penjelas yang 
mengajak siswa untuk berkomunikasi sehingga 
menimbulkan motivasi bagi siswa untuk mempelajari 
materi yang disajikan. Ilustrasi yang disajikan juga 
berhubungan dengan kehidupan siswa dilingkungan. 
Kegiatan pembelajaran berupa tugas dan percobaan 
disusun untuk mengarahkan siswa menjadi lebih aktif 
dalam menemukan, mencari dan mengolah materi 
pembelajaran. Kegiatan yang mengasah kreatifitas siswa 
juga disajikan dengan format yang interaktif, akurat dan 
dilengkapi dengan langkah kerja yang terarah. 
5.  Mengembangkan 
keterampilan 
proses 
Bentuk keterampilan proses dalam keseluruhan tema 
buku ini ditemukan dengan adanya penyajian penugasan 
yang lebih mengarahkan siswa untuk aktif dalam 
mengolah materi pembelajaran dan secara langsung 
menunjukkan hasil kerjanya. Penyajian materi di setiap 
subtema disusun dengan menciptakan kreatifitas berfikir 
siswa dan dalam beberapa penyajian terdapat lembar 
kerja yang mengharuskan siswa mengembangkan 
keterampilan. Pengembangan keterampilan tidak hanya 
mengarah pada keterampilan psikomotor namun juga 
diarahkan pada pengembangan kterampilan sosial dan 
kognitif siswa. Kegiatan kelompok, berdiskusi, dan 
berfikir tentang hal baru merupakan contoh 
pengembangan ini.  
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B. Penyajian pembelajaran 
6.  Memperhatikan 
aspek keselama-
tan kerja. 
Penyajian langkah kerja pembelajaran dilakukan dengan 
mempertimbangkan aspek keselamatan kerja. Perhatian 
terhadap aspek keselamatan kerja ditunjukkan dengan 
penyajian alat dan bahan yang disertai dengan langkah 
kerja yang interaktif dan dilengkapi gambar ilustrasi. 
Perhatian terhadap aspek keselamatan kerja dalam buku 
ini ditunjukkan dengan adanya kalimat yang 
menunjukkan bahwa kegiatan perlu mendapat 
pengawasan dari orang tua atau guru. Selain itu 
penggunaan alat dibatasi pada alat yang tidak terlalu 
berbahaya. 
7.  Variasi penyajian. Penyajian materi menggunakan metode deduktif dengan 
penggunaan teks deskripsi atau  ilustrasi sebagai bentuk 
umum konsep materi sedangkan bentuk khusus 
kemudian mulai dibahas dalam berbagai sudut mata 
pelajaran tertentu. Pendahuluan materi tidak hanya 
menggunakan ilustrasi tetapi juga teks narasi dan teks 
lagu yang tetap berkaitan dengan materi yang akan 
dibahas. Variasi penyajian dapat dilihat dari penggunaan 
ilustrasi, kegiatan berdiskusi, kerja kelompok hingga 
penyajian hasil kerja. Kekurangan lebih mengarah pada 
penggunaan gambar ilustrasi dan contoh yang 
menggunakan gambar kartun sehingga dapat mengurangi 
daya keterbacaan. Meskipun demikian terlihat kreatifitas 
dengan digunakannya gambar ilustrasi yang berbeda 
setiap pembahasan materi dalam setiap subtema 
pembelajaran. 
8.  Pembelajaran 
tematik. 
Penyajian pembelajaran dalam buku ini disajikan dalam 
bentuk pembelajaran tematik yang menggunakan tema 
utama. Materi pada buku ini disajikan dalam 9 tema yang 
telah disesuaikan dengan lingkungan siswa yang 
kemudaian dibagi dalam 3 subtema yang saling terkait 
dan masing masing subtema memuat 6 kegiatan 
pembelajaran. Penyajian tema didukung dengan gambar, 
ilustrasi atau permainan yang menarik yang dekat dengan 
lingkungan siswa.  
C. Kelengkapan penyajian 
9.  Pendahuluan. Pendahuluan pada awal buku berisi tujuan penulisan, 
sistematika, cara belajar yang harus diikuti, pernyataan 
yang menarik minat, serta hal-hal lain yang harus 
diperhatikan peserta didik. Pendahuluan disajikan 
dengan sederhana dan lugas dan dengan bahasa yang 
baik. Tata bahasa ejaan penulisan disusun dengan baik 
sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia. 
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C. Kelengkapan penyajian 
10.  Daftar isi. Bagian daftar isi disusun secara jelas memuat bagian 
penting buku yang meliputi kata pengantar, tentang buku, 
daftar isi, subtema, daftar pustaka, profil penulis dan 
disertai angka halaman yang akurat. Keseluruhan isi 
daftar isi telah disusun dengan baik dan memiliki 
ketepatan yang akurat. 
11.  Glosarium. Bagian glosarium tidak disajikan pada keseuruhan tema 
buku. 
12.  Daftar pustaka. Penyajian daftar pustaka disusun dengan penulisan yang 
sesuai dengan sistematika yang lazim digunakan serta 
mudah dipahami. Daftar pustaka yang disajikan memuat 
nama penyusun buku, judul buku, penerbit, tahun terbit, 
dan kota penerbitan buku. Penulisan tata letak urutan 
telah disusun dengan baik sesuai dengan sistematika yang 
lazim digunakan. 
13.  Rangkuman dan 
peta konsep. 
Rangkuman dan peta konsep tidak disajikan pada 
keseuruhan tema buku. 
14.  Evaluasi. Setiap subtema memuat evaluasi meliputi soal, refleksi, 
latihan dan tugas percobaan yang sesuai dengan materi 
dan kontekstual yang memungkinkan peserta didik 
mengevaluasi kemampuannya sesuai KI dan KD. 
Penyajian evaluasi disesuaikan dengan kemampuan 
siswa sehingga evaluasi lebih ditekankan pada 
pengulangan materi dan pengemabangan kemampuan 
siswa. Penggunaan evaluasi disajikan di setiap 
pembahasan materi yang pada penyajiannya telah 
disesuaikan berdasarkan fokus mata pelajaran tertentu. 
Evaluasi yang disajikan juga disusun secara berjenjang 
untuk mengembangkan kemampuan siswa dalam 
mengamati dan mengolah informasi. 
15.  Proporsi gambar 
dan   teks   yang 
tepat. 
Ilustrasi pada keseluruhan tema buku disajikan lebih 
sedikit dari pembahasan serta ilustrasi atau pembahasan 
sesuai sehingga mudah dipahami peserta didik. Gambar 
yang disajikan terbatas hanya tentang materi yang 
dipelajari dan disajikan untuk memperjelas materi. 
16.  Ilustrasi   yang 
mendukung pe-
san. 
Ilustrasi yang disajikan relevan dengan pesan yang 
disampaikan. Ilustrasi tidak mengandung unsur sara dan 
kekerasan. Penyajian ilustrasi tetap mampu 
menyampaikan pesan sesuai dengan materi. Kekurangan 
lebih mengarah pada penggunaan gambar ilustrasi yang 
menggunakan gambar kartun sehingga dapat mengurangi 
daya keterbacaan.   
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Tabel 14. Hasil Analisis Evaluatif Komponen Kesesuaian Kegrafikan 
Butir Hasil Analisis 
A. Ukuran Buku 
1.  Kesesuaian   ukuran 
buku dengan standar 
ISO. 
Berdasarkan pengukuran yang dilakukan menggu-
nakan alat ukur panjang (penggaris) diperoleh ukuran 
panjang 299 mm dan lebar 210 mm. Sehingga dari 
hasil ini maka kesesuaian ukuran buku hampir 
memenuhi standar ISO A4 (210 x 297 mm). 
2.  Kesesuaian  ukuran 
dengan   materi  isi 
buku. 
Penyusunan ukuran konten dalam peletakan materi, 
ilustrasi, dan beberapa hiasan pada keseluruhan tema 
buku disajikan dengan tetap  memperhatikan unsur 
tata ruang dan ukuran. Kesesuaian ukuran secara 
keseluruhan dapat dikatakan sangat baik karena materi 
isi buku dan konten lainya disusun dengan rapi 
seimbang dan konsisten tanpa banyak memberikan 
ruang kosong pada bagian halaman. Kekurangan 
mengarah pada penyajian di buku tema 1. Penyusunan 
ukuran konten dalam peletakan materi, ilustrasi, dan 
beberapa hiasan di susun dengan ukuran yang cukup 
besar sehingga memberikan banyak ruang kosong. 
Beberapa tata letak objek yang disusun terlihat 
dipaksakan sehingga memberikan banyak ruang 
kosong yang akan berpengaruh terhadap jumlah 
halaman buku. Pada bebrapa halaman tertentu 
terdapat lembar tugas yang memakan banyak ruang. 
Hal ini ditunjukkan dengan peletakan objek dan 
proporsi objek yang terkesan berukuran besar pada 
bagian penugasan. Tugas seharusnya dikerjakan di 
lembar kertas khusus dan tersendiri dari buku teks 
sehingga ukuran objek ruang kosong yang luas tidak 
harus diberikan dalam buku teks. 
B. Desain Kulit Buku 
3.  Penampilan    unsur 
tata letak pada kulit 
muka, belakang, dan 
punggung memiliki 
kesatuan. 
Penampilan unsur tata letak pada  keseluruhan tema 
buku  terlihat memiliki kesatuan baik di bagian kulit 
muka, belakang maupun punggung. Perpaduan pola 
garis dan perpaduan warna mendukung penampilan 
unsur tata letak sehingga terlihat serasi, rapi, dan 
menarik tetapi tetap tegas mencerminkan makna 
disetiap unsurnya. Kesatuan ini dapat dilihat 
berdasarkan penyusunan judul hingga ilustrasi yang 
secara tegas dapat dibedakan tetapi terlihat memiliki 
kesatuan warna dan pola tema. Penggunaan warna 
latar dan ilustrasi dapat dibedakan secara jelas dan 
tetap memiliki keterpaduan. 
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B. Desain Kulit Buku 
4.  Tampilan tata  letak 
unsur   pada   muka, 
punggung dan bela-
kang  sesuai/harmo-
nis dan memberikan 
kesan irama yang 
baik. 
Penyusunan tata letak unsur pada muka, punggung 
dan belakang pada  keseluruhan tema buku  
sesuai/harmonis dan memberikan kesan irama yang 
serasi. Kesesuaian ini mencerminkan keharmonisan 
tata letak unsur sehingga terlihat menarik dan penuh 
keceriaan. Perpaduan warna dengan pola yang 
sederhana memberikan kesan irama yang baik, ringan 
dan ceria. Tampilan tata letak unsur pada muka, 
punggung dan belakang telah disajikan dengan 
harmonis dan memberikan kesan irama yang baik. 
Ilustrasi yang disajikan mampu menghidupkan 
suasana tampilan buku dengan ditunjukkan dengan 
ekspresi mimik wajah karakternya. 
5.  Menampilkan pusat 
pandang yang baik. 
Penggunaan ilustrasi gambar pada keseluruhan tema 
buku dapat mencerminkan keaneragaman Indonesia 
serta memberikan pusat pandang yang baik sehingga 
meningkatkan daya tarik buku. Selain itu pusat 
pandang mencerminkan lingkungan disekitar siswa 
sehingga bersifat dekat dengan siswa atau dapat 
dikatakan sesuai dengan pola pikir dan lingkungan 
siswa. Selain itu, ilustrasi yang diberikan juga serasi 
dengan pola warna unsur tata letak lainya seperti judul 
dan warna latar belakang. 
6.  Komposisi unsur tata 
letak (judul, penga-
rang, ilustrasi, logo, 
dll) seimbang dan 
seirama dengan tata 
letak isi. 
Posisi unsur tata letak pada keseluruhan tema buku  
disajikan dengan memperhatiakan ukuran dan 
pemilihan warna sehingga tidak mengurangi makna 
dan tujuan penempatannya. Penyusunan bagian judul, 
logo, subjudul, dan keseluruhan unsur tata letak 
memiliki komposisi yang jelas dan dapat menjelaskan 
makna. Bagian judul disusun secara jelas dan 
diletakkan secara tepat pada bagian yang mudah 
dibaca. Seluruh unsur tata letak dapat dikatakan 
seimbang dan seirama. 
7.  Ukuran   unsur   tata 
letak   proposional. 
Penyusunan unsur tata letak letak pada keseluruhan 
tema buku telah disesuaikan dengan ukuran yang 
proposional. Bentuk proposional ini dapat dilihat dari 
penggunaan ukuran huruf yang lebih besar dari teks 
lain dan sub judul yang disusun lebih kecil dari ukuran 
judul. Secara umum seluruh ukuran unsur tata letak 
baik judul, pengarang, ilustrasi, logo telah disusun 
dengan ukuran yang proposional sehingga membe-
rikan kesan yang baik pada bagian kulit buku. 
Kesesuaian ini menciptakan keharmonisan dan 
kerapian keseluruhan unsur tata letak. 
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B. Desain Kulit Buku 
8.  Warna   unsur   tata 
letak harmonis dan 
memperjelas fungsi. 
Keharmonisan warna letak pada keseluruhan tema 
buku terlihat dari pemilihan warna yang memberikan 
kesan penjelas disetiap unsur tata letak. Penggunaan 
warna teks dan latar belakang mampu menciptakan 
perpaduan yang kontras, jelas dan harmonis. 
Pemilihan warna teks dengan latar belakang juga 
disusun berlawanan sehingga mampu mempertegas 
teks. Selain itu warna pada ilustrasi juga tetap 
dibedakan singga keterpaduan yang harmonis antara 
latar belakang dan ilustrasi tetap terjaga. 
9.  Memiliki kekontra-
san yang baik. 
Setiap warna unsur tata letak letak pada keseluruhan 
tema buku disusun secara kontras sehingga setiap 
bagiannya mampu memperjelas fungsi setiap unsur. 
Pemilihan warna yang kontras menciptakan 
penampilan yang menarik dan mudah dipahami 
makna peletakannya karena setiap unsur tata letak 
dapat dibedakan dan memiliki keunikan tersendiri. 
Perpaduan warna juga terlihat ceria dan nyaman untuk 
dipandang serta mampu memperjelas teks bagian 
unsur. 
10.   Menampilkan unsur 
tata letak konsisten 
(sesuai pola). 
Penyusunan judul, ilustrasi, logo, penerbit letak pada 
keseluruhan tema buku telah disusun secara konsisten 
dengan pola yang baik dan harmonis. Logo penerbit 
konsisten berada di sudut atas buku dan ilustrasi di 
bagian tengah bawah yang menggambaran buku 
secara jelas disajikan dengan perpaduan warna yang 
menarik dan karakter objek yang kreatif.  Judul 
diletakkan tepat dibagian tengah atas dengan ukuran 
teks yang lebih besar dari teks lain dan warna yang 
kontras berbeda dengan warna latar belakang. 
11.  Menempatkan unsur 
tata letak konsisten 
dalam satu seri. 
Seluruh unsur tata letak  pada keseluruhan tema buku 
telah disusun dengan konsisten tanpa ada perubahan. 
Setiap unsur mampu memberikan kesan makna tujuan 
penyusunan tanpa mengurangi daya keterbacaan 
makna. 
12.  Ukuran huruf judul 
buku lebih dominan 
dibanding nama pe-
ngarang dan pener-
bit. 
Ukuran huruf judul buku pada keseluruhan tema buku 
terlihat paling besar dan dominan dibandingkan unsur 
lain sehingga mampu memberikan makna utama dari 
isi buku dan memberikan identitas utama pada buku. 
13.  Warna   judul  buku 
kontras dengan war-
na latar belakang. 
Pemilihan warna pada judul dan warna pada latar 
belakang pada keseluruhan tema buku menciptakan 
kekontrasan pada kedua unsur sehingga mampu 
mempertegas teks judul buku. 
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14.  Ukuran   huruf  pro-
posional dibanding-
kan ukuran buku. 
Ukuran huruf judul buku pada keseluruhan tema buku 
disusun proposional dengan ukuran buku sehingga 
mencerminkan keharmonisan yang serasi. 
15.  Kombinasi   jenis 
huruf. 
Terdapat 2 jenis huruf yang disusun pada penggunaan 
judul buku, sub judul, penerbit, dan keterangan buku.  
16.  Tidak menggunakan 
huruf  hias atau de-
korasi. 
Tidak terdapat huruf hias atau dekoratif yang sulit 
dibaca. 
17.  Ilustrasi dapat me-
nggambarkan isi/ 
materi buku. 
Ilustrasi yang digunakan pada keseluruhan tema buku 
dapat menggambarkan isi buku karena berkaitan 
dengan tema yang digunakan. Ilustrasi yang disajikan 
disesuaikan dengan tema dan disajikan untuk dapat 
menggambarkan materi isi buku tanpa mengurangi 
daya keterbacaan ilustrasi dan makna ilustrasi terkait 
materi isi buku. 
18.  Ilustrasi  mampu 
mengungkapkan 
karakter obyek. 
Ilustrasi pada keseluruhan tema buku mampu 
mengungkapkan karakter objek karena menunjukkan 
ekspresi dan gerakan yang mampu menghidupkan 
objek secara sederhana.  
19.  Bentuk,  warna, 
ukuran, proporsi 
obyek sesuai 
realita. 
Ilustrasi yang digunakan pada keseluruhan tema buku 
adalah gambar kartun dua dimensi sehingga bentuk, 
ukuran, warna, dan proporsi objek tidak sesuai dengan 
realita. 
C. Desain Isi Buku 
20.  Penempatan   unsur 
tata letak konsisten 
berdasarkan pola. 
Penempatan unsur tata letak pada keseluruhan tema 
buku telah disesuaikan sehingga buku dapat 
menggambarkan materi dan mengungkapkan objek. 
Bagian judul subtema dan pembelajaran disusun 
diawal halaman sehingga tidak mengurangi kerapian 
penampilan dan keterbacaan. Penyajian diawal 
halaman memudahkan bagi siswa dan guru dalam 
mencari pokok bahasan atau pembelajaran tertentu 
dengan didukung adanya daftar isi. Bagian ilustrasi 
juga disusun dengan memperhatikan tata letak di 
setiap halaman. Ilustrasi disajikan tanpa mengurangi 
keterbacaan teks sehingga tetap memudahkan siswa 
memahami isi ilustrasi. Penempatan materi juga 
disajikan secara jelas dan tanpa menghalangi 
keterbacaan unsur lain seperti ilustrasi, contoh hingga 
evaluasi. Bentuk judul pemisah kegiatan disajikan 
secara jelas tanpa mengurangi keterbacaan materi. 
Angka halaman dan keterangan halam disajikan 
dibagian sudut bawah halaman tanpa mengganggu isi 
halaman. 
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21.  Spasi antar paragraf 
jelas. 
Spasi antar paragraf pada keseluruhan tema buku  jelas 
dan dapat dengan mudah dibedakan sehingga dapat 
mempermudah siswa dalam memahami teks bacaan 
yang tersedia. Penyajian materi pada keseluruhan 
tema buku tidak ditemukan bagian spasi teks antar 
paragraf yang saling berhimpitan yang dapat 
mempersulit pembacaan teks. 
22.  Penempatan   judul 
bab dan yang setara 
(kata pengantar, da-
ftar isi, dll) seragam 
atau konsisten. 
Penempatan judul bab dan yang setara (kata 
pengantar, daftar isi, dll) disusun secara  seragam atau 
konsisten sehingga memiliki kejelasan letak. 
Kejelasan letak disesuaiakan dengan tetap 
mengutamakan daya keterbacaan tanpa mengurangi 
keterpahaman makna bagiannya. 
23.  Bidang   cetak   dan 
margin proposional. 
Bidan cetak dan margin pada keseluruhan tema buku 
disusun seimbang dan proposional sehingga terlihat 
rapi dan nyaman dipandang. 
24.  Spasi   antara   teks 
dan ilustrasi sesuai. 
Spasi antar teks dan ilustrasi yang menggambarkan 
teks sesuai sehingga mudah dipahami siswa. Spasi 
antar teks tidak terlalu berhimpit ataupun terlalu 
renggang atau dapat dikatakan normal tanpa 
mengurangi daya keterbacaan teks. 
25.  Margin antar dua 
halaman berdam-
pingan   proposi-
onal. 
Margin antar dua halaman disusun berdampingan 
proposional sehingga antara halaman memiliki kesan 
penampilan yang rapi dan nyaman dipandang. 
26.  Kesesuaian bentuk, 
warna dan  ukuran 
unsur tata letak. 
Unsur tata letak disusun memiliki kesesuaian bentuk, 
warna dan ukuran. Bentuk unsur tata letak berupa 
judul, sub judul, ilustrasi hingga deskripsi ilustrasi 
memiliki kesesuaian yang proposional sehingga 
mudah dibedakan posisi sasarannya. Warna disusun 
dengan kontras sehingga tidak terjadi penumpukan 
perpaduan warna yang menimbulkan kesulitan 
pembacaan teks maupun keterlihatan ilustrasi. Ukuran 
telah disesuaikan berjenjang dengan perbedaan 
khusus antara judul maupun ilustrasi sehingga dapat 
dengan mudah dipahami. 
27.  Judul bab. Judul bab disesuaikan dengan materi isi buku yang 
menggunakan Kurikulum 2013 sehingga penggunaan 
judul bab dan angka bab diganti dengan subtema 
berserta urutannya. 
28.  Sub judul bab. Penulisan sub judul telah disesuaikan dengan 
penyajian materi. Penempatannya berada di awal 
halaman dan tidak mengganggu penyajian materi 
buku teks. 
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29.  Angka halaman. Penempatan angka halaman sangat disesuaiakan 
dengan pola tata letak dengan penempatannya di sudut 
bawah setiap halaman. 
30.  Ilustrasi. Ilustrasi yang disajikan beberapa masih menggunakan 
gambar kartun, sehingga menimbulkan kurangnya 
kesesuaian bentuk dan ukuran sehingga tidak 
memperjelas makna ilustrasi. Ilustrasi gambar hanya 
mempertegas makna penggambaran kejadian atau 
benda yang deskripsikan. Kekurangan lebih mengarah 
pada penyajian deskripsi teks yang beberapa 
ditemukan tidak disajikan bersama dengan ilustrasi. 
Penyajian materi tanpa adanya ilustrasi dapat 
mengurangi pemahaman siswa. 
31.  Keterangan gambar 
(caption). 
Keterangan gambar ditempatkan berdekatan dengan 
ilustrasi dan dengan ukuran huruf yang lebih kecil 
dibandingkan dengan huruf teks materi. Keterangan 
gambar yang disajikan memuat sumber gambar dan 
keterangan isi gambar akan tetapi gambar kartun 2 
dimensi tidak disertai dengan sumber. Kekurangan 
pada keseluruhan tema buku mengarah pada 
banyaknya keterangan gambar yang tidak 
ditempatkan berdekatan dengan ilustrasi dan tidak 
dengan ukuran huruf yang lebih kecil dibandingkan 
dengan huruf teks materi atau disajikan secara vertikal 
sehingga dapat mengurangi keterbacaan. 
32.  Penempatan hiasan 
atau ilustrasi seba-
gai latar belakang 
tidak mengganggu 
judul, teks, angka 
halaman. 
Penempatan hiasan atau ilustrasi pada keseluruhan 
tema buku sebagai latar belakang tidak mengganggu 
judul, teks, dan angka halaman. Penyajian teks 
disusun dengan warna yang lebih kontras dari latar 
belakang sehingga tetap dapat dibaca tanpa 
mengurangi daya keterbacaan teks ataupun 
pengurangan makna teks.  
33.  Penempatan judul, 
subjudul, ilustrasi 
dan   keterangan 
gambar tidak meng-
ganggu pemahaman 
Penempatan judul, subjudul, ilustrasi dan keterangan 
gambar disesuaikan agar tidak mengganggu halaman. 
Keterangan gambar tidak ditempatkan berdekatan 
dengan ilustrasi dan tidak dengan ukuran huruf yang 
lebih kecil dibandingkan dengan huruf teks materi. 
Keterangan gambar hanya berdasarkan teks deskripsi 
ilustrasi. 
34.  Penggunaan  jenis 
huruf. 
Hanya menggunakan 1 jenis huruf, yaitu huruf Baar 
Metanoia. 
35.  Tidak menggunakan 
jenis   huruf    hias/ 
dekoratif. 
Tidak ditemukan jenis huruf dekoratif. Hanya 
menggunakan 1 jenis huruf, yaitu huruf Baar 
Metanoia. 
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36.  Penggunaan variasi 
huruf (bold, italic, 
all capital,   small 
capital) tidak berle-
bihan. 
Penggunaan variasi huruf bold hanya digunakan pada 
bagian judul, subjudul, beberapa kalimat perintah, dan 
kalimat yang menunjukkan pemisah antar paragaraf 
yang memiliki pokok bahasan yang berbeda. Jenis 
huruf italic digunakan untuk kalimat tidak baku, 
37.  Besar huruf sesuai 
dengan tingkat pen-
didikan peserta di-
dik. 
Besar huruf telah disesuai dengan tingkat pendidikan 
peserta didik, untuk kelas 4 font size berukuran 12. 
38.  Jenis huruf sesuai 
dengan tingkat pen-
didikan peserta di-
dik. 
Jenis huruf disesuiakan dengan tingkat perkembangan 
peserta didik (jenis huruf mudah dibaca dan 
sederhana). Adapun jenis huruf yang digunakan yaitu 
huruf Baar Metanoia. 
39.   Lebar susunan teks 
sesuai dengan ting-
kat pendidikan pe-
serta didik. 
Lebar susunan teks pada keseluruhan tema buku 
disusun antara 9 hingga 12 kata sehingga mendekati 
45-75 karakter atau hampir sekitar 11 kata.  
40.  Spasi   antar   baris 
susunan teks normal 
Penyusunan spasi antar baris pada keseluruhan tema 
buku menggunakan jarak normal berkisar antara 
120%-140% (line spacing single). 
41.  Spasi antar huruf 
normal. 
Spasi antar huruf pada keseluruhan tema buku disusun 
normal sehingga tidak terlalu rapat dan tidak terlalu 
renggang atau dalam kisaran yang tepat. 
42.  Jenjang/hieraki 
judul-judul jelas 
dan konsisten. 
Penyusunan jenjang/hieraki judul-judul sangat jelas 
dan konsisten dengan menunjukkan urutan susunan 
teks secara berjenjang sehingga dapat dengan mudah 
dipahami pembaca tanpa menimbulkan makna ganda. 
43.  Jenjang/hieraki 
judul-judul 
proposional. 
Penempatan judul disusun ssangat proposional dengan 
menunjukkan urutan susunan teks secara berjenjang 
sehingga dapat dengan mudah dipahami pembaca. 
44.  Tanda pemotongan 
kata. 
Tidak ditemukan tanda pemotongan kata. 
45.  Ilustrasi mampu 
mengungkap 
makna/arti dari 
objek. 
Penyusunan ilustrasi isi cukup diarahkan dengan 
penyusunan penjelas yang pada dasarnya mampu 
mengungkapkan makna objek. Penggunaan gambar 
kartun pada ilustrasi mengurangi pemahaman siswa 
karena tidak menggunakan bentuk, warna dan 
proporsi yang sesuai dengan aslinya. 
46.  Bentuk ilustrasi 
proposional. 
Bentuk ilustrasi tidak disusun secara proposional 
sehingga menimbulkan makna yang ambigu bagi 
pembaca. Proporsi objek dilihat dari bentuk dan 
ukuran tiap objek dalam satu ilustrasi. Penggunaan 
gambar kartun mengurangi kesesuaian proposional 
ukuran bentuk ilustrasi. 
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47.  Bentuk ilustrasi 
akurat sesuai de-
ngan kenyataan. 
Ilustrasi tidak menggunakan gambar objek yang 
sesuai dengan kenyataan dan realistis. Gambar yang 
digunakan adalah gambar kartun sehingga 
menyulitkan siswa memahami isi ilustrasi karena 
tidak sesuai dengan keadaan yang sebenarnya dan 
tidak berhubungan dengan kehidupan sehari-hari 
siswa. Meskipun demikian beberapa ilustrasi gambar 
asli ditemukan dalam pembahasan materi tertentu.  
48.  Keseluruhan 
ilustrasi serasi. 
Penyusunan ilustrasi isi cukup disusun secara menarik 
sehingga keseluruhan isi lebih serasi.  Keserasian 
dilihat dari penggunaan pola warna yang memiliki 
keseimbangan dengan gradasi yang baik dan kontras. 
Penggunaan warna dan bentuk menciptakan 
keharmonisan ilustrasi gambar. 
49.  Ilustrasi disusun 
kreatif dan dina-
mis. 
Penegasan garis dan kreatifitas yang dinamis cukup 
mampu menampilkan ilustrasi dari berbagai sudut 
pandang sehingga cukup menarik dan menambah 
tingkat pemahaman pembaca. 
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Lampiran 5. Skor Penilaian Kesesuaian Kegrafikan 
 
Tabel 15. Skor Penilaian Kesesuaian Kegrafikan 
Butir 
Perolehan skor setiap tema Rata-
rata 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
A. Ukuran Buku 
1.  Kesesuaian ukuran buku dengan standar ISO 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
2.  Kesesuaian ukuran dengan materi isi buku 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2,8 
B. Desain Kulit Buku 
3.  Penampilan unsur tata letak pada kulit muka, belakang, dan punggung memiliki 
kesatuan 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4.  Tampilan tata letak unsur pada muka, punggung dan belakang sesuai/ harmonis 
dan memberikan kesan irama yang baik 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
5.  Menampilkan pusat pandang yang baik 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
6.  Komposisi unsur tata letak (judul, pengarang, ilustrasi, logo, dll) seimbang dan 
seirama dengan tata letak isi. 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
7.  Ukuran unsur tata letak proposional 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
8.  Warna unsur tata letak harmonis dan memperjelas fungsi 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
9.  Memiliki kekontrasan yang baik 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
10.   Menampilkan unsur tata letak konsisten (sesuai pola) 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
11.   Menempatkan unsur tata letak konsisten dalam satu seri 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
12.  Ukuran huruf judul buku lebih dominan dibandingkan nama pengarang dan 
penerbit 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
13.  Warna judul buku kontras dengan warna latar belakang 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
14.  Ukuran huruf proposional dibandingkan ukuran buku 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
15.  Tidak terlalu banyak kombinasi jenis huruf 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
16.  Tidak menggunakan huruf hias/ dekorasi 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
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Butir 
Perolehan skor setiap tema Rata-
rata 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
B. Desain Kulit Buku 
17.  Ilustrasi dapat menggambarkan isi/materi buku 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3,8 
18.  Ilustrasi mampu mengungkapkan karakter obyek 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
19.  Bentuk, warna, ukuran, proporsi obyek sesuai realita. 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
C. Desain Isi Buku 
20.  Penempatan unsur tata letak konsisten berdasarkan pola 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
21.  Spasi antar paragraf jelas 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
22.  Penempatan judul bab dan yang setara (kata pengantar, daftar isi, dll) seragam 
atau konsisten 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
23.  Bidang cetak dan margin proposional 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
24.  Spasi antara teks dan ilustrasi sesuai 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
25.  Margin antar dua halaman berdam-pingan proposional 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
26.  Kesesuaian bentuk, warna dan ukuran unsur tata letak 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
27.  Judul bab 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
28.  Sub judul bab 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
29.  Angka halaman 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
30.  Ilustrasi 1 1 3 2 2 1 3 3 1 1,8 
31.  Keterangan gambar (caption) 1 1 4 2 2 3 3 4 1 2,3 
32.  Penempatan hiasan/ilustrasi sebagai latar belakang tidak mengganggu judul, 
teks, angka halaman 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
33.  Penempatan judul, subjudul, ilustrasi dan keterangan gambar tidak menganggu 
pemahaman 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
34.  Tidak terlalu banyak menggunakan jenis huruf 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
35.  Tidak menggunakan jenis huruf hias/dekoratif 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
36.  Penggunaan variasi huruf (bold, italic, all capital) tidak berlebihan 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
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Butir 
Perolehan skor setiap tema Rata-
rata 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
C. Desain Isi Buku 
37.  Besar huruf sesuai dengan tingkat pendidikan peserta didik 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
38.  Jenis huruf sesuai dengan tingkat pendidikan peserta didik 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
39.   Lebar susunan teks sesuai dengan tingkat pendidikan peserta didik 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3,4 
40.  Spasi antar baris susunan teks normal 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
41.  Spasi antar huruf normal 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
42.  Jenjang/hieraki judul-judul jelas dan konsisten 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
43.  Jenjang/hieraki judul-judul proposional 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
44.  Tanda pemotongan kata disesuaikan dengan tingkat pendidikan siswa 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
45.  Ilustrasi mampu mengungkap makna/arti dari objek 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2,4 
46.  Bentuk ilustrasi proposional 1 1 2 1 2 3 2 2 1 1,6 
47.  Bentuk ilustrasi akurat sesuai dengan kenyataan 1 1 2 1 1 3 2 2 1 1,5 
48.  Keseluruhan ilustrasi serasi 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2,1 
49.   Ilustrasi disusun kreatif dan dinamis 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2,1 
Skor total 168 170 174 175 175 179 179 180 172  
Persentase kesesuaian 85 86 88 89 89 91 91 91 87 88,8 
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Lampiran 6.  Deskripsi Butir dan Kriteria Penskoran Komponen Kesesuaian Materi 
 
Tabel 16. Kriteria Komponen Kesesuaian Materi 
Butir Deskripsi Kriteria 
A. Subkomponen Kesesuaian dengan KI dan KD 
1. Butir Keluasan 
Materi  
Materi termasuk contoh dan latihan 
disajikan menjabarkan subtansi mini-
mal fakta, konsep, prinsip, dan teori 
yang terkandung dalam KI dan KD. 
a. Nilai 1 apabila materi termasuk contoh dan latihan tidak 
menjabarkan fakta, konsep, prinsip, dan teori. 
b. Nilai 2 apabila materi materi termasuk contoh dan latihan cukup 
menjabarkan fakta, konsep, prinsip, dan teori serta tidak semua 
fakta, konsep, prinsip, dan teori dijabarkan. 
c. Nilai 3 apabila materi termasuk contoh dan latihan telah 
menjabarkan fakta, konsep, prinsip, dan teori tetapi tidak secara 
rinci. 
d. Nilai 4 apabila materi termasuk contoh dan latihan  menjabarkan 
fakta, konsep, prinsip, dan teori yang terkandung dalam KI dan 
KD dengan sangat baik serta secara rinci dan efektif. 
2. Butir Kedalaman 
Materi 
Uraian materi harus sesuai dengan 
ranah kognitif yang dituntut KI dan 
KD (perhatika kata kerja operasional 
dalam KI/KD, misalnya mengenal, 
mela-kukan, dll). Bila KI/ KD 
menuntut peserta didik mampu 
melakukan maka buku teks harus 
memberikan tututan kerja ilmiah 
(percobaan). Tingkat kesulitan dan 
kerumitan materi disesuaikan den-
gan tingkat perkembangan kognitif 
peserta didik. 
a. Nilai 1 apabila uraian materi tidak sesuai dengan ranah kognitif 
yang dituntut KI dan KD. Tingkat kesulitan dan kerumitan 
materi tidak disesuaiakan dengan perkembangan kognitif 
peserta didik. 
b. Nilai 2 apabila uraian materi cukup sesuai dengan ranah kognitif 
yang dituntut KI dan KD sehingga tidak semua uraian materi 
disesuaiakan dengan KI dan KD. Tingkat kesulitan dan 
kerumitan materi cukup disesuaiakan dengan perkembangan 
kognitif peserta didik. 
c. Nilai 3 apabila uraian materi sesuai dengan ranah kognitif yang 
dituntut KI dan KD. Tingkat kesulitan dan kerumitan materi 
disesuaiakan dengan perkembangan kognitif peserta didik. 
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  d. Nilai 4 apabila uraian materi sangat sesuai dengan ranah 
kognitif yang dituntut KI dan KD. Tingkat kesulitan dan 
kerumitan materi disesuaiakan dengan perkembangan kognitif 
peserta didik dan disertai dengan bantuan berupa contoh 
pemecahan masalah yang berkaitan dengan materi dan disusun 
dengan rinci serta mudah dipahami. 
3. Butir Pilihan Tema Tema yang dipilih mengakomo-
dasikan pengembangan KI dan KD 
serta menggambarkan keterkaiatan 
berbagai disiplin ilmu  serta keterka-
itannya dengan kehidupan sehari-
hari. 
a. Nilai 1 apabila tema buku yang dipilih tidak mengakomodasikan 
pengembangan KI dan KD serta tidak  menggambarkan 
keterkaiatan berbagai disiplin ilmu  serta keterkaitannya dengan 
kehidu-pan sehari-hari. 
b. Nilai 2 apabila tema yang dipilih tidak semuanya mengako-
modasikan pengembangan KI dan KD serta cukup 
menggambarkan keterkaiatan berbagai disiplin ilmu  serta 
keterkaitannya dengan kehidupan sehari-hari. 
c. Nilai 3 apabila tema buku teks yang dipilih mengakomodasikan 
pengembangan KI dan KD serta menggambarkan keterkaiatan 
berbagai disiplin ilmu  serta keterkaitannya dengan kehidupan 
sehari-hari namun keterkaitanya tidak dijelaskan secara rinci. 
d. Nilai 4 apabila tema yang dipilih sangat mengakomodasikan 
pengembangan KI dan KD serta mampu menggambarkan 
keterkaiatan berbagai disiplin ilmu dengan baik  serta keterkai-
tannya dengan kehidupan sehari-hari dijelaskan secara rinci 
dalam setiap pokok bahasannya. 
4. Butir Keakuratan 
Fakta dan Konsep 
Materi termasuk contoh dan latihan 
disajikan sesuai dengan kebenaran 
fakta, konsep, prinsip, dan teori  disip 
a. Nilai 1 apabila materi termasuk contoh dan latihan tidak 
disajikan sesuai dengan kebenaran fakta, konsep, prinsip, dan 
teori disiplin mata pelajaran dan menimbulkan banyak tafsir. 
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 lin mata pelajaran dan tidak menim-
bulkan banyak tafsir. 
b. Nilai 2 apabila materi termasuk contoh dan latihan cukup 
disajikan sesuai dengan kebenaran fakta, konsep, prinsip, dan 
teori disiplin mata pelajaran namun masih menimbulkan banyak 
tafsir karena bersifat kurang jelas. 
c. Nilai 3 apabila materi termasuk contoh dan latihan disajikan 
sesuai dengan kebenaran fakta, konsep, prinsip, dan teori 
disiplin mata pelajaran namun penjelasan yang dipergunakan 
tidak disusun dengan rinci tetapi tetap bermakna jelas tidak 
menimbulkan banyak tafsir. 
d. Nilai 4 apabila materi termasuk contoh dan latihan disajikan 
sesuai dengan kebenaran fakta, konsep, prinsip, dan teori 
disiplin mata pelajaran serta dijelaskan secara rinci, bermakna 
jelas, kontekstual sesuai fakta sehingga tidak menimbulkan 
banyak tafsir dan bermakna tetap. 
5. Butir Keakuratan 
Ilustrasi 
Ilustrasi yang diberikan sesuai dengan 
fakta dan konsep disiplin mata pelaja-
ran yang dijelaskan dan dengan 
ukuran, bentuk yang proposional 
serta dilengkapi dengan keterangan 
yang tepat. 
a. Nilai 1 apabila lustrasi yang diberikan tidak sesuai dengan fakta 
dan konsep disiplin mata pelajaran yang dijelaskan dan tidak 
dengan ukuran, bentuk yang proposional serta tanpa dilengkapi 
dengan keterangan-keterangan yang tepat. 
b. Nilai 2 apabila lustrasi yang diberikan cukup sesuai dengan 
fakta dan konsep disiplin mata pelajaran yang dijelaskan dan 
dengan ukuran, bentuk yang proposional. 
c. Nilai 3 apabila ilustrasi yang diberikan sesuai dengan fakta dan 
konsep disiplin mata pelajaran yang dijelaskan dan dengan 
ukuran, bentuk yang proposional serta dilengkapi dengan 
keterangan-keterangan. 
d. Nilai 4  apabila  lustrasi yang  diberikan  sangat  sesuai  dengan 
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  fakta dan konsep disiplin mata pelajaran yang dijelaskan dan 
dengan ukuran, bentuk yang proposional serta dilengkapi 
dengan keterangan-keterangan yang tepat dan rinci terkait 
materi tertentu. 
C. Subkomponen Materi Pendukung Pembelajaran 
6. Butir  Kesesuaian 
dengan  Perkem-
bangan  Ilmu  
Materi termasuk contoh, latihan dan 
daftar pustaka sesuai dengan perkem-
bangan ilmu dan teknologi. 
a. Nilai 1 apabila materi termasuk contoh, latihan dan daftar 
pustaka tidak sesuai dengan perkembangan ilmu dan teknologi. 
b. Nilai 2 apabila materi termasuk contoh, latihan dan daftar 
pustaka cukup sesuai dengan perkembangan ilmu dan teknologi 
tetapi tidak memuat pembahasan kesesuaian yang dimaksud. 
c. Nilai 3 apabila materi termasuk contoh, latihan dan daftar 
pustaka sesuai dengan perkembangan ilmu dan teknologi dan 
disertai pembahasan mengenai kesesuaian yang dimaksud. 
d. Nilai 4 apabila materi termasuk contoh, latihan dan daftar 
pustaka sesuai dengan perkembangan ilmu dan teknologi dan 
disertai dengan pembahasan terperinci tentang kesesuaian yang 
dimaksud dan disertai dengan contoh kontekstual. 
7. Butir Keterkinian 
Fitur, Contoh, dan 
Rujukan.  
Fitur termasuk uraian, contoh, dan 
latihan mencerminkan peristiwa atau 
kondisisi terkini dengan mengguna 
kan rujukan lima tahun terakhir. 
a. Nilai 1 apabila fitur termasuk uraian, contoh, dan latihan tidak 
mencerminkan peristiwa atau kondisis terkini. 
b. Nilai 2 apabila fitur termasuk uraian, contoh, dan latihan 
mencerminkan peristiwa atau kondisis terkini tanpa 
menggunakan rujukan. 
c. Nilai 3 apabila fitur termasuk uraian, contoh, dan latihan 
mencerminkan peristiwa atau kondisis terkini dengan 
menggunakan rujukan lima tahun terakhir. 
d. Nilai  4   apabila   fitur   termasuk  uraian,  contoh,  dan  latihan  
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  mencerminkan peristiwa atau kondisis terkini dengan 
menggunakan rujukan lima tahun terakhir. 
8. Butir Kontekstual Uraian, contoh dan latihan disajikan 
berasal dari lingkungan terdekat dan 
akrab dengan kehidupan sehari-hari 
peserta didik. 
a. Nilai 1 apabila uraian, contoh dan latihan disajikan tidak berasal 
dari lingkungan terdekat dan akrab dengan kehidupan sehari-
hari peserta didik. 
b. Nilai 2 apabila uraian, contoh dan latihan disajikan berasal dari 
lingkungan terdekat tetapi tidak akrab dengan kehidupan sehari-
hari peserta didik. 
c. Nilai 3 apabila uraian, contoh dan latihan disajikan berasal dari 
lingkungan terdekat dan akrab dengan kehidupan sehari-hari 
peserta didik. 
d. Nilai 4 apabila uraian, contoh dan latihan disajikan berasal dari 
lingkungan terdekat dan akrab dengan kehidupan sehari-hari 
peserta didik dan menjadi rutinitas keseharian peserta didik. 
9. Butir Lingkungan, 
Teknologi, dan 
Masyarakat. 
Uraian, contoh dan latihan disajikan 
mengaitkan materi dengan lingku-
ngan, perkembangan teknologi, dan 
perkembangan masyarakat. 
a. Nilai 1 apabila uraian, contoh dan latihan tidak mengaitkan 
materi dengan lingkungan, perkembangan teknologi, dan 
perkembangan masyarakat. 
b. Nilai 2 apabila uraian, contoh dan latihan disajikan mengaitkan 
materi dengan lingkungan, perkembangan teknologi, dan 
perkembangan masyarakat tanpa ada pembahasan terkait. 
c. Nilai 3 apabila uraian, contoh dan latihan disajikan mengaitkan 
materi dengan lingkungan, perkembangan teknologi, dan 
perkembangan masyarakat disertai dengan pembahasan terkait. 
d. Nilai 4 apabila uraian, contoh dan latihan disajikan mengaitkan 
materi   dengan   lingkungan,   perkembangan   teknologi,   dan  
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  perkembangan masyarakat tetapi tetap berhubungan dan akrab 
dengan peserta didik serta disajikan berkaitan dengan kegiatan 
sehari-hari atau rutinitas peserta didik. 
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Tabel 17. Kriteria Komponen Kesesuaian Bahasa 
Butir Deskripsi Kriteria 
A. Subkomponen Kesesuaian dengan Tingkat Perkembangan Peserta Didik 
1. Kesesuaian dengan 
Tingkat Perkemba-
ngan Berfikir  
Materi disajikan dengan bahasa yang 
sederhana, menarik, dan mudah 
dipahami. Hal ini ditandai dengan 
pilihan kata dan struktur kalimat yang 
sesuai untuk kelas 4, 5 hingga 8 kata 
per kalimat. 
a. Nilai 1 apabila materi tidak disajikan dengan bahasa yang 
sederhana, dan mudah dipahami.  
b. Nilai 2 apabila materi disajikan dengan bahasa yang sederhana, 
menarik, dan mudah dipahami. 
c. Nilai 3 apabila materi disajikan dengan bahasa yang sederhana, 
menarik, lugas dan mudah dipahami serta tetap mengedepankan 
konsistensi dalam pokok bahasan sehingga menciptakan 
keruntutan antar bagian. 
d. Nilai 4 apabila materi disajikan dengan bahasa yang sederhana, 
menarik, lugas dan mudah dipahami serta disusun secara runtut 
dengan struktur kalimat yang sesuai dan tersusun atas 5 hingga 
8 kata per kalimat. 
2. Kesesuaian dengan 
Tingkat Perkemba-
ngan Sosial 
Emosional 
Bahasa yang digunakan sesuai 
dengan kematangan sosial dan emosi-
onal peserta didik, sehingga menum-
buhkan rasa senang pada peserta didik 
dan mendorong mereka untuk mem-
pelajari buku secara tuntas. Contoh: 
kalimat pada soal dan latihan 
menggunakan kalimat yang menga-
jak bukan menyuruh. 
a. Nilai 1 apabila bahasa yang digunakan tidak disesuaikan dengan 
kematangan sosial dan emosional peserta didik, sehingga 
menumbuhkan rasa tidak senang pada peserta didik dan minat 
mempelajari buku berkurang. 
b. Nilai 2 apabila bahasa yang digunakan sesuai dengan 
kematangan sosial dan emosional siswa tetapi tidak mampu 
meberikan dorongan agar siswa berminat mempelajari buku. 
c. Nilai 3 apabila bahasa yang digunakan sesuai dengan 
kematangan sosial dan emosional peserta didik, sehingga 
menumbuhkan rasa senang pada peserta didik dan disertai 
dengan pemberian dorongan agar siswa  berminat  mempelajari  
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  buku. 
d. Nilai 4 apabila bahasa yang digunakan disesuaikan dengan 
kematangan sosial dan emosional peserta didik serta kehidupan 
sehari hari peserta didik, sehingga menumbuhkan rasa senang 
pada peserta didik serta perserta didik dan lebih memotivasi 
peserta didik mempelajari buku teks. 
B. Subkomponen Komunikatif 
3. Keterpahaman 
Pesan 
Materi disajikan secara komunikatif 
dengan bahasa yang lazim digunakan 
oleh peserta didik. 
a. Nilai 1 apabila materi tidak disajikan secara komunikatif dengan 
bahasa yang tidak lazim digunakan oleh peserta didik sehingga 
bersifat membingungkan peserta didik. 
b. Nilai 2 apabila materi disajikan secara komunikatif dengan 
bahasa yang lazim digunakan oleh peserta didik namun masih 
mengandung unsur yang tidak lazim digunakan oleh peserta 
didik tanpa ada pembahasan lebih lanjut. 
c. Nilai 3 apabila materi disajikan secara komunikatif dengan 
bahasa yang lazim digunakan oleh peserta didik dalam 
keseharian peserta didik tanpa memuat unsur yang tak lazim. 
d. Nilai 4 apabila materi disajikan secara komunikatif dengan 
bahasa yang lazim digunakan oleh peserta didik serta berkaitan 
dengan kehidupan sehari-hari peserta didik. Jika menggunkan 
kata yang memiliki arti khusus dan tidak digunakan peserta 
didik dalam kehidupan sehari hari maka harus memuat 
pengertian dan pembahasan lebih lanjut terkait kata yang 
digunakan. 
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4. Ketepatan Tata 
Bahasa dan Ejaan 
Istilah yang digunakan sesuai dengan 
kamus bahasa Indonesia untuk tingkat 
sekolah   dasar   (SD).   Ejaan   yang 
digunakan mengacu pada ejaan yang 
disempurnakan (EYD) dan tata 
kalimat yang digunakan untuk 
menyampaikan pesan sesuai kaidah 
Bahasa Indonesia. 
a. Nilai 1 apabila istilah yang digunakan tidak sesuai dengan 
kamus bahasa Indonesia untuk tingkat sekolah dasar (SD) serta 
ejaan  yang  digunakan  tidak  mengacu  pada ejaan yang disem 
purnakan (EYD). 
a. Nilai 2 apabila istilah yang digunakan hampir semuanya sesuai 
dengan kamus bahasa Indonesia untuk tingkat sekolah dasar 
(SD). Ejaan yang digunakan hampr semuanya mengacu pada 
ejaan yang disempurnakan (EYD). 
b. Nilai 3 apabila istilah yang digunakan sesuai dengan kamus 
bahasa Indonesia untuk tingkat sekolah dasar (SD). Ejaan yang 
digunakan mengacu pada ejaan yang disempurnakan. 
c. Nilai 4 apabila apabila istilah yang digunakan sesuai dengan 
kamus bahasa Indonesia untuk tingkat sekolah dasar (SD). 
Ejaan yang digunakan mengacu pada ejaan yang disempurnakan 
(EYD) dan tata kalimat yang digunakan untuk menyampaikan 
pesan mengacu pada kaidah bahasa Indonesia. Selain itu 
penggunaan kata tertentu harus dilengkapi dengan keterangan 
yang baku dan mudah dipahami peserta didik. 
5. Kebakuan Istilah 
dan Simbol 
Istilah termasuk nama-nama ilmiah 
ataupun istilah lain yang digu-nakan 
dalam disi-plin mata pelajaran 
tertentu disesuaikan dengan isti-lah 
yang disepakati dalam disiplin mata 
pelajaran dan digunakan secara 
konsisten. 
a. Nilai 1 apabila nama ilmiah atau istilah dan simbol yang 
digunakan semuanya tidak sesuai dengan disiplin mata 
pelajaran tertentu. 
Nilai 2  apabila penggunaan istilah, simbol dan nama ilmiah 
disesuaikan dengan disiplin mata pelajaran tertentu namun 
masih memiliki beberapa ketidaksesuaian atau memiliki makna 
yang kurang sesuai,  dapat  pula  penggunaanya   menimbulkan 
makna ganda tanpa keterangan lebih lanjut.  
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  b. Nilai 3 apabila penggunaan istilah termasuk nama-nama ilmiah 
ataupun istilah lain yang digunakan dalam disiplin mata 
pelajaran tertentu disesuaikan dengan istilah yang disepakati 
dalam disiplin mata pelajaran dan digunakan secara konsisten. 
c. Nilai 4 apabila penggunaan istilah termasuk nama-nama ilmiah 
ataupun istilah lain yang digunakan dalam disiplin mata 
pelajaran tertentu disesuaikan dengan istilah yang disepakati 
dalam disiplin mata pelajaran dan digunakan secara konsisten 
disertai dengan penjelasan terkait konten yang dipergunakan. 
C. Subkomponen Keruntutan dan Kesatuan Bahasa 
6. Keutuhan Makna 
dalam Bab, Sub-
bab dan Paragraf  
Materi yang disajikan dalam satu bab 
mencerminkan kesatuan bahasan, 
kesatuan sub bahasan dalam sub-bab, 
dan kesatuan pokok pikiran dalam 
paragraf. 
a. Nilai 1 apabila materi yang disajikan dalam satu bab tidak sama 
sekali mencerminkan kesatuan bahasan, kesatuan sub-bahasan 
dalam sub-bab, dan kesatuan pokok pikiran dalam paragraf. 
b. Nilai 2 apabila materi yang disajikan dalam satu bab cukup 
mencerminkan kesatuan bahasan, kesatuan sub-bahasan dalam 
sub-bab, dan kesatuan pokok pikiran dalam paragraf meskipun 
tidak terperinci. 
c. Nilai 3 apabila materi yang disajikan dalam satu bab 
mencerminkan kesatuan bahasan, kesatuan sub-bahasan dalam 
sub-bab, dan kesatuan pokok pikiran dalam paragraf. 
d. Nilai 4 apabila materi yang disajikan dalam satu bab mampu 
dengan sangat baik mencerminkan kesatuan bahasan, kesatuan 
sub-bahasan dalam sub-bab, dan kesatuan pokok pikiran dalam 
paragraf serta lebih terperinci dan mudah dipahami. 
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7.  Ketertautan Antar 
Bab, Sub-bab, 
Paragraf dan 
Kalimat 
Penyampaian materi antara satu bab 
dengan bab lain, antar paragraf dalam 
sub-bab, dan antar kalimat dalam 
paragraf yang berdekatan mencer-
minkan keruntutan dan keterkaitan 
ini. 
a. Nilai 1 apabila penyampaian materi antara satu bab dengan bab 
lain, antar paragraf  dalam  sub-bab,  dan  antar  kalimat  dalam 
paragraf yang berdekatan tidak sama sekali mencerminkan 
keruntutan dan keterkaitan ini. 
b. Nilai 2 apabila penyampaian materi antara satu bab dengan bab 
lain, antar paragraf dalam sub-bab, dan antar kalimat dalam 
paragraf yang berdekatan sedikit mencerminkan keruntutan dan 
keterkaitan ini. 
c. Nilai 3 apabila penyampaian materi antara satu bab dengan bab 
lain, antar paragraf dalam sub-bab, dan antar kalimat dalam 
paragraf yang berdekatan mencerminkan keruntutan dan 
keterkaitan ini. 
d. Nilai 4 apabila  penyampaian materi antara satu bab dengan bab 
lain, antar paragraf dalam sub-bab, dan antar kalimat dalam 
paragraf yang berdekatan mencerminkan keruntutan dan 
keterkaitan ini dengan bahasa yang dengan mudah dapat 
dipahami peserta didik tanpa menimbulkan kesalahan 
pemaknaan antar bab, sub-bab, dan antar paragraf. 
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Tabel 18. Kriteria Komponen Kesesuaian Penyajian 
Butir Deskripsi Kriteria 
A. Subkomponen Teknik Penyajian 
1. Butir Keruntutan 
Konsep  
Konsep dasar atau sederhana disa-
jikan terlebih dahulu sebelum 
konsep yang lebih rumit. Penyajian 
ini dimulai sebagi bentuk penda-
huluan materi kemudian pemba-
hasan materi yang lebih rinci. 
Konsep materi disajikan secara 
runtut dari yang paling mudah 
hingga bagian yang lebih sulit. 
a. Nilai 1 apabila konsep dasar atau sederhana semuanya tidak 
disajikan terlebih dahulu sebelum konsep yang lebih rumit. 
b. Nilai 2 apabila konsep dasar atau sederhana beberapa disajikan 
terlebih dahulu sebelum konsep yang lebih rumit. 
c. Nilai 3 apabila konsep dasar atau sederhana disajikan terlebih 
dahulu sebelum konsep yang lebih rumit. 
d. Nilai 4 apabila konsep dasar atau sederhana disajikan terlebih 
dahulu sebelum konsep yang lebih rumit dan disertai ilustrasi 
yang berkaitan. 
2. Butir Kekonsistenan 
Sistematika 
Penyajian materi dalam setiap bab 
sesuai dengan sistematika penulisan 
tertentu, yang memuat pendahuluan, 
isi, penutup atau ringkasan dan 
evaluasi/umpan balik. 
a. Nilai 1 apabila penyajian materi dalam setiap bab sama sekali 
tidak sesuai dengan sistematika penulisan tertentu, yang 
memuat pendahuluan, isi, penutup atau ringkasan dan 
evaluasi/umpan balik. 
b. Nilai 2 apabila penyajian materi dalam setiap bab cukup sesuai 
meskipun tidak sepenuhnya dengan sistematika penulisan 
tertentu, yang memuat pendahuluan, isi, penutup atau ringkasan 
dan evaluasi/umpan balik. 
c. Nilai 3 apabila penyajian materi dalam setiap bab sesuai dengan 
sistematika penulisan tertentu, yang memuat pendahuluan, isi, 
penutup atau ringkasan dan evaluasi/umpan balik. 
d. Nilai 4 apabila penyajian materi dalam setiap bab sangat sesuai 
dengan sistematika penulisan tertentu, yang memuat 
pendahuluan, isi, penutup atau ringkasan dan evaluasi/umpan  
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  balik dengan sangat jelas dan mudah dipahami setiap konten-
nya. 
3. Butir Keseimbangan 
Antar Bab 
Uraian subtansi antar bab propo-
sional dengan mempertimbangkan 
KI dan KD. Uraian subtansi 
disesuaikan dengan materi yang 
terdapat di dalam KI dan KD 
sehingga setiap bagian poko pemba-
hasan materi memiliki keseim-
bangan materi yang proposional. 
Kesimbangan ini menunjukkan 
pembagian materi yang berkelan-
jutan. 
a. Nilai 1 apabila uraian subtansi antar bab dan sub-bab sama 
sekali tidak proposional dengan KI dan KD. 
b. Nilai 2 apabila uraian subtansi antar bab dan sub-bab disusun 
cukup proposional dengan KI dan KD. 
c. Nilai 3 apabila uraian subtansi antar bab dan sub-bab sebagian 
besar disusun  proposional dengan KI dan KD. 
d. Nilai 4 apabila uraian subtansi antar bab dan sub-bab telah 
disusun secara proposional dengan KI dan KD. 
B. Subkomponen Penyajian Pembelajaran 
4. Butir Berpusat Pada 
Peserta Didik 
Penyajian materi dalam buku 
bersifat interaktif dan partisipatif 
sehingga memotivasi peserta didik 
untuk belajar mandiri, misalnya 
dengan menggunakan pertanyaan 
gambar yang menarik, kalimat-
kalimat ajakan, kegiatan termasuk 
kegiatan kelompok dsb. 
a. Nilai 1 apabila penyajian materi dalam buku sama sekali tidak 
bersifat interaktif dan partisipatif sehingga memotivasi peserta 
didik untuk belajar mandiri. 
b. Nilai 2 apabila penyajian materi dalam buku cukup/sebagian 
bersifat interaktif dan partisipatif sehingga memotivasi peserta 
didik untuk belajar mandiri. 
c. Nilai 3 apabila penyajian materi dalam buku hampir semua 
bersifat interaktif dan partisipatif sehingga memotivasi peserta 
didik untuk belajar mandiri. 
d. Nilai 4 apabila penyajian materi dalam buku sangat bersifat 
interaktif dan partisipatif sehingga memotivasi peserta didik 
untuk belajar mandiri. 
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5. Butir Mengembang-
kan Keterampilan 
Proses 
Penyajian dan pembahasan lebih 
menekankan pada keterampilan pro- 
ses berfikir dan psikomotorik sesuai 
dengan kata kerja operasional pada 
KI dan KD, bukan hanya pada 
perolehan hasil akhir.  
a. Nilai 1 apabila penyajian dan pembahasan tidak menekankan 
pada keterampilan proses berfikir dan psikomotorik. 
Nilai 2 apabila  penyajian   dan   pembahasan   sebagian   
kecil/cukup mampu menekankan pada keterampilan proses 
berfikir dan psikomotorik. 
b. Nilai 3 apabila penyajian dan pembahasan mampu menekankan 
pada keterampilan proses berfikir dan psikomotorik. 
c. Nilai 3 apabila penyajian dan pembahasan dapat dengan sangat 
baik memberikan penekanan pada 
6. Butir Memperhatikan 
Keselamatan Kerja 
Kegiatan yang disajikan untuk 
mengembangkan keterampilan pro-
ses aman dilakukan oleh peserta 
didik. Bahan, peralatan, tempat, dan 
bentuk kegiatan yang dilakukan 
tidak mengandung bahaya bagi 
peserta didik, apabila ada resiko 
yang berbahaya harus disertai 
dengan petunjuk yang jelas. 
a. Nilai 1 apabila kegiatan yang disajikan untuk mengembangkan 
keterampilan proses tidak aman dilakukan oleh peserta didik. 
b. Nilai 2 apabila kegiatan yang disajikan untuk mengembangkan 
keterampilan proses aman dilakukan oleh peserta didik tetapi 
tanpa disertai panduan. 
c. Nilai 3 apabila kegiatan yang disajikan untuk mengembangkan 
keterampilan proses aman dilakukan oleh peserta didik dan 
disertai panduan sederhana. 
d. Nilai 4 apabila kegiatan yang disajikan untuk mengembangkan 
keterampilan proses sangat aman dilakukan oleh peserta didik 
dan disertai dengan panduan yang mudah dipahami dan memuat 
umpan balik sebab akibat. 
7. Butir Variasi Penyajian Materi disajikan dengan berbagai 
metode agar tidak membosankan, 
m-isalnya deduktif (umum ke 
khusus), induktif (khusus ke 
umum). Demikian pula, digunakan  
a. Nilai 1 apabila materi tidak disajikan dalam berbagai metode 
dan disertai ilustrasi. 
b. Nilai 2 apabila materi disajikan dalam berbagai metode namun 
tidak disertai ilustrasi yang jelas atau sebaliknya. 
c. Nilai 3 apabila materi disajikan dalam berbagai varian metode  
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 berbagai jenis ilustrasi gambar, foto, 
tabel, peta untukmendukung materi  
yang   disajikan.   Untuk   ilustrasi 
yang dilindungi harus dicantumkan 
sumbernya. 
dan disertai ilustrasi tetapi tidak memuat sumber dan keterangan 
lebih lanjut. 
d. Nilai 4 apabila materi disajikan dalam berbagai  varian  metode 
dan disertai ilustrasi serta  memuat sumber dan keterangan lebih 
lanjut. 
8. Butir Pembelajaran 
Tematik 
Penyajian tema untuk pembelajaran 
memudahkan peserta didik untuk 
memahami konsep disiplin mata 
pelajaran dan keterkaitan antar 
konsep mata pelajaran. Penyajian 
tema dapat didukung dengan 
gambar, ilustrasi atau permainan 
yang menarik yang dekat dengan 
lingku-ngan peserta didik.  
a. Nilai 1 apabila penyajian tema untuk pembelajaran tidak 
memudahkan peserta didik untuk memahami konsep disiplin 
mata pelajaran dan keterkaitan antar konsep mata pelajaran. 
b. Nilai 2 apabila penyajian tema untuk pembelajaran cukup 
memudahkan peserta didik untuk memahami konsep disiplin 
mata pelajaran dan keterkaitan antar konsep mata pelajaran. 
c. Nilai 3 apabila penyajian tema untuk pembelajaran 
memudahkan peserta didik untuk memahami konsep disiplin 
mata pelajaran dan keterkaitan antar konsep mata pelajaran. 
d. Nilai 4 apabila penyajian tema untuk pembelajaran sangat 
memudahkan peserta didik untuk memahami konsep disiplin 
mata pelajaran dan keterkaitan antar konsep mata pelajaran. 
 C. Subkomponen Kelengkapan Penyajian 
9.  Butir Pendahuluan  Pendahuluan pada awal buku berisi 
tujuan penulisan, sistematika, cara 
belajar yang harus diikuti, per-
nyataan yang menarik minat, serta 
hal-hal lain yang harus diperhatikan 
peserta didik. Pendahuluan disa-
jikan dengan sederhana dan lugas 
dan memuat petunjuk bagi guru. 
a. Nilai 1 apabila pendahuluan tidak disajikan dengan sederhana 
dan lugas sehingga memuat banyak hal yang tidak penting. 
b. Niali 2 apabila pendahuluan cukup disajikan dengan sederhana 
dan lugas meskipun masih terdapat konten yang tidak penting. 
c. Nilai 3 apabila pendahuluan disajikan dengan sederhana dan 
lugas. 
d. Nilai 4 apabila pendahuluan disajikan dengan sederhana dan 
lugas serta pendahuluan pada awal buku berisi tujuan penulisan,  
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  sistematika, cara belajar yang harus diikuti, pernyataan yang 
menarik minat, serta hal-hal lain yang harus diperhatikan peserta 
didik. 
10. Butir Daftar Isi Daftar yang berisi bagian-bagian 
penting buku, bab dan sub-bab 
beserta nomor halamannya. Daftar 
isi disusun secara akurat disesuaikan 
dengan halaman, angka ahlaman, 
dan pokok bahasan dalam halaman. 
a. Nilai 1 apabila tidak terdapat bagian daftar yang berisi bagian-
bagian penting buku, bab dan sub-bab beserta nomor 
halamannya. 
b. Nilai 2 apabila terdapat bagian daftar yang berisi bagian-bagian 
penting buku, bab dan sub-bab tanpa nomor halaman. 
c. Nilai 3 apabila terdapat bagian daftar yang berisi bagian-bagian 
penting buku, bab dan sub-bab beserta nomor halamannya. 
d. Nilai 4 apabila terdapat bagian daftar yang berisi bagian-bagian 
penting buku, bab dan sub-bab beserta nomor halamannya dan 
seluruhnya disusun secara jelas dan mudah dipahami. 
11. Butir Glosarium  Glosarium berupa daftar istilah 
penting dalam teks (tersusun secara 
alfabetis) beserta penjelasannya. 
a. Nilai 1 apabila dalam penyusunan tidak terdapat glosarium yang 
berupa daftar istilah penting dalam teks berserta penjelasannya. 
b. Nilai 2 apabila dalam penyusunan terdapat glosarium yang 
berupa daftar istilah penting dalam teks berserta penjelasannya 
tetapi tidak lengkap. 
c. Nilai 3 apabila dalam penyusunan terdapat glosarium yang 
berupa daftar istilah penting dalam teks berserta penjelasannya. 
d. Nilai 4 apabila dalam penyusunan terdapat glosarium yang 
berupa daftar istilah penting dalam teks berserta penjelasannya 
secara lengkap mudah dipahami oleh peserta didik. 
12. Butir Daftar Pustaka Daftar pustaka berupa daftar buku 
yang digunakan sebagai bahan 
rujukan dan bahan bacaan lain yang  
a. Nilai 1 apabila tidak terdapat daftar pustaka. 
b. Nilai 2 apabila terdapat daftar pustaka tetapi penulisannya tidak 
sesuai sistematika yang benar. 
198 
 
 
Butir Deskripsi Kriteria 
 C. Subkomponen Kelengkapan Penyajian 
 disarankan (diterbitkan dalam 5 
tahun terakhir). Daftar ditulis 
dengan   konsisten   mengikuti   tata 
cara penulisan pustaka yang lazim. 
c. Nilai 3 apabila terdapat daftar pustaka dengan penulisan yang 
benar. 
d. Nilai 4  apabila terdapat  daftar  pustaka dengan  penulisan yang 
sesuai dengan sistematika yang lazim digunakan serta mudah 
dipahami oleh peserta didik serta berisi tentang rujukan berdasar 
5 tahun terakhir. 
13. Butir Rangkuman 
dan Peta Konsep  
Setiap bagian bab dilengkapi 
dengan konsep-konsep kunci yang 
diberikan dalam bentuk peta konsep 
dan/atau ringkasan. Peta konsep dan 
ringkasan dipergunakan untuk 
mempermudahkan siswa dalam 
memahami materi yang disajikan. 
Peta konsep dan ringkasan berisi 
tentang bagian inti pokok bahasan. 
a. Nilai 1 apabila tidak terdapat rangkuman dan peta konsep. 
b. Nila 2 apabila hanya terdapat salah satu rangkuman atau peta 
konsep. 
c. Nilai 3 apabila terdapat rangkuman dan peta konsep. 
d. Nilai 4 apabila setiap bab dilengkapi dengan konsep-konsep 
kunci yang diberikan dalam bentuk peta konsep dan/atau 
ringkasan. 
14. Butir Evaluasi Disetiap akhir bab dilengkapi 
dengan evaluasi. Evaluasi meliputi 
soal, refleksi, latihan dan tugas 
proyek yang nyata dan kontekstual 
yang memungkinkan peserta didik 
mengevaluasi kemampuannya sesu-
ai KI dan KD.  
a. Nilai 1 apabila tidak terdapat evaluasi di akhir bab. 
b. Nilai 2 apabila evaluasi yang ada tidak bersifat nyata atau 
kontekstual. 
c. Nilai 3 apabila evaluasi berhubungan dengan pokok bahasan bab 
dan bersifat kontekstual. 
d. Nilai 4 apabila evaluasi berhubungan dengan materi pokok 
bahasan bab dan bersifat kontekstual sesuai dengan lingkungan 
peserta didik. 
15. Butir Proporsi 
Gambar dan Teks 
yang Tepat 
Kelas 4 ilustrasi disusun lebih sedi-
kit dari pada teks. Ilustrasi disajikan 
lebih sedikit guna mengurangi fokus  
a. Nilai 1 apabila terdapat lebih banyak ilustrasi dari pada teks 
pembahasan. Ilustrasi yang disajikan  kurang jelas dan 
penempatannya disajikan mengurangi daya keterbacaan tek. 
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 anak terhadap ilustrasi dan sehingga 
penggunaan teks materi lebih diung-
gulkan. 
b. Nilai 2 apabila ilustrasi disajikan lebih banyak dari pada teks 
pembahasan. 
c. Nilai 3 apabila ilustrasi lebih sedikit dari pembahasan tetapi 
ilustrasi atau pembahasan kurang sesuai atau bersifat terlalu luas 
sehingga sulit dipahami. 
d. Nilai 4 apabila ilustrasi lebih sedikit dari pembahasan serta 
ilustrasi atau pembahasan sesuai sehingga mudah dipahami . 
16. Butir Ilustrasi yang 
Mendukung Pesan 
Ilustrasi yang disajikan relevan 
dengan pesan yang disampaikan. 
Ilustrasi tersebut menumbuhkan 
rasa nasionalisme (misalnya dengan 
menonjolkan keaneragaman hayati 
Indonesia), tidak mengandung unsur 
sara dan kekerasan.  
a. Nilai 1 apabila ilustrasi yang disajikan tidak relevan dengan 
pesan yang disampaikan. 
b. Nilai 2 apabila ilustrasi yang disajikan relevan dengan pesan 
yang disampaikan tetapi maknanya sulit dipahami. 
c. Nilai 3 ilustrasi yang disajikan relevan dengan pesan yang 
disampaikan. 
d. Niali 4 ilustrasi yang disajikan relevan dengan pesan yang 
disampaikan. Ilustrasi tersebut menumbuhkan rasa nasionalisme 
(misalnya dengan menonjolkan keaneragaman hayati 
Indonesia), tidak mengandung unsur sara dan kekerasan. 
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Tabel 19. Kriteria Komponen Kesesuaian Kegrafikan 
Butir Deskripsi Kriteria 
 A. Subkomponen Ukuran Buku 
1. Kesesuaian ukuran 
buku dengan standar 
ISO. 
Ukuran buku teks disesuaikan 
dengan ukuran kertas A4 (210 x 297 
mm), A5 (148 x 210 mm), dan B5 
(176 x 250 mm). Toleransi 
perbedaan 0 – 20 mm. 
a. Nilai 1 apabila ukuran buku berbeda jauh dengan standar ISO. 
Perbedaan ukuran 15 – 20 mm. 
b. Nilai 2 apabila ukuran buku hampir sesuai dengan standar ISO 
(ditandai dengan bagian salah satu sisi yang sesuai). Perbedaan 
ukuran 10 – 15 mm. 
c. Nilai 3 apabila hampir semua sisi ukuran disesuaikan dengan 
standar ISO (ditandai dengan ukuran buku yang berbeda 
beberapa milimeter saja). Perbedaan ukuran 5 – 10 mm. 
d. Nilai 4 apabila ukuran buku benar-benar sesuai dengan standar 
ISO. Ukuran buku teks disesuaikan dengan ukuran kertas A4 
(210 x 297 mm), A5 (148 x 210 mm), dan B5 (176 x 250 mm). 
Perbedaan ukuran 15 – 20 mm. 
2. Kesesuaian ukuran 
dengan materi isi 
buku. 
Ukuran buku sesuai dengan materi 
isi buku yang berpengaruh terhadap 
tata letak bagian isi dan jumlah 
halaman buku sesuai dengan bidang 
studi tertentu. Penyajian materi 
disesuaikan dengan pemanfaatan 
ruang halaman buku. 
a. Nilai 1 apabila ukuran buku tidak disesuaiakan dengan materi isi 
buku. Sehingga terdapat ruang kosong atau kekuarangan ruang 
yang berdampak pada jumlah halaman buku. 
b. Nilai 2 apabila ukuran buku cukup sesuai dengan materi isi buku 
(ditandai dengan materi yang disusun tepat tapi masih 
meninggalkan beberapa ruang kosong). 
c. Nilai 3 apabila ukuran buku sesuai dengan materi isi buku tetapi 
beberapa bagian masih perlu disesuaikan. 
d. Nilai 4 apabila ukuran buku dengan materi isi buku benar-benar 
disesuaiakan sehingga tidak terdapat ruang kosong ataupun 
kekurangan ruang pada buku. 
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3. Penampilan unsur 
tata letak pada kulit 
muka, belakang, dan 
punggung memiliki 
kesatuan.  
Penyusunan unsur tata letak pada 
kulit muka, belakang dan punggung  
disusun   menyatu   mengikuti   pola 
sehingga memiliki kesan kesatuan 
antar unsur. Kesatuan dapat dicapai 
dengan pengulangan pola warna, 
garis, atau elemen yang sama pada 
setiap halaman termasuk bagian 
cover buku. Penyeragaman penggu-
naan jenis huruf judul, body copy, 
dan caption serta menggunakan 
unsur warna ilustrasi, tipografi yang 
memiliki kesamaan tema, ukuran, 
dan bentuk yang berkelanjutan. 
Bagian jenis huruf dapat menggu-
nakan satu atau dua jenis huruf 
dengan variasi style (bold, italic) 
dan ukuran huruf. 
a. Nilai 1 apabila penyusunan unsur tata letak pada kulit muka, 
belakang dan punggung tidak disusun menyatu mengikuti pola 
sehingga kurang memiliki kesan kesatuan antar unsur. Elemen 
warna, ilustrasi, tipografi ditampilkan tidak padu dan tidak 
saling terkait pada cover muka, punggung dan belakang. 
b. Nilai 2 apabila penyusunan unsur tata letak pada kulit muka, 
belakang dan punggung  kurang disusun menyatu mengikuti 
pola sehingga memiliki kesan kesatuan antar unsur. Elemen 
warna, ilustrasi, tipografi ditampilkan kurang padu dan kurang 
saling terkait pada pada dua bagian di antara cover muka, 
punggung dan belakang. 
c. Nilai 3 apabila penyusunan unsur tata letak pada kulit muka, 
belakang dan punggung hampir semua disusun menyatu 
mengikuti pola sehingga memiliki kesan kesatuan antar unsur. 
Bagian elemen warna, ilustrasi, tipografi ditampilkan cukup 
padu dan saling terkait pada salah satu bagian antara cover 
muka, punggung dan halaman. 
d. Nilai 4 apabila penyusunan unsur tata letak pada kulit muka, 
belakang dan punggung benar-benar disusun menyatu 
mengikuti pola sehingga memiliki kesan kesatuan antar unsur. 
Bagian elemen warna, ilustrasi, tipografi ditampilkan secara 
padu dan saling terkait pada salah satu bagian antara cover 
muka, punggung dan halaman.  
4. Tampilan tata letak 
unsur pada muka, 
punggung dan bela- 
Penyusunan unsur tata letak pada 
kulit muka, belakang dan punggung  
disusun    secara    harmonis    dan  
a. Nilai 1 apabila penyusunan unsur tata letak pada kulit muka, 
belakang dan punggung tidak  disusun secara harmonis dan 
memiliki kesatuan yang konsisten. 
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kang sesuai/ har-
monis dan memberi-
kan kesan irama 
yang baik. 
memiliki kesatuan yang konsisten. 
Bagian unsur tata letak (warna, 
ilustrasi, dan tipografi) pada cover 
menggunakan ritme irama yang 
bermakna sama dan memiliki 
konsistensi pengulangan pada 
kesamaan bentuk, warna dan 
ukuran. Keharmonisan bagian unsur 
tata letak didukung dengan 
penggunaan pola warna yang 
mampu mempertegas setiap bagian 
unsur tanpa mengurangan makna 
bagian lain. Pola rangkaian warna 
menunjukkan penggunaan gradasi  
yang memberikan kesan yang 
harmonis dan berkesinambungan. 
b. Nilai 2 apabila penyusunan unsur tata letak pada kulit muka, 
belakang dan punggung  cukup disusun secara harmonis dan 
memiliki kesatuan yang konsisten. 
c. Nilai 3 apabila penyusunan unsur tata letak pada kulit muka, 
belakang dan punggung hampir semua  disusun secara harmonis 
dan memiliki kesatuan yang konsisten. 
d. Nilai 4 apabila penyusunan unsur tata letak pada kulit muka, 
belakang dan punggung benar-benar disusun secara harmonis 
dan memiliki kesatuan yang konsisten. 
5. Menampilkan pusat 
pandang yang baik 
Penyusunan tata letak unsur pada 
muka, punggung dan belakang 
disusun untuk dapat menciptakan 
pusat pandang yang baik sebagai 
daya tarik awal buku. Penyusunan 
tata letak unsur ini menunjukkan 
kekontrasan antar bagian yang 
memiliki sifat saling melengkapi 
dan bertentangan. Penempatan 
bagian unsur ilustrasi   dan   tipografi 
a. Nilai 1 apabila penyusunan unsur tata letak tidak menciptakan 
pusat pandang yang baik sebagai daya tarik buku. 
b. Nilai 2 apabila penyusunan unsur tata letak cukup menciptakan 
pusat pandang yang baik sebagai daya tarik buku karena tidak 
berhubungan dengan target pembaca. 
c. Nilai 3 apabila penyusunan unsur tata letak hampir menciptakan 
pusat pandang yang baik sebagai daya tarik buku meskipun daya 
tarik masih kurang efektif. 
d. Nilai 4 apabila penyusunan unsur tata letak mampu menciptakan 
pusat   pandang   yang   baik   sebagai  daya  tarik  buku  karena 
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5. Menampilkan pusat 
pandang yang baik 
menunjukkan penekanan dan perbe-
daan setiap elemennya sehingga 
mampu menunjukkan pusat perha-
tian yang baik dan menarik.  
disesuaiakan dengan kebutuhan pembaca. 
6. Komposisi unsur tata 
letak (judul, penga-
rang, ilustrasi, logo, 
dll) seimbang dan 
seirama dengan tata 
letak isi. 
Komposisi unsur tata letak yang 
berupa judul, pengarang, ilustrasi, 
logo, dan hal lain disusun seirama 
sesuai dengan pola yang ditentukan. 
Bagian komposisi dapat dikatakan 
seimbang dan simetris apabila objek 
bagian kiri dan kanan serta bagian 
atas dan bawah yang menunjukkan 
keseimbangan bagian. Keseim-
bangan ini ditunjukkan melalui 
penggunaan pola garis, warna 
bidang dan tekstur yang baik 
menunjukkan keserasian antar 
bagian. 
a. Nilai 1 apabila komposisi unsur tata letak yang berupa judul, 
pengarang, ilustrasi, logo, dan hal lain tidak disusun seirama 
sesuai dengan pola yang ditentukan sehingga tidak 
menunjukkan keseimbangan antar bagian. 
b. Nilai 2 apabila komposisi unsur tata letak yang berupa judul, 
pengarang, ilustrasi, logo, dan hal lain disusun kurang seirama 
sesuai dengan pola yang ditentukan. 
c. Nilai 3 apabila komposisi unsur tata letak yang berupa judul, 
pengarang, ilustrasi, logo, dan hal lain cukup seirama sesuai 
dengan pola yang ditentukan. 
d. Nilai 4 apabila komposisi unsur tata letak yang berupa judul, 
pengarang, ilustrasi, logo, dan hal lain disusun sangat seirama 
sesuai dengan pola yang ditentukan. 
7. Ukuran unsur tata 
letak proposional. 
Ukuran unsur tata letak yang berupa 
judul, pengarang, ilustrasi, logo, dan 
hal lain disusun secara proposional. 
Bagian huruf disusun dengan 
menggunakan 2 atau 3 kolom dan 
dengan penggunaan baris yang 
pendek sehingga mudah dibaca. 
Penggunaan gambar ilustrasi  disaji- 
a. Nilai 1 apabila ukuran unsur tata letak yang berupa judul, 
pengarang, ilustrasi, logo, dan hal lain tidak disusun secara 
proposional. 
b. Nilai 2 apabila ukuran unsur tata letak yang berupa judul, 
pengarang, ilustrasi, logo, dan hal lain cukup disusun secara 
proposional. 
c. Nilai 3 apabila ukuran unsur tata letak yang berupa judul, 
pengarang,   ilustrasi,   logo,   dan   hal  lain  hampir seluruhnya  
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7. Ukuran unsur tata 
letak proposional. 
kan dengan memiliki ukuran yang 
lebih luas dengan mengikuti pola 
bagian bidang cetak. Selain itu 
variasi ukuran huruf disajikan 
dengan 2 atau 3 ukuran yang 
berbeda untuk menunjukkan makna 
bagian huruf sehingga mampu 
mempertegas fungsinya. 
Disusun secara proposional. 
d. Nilai 4 apabila ukuran unsur tata letak yang berupa judul, 
pengarang, ilustrasi, logo, dan hal lain disusun dengan rapi dan 
sangat proposional. 
8. Warna unsur tata 
letak harmonis dan 
memperjelas fungsi. 
Unsur tata letak dipadukan dengan 
pola warna yang harmonis. Pola 
harmonis ditunjukkan dengan 
penggunaan warna yang memiliki 
pola gradasi yang baik ataupun 
menggunakan warna dalam satu 
rumpun seperti biru muda dan biru 
tua. Pola warna disajikan secara 
kontras pada setiap bagian unsur tata 
letak (ilustrasi dan tipografi) 
sehingga mampu menunjukkan 
perbedaan bagian. 
a. Nilai 1 apabila unsur tata letak tidak  dipadukan dengan pola 
warna yang harmonis sehingga memunculkan pola warna yang 
tidak sesuai. 
b. Nilai 2 apabila unsur tata letak cukup dipadukan dengan pola 
warna yang harmonis meskipun masih terdapat bagian yang 
kurang harmonis. 
c. Nilai 3 apabila unsur tata letak dipadukan dengan pola warna 
yang harmonis. 
d. Nilai 4 apabila unsur tata letak dipadukan dengan pola warna 
yang harmonis mengikuti karakter perkembangan peserta didik 
sehingga peserta didik merasa tertarik. 
9. Memiliki kekontra-
san yang baik. 
Warna unsur tata letak yang berupa 
judul, pengarang, ilustrasi, logo, dan 
hal lain dan unsur buku juga harus 
ditampilkan lebih kontras dengan 
warna latar belakang. Kekontrasan 
ditinjau   berdasarkan   penggunaan  
a. Nilai 1 apabila warna unsur tata letak yang berupa judul, 
pengarang, ilustrasi, logo, dan hal lain dan unsur buku tidak 
ditampilkan lebih kontras dengan warna latar belakang. 
b. Nilai 2 apabila warna unsur tata letak yang berupa judul, 
pengarang, ilustrasi, logo, dan hal lain dan unsur buku cukup 
ditampilkan lebih kontras dengan warna latar belakang.  
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 warna yang berlawanan, menun-
jukkan gelap terang antar bagian, 
dan mampu melengkapi sehingga 
memperjelas tampilan teks, ilustrasi, 
dan elemen dekoratif lainnya. 
c. Nilai 3 apabila warna unsur tata letak yang berupa judul, 
pengarang, ilustrasi, logo, dan hal lain dan unsur buku hampir 
seluruhnya ditampilkan lebih kontras dengan warna latar 
belakang. 
d. Nilai   4   apabila   warna   unsur   tata  letak  yang berupa judul, 
pengarang, ilustrasi, logo, dan hal lain dan unsur buku 
seluruhnya ditampilkan lebih kontras dengan warna latar 
belakang. 
10. Menampilkan unsur 
tata letak konsisten 
(sesuai pola). 
Unsur tata yang berupa judul, 
pengarang, ilustrasi, logo, dan hal 
lain disusun secara konsisten 
mengikuti pola. Pola ini ditinjau  
berdasarkan fungsi dan format 
bagian yang menunjukkan desain 
buku. 
a. Nilai 1 apabila unsur tata yang berupa judul, pengarang, 
ilustrasi, logo, dan hal lain tidak disusun secara konsisten 
mengikuti pola. 
b. Nilai 2 apabila unsur tata yang berupa judul, pengarang, 
ilustrasi, logo, dan hal lain disusun cukup konsisten mengikuti 
pola. 
c. Nilai 3 apabila unsur tata yang berupa judul, pengarang, 
ilustrasi, logo, dan hal lain disusun hampir seluruhnya konsisten 
mengikuti pola sehingga bebrapa unsur masih berlainan. 
d. Nilai 4 apabila unsur tata yang berupa judul, pengarang, 
ilustrasi, logo, dan hal lain disusun secara konsisten mengikuti 
pola. 
11. Menempatkan unsur 
tata letak konsisten 
dalam satu seri. 
Unsur tata yang berupa judul, 
pengarang, ilustrasi, logo, dan hal 
lain ditempatkan secara konsisten 
dalam satu seri. 
a. Nilai 1 apabila unsur tata yang berupa judul, pengarang, 
ilustrasi, logo, dan hal lain tidak ditempatkan secara konsisten. 
b. Nilai 2 apabila unsur tata yang berupa judul, pengarang, 
ilustrasi, logo, dan hal lain ditempatkan cukup konsisten dalam 
satu seri. 
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  c. Nilai 3 apabila unsur tata yang berupa judul, pengarang, 
ilustrasi, logo, dan hal lain ditempatkan hampir seluruhnya 
konsisten dalam satu seri. 
d. Nilai 4 apabila unsur tata yang berupa judul, pengarang, 
ilustrasi, logo, dan hal lain ditempatkan secara konsisten dalam 
satu seri. 
12. Ukuran huruf judul 
buku lebih dominan 
dibandingkan nama 
pengarang dan pe-
nerbit. 
Ukuran huruf judul disusun lebih 
terlihat menonjol dan dominan 
dibandingkan ukuran huruf lain. 
a. Nilai 1 apabila ukuran huruf judul tidak disusun lebih terlihat 
menonjol dan dominan dibandingkan ukuran huruf lain. 
b. Nilai 2 apabila ukuran huruf judul cukup disusun lebih terlihat 
menonjol dan dominan dibandingkan ukuran huruf lain, hal ini 
ditandai dengan penonjolan masih seimbang dengan bagian 
judul yang tidak ditonjolkan. Dalam hal ini penulisan terlihat 
tidak serasi. 
c. Nilai 3 apabila ukuran huruf judul hampir semuanya disusun 
lebih terlihat menonjol dan dominan dibandingkan ukuran huruf 
lain meskipun masih terdapat bagian yang tidak ditonjolkan. 
d. Nilai 4 apabila ukuran huruf judul seluruhnya disusun lebih 
terlihat menonjol dan dominan dibandingkan ukuran huruf lain. 
13. Warna judul buku 
kontras dengan war-
na latar belakang. 
Warna judul buku juga harus di-
tampilkan lebih kontras dengan 
warna latar belakang. 
a. Nilai 1 apabila warna judul buku tidak ditampilkan lebih kontras 
dengan warna latar belakang. 
b. Nilai 2 apabila warna judul buku kurang ditampilkan lebih 
kontras dengan warna latar belakang. 
c. Nilai 3 apabila warna judul buku cukup ditampilkan dengan 
kontras dengan warna latar belakang. 
d. Nilai 4 apabila warna judul buku ditampilkan lebih kontras 
dengan warna latar belakang sehingga menunjukkan perbedaan 
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  yang sangat menonjol. 
14. Ukuran huruf propo-
sional dibandingkan 
ukuran buku. 
Huruf yang digunakan harus me-
narik dan mudah dibaca. Ukuran 
huruf proposional dibandingkan 
ukuran buku. Bagian huruf judul 
minimal menggunakan ukuran 14 pt 
dan ditampilkan secara proposional 
sesuai dengan ukuran dan margin 
buku. Bagian punggung ukuran 
huruf disesuaikan dengan tebal 
buku. 
a. Nilai 1 apabila huruf yang digunakan tidak menarik dan tidak 
mudah dibaca. Ukuran huruf tidak proposional dibandingkan 
ukuran buku. 
b. Nilai 2 apabila huruf yang digunakan cukup menarik dan mudah 
dibaca. Ukuran huruf terlihat cukup proposional dibandingkan 
ukuran buku.  
c. Nilai 3 apabila huruf yang digunakan terlihat menarik dan 
mudah dibaca. Ukuran huruf hampir seluruhnya proposional 
dibandingkan ukuran buku. 
d. Nilai 4 apabila huruf yang digunakan menarik dan sangat mudah 
dibaca. Ukuran huruf disusun proposional dibandingkan ukuran 
buku. 
15. Tidak terlalu banyak 
kombinasi jenis hu-
ruf. 
Penggunaan huruf dalam penyusu-
nan desain kulit buku disusun 
dengan tidak menggunakan terlalu 
banyak kombinasi jenis huruf.  
a. Nilai 1 apabila penggunaan huruf dalam penyusunan desain kulit 
buku disusun dengan menggunakan terlalu banyak kombinasi 
jenis huruf dan menggunakan lebih dari 5 jenis huruf. 
b. Nilai 1 apabila penggunaan huruf dalam penyusunan desain kulit 
buku disusun dengan cukup menggunakan terlalu banyak 
kombinasi jenis huruf sehingga beberapa huruf sulit dibaca dan 
menggunakan 4 jenis huruf yang berbeda. 
c. Nilai 1 apabila penggunaan huruf dalam penyusunan desain kulit 
buku disusun dengan menggunakan kombinasi jenis huruf yang 
sedikit (3 jenis huruf). 
d. Nilai 1 apabila penggunaan huruf dalam penyusunan desain kulit 
buku disusun dengan tidak menggunakan terlalu banyak 
kombinasi jenis huruf (hanya 1 atau 2 jenis). 
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16. Tidak menggunakan 
huruf hias/ dekorasi. 
Penyusunan unsur kulit buku tidak 
menggunakan huruf hias. Penggu-
naan huruf hias pada penyusunan 
buku dapat mengurangi keterbacaan 
susunan teks. Penggunaan huruf 
dekoratif hanya difungsikan pada 
keperluan tertentu seperti logo, 
ataupun label tertentu. 
a. Nilai 1 apabila penyusunan unsur kulit buku menggunakan 
terlalu banyak huruf hias (lebih dari 3 jenis). 
b. Nilai 2 apabila penyusunan unsur kulit buku cukup banyak 
menggunakan huruf hias (2 sampai 3 jenis). 
c. Nilai 3 apabila penyusunan unsur kulit buku menggunakan huruf 
hias (1 jenis huruf). 
d. Nilai 4 apabila penyusunan unsur kulit buku sama sekali tidak 
menggunakan huruf hias. 
17. Ilustrasi dapat meng-
gambarkan isi/materi 
buku. 
Penyusunan illustrasi dapat meng-
gambarkan isi/materi buku. Penggu-
naan ilustrasi relevan dengan materi 
isi buku sehingga menunjukkan 
keterhubungan makna. Keterhu-
bungan ini bersifat rasional, tidak 
dapat dipisahkan dan memiliki 
kejelasan bagian sehingga mampu 
menunjukkan keakuratan ilustrasi 
berdasarkan materi buku. 
a. Nilai 1 apabila penyusunan illustrasi tidak dapat 
menggambarkan isi/materi buku. Ilustrasi yang disajikan 
berbeda dengan materi buku. 
b. Nilai 2 apabila penyusunan illustrasi cukup mampu 
menggambarkan isi/materi buku meskipun masih sulit 
dipahami. 
c. Nilai 3 apabila penyusunan illustrasi dapat menggambarkan 
isi/materi buku. 
d. Nilai 4 apabila penyusunan illustrasi dapat menggambarkan 
isi/materi buku dan disesuaiakan dengan lingkungan peserta 
didik. Makna ilustrasi mudah dipahami dan menunjukkan 
kesesuaian materi. 
18. Ilustrasi mampu me-
ngungkapkan karak-
ter obyek. 
Penyusunan ilustrasi mampu meng-
ungkapkan karakter obyek didalam 
ilustrasi. Pengungkapan karakter 
objek memperjelas fungsi ilustrasi 
bagi siswa. Pengungkapan karakter 
objek ditunjukkan dengan penggam- 
a. Nilai 1 apabila penyusunan ilustrasi tidak mampu 
mengungkapkan karakter obyek. 
b. Nilai 2 apabila penyusunan ilustrasi cukup mampu 
mengungkapkan karakter obyek meskipun masih sulit dipahami. 
c. Nilai 3 apabila penyusunan ilustrasi mampu mengungkapkan 
karakter obyek. 
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 baran suatu adegan yang mampu 
menerangkan isi ilustrasi. 
d. Nilai 4 apabila penyusunan ilustrasi mampu mengungkapkan 
karakter obyek dan mudah dipahami karena disesuaikan dengan 
lingkungan kontekstual peserta didik. 
19. Bentuk, warna, uku-
ran, proporsi obyek 
sesuai realita. 
Penyusunan bentuk, warna, ukuran, 
proporsi obyek sesuai dengan objek 
yang ada dan akrab dengan 
kehidupan sehari-hari. Pada bagian 
ilustrasi yang bukan foto asli 
(berupa sketsa, lukisan) disusun 
dengan  mampu menggambarkan 
objek, dengan garis yang tegas, rapi, 
efektif, menggunakan dimensi yang 
realistis (gambar 3 dimensi) dan 
disesuaikan dengan proporsi ukuran 
objek konkret.  
a. Nilai 1 apabila penyusunan bentuk, warna, ukuran, proporsi 
obyek tidak sesuai dengan realita yang ada. Gambar yang 
disajikan menggunakan gambar kartun  sederhana. 
b. Nilai 2 apabila penyusunan bentuk, warna, ukuran, proporsi 
obyek cukup sesuai dengan realita yang ada. Menggunakan 
gambar lukisan ataupun sketsa tetapi memiliki perpaduan warna 
dan garis yang kurang rapi. 
c. Nilai 3 apabila penyusunan bentuk, warna, ukuran, proporsi 
obyek sesuai dengan realita yang ada. Menggunakan gambar 
lukisan ataupun sketsa yang memiliki proporsi yang sesuai 
dengan objek konkret dan menunjukkan keterpaduan warna 
yang harmonis. 
d. Nilai 4 apabila penyusunan bentuk, warna, ukuran, proporsi 
obyek sangat sesuai dengan realita yang ada atau menggunakan 
foto asli. 
C. Subkomponen Desain Isi Buku 
20. Penempatan unsur 
tata letak konsisten 
berdasarkan pola. 
Penempatan unsur tata letak dise-
suaikan agar buku dapat meng-
gambarkan materi pelajaran dan 
mengungkapkan objek. Kekonsis-
tenan ditunjukkan dengan penyu-
sunan yang teratur, runtut, 
berkelanjutan membentuk pola tata  
a. Nilai 1 apabila penempatan unsur tata letak tidak disesuaikan 
sehingga buku tidak dapat menggambarkan materi pelajaran dan 
mengungkapkan objek. 
b. Nilai 2 apabila penempatan unsur tata letak cukup disesuaikan 
sehingga buku cukup mampu menggambarkan materi pelajaran 
dan mengungkapkan objek. 
c. Nilai   3   apabila   penempatan   unsur   tata   letak   disesuaikan  
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 letak buku sehingga terlihat menun-
jukkan  pengulangan pola. 
sehingga buku dapat menggambarkan materi pelajaran dan 
mengungkapkan objek. 
d. Nilai 4 apabila penempatan unsur tata letak sangat disesuaikan 
sehingga buku dapat menggambarkan materi pelajaran dan 
mengungkapkan objek dengan baik dan mudah dipahami. 
21. Spasi antar paragraf 
jelas. 
Penempatan unsur tata letak harus 
disusun konsisten dengan pemi-
sahan paragraf yang jelas. 
Pemisahan antar paragar (spasi) 
difungsikan untuk mempermudah 
penggolongan antar bagian paragraf 
yang membahas pokok bahasan 
tertentu. Pemisahan ditunjukkan 
dengan penggunaan jarak spasi yang 
jelas, tidak terlalu rapat ataupun 
renggang. 
a. Nilai 1 apabila penempatan unsur tata letak tidak disusun 
konsisten dengan pemisahan paragraf yang jelas dan 
menunjukkan jarak spasi yang terlalu rapat atau terlalu 
renggang. 
b. Nilai 2 apabila penempatan unsur tata letak cukup disusun 
konsisten dengan pemisahan paragraf yang jelas. 
c. Nilai 3 apabila penempatan unsur tata letak disusun konsisten 
dengan pemisahan paragraf yang jelas. 
d. Nilai 4 apabila penempatan unsur tata letak sangat disusun 
konsisten dengan pemisahan paragraf yang jelas mampu 
dibedakan dengan baik dan menunjukan keserasian kerapian 
antar bagian. 
22. Penempatan judul 
bab dan yang setara 
(kata pengantar, daf-
tar isi, dll) seragam 
atau konsisten. 
Penempatan judul bab dan yang 
setara (kata pengantar, daftar isi, dll) 
seragam atau konsisten. Penggu-
naan ukuran huruf (font size) judul 
bab dibuat berbeda dengan sub judul 
dan bagian isi materi (huruf judul 
disajikan lebih besar).  Kekonsis-
tenan ditunjukkan dengan penyu-
sunan   yang  teratur,  runtut,  berke- 
a. Nilai 1 apabila penempatan judul bab dan yang setara (kata 
pengantar, daftar isi, dll) tidak seragam atau konsisten. 
b. Nilai 2 apabila penempatan judul bab dan yang setara (kata 
pengantar, daftar isi, dll) cukup seragam atau konsisten. 
c. Nilai 3  apabila  penempatan  judul  bab  dan  yang  setara  (kata 
pengantar, daftar isi, dll) seragam atau konsisten. 
d. Nilai 4 apabila penempatan judul bab dan yang setara (kata 
pengantar, daftar isi, dll) sangat seragam atau konsisten 
menunjukkan penyusunan  yang teratur, runtut, berkelanjutan. 
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 lanjutan, menunjukkan penempatan 
yang berulang. 
 
23. Bidang cetak dan 
margin proposional. 
Keharmonisan tata letak disusun 
dengan memperhatikan bidang 
cetak, marjin dan spasi antar teks. 
Untuk ukuran kertas A4 margin 
yang digunakan bagian atas 3,1 cm, 
bawah 55,6 cm, samping kanan dan 
kiri 3,1 cm. Ukuran B5 margin atas 
2,55 cm, bawah 4,85 cm, kanan dan 
kiri 2,55 cm. Toleransi perbedaan 
ukuran antara 0 – 20 mm. 
a. Nilai 1 apabila keharmonisan tata letak tidak disusun dengan 
memperhatikan bidang cetak, marjin dan spasi antar teks. 
Perbedaan ukuran antara 15 – 20 mm. 
b. Nilai 2 apabila keharmonisan tata letak cukup disusun dengan 
memperhatikan bidang cetak, marjin dan spasi antar teks. 
Perbedaan ukuran antara 10 – 15 mm. 
c. Nilai 3 apabila keharmonisan tata letak disusun dengan 
memperhatikan bidang cetak, marjin dan spasi antar teks. 
Perbedaan ukuran antara 5 – 10 mm. 
d. Nilai 4 apabila keharmonisan tata letak disusun  dengan sangat 
memperhatikan bidang cetak, marjin dan spasi antar teks. 
Perbedaan ukuran antara 0 – 5 mm. 
24. Spasi antara teks dan 
ilustrasi sesuai. 
Penempatan spasi antar teks dan 
ilustrasi dapat disesuaiakan dengan 
mengedepankan kesatuan tampilan 
dalam satu halaman. Spasi setelah 
ilustrasi disajikan dengan ukuran 
satu setengah setelah penyajian 
keterangan dan sumber gambar. 
a. Nilai 1 apabila penempatan spasi antar teks dan ilustrasi tidak 
disesuaiakan dengan mengedepankan kesatuan tampilan dalam 
satu halaman dan disajikan berhimpitan atau terlalu renggang. 
b. Nilai 2 apabila penempatan spasi antar teks dan ilustrasi cukup 
disesuaiakan dengan mengedepankan kesatuan tampilan dalam 
satu halaman dan menunjukkan jarak spasi yang baik diantara 
satu sampai satu setengah spasi. 
c. Nilai 3 apabila penempatan spasi antar teks dan ilustrasi 
disesuaiakan dengan mengedepankan kesatuan tampilan dalam 
satu halaman. 
d. Nilai 4 apabila penempatan spasi antar teks dan ilustrasi sangat 
disesuaiakan dengan mengedepankan kesatuan tampilan dalam  
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  satu halaman dan dengan menggunakan jarak satu setengah 
spasi. 
25. Margin antar dua 
halaman berdampi-
ngan proposional. 
Margin dua halaman yang berdam-
pingan disusun secara proposional.   
Margin  dua  halaman  ini  dipenga- 
ruhi oleh prinsip dua halaman 
terbuka berdasarkan  tata letak 
halaman. Ruangan pinggir pada 
bagian luarnya disusun lebih besar 
dari pada ruang pinggir tengah. 
a. Nilai 1 apabila margin dua halaman yang berdampingan tidak 
disusun secara proposional. 
b. Nilai 2 apabila  margin dua halaman  yang berdampingan kurang 
disusun secara proposional.  
c. Nilai 3 apabila margin dua halaman yang berdampingan disusun 
cukup proposional. 
d. Nilai 4 apabila margin dua halaman yang berdampingan disusun 
sangat proposional.  
26. Kesesuaian bentuk, 
warna dan ukuran 
unsur tata letak. 
Unsur tata letak disusun memiliki 
kesesuaian bentuk, warna dan 
ukuran. Bentuk yang disajikan perlu 
disesuaikan dengan karakter siswa 
sehingga penyajian bentuk disusun 
semenarik mungkin, mengandung 
kesan lucu dan sederhana serta tetap 
memiliki kejelasan bentuk dan 
makna. Warna yang digunakan 
disajikan secara kontras yang 
menarik dan mampu memperjelas 
setiap bagian. 
a. Nlai 1 apabila unsur tata letak disusun tidak memiliki kesesuaian 
bentuk, warna dan ukuran. 
b. Nilai 2 apabila unsur tata letak disusun cukup memiliki 
kesesuaian bentuk, warna dan ukuran. 
c. Nilai 3 apabila unsur tata letak disusun memiliki kesesuaian 
bentuk, warna dan ukuran. 
d. Nilai 4 apabila unsur tata letak disusun dengan sangat baik 
karena memiliki kesesuaian bentuk, warna dan ukuran. 
27. Judul bab. Judul bab ditulis secara lengkap 
disertai dengan angka bab. Bagian 
bab dalam buku ajar tematik 
Kurikulum     2013     menggunakan  
a. Nilai 1 apabila judul subtema tidak ditulis secara lengkap tanpa 
disertai dengan angka subtema dan tidak menggunakan ukuran 
huruf yang lebih besar dari materi.  
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 sajian subtema berserta urutannya. 
Penyajian judul subtema disajikan  
dengan ukuran huruf yang lebih 
besar dari materi dan sub bab 
(pembelajaran subtema). 
b. Nilai 2 apabila judul subtema menyajikan judul subtema tanpa 
disertai angka bab subtema dan disusun menggunakan ukuran 
huruf yang sama dengan materi. 
c. Nilai 3 apabila judul subtema ditulis disertai dengan angka 
subtema tetapi menggunakan ukuran huruf yang sama dengan 
ukuran huruf materi. 
d. Nilai 4 apabila judul subtema ditulis sangat lengkap disertai 
dengan angka subtema dan disajikan dengan ukuran huruf yang 
lebih besar dari ukuran huruf materi isi. 
28. Sub judul bab. Penulisan sub judul disesuaikan 
dengan penyajian materi. Sub judul 
disajikan untuk membagi pokok 
bahasan berdasarkan topik bahasan 
tertentu. Sub judul berfungsi sebagai 
judul bagian pokok bahasan yang 
disajikan.  
a. Nilai 1 apabila penulisan sub judul tidak disesuaikan dengan 
penyajian materi sehingga sub judul sulit menyatu dengan 
bagian materi. 
b. Nilai 2 apabila penulisan sub judul cukup disesuaikan dengan 
penyajian materi dan peletakan subjudul disusun kurang rapi. 
c. Nilai 3 apabila penulisan sub judul disesuaikan dengan 
penyajian materi sehingga menunjukkan nkejelasan subjudul. 
d. Nilai 4 apabila penulisan sub judul sangat disesuaikan dengan 
penyajian materi sehingga terlihat kejelasan dan kerapian 
susunan tata letak judul. 
29. Angka halaman. Penempatan halaman disesuaiakan 
dengan pola tata letak. Angka 
halaman disajikan di bagian sudut 
bawah setiap halaman. Penempatan 
halaman   disesuaiakan  dengan pola 
tata letak. Angka halaman disajikan 
dibagian     sudut     bawah     setiap  
a. Nilai 1 apabila penempatan angka halaman tidak disesuaiakan 
dengan pola tata letak dan tidak disajikan secara urut. 
b. Nilai 2 apabila penempatan angka halaman cukup disesuaiakan 
dengan pola tata letak, disajikan di sudut bawah halaman dan 
secara urut tetapi tidak disertai dengan judul halaman. 
c. Nilai 3 apabila penempatan angka halaman disesuaiakan dengan 
pola tata letak, disajikan di sudut bawah setiap halaman, secara 
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 halaman. Angka halaman disusun 
secara urut, jelas dan penem-
patannya konsisten dengan pola tata 
letak. Angka halaman dapat dikom-
binasikan dengan judul halaman. 
Judul halaman berisi judul buku 
pada halaman genap dan berisi judul 
bab atau pengarang pada halaman 
ganjil dan disajikan dengan ukuran 
teks yang lebih kecil dari ukuran 
teks materi isi. 
urut tetapi bagian teks judul halaman memiliki ukuran huruf 
yang sama dengan materi buku. 
d. Nilai 4 apabila penempatan angka halaman sangat disesuaiakan 
dengan pola tata letak, disusun dibagian sudut bawah halaman, 
disusun secara urut, dan bagian judul halaman disajikan dengan 
ukuran huruf yang lebih kecil dari ukuran huruf materi isi. 
30. Ilustrasi. Ilustrasi disusun untuk memperjelas 
penyajian materi sehingga dalam 
bentuk dan warna disesuiakan 
dengan bentuk aslinya. Penggunaan 
gambar asli atau objek foto dapat 
lebih meningkatkan pemahaman 
dan keakuratan ilustrasi. Untuk 
bagian gambar kartun, ilustrasi 
disajikan dengan lucu menarik, 
memiliki kejelasan karakteristik dan 
disusun proposional. Perbedaan 
karakter gambar kartun perlu di 
perjelas. 
a. Nilai 1 apabila ilustrasi tidak disusun untuk memperjelas 
penyajian materi sehingga dalam bentuk dan warna tidak 
disesuiakan dengan bentuk aslinya, ilustrasi disajikan 
menggunakan gambar kartun sederhanan tanpa memiliki 
kejelasan objek dan karakter yang proposional. 
b. Nilai 2 apabila ilustrasi cukup disusun untuk memperjelas 
penyajian materi sehingga dalam bentuk dan warna cukup 
disesuiakan dengan bentuk aslinya. Ilustrasi yang disajikan 
berupa gambar kartun sederhana yang menarik dan mudah 
dipahami karakter objeknya. 
c. Nilai 3 apabila ilustrasi disusun untuk memperjelas penyajian 
materi sehingga dalam bentuk dan warna disesuiakan dengan 
bentuk aslinya. Penyajian ilustrasi disajikan menggunakan 
gambar asli atau foto tetapi dalam pencetakannya kurang jelas 
atau buram. 
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  d. Nilai 4 apabila ilustrasi disusun untuk benar-benar memperjelas 
penyajian materi sehingga dalam bentuk dan warna disesuiakan 
dengan bentuk aslinya dengan memperhatikan detail, gradasi, 
dan kekontrasan. Ilustrasi yang disajikan berupa gambar atau 
foto asli yang disajikan dengan jelas tanpa mengurangi 
keterbacaan objek. 
31. Keterangan gambar 
(caption). 
Keterangan gambar ditempatkan 
berdekatan dengan ilustrasi dengan 
ukuran huruf yang lebih kecil 
dibandingkan dengan huruf teks 
materi. 
a. Nilai 1 apabila keterangan gambar tidak ditempatkan berdekatan 
dengan ilustrasi dan tidak dengan ukuran huruf yang lebih kecil 
dibandingkan dengan huruf teks materi. 
b. Nilai 2 apabila keterangan gambar ditempatkan berdekatan 
dengan ilustrasi dan tidak dengan ukuran huruf yang lebih kecil 
dibandingkan dengan huruf teks materi. 
c. Nilai 3 apabila keterangan gambar ditempatkan tidak berdekatan 
dengan ilustrasi dengan ukuran huruf yang lebih kecil 
dibandingkan dengan huruf teks materi. 
d. Nilai 4 apabila keterangan gambar ditempatkan berdekatan 
dengan ilustrasi dengan ukuran huruf yang lebih kecil 
dibandingkan dengan huruf teks materi. 
32. Penempatan hiasan/ 
ilustrasi sebagai latar 
belakang tidak me-
ngganggu judul, te-
ks, angka halaman. 
Penempatan hiasan atau ilustrasi 
sebagai latar belakang agar tidak 
mengganggu judul, teks, dan angka 
halaman.  
a. Nilai 1 apabila penempatan hiasan atau ilustrasi sebagai latar 
belakang sangat mengganggu judul, teks, dan angka halaman. 
b. Nilai 2 apabila penempatan hiasan atau ilustrasi sebagai latar 
belakang cukup mengganggu judul, teks, dan angka halaman. 
c. Nilai 3 apabila penempatan hiasan atau ilustrasi sebagai latar 
belakang hampir mengganggu judul, teks, dan angka halaman. 
d. Nilai 4 apabila penempatan hiasan atau ilustrasi sebagai latar 
belakang tidak mengganggu judul, teks, dan angka halaman. 
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33. Penempatan judul, 
subjudul, ilustrasi dan 
keterangan gambar 
tidak menganggu pe-
mahaman. 
Penempatan judul, subjudul, ilus-
trasi dan keterangan gambar juga 
disesuaikan agar tidak mengganggu 
halaman. Penempatan ini dapat 
dilakukan dengan memperhatikan 
pola yang telah ditetapkan sehingga 
tidak terjadi kesalahan interpretasi 
terhadap materi yang disampaikan. 
a. Nilai 1 apabila penempatan judul, subjudul, ilustrasi dan 
keterangan gambar tidak disesuaikan agar tidak mengganggu 
halaman. 
b. Nilai 2 apabila penempatan judul, subjudul, ilustrasi dan 
keterangan gambar cukup disesuaikan agar tidak mengganggu 
halaman. 
c. Nilai 3 apabila penempatan judul, subjudul, ilustrasi dan 
keterangan gambar disesuaikan agar tidak mengganggu 
halaman. 
d. Nilai 4 apabila penempatan judul, subjudul, ilustrasi dan 
keterangan gambar sangat disesuaikan agar tidak mengganggu 
halaman. 
34. Tidak terlalu banyak 
menggunakan jenis 
huruf. 
Penggunaan jenis huruf maksimal 
menggunakan dua jenis huruf. 
Penggunaan huruf yang terlalu 
banyak dapat mengaburkan karak-
teristik dan kesatuan rancangan, 
selain itu penggunaan huruf yang 
terlalu banyak dapat mengganggu 
estetika rancangan. 
a. Nilai 1 apabila penggunaan jenis huruf melebihi 4 huruf. 
b. Nilai 2 apabila menggunakan 4 jenis huruf. 
c. Nilai 3 apabila menggunakan 3 jenis huruf. 
d. Nilai 4 apabila menggunakan 1 sampai 2 jenis huruf. 
35. Tidak menggunakan 
jenis huruf hias/ 
dekoratif. 
Penggunaan jenis huruf hias tidak 
diperkenankan agar tidak mengu-
rangi tingkat keterbacaan susunan 
teks. Penggunaan huruf hanya 
diperkenankan pada penyusunan 
logo ataupun label tertentu. 
a. Nilai 1 apabila menggunakan banyak huruf hias (lebih dari 3). 
b. Nilai 2 apabila beberapa menggunakan 2 sampai 3 jenis huruf 
hias 
c. Nilai 3 apabila menggunakan huruf yang hampir sama dengan 
huruf hias atau menggunakan satu jenis huruf hias. 
d. Nilai 4 apabila benar-benar tidak menggunakan huruf hias. 
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36. Penggunaan variasi 
huruf (bold, italic, 
all capital) tidak 
berle-bihan. 
Variasi huruf (bold, italic, all 
capital dan small capital) digunakan 
dengan tidak berlebihan dan hanya 
difungsikan untuk membedakan 
jenjang judul, subjudul, serta mem-
berikan tekanan pada susunan teks 
yang dianggap penting dapat 
dibentuk tebal dan miring. 
a. Nilai 1 apabila variasi huruf (bold, italic, all capital dan small 
capital) digunakan dengan sangat berlebihan. 
b. Nilai 2 apabila variasi huruf (bold, italic, all capital dan small 
capital) digunakan dengan cukup berlebihan. 
c. Nilai 3 apabila variasi huruf (bold, italic, all capital dan small 
capital) digunakan dengan tidak berlebihan namun tidak hanya 
digunakan jenjang judul, subjudul, tetapi kata/kalimat yang lain. 
d. Nilai 4 apabila variasi  huruf (bold, italic, all capital dan small 
capital) digunakan dengan tidak berlebihan dan hanya 
difungsikan untuk membedakan jenjang judul, subjudul, serta 
memberikan tekanan pada susunan teks yang dianggap penting 
dapat dibentuk tebal dan miring. 
37. Besar huruf sesuai 
dengan tingkat pen-
didikan siswa. 
Besar huruf sesuai dengan tingkat 
pendidikan peserta didik, untuk 
kelas 4 font size berukuran 12. 
a. Nilai 1 apabila besar huruf tidak sesuai dengan tingkat 
pendidikan peserta didik (font size yang digunakan lebih kecil 
10 dan lebih besar dari 12). 
b. Nilai 2 apabila besar huruf tidak sesuai dengan tingkat 
pendidikan peserta didik namun mendekati dengan font size 10 
atau 16. 
c. Nilai 3 apabila besar huruf mendekati standar yang seharusnya 
yaitu dengan font size 11 atau 14. 
d. Nilai 4 apabila besar huruf sesuai dengan tingkat pendidikan 
peserta didik, untuk kelas 4 font size berukuran 12. 
38. Jenis huruf sesuai 
dengan tingkat pen-
didikan siswa. 
Jenis huruf dapat disesuiakan 
dengan materi bidang studi. Jenis 
huruf sesuai dengan tingkat 
pendidikan peserta didik, untuk  
a. Nilai 1 apabila jenis huruf  tidak disesuaikan dengan tingkat 
pendidikan peserta didik (lebih formal, kurang menarik, atau 
sulit dibaca). 
b. Nilai  2  apabila  jenis  huruf  cukup disesuaikan dengan tingkat 
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 kelas 4 huruf disusun sederhana dan 
mudah dibaca. 
perkembangan peserta didik (jenis huruf disusun mudah dibaca 
tetapi masih terlalu formal) 
c. Nilai 3 apabila jenis huruf disesuiakan dengan tingkat 
perkembangan peserta didik (jenis huruf mudah dibaca) 
d. Nilai 4 apabila jenis huruf disesuiakan dengan tingkat 
perkembangan peserta didik (jenis huruf mudah dibaca, 
menarik, dan sederhana) 
39. Lebar susunan teks 
sesuai dengan ting-
kat   pendidikan   pe-
serta didik 
Lebar susunan teks ditentukan 
antara 45-75 karakter atau sekitar 11 
kata. 
a. Nilai 1 apabila lebar susunan teks ditentukan berada lebih dari 
95 karakter atau lebih dari 20 kata. 
b. Nilai 2 apabila lebar susunan teks ditentukan berada pada 85-95  
40. Spasi antar baris 
susunan teks normal. 
Penyusunan spasi antar baris 
menggunakan jarak normal (line 
spacing single). 
a. Nilai 1 apabila penyusunan spasi antar baris menggunakan jarak 
di atas spasi ganda. 
b. Nilai 2 apabila penyusunan spasi antar baris menggunakan jarak 
spasi ganda (line spacing double) 
c. Nilai 3 apabila penyusunan spasi antar baris menggunakan jarak 
spasi 1,5  (line spacing 1,5) 
d. Nilai 4 apabila penyusunan spasi antar baris menggunakan jarak 
normal  satu spasi (line spacing single). 
41. Spasi antar huruf 
normal. 
Spasi antar huruf disusun normal 
sehingga tidak terlalu rapat dan 
tidak terlalu renggang. 
a. Nilai 1 apabila spasi antar huruf disusun jauh dari normal 
sehingga terlalu rapat atau terlalu renggang. 
b. Nilai 2 apabila spasi antar huruf disusun cukup  normal sehingga 
tidak terlalu rapat dan tidak terlalu renggang. 
c. Nilai 3 apabila spasi antar huruf disusun normal sehingga tidak 
terlalu rapat dan tidak terlalu renggang. 
d. Nilai 4 apabila spasi antar huruf disusun sangat normal sehingga  
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  tidak terlalu rapat dan tidak terlalu renggang atau dalam kisaran 
yang tepat. 
42. Jenjang/hieraki judul  
jelas dan konsisten. 
Jenjang/hieraki judul-judul jelas dan 
konsisten dengan menunjukkan uru-
tan susunan teks secara berjenjang 
sehingga   dapat   dengan   mudah 
dipahami pembaca. 
a. Nilai 1 apabila jenjang/hieraki judul-judul tidak jelas dan 
konsisten serta tidak menunjukkan urutan susunan teks secara 
berjenjang sehingga sulit dipahami. 
b. Nilai   2   apabila  jenjang/hieraki  judul-judul  cukup  jelas  dan 
konsisten dengan menunjukkan urutan susunan teks secara 
berjenjang sehingga dapat dengan mudah dipahami pembaca. 
c. Nilai 3 apabila jenjang/hieraki judul-judul jelas dan konsisten 
dengan menunjukkan urutan susunan teks secara berjenjang 
sehingga dapat dengan mudah dipahami pembaca. 
d. Nilai 4 apabila jenjang/hieraki judul-judul sangat jelas dan 
konsisten dengan menunjukkan urutan susunan teks secara 
berjenjang sehingga dapat dengan mudah dipahami pembaca 
tanpa menimbulkan makna ganda. 
42. Jenjang/hieraki judul 
-judul proposional. 
Judul disusun secara proposional 
dengan menunjukkan urutan susu-
nan teks secara berjenjang sehingga 
dapat dengan mudah dipahami 
pembaca. 
a. Nilai 1 apabila judul tidak disusun secara proposional dengan 
menunjukkan urutan susunan teks secara berjenjang sehingga 
dapat dengan mudah dipahami pembaca. 
b. Nilai 2 apabila judul cukup disusun secara proposional dengan 
menunjukkan urutan susunan teks secara berjenjang sehingga 
dapat dengan mudah dipahami pembaca. 
c. Nilai 3 apabila judul disusun secara proposional dengan 
menunjukkan urutan susunan teks secara berjenjang sehingga 
dapat dengan mudah dipahami pembaca. 
d. Nilai 4 apabila judul disusun ssangat proposional dengan  
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  menunjukkan urutan susunan teks secara berjenjang sehingga 
dapat dengan mudah dipahami pembaca. 
43. Tanda pemotongan 
kata disesuaikan de-
ngan tingkat pendi-
dikan siswa. 
Penyusunannya diharuskan mengu-
rangi pemotongan kata yang dapat 
mengganggu keterbacaan. 
a. Nilai 1 apabila banyak pemotongan kata yang mengurangi 
keterbacaan. 
b. Nilai 2 apabila masih terdapat beberapa pemotongan kata yang 
mengurangi tingkat keterbacaan. 
c. Nilai  3  apabila   pemotongan   kata  yang  mengurangi  tingkat 
keterbacaan masih digunakan dan berada pada jumlah yang 
sangat sedikit. 
d. Nilai 4 apabila pemotongan kata tidak ditemukan diseluruh 
penyajian materi tema buku. 
44. Ilustrasi mampu me-
ngungkap makna/arti 
dari objek. 
Penyusunan ilustrasi isi diarahkan 
dengan penyusunan penjelas yang 
pada dasarnya mampu mengung-
kapkan makna objek dan bersifat 
akurat. Ilustrasi disajikan sebagai 
bentuk visualisasi teks materi dan 
dapat memperjelas teks. Ilustrasi 
disajikan dengan menggambarkan 
kejadian dalam teks ataupun 
menerangkan objek yang dibahas 
dalam teks sesuai dengan karakter, 
bentuk dan warna yang dijelaskan. 
a. Nilai 1 apabila penyusunan ilustrasi isi tidak diarahkan dengan 
penyusunan penjelas yang pada dasarnya mampu 
mengungkapkan makna objek dan bersifat akurat. 
b. Nilai 2 apabila penyusunan ilustrasi isi cukup diarahkan dengan 
penyusunan penjelas yang pada dasarnya mampu 
mengungkapkan makna objek dan bersifat akurat. 
c. Nilai 3 apabila penyusunan ilustrasi isi diarahkan dengan 
penyusunan penjelas yang pada dasarnya mampu 
mengungkapkan makna objek dan bersifat akurat. 
d. Nilai 4 apabila penyusunan ilustrasi isi sangat diarahkan dengan 
penyusunan penjelas yang pada dasarnya mampu 
mengungkapkan makna objek dan bersifat akurat. 
45. Bentuk ilustrasi pro-
posional. 
Bentuk ilustrasi juga disusun secara 
proposional sehingga tidak menim-
bulkan   makna  yang  ambigu  bagi  
a. Nilai 1 apabila bentuk ilustrasi juga tidak disusun secara 
proposional sehingga tidak menimbulkan makna yang ambigu 
bagi pembaca. 
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 pembaca. Ilustrasi disajikan dengan 
proporsi dan komposisi yang baik 
sehingga penggambaran perban-
dingan objek jelas. Semisalnya 
perbandingan ukuran dewasa dan 
anak-anak. 
b. Nilai 2 apabila bentuk ilustrasi juga cukup disusun secara 
proposional sehingga tidak menimbulkan makna yang ambigu 
bagi pembaca. 
c. Nilai 3 apabila bentuk ilustrasi juga disusun secara proposional 
sehingga tidak menimbulkan makna yang ambigu bagi 
pembaca. 
d. Nilai 4 apabila bentuk ilustrasi juga disusun sangat proposional 
sehingga tidak menimbulkan makna yang ganda bagi pembaca. 
46. Bentuk ilustrasi aku-
rat sesuai dengan 
kenyataan. 
Penggunaan objek yang sesuai 
dengan kenyataan dan realistis 
secara rinci dapat memberikan 
gambaran yang akurat terhadap 
objek yang sedang dipelajari. 
Ilustrasi yang disajikan disesuaikan 
dengan yang terdapat pada 
lingkungan sehari-hari tanpa 
menimbulkan perbedaan makna, 
karakter, dan warna objek. 
a. Nilai 1 apabila tidak menggunakan objek yang sesuai dengan 
kenyataan dan realistis. 
b. Nilai 2 apabila cukup menggunakan objek yang sesuai dengan 
kenyataan dan realistis dan tidak memberikan gambaran apapun. 
c. Nilai 3 apabila menggunakan objek yang sesuai dengan kenya-
taan dan realistis tetapi tidak rinci dapat memberikan gambaran 
yang akurat terhadap objek yang sedang dipelajari. 
d. Nilai 4 apabila tidak menggunakan objek yang sesuai dengan 
kenyataan dan realistis dan secara rinci dapat memberikan 
gambaran yang akurat terhadap objek yang sedang dipelajari. 
47. Keseluruhan ilustrasi 
serasi. 
Penyusunan ilustrasi isi disusun 
secara menarik sehingga keselu-
ruhan isi lebih serasi. Ilustrasi yang 
disajikan sesuai dengan materi yang 
disampaikan dan ditampilkan 
dengan ukuran yang sesuai tanpa 
mengganggu unsur tata letak dalam 
satu halaman. 
a. Nilai 1 apabila penyusunan ilustrasi isi tidak disusun secara 
menarik sehingga keseluruhan isi lebih serasi. 
b. Nilai 2 apabila penyusunan ilustrasi isi cukup disusun secara 
menarik sehingga keseluruhan isi lebih serasi. 
c. Nilai 3 apabila penyusunan ilustrasi isi disusun secara menarik 
sehingga keseluruhan isi lebih serasi. 
d. Nilai 4 apabila penyusunan ilustrasi isi disusun sangat menarik 
sehingga keseluruhan isi lebih serasi. 
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48. Ilustrasi disusun kre-
atif dan dinamis. 
Penegasan garis dan kreatifitas yang 
dinamis dapat menampilkan ilus-
trasi dari berbagai sudut pandang 
sehingga tampak menarik dan 
menambah tingkat pemahaman 
pembaca.  
a. Nilai 1 apabila penegasan garis dan kreatifitas tidak dapat 
menampilkan ilustrasi dari berbagai sudut pandang sehingga 
tidak tampak menarik dan menambah tingkat pemahaman 
pembaca. 
b. Nilai 2 apabila penegasan garis dan kreatifitas yang dinamis 
cukup mampu menampilkan ilustrasi dari berbagai sudut 
pandang sehingga cukup menarik dan menambah tingkat 
pemahaman pembaca. 
c. Nilai 3 apabila penegasan garis dan kreatifitas yang dinamis 
dapat menampilkan ilustrasi dari berbagai sudut pandang 
sehingga tampak menarik dan menambah tingkat pemahaman 
pembaca namun masih menimbulkan makna ganda.  
d. Nilai 4 apabila penegasan garis dan kreatifitas yang dinamis 
dapat menampilkan ilustrasi dari berbagai sudut pandang 
sehingga tampak menarik dan menambah tingkat pemahaman 
pembaca tanpa menimbulkan makna ganda. 
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Lampiran 10. Instrumen Penilaian Komponen Kesesuaian Materi 
 
Instrumen Penilaian 
Buku Ajar Tematik Kurikulum 2013 Kelas IV Sekolah Dasar 
Komponen Kesesuaian Materi 
 
Subkomponen Butir 
Skor 
Alasan penilaian 
1 2 3  4 
A.  Kesesuaian uraian 
materi dengan KI 
dan KD 
1. Keluasan materi      
2. Kedalaman materi      
3. Pilihan tema      
B.  Keakuratan materi 4. Keakuaratan fakta dan konsep      
5. Keakuratan ilustrasi       
C.  Materi pendukung 
pembelajaran 
6.  Kesesuaian dengan 
perkembangan ilmu 
     
7.  Keterkinian fitur, contoh dan 
rujukan 
     
8.  Kontekstual      
9.  Lingkungan, teknologi, dan 
masyarakat 
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Lampiran 11. Instrumen Penilaian Komponen Kesesuaian Bahasa 
 
Instrumen Penilaian 
Buku Ajar Tematik Kurikulum 2013 Kelas IV Sekolah Dasar 
Komponen Kesesuaian Penggunaan Bahasa 
 
Subkomponen Butir 
Skor 
Alasan penilaian 
1 2 3  4 
A. Kesesuaian 
dengan tingkat 
perkembangan 
peserta didik 
1.  Kesesuaian dengan tingkat 
perkembangan berfikir 
     
2.  Kesesuaian dengan tingkat 
perkembangan sosial emosional 
     
B. Komunikatif 3.  Keterpahaman pesan      
4.  Ketepatan tata bahasa dan ejaan      
5.  Kebakuan istilah dan simbol      
C. Keruntutan dan 
kesatuan 
6.  Keutuhan makna dalam bab, 
sub-bab dan paragraf 
     
7.  Ketertautan antar bab, sub-bab, 
paragraf dan kalimat 
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Lampiran 12. Instrumen Penilaian Komponen Kesesuaian Penyajian 
 
Instrumen Penilaian 
Buku Ajar Tematik Kurikulum 2013 Kelas IV Sekolah Dasar 
Komponen Kesesuaian Penyajian 
 
Subkomponen Butir 
Skor 
Alasan penilaian 
1 2 3  4 
A.  Teknik Penyajian 1.  Keruntutan konsep      
2.  Kekonsistenan sistematika      
3.  Keseimbangkan antar bab      
B.  Penyajian 
pembelajaran 
4.  Berpusat pada peserta didik      
5.  Mengembangkan keterampilan 
proses 
     
6.  Memperhatikan aspek 
keselamatan kerja 
     
7.  Variasi penyajian      
8.  Pembelajaran tematik      
C.  Kelengkapan 
penyajian 
9.  Pendahuluan      
10.  Daftar isi      
11.  Glosarium      
12.  Daftar pustaka      
13.  Rangkuman dan peta konsep      
14.  Evaluasi      
15.   Proporsi gambar dan teks yang 
tepat 
     
16.   Ilustrasi yang mendukung 
pesan 
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Lampiran 13. Instrumen Penilaian Kesesuaian Kegrafikan 
 
Instrumen Penilaian 
Buku Ajar Tematik Kurikulum 2013 Kelas IV Sekolah Dasar 
Komponen Kesesuaian Kegrafikan 
 
Subkomponen Butir 
Skor 
Alasan Penilaian 
1 2 3 4 
A.  Ukuran Buku 
Ukuran 1. Kesesuaian ukuran buku dengan standar ISO      
2. Kesesuaian ukuran dengan materi isi buku      
B.  Desain kulit buku 
Tata letak 3. Penampilan unsur tata letak pada kulit muka, belakang, 
dan punggung memiliki kesatuan 
     
4. Tampilan tata letak unsur pada muka, punggung dan 
belakang sesuai/ harmonis dan memberikan kesan irama 
yang baik 
     
5. Menampilkan pusat pandang yang baik      
6. Komposisi unsur tata letak (judul, pengarang, ilustrasi, 
logo, dll) seimbang dan seirama dengan tata 
     
letak isi.      
7. Ukuran unsur tata letak proposional      
8. Warna unsur tata letak harmonis dan memperjelas fungsi      
9. Memiliki kekontrasan yang baik      
10. Menampilkan unsur tata letak konsisten (sesuai pola)      
11. Menempatkan unsur tata letak konsisten dalam satu seri      
12. Ukuran  huruf  judul  buku  lebih  dominan  dibandingkan 
dibandingkan nama pengarang dan penerbit  
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Skor 
Alasan Penilaian 
1 2 3 4 
B.  Desain kulit buku 
 13. Warna judul buku kontras dengan warna latar belakang      
14. Ukuran huruf proposional dibandingkan ukuran buku      
15. Tidak terlalu banyak kombinasi jenis huruf      
16. Tidak menggunakan huruf hias/dekorasi      
Ilustrasi 17. Ilustrasi dapat menggambarkan isi/materi buku      
18. Ilustrasi mampu mengungkapkan karakter obyek      
19. Bentuk, warna, ukuran, proporsi obyek sesuai realita.      
C.  Desain isi buku  
Tata letak 20.  Penempatan unsur tata letak konsisten berdasarkan pola      
21.  Spasi antar paragraf jelas      
22.  Penempatan judul bab dan yang setara (kata pengantar, 
daftar isi, dll) seragam atau konsisten 
     
23.  Bidang cetak dan margin proposional      
24.  Spasi antara teks dan ilustrasi sesuai      
25.  Margin antar dua halaman berdampingan proposional      
26.  Kesesuaian bentuk, warna dan ukuran unsur tata letak      
27.  Judul bab      
28.  Sub judul bab      
29.  Angka halaman      
30.  Ilustrasi      
31.  Keterangan gambar (caption)      
32.  Penempatan hiasan/ilustrasi sebagai latar belakang tidak 
mengganggu judul, teks, angka halaman 
     
33.  Penempatan  judul,  subjudul,  ilustrasi  dan  keterangan       
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C.  Desain isi buku 
Tipografi gambar tidak menganggu pemahaman      
34.  Tidak terlalu banyak menggunakan jenis huruf      
35.  Tidak menggunakan jenis huruf hias/dekoratif      
36.  Penggunaan variasi huruf  (bold, italic, all capital, small 
capital) tidak berlebihan 
     
37.  Besar huruf sesuai dengan tingkat pendidikan peserta 
didik 
     
38.  Jenis huruf sesuai dengan tingkat pendidikan peserta 
didik 
     
39.  Lebar susunan teks sesuai dengan tingkat pendidikan 
peserta didik 
     
40.  Spasi antar baris susunan teks normal      
41.  Spasi antar huruf normal      
42.  Jenjang/hieraki judul-judul jelas dan konsisten      
43.  Jenjang/hieraki judul-judul proposional      
44.  Tanda  pemotongan  kata   disesuaikan   dengan  tingkat 
pendidikan siswa 
     
45.  Ilustrasi mampu mengungkap makna/arti dari objek      
Ilustrasi 46.  Bentuk ilustrasi proposional      
47.  Bentuk ilustrasi akurat sesuai dengan kenyataan      
48.  Keseluruhan ilustrasi serasi      
49.  Ilustrasi disusun kreatif dan dinamis      
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Lampiran 14. Lembar Kerja Penilaian 
Lembar Kerja Penilaian 
Tema 1 Keberagaman Budaya Bangsaku 
Subtema 1 Keberagaman Budaya Bangsaku 
 
No Kompetensi Dasar Hasil Analisis 
1 Bahasa Indonesia 
3.1 Menermati gagasan pokok dan 
gagasan pendukung yang diperoleh 
dari teks lisan, tulis atau visual. 
Materi mencermati gagasan pokok dan gagasan pendukung pada pembelajaran 1 
disajikan pada awal proses pembelajaran (pembelajaran 1). Materi disajikan dengan 
diawali kegiatan menulis pokok bahasan yang terdapat dalam teks deskripsi Pawai 
Budaya. Penyajian pembelajaran disajikan dengan lebih interaktif melibatkan siswa 
dalam beberapa kegiatan yang mampu menjelaskan materi. Dukungan ilustrasi 
gambar sederhana menambah tingkat pemahaman siswa, meskipun demikian 
gambar yang digunkan masih terlalu sederhana dan perlu diperbaharui untuk 
meningkatkan pemahaman siswa. 
4.1 Menata informasi yang didapat dari 
teks berdasarkan keterhubungan antar 
gagasan ke dalam kerangka tulisan. 
Kegiatan menata informasi yang didapat dari teks berdasarkan keterhubungan antar 
gagasan ke dalam kerangka tulisan disajikan dalam bentuk kegiatan menulis 
kembali gagasan pokok dan gagasan pendukung dalam kolom yang tersedia. 
Adapun  gagasan-gagasan yang ditulis kembali masih berkaitan dengan teks 
deskripsi Pawai Budaya (pembelajaran 1). Bahasa yang disajikan dalam teks disusun 
dengan sederhana sesuai dengan perkembangan sosial emosional anak dan sesuai 
dengan kemampuan berfikir siswa sehingga dapat mempermudah siswa memahami 
materi. 
2 Matematika 
3.8 Menganalisa sifat-sifat segi banyak 
beraturan dan segibanyak tidak 
beraturan. 
Kegiatan menganalisis sifat-sifat segi banyak terdapat pada awal kegiatan 
pembelajaran 2. Kegiatan diawali dengan adanya kegiatan menganailis dan 
mencermati gambar ilustrasi yang disajikan kemudian menemukan berbagai bentuk  
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 segi banyak yang terdapat pada gambar ilustrasi. Kegiatan analisis sifat segi banyak 
dilanjutkan dalam bentuk diskusi kelompok untuk membahas sifat segi banyak dan 
melakukan identifikasi antara segi banyak dan bukan segi banyak. 
4.8 Mengidentifikasi segibanyak 
beraturan dan segibanyak tidak 
beraturan. 
Kegiatan analisis sifat segi banyak dilanjutkan setelah analisis sifat-sifat 
segibanyakdalam bentuk diskusi kelompok untuk membahas sifat segi banyak dan 
melakukan identifikasi antara segi banyak dan bukan segi banyak. Bahasa yang 
disajikan dalam teks disusun dengan sederhana sesuai dengan perkembangan sosial 
emosional anak dan sesuai dengan kemampuan berfikir siswa sehingga dapat 
mempermudah siswa memahami materi. 
3 PPKn 
1.4 Mensyukuri berbagai bentuk 
keberagaman suku bangsa, sosial, dan 
budaya di Indonesia yang terikat 
sebagai anugrah Tuhan yang Maha Esa. 
Bentuk pembelajaran yang mengarahkan agar siswa dapat mensyukuri berbagai 
bentuk keberagaman suku bangsa, sosial, dan budaya di Indonesia yang terikat 
sebagai anugrah Tuhan yang Maha Esa disajikan di awal pembelajaran 1. Kegiatan 
membaca mengarahkan siswa untuk mensyukuri berbagai bentuk keberagaman suku 
bangsa, sosial, dan budaya di Indonesia yang terikat sebagai anugrah Tuhan yang 
Maha Esa  
2.4 Menampilkan sikap kerja sama 
dengan berbagai bentuk keberagaman 
suku bangsa, sosial, dan budaya di 
Indonesia yang terikat persatuan dan 
kesatuan. 
Penyajian materi yang menampilkan sikap kerja sama dengan berbagai bentuk 
keberagaman suku bangsa, sosial, dan budaya di Indonesia yang terikat persatuan 
dan kesatuan disajikan di dalam pembelajaran 2. Kegiatan berdiskusi di halaman 28 
membahas tentang warga kampung yang memiliki keberagaman suku budaya. 
Kegiatan berdiskusi dilanjutkan dengan identifikasi keberagaman dan pentingnya 
kerjasama dalam lingkungan sekitar. Bahasa yang disajikan dalam teks disusun 
dengan sederhana sesuai dengan perkembangan sosial emosional anak dan sesuai 
dengan kemampuan berfikir siswa sehingga dapat mempermudah siswa memahami 
materi. Beberapa teks disajikan bersama dengan gambar yang mampu 
menggambarkan objek teks fiksi sehingga mampu memperjelas materi. 
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3.4 Mengidentifikasi berbagai bentuk 
keberagaman suku bangsa, sosial dan 
budaya di Indonesia yang terikat 
persatuan dan kesatuan. 
Bentuk identifikasi keberagaman suku bangsa, sosial dan budaya Indonesia 
disajikan dengan ringkas di pembelajaran 3. Materi disajikan dengan menggunakan 
ilustrasi yang menarik (sapu lidi) sebagai bentuk menyikapi makna persatuan dan 
kesatuan. Kegiatan di kembangkan kembali dalam bentuk kelompok diskusi dan 
kegiatan identifikasi mengenai contoh lain sikap persatuan dan kesatuan 
dilingkungan sekitar. Bahasa yang disajikan dalam teks disusun dengan sederhana 
sesuai dengan perkembangan sosial emosional anak dan sesuai dengan kemampuan 
berfikir siswa sehingga dapat mempermudah siswa memahami materi. 
4.4 Menyajikan berbagai bentuk 
keberagaman suku bangsa, sosial, dan 
budaya di Indonesia yang terikat 
persatuan dan keatuan 
Bentuk penyajian berbagai bentuk keberagaman suku bangsa, sosial, dan budaya di 
Indonesia yang terikat persatuan dan keatuan ditampilkan dalam bentuk hasil diskusi 
kelompok.  
4 PJOK 
3.1 Memaami variasi gerak dasar 
lokomotor, non-lokomotor, dan 
manipulatif sesuai dengan konsep 
tubuh, ruang usaha dan keterhubungan 
dalam permainan bola besar sederhana 
dan atau tradisional. 
Kegiatan variasi gerak disajikan di pembelajaran 2 dan pembelajaran 5, akan tetapi 
dalam kegiatan pembelajaran ini pengertian gerak lokomotor dan non lokomotor 
tidak ditampilkan dalam buku teks. Variasi gerak dasar yang disajikan dalam bentuk 
kreasi seni yang mengarahkan siswa untuk belajar menari tari Bungong Jeumpa dari 
Aceh. 
4.1 Mempraktikan prosedur variasi 
pola gerak dasar lokomotor, non-
lokomotor, dan manipulatif sesuai 
dengan konsep tubuh, ruang usaha dan 
keterhubungan dalam permainan bola 
besar sederhana dan atau tradisional. 
Kegiatan mempraktikkan variasi gerak disajikan di pembelajaran 2 dan 
pembelajaran 5, akan tetapi dalam kegiatan pembelajaran ini pengertian gerak 
lokomotor dan non lokomotor tidak ditampilkan dalam buku teks. Kegiatan 
mempraktikkan variasi gerak dasar yang disajikan dalam bentuk kreasi seni yang 
mengarahkan siswa untuk belajar menari tari Bungong Jeumpa dari Aceh. 
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5 SBdP 
3.3 Memahami dasar-dasar gerak tari 
daerah. 
 
 
  
Kegiatan gerak tari daerah disajikan di pembelajaran 2 dan pembelajaran 5. Materi 
gerak dasar yang disajikan adalah bentuk kreasi seni yang mengarahkan siswa untuk 
belajar menari tari Bungong Jeumpa dari Aceh.  Bahasa yang disajikan dalam teks 
disusun dengan sederhana sesuai dengan perkembangan sosial emosional anak dan 
sesuai dengan kemampuan berfikir siswa sehingga dapat mempermudah siswa 
memahami materi. 
4.3 Meragakan dasar-dasar gerak tari 
daerah. 
Kegiatan memeragakan gerak tari daerah disajikan di pembelajaran 2 dan 
pembelajaran 5. Materi gerak dasar yang disajikan adalah bentuk kreasi seni yang 
mengarahkan siswa untuk belajar menari tari Bungong Jeumpa dari Aceh. 
6 IPA 
3.6 Menerapkan sifat-sifat bunyi dan 
keterkaitannya dengan indera pend-
engaran. 
Penyajian materi tentang sifat-sifat bunyi dan keterkaitannya dengan indera 
pendengaran disajikan pada pembelajaran 1. Materi disajikan dengan menggunakan 
ilustrasi alat musik tradisional. Metari diperjelas dengan kegiatan pengamatan 
terhadap benda dilingkungan sekitar. Bahasa yang disajikan dalam teks disusun 
dengan sederhana sesuai dengan perkembangan sosial emosional anak dan sesuai 
dengan kemampuan berfikir siswa sehingga dapat mempermudah siswa memahami 
materi. Beberapa teks disajikan bersama dengan gambar yang mampu 
menggambarkan objek teks fiksi sehingga mampu memperjelas materi. 
4.6 Menyajikan laporan hasil perobaan 
tentang sifat-sifat bunyi. 
Kegiatan menyajikan laporan hasil percobaan tentang sifat-sifat bunyi disajikan 
dalam bentuk hasil diskusi kelompok yang membahas tentang sifat bunyi dan cara 
menghasilkan bunyi yang nyaman didengar (pembelajaran 1). Kegiatan menyajikan 
laporan hasil percobaan secara rinci disajikan di pembelajaran 3. Pembelajaran 3 
memuat 3 jenis percobaan yang berhubungan dengan sifat-sifat bunyi sehingga 
mengharuskan siswa melakukan pengamatan, mengidentifikasi, dan menarik 
kesimpulan yang berkaitan dengan sifat bunyi. Kesimpulan kemudian disajikan 
dalam bentuk laporan hasil pengamatan. 
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7 IPS 
3.2 Mengidentifikasi keragaman sosial, 
ekonomi, budaya, etnis, dan agama di 
provinsi setempat sebagai identitas 
bangsa Indonesia, serta hubunganya 
dengan karakteristk ruang. 
Bentuk identifikasi berbagai keragaman sosial, ekonomi, budaya, etnis, dan agama 
di provinsi setempat sebagai identitas bangsa Indonesia, serta hubunganya dengan 
karakteristk ruang dapat ditemukan di awal pembelajaran 5. Pembelajaran ini 
mengarahkan siswa untuk dapat melihat keberagaman suku bangsa Indonesia. 
Pembelajaran ini juga mengembangkan pengetahuan siswa tentang budaya salah 
satu suku di Indonesia. Pengembangan disajikan dalam bentuk deskripsi teks (Suku 
Minang) berserta lembar kerja analisis, diskusi, dan tanya jawab yang masih 
berhubungan dengan deskripsi teks. 
4.2 Menyajikan hasil identifikasi 
mengenai keragaman sosial, ekonomi, 
budaya, etnis, dan agama di provinsi 
setempat sebagai identitas bangsa 
Indonesia, serta hubunganya dengan 
karakteristk ruang. 
Penyajian hasil identifikasi mengenai keragaman sosial, ekonomi, budaya, etnis, dan 
agama di provinsi setempat sebagai identitas bangsa Indonesia, serta hubunganya 
dengan karakteristk ruang disajikan dalam bentuk kegaiatan mengamati yang 
disajikan di pembelajaran 5 dan di perjelas di pembelajarn 6. Pembelajaran 5 lebih 
mengarahkan siswa untuk mampu menuliskan bentuk keragaman sosial budaya 
dilingkungan sekitar.  
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Lembar Kerja Penilaian 
Tema 1 Keberagaman Budaya Bangsaku 
Subtema 2 Kebersamaan dalam Keberagaman 
No Kompetensi Dasar Hasil Analisis 
1 Bahasa Indonesia 
3.2 Mencermati keterhubungan 
antargagasan yang didapat dari teks 
lisan, tulis atau visual. 
 
Kegiatan menermati ketrhubungan antar gagasan pokok dan gagasan pendukung 
yang diperoleh dari teks lisan, tulis atau visual disajikan pada pembelajaran 1 dalam 
bentuk diskusi bersama. Ilustrasi dan teks deskripsi digunakan sebagai media utama 
dalam menentukan gagasan pokok dan gagasan 
4.2 Menyajikan hasil pengamatan 
tentang keterhubungan antargagasan ke 
dalam tulisan. 
Menyajikan hasil pengamatan tentang keterhubungan antar gagasan ke dalam tulisan 
disajikan dalam bentuk diagram pendukung kegiatan. Gagasan pokok dan gagasan 
pendukung ditulis kembali dalam  diagram yang disajikan. Bahasa yang disajikan 
dalam teks disusun dengan sederhana sesuai dengan perkembangan sosial emosional 
anak dan sesuai dengan kemampuan berfikir siswa sehingga dapat mempermudah 
siswa memahami materi. Beberapa teks disajikan bersama dengan gambar yang 
mampu menggambarkan objek teks fiksi sehingga mampu memperjelas materi. 
2 Matematika 
3.12 Menjelaskan dan menentukan 
ukuran sudut pada bangun datar dalam 
satuan baku dengan menggunakan 
busur derajat. 
 
Bentuk kegiatan menjelaskan dan menentukan ukuran sudut pada bangun datar 
dalam satuan baku dengan menggunakan busur derajat disajikan di pembelajaran 2. 
Ilustrasi gambar bangunan adat digunakan dalam menjelaskan bentuk dari sudut 
pada bangun datar. Ilustrasi yang digunakan mempermudah siswa untuk memahami 
bentuk sudut dan contoh sudut bangun datar. Pembelajaran dilanjutkan dengan 
memahami bentuk jenis-jenis sudut dan cara penggunaan busur derajat.  
4.12 Mengukur sudut pada bangun 
datar dalam satuan baku dengan 
menggunakan busur derajat. 
Kegiatan mengukur sudut pada bangun datar dalam satuan baku dengan 
menggunakan busur derajat disajikan dengan didukung oleh gambar  yang mudah 
dipahami siswa. Gambar yang digunakan adalah gambar busur derajat yang 
dilengkapi dengan deskripsi teks dan arahan penjelesan materi. 
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3 PPKn 
1. Menerima dan menjalankan ajaran 
agama yang dianutnya. 
Kegiatan awal pembelajaran 1 memuat ilustrasi teks yang mengarahkan siswa untuk 
berfikir kembali tentang kebersamaan dalam keberagaman agama. Secara tidak 
langsung  teks ini mampu mengarahkan siswa untuk dapat menerima dan 
menjalankan ajaran agama yang dianutnya. Penggunaan teks ini lebih diarahkan 
pada pentingnya menjaga kebersamaan dan tetap menjalankan ajaran agama 
masing-masing. 
1.4 Mensyukuri berbagai bentuk 
keberagaman suku bangsa, sosial, dan 
budaya di Indonesia yang terikat 
sebagai anugrah tuhan yang Maha Esa. 
Bentuk mensyukuri berbagai bentuk keberagaman suku bangsa, sosial, dan budaya 
di Indonesia yang terikat sebagai anugrah tuhan yang Maha Esa ditemukan dalam 
teks deskripsi yang ada di pembelajaran 1. Teks Berkerja Sama dalam Keberagaman 
dan teks Belajar dari Cerita menampilkan pesan bagi siswa untuk lebih mensyukuri 
bentuk keberagaman di lingkungannya. 
2.4 Menampilkan sikap kerja sama 
dengan berbagai bentuk keberagaman 
suku bangsa, sosial, dan budaya di 
Indonesia yang terikat persatuan dan 
kesatuan. 
Bentuk menampilkan sikap kerja sama dengan berbagai bentuk keberagaman suku 
bangsa, sosial, dan budaya di Indonesia yang terikat persatuan dan kesatuan lebih 
diarahkan pada pokok bahasan teks Bekerja Sama dalam Keberagaman yang 
disajikan di awal pembelajaran 1. Bentuk menampilkan sikap kerja sama juga 
ditemukan pada penyajian teks Tong Sampah Gotong Royong yang ada di awal 
pembelajaran 2. Teks deskripsi ini mampu menyampaikan makna tentang apa itu 
kerjasama, makna kerja sama dan manfaat kerja sama dilingkungan sekitar. 
3.4 Mengidentifikasi berbagai bentuk 
keberagaman suku bangsa, sosial dan 
budaya di Indonesia yang terikat 
persatuan dan kesatuan. 
Berbagai bentuk keberagaman suku bangsa, sosial dan budaya di Indonesia yang 
terikat persatuan dan kesatuan juga disajikan di pembelajaran 4. Teks Perbedaan 
Bukanlah Penghalang memuat pesan bagi siswa agar lebih menghargai perbedaan 
dan melihat perbedaan keberagaman suku, bangsa, sosial budaya dan agama sebagai 
bentuk persatuan dan kesatuan. 
4.4 Menyajikan berbagai bentuk 
keberagaman suku bangsa, sosial, dan  
Pembelajaran 5 lebih mengarah pada penyajian bentuk keberagaman suku bangsa, 
sosial, dan budaya di  Indonesia yang terikat  persatuan  dan  keatuan  yang  ada  di  
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 budaya di Indonesia yang terikat 
persatuan dan keatuan. 
indonesia. Salah satu bentuk keberagaman terlihat dari adanya pembahasan 
mengenai tari sebagai salah satu bentuk kebudayaan. 
4 PJOK 
3.1 Memaami variasi gerak dasar 
lokomotor, non-lokomotor, dan 
manipulatif sesuai dengan konsep 
tubuh, ruang usaha dan keterhubungan 
dalam permainan bola besar sederhana 
dan atau tradisional. 
Kegiatan variasi gerak disajikan di pembelajaran 2, akan tetapi dalam kegiatan 
pembelajaran ini pengertian gerak lokomotor dan non lokomotor tidak ditampilkan 
dalam buku teks. Variasi gerak dasar yang disajikan dalam bentuk kreasi seni yang 
mengarahkan siswa untuk belajar menari tari Bungong Jeumpa dari Aceh. 
4.1 Mempraktikan prosedur variasi 
pola gerak dasar lokomotor, non-
lokomotor, dan manipulatif sesuai 
dengan konsep tubuh, ruang usaha dan 
keterhubungan dalam permainan bola 
besar sederhana dan atau tradisional. 
Kegiatan mempraktikkan variasi gerak disajikan di pembelajaran 2, akan tetapi 
dalam kegiatan pembelajaran ini pengertian gerak lokomotor dan non lokomotor 
tidak ditampilkan dalam buku teks. Kegiatan mempraktikkan variasi gerak dasar 
yang disajikan dalam bentuk kreasi seni yang mengarahkan siswa untuk belajar 
menari tari Bungong Jeumpa dari Aceh. Kegiatan praktik lebih mengarah pada 
formasi gerak tari yang dipelajari. 
5 SBdP 
3.3 Memahami dasar-dasar gerak tari 
daerah. 
Kegiatan gerak tari daerah disajikan di pembelajaran 2. Materi gerak dasar yang 
disajikan adalah bentuk kreasi seni yang mengarahkan siswa untuk belajar menari 
tari Bungong Jeumpa dari Aceh. 
4.3 Meragakan dasar-dasar gerak tari 
daerah. 
Kegiatan memeragakan gerak tari daerah disajikan di pembelajaran 2. Materi gerak 
dasar yang disajikan adalah bentuk kreasi seni yang mengarahkan siswa untuk 
belajar menari tari Bungong Jeumpa dari Aceh. Pemeraaan lebih mengarah pada 
kegiatan mengatur kreasi formasi gerak tari yang sedng dipelajari. 
6 IPA 
3.6 Menerapkan sifat-sifat bunyi dan 
keterkaitannya dengan indera 
pendengaran. 
Kegiatan percobaan di pembelajaran satu menunjukkan kegiatan yang mampu 
menerapkan sifat-sifat bunyi dan keterkaitannya dengan indra pendengaran.  
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 Kegiatan ini adalah percobaan yang melatih siswa untu mampu berfikir dan 
menemukan sendiri materi yang sedang dipelajari. 
4.6 Menyajikan laporan hasil perobaan 
tentang sifat-sifat bunyi. 
Penyajian hasil percobaan dilakukan setelah kegiatan percobaan tentang sifat-sifat 
bunyi dan keterkaitannya dengan indra pendengaran dilakukan. Laporan hasil 
percobaan disajikan dalam format yang telah disediakan dilembar halaman 81. 
7 IPS 
3.2 Mengidentifikasi keragaman sosial, 
ekonomi, budaya, etnis, dan agama di 
provinsi setempat sebagai identitas 
bangsa Indonesia, serta hubunganya 
dengan karakteristk ruang. 
Bentuk identifikasi keragaman sosial, ekonomi, budaya, etnis, dan agama di provinsi 
setempat sebagai identitas bangsa Indonesia, serta hubunganya dengan karakteristk 
ruang ditemukan di pembelajaran 6. Bentuk identifikasi ini disajikan setelah teks 
dan ilustrasi di awal pembelajaran . Pertanyaan yang disajikan mendorong siswa 
untuk melakukan identifikasi keberagaman ekonomi, budaya, etnis, dan agama di 
provinsi setempat sebagai identitas bangsa Indonesia. 
4.2 Menyajikan hasil identifikasi 
mengenai keragaman sosial, ekonomi, 
budaya, etnis, dan agama di provinsi 
setempat sebagai identitas bangsa 
Indonesia, serta hubunganya dengan 
karakteristk ruang. 
Penyajian hasil identifikasi mengenai keragaman sosial, ekonomi, budaya, etnis, 
dan agama di provinsi setempat sebagai identitas bangsa Indonesia dilakukan 
dalam kolom yang disediakan dalam bentuk jawaban atas soal analisis yang 
diberikan di awal pembelajaran 6. 
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Lembar Kerja Penilaian 
Tema 1 Keberagaman Budaya Bangsaku 
Subtema 3 Bersyukur Atas Keberagaman 
 
No Kompetensi Dasar Hasil Analisis 
1 Bahasa Indonesia 
3.2 Mencermati keterhubungan 
antargagasan yang didapat dari teks 
lisan, tulis atau visual. 
Penyajian kegiatan mecermati keterhubungan antargagasan yang didapat dari teks 
lisan, tulis atau visual disajikan di awal pembelajaran 1. Kegiatan dalam bentuk 
diskusi dengan pokok bahasan yang dibacakan oleh guru kelas.  
4.2 Menyajikan hasil pengamatan 
tentang keterhubungan antargagasan ke 
dalam tulisan. 
Kegiatan menyajikan hasil pengamatan tentang keterhubungan antargagasan ke 
dalam tulisan dilakukan setelah kegiatan berdiskusi (pembelajaran 1) selesai 
dilakukan. Penyajian hasil disusun dalam format yang telah disediakan yaitu dalam 
bentuk diagram.  
2 Matematika 
3.12 Menjelaskan dan menentukan 
ukuran sudut pada bangun datar dalam 
satuan baku dengan menggunakan 
busur derajat. 
Kegiatan menjelaskan dan menentukan ukuran sudut pada bangun datar dalam 
satuan baku dengan menggunakan busur derajat disajikan dalam pembelajaran 2, 
pembelajaran 4, dan pembelajaran 5. Materi disajikan secara berurutan dengan 
menggunakan pembelajaran 2 sebagai bentuk pendahuluan dan pembelajaran 4 dan 
5 sebagai bentuk yang lebih rinci.  Pembelajaran didukung dengan bantuan gambar 
yang mudah dipahami siswa. 
4.12 Mengukur sudut pada bangun 
datar dalam satuan baku dengan 
menggunakan busur derajat. 
Kegiatan mengukur sudut pada bangun datar dalam satuan baku dengan 
menggunakan busur derajat disajikan pada pembelajaran 2, pembelajaran 4, dan 
pembelajaran 5. Pengukuran disajikan dalam bentuk soal latihan yang mengarahkan 
siswa untuk mencoba dan menentukan hasil. 
3 PPKn 
1. Menerima dan menjalankan ajaran 
agama yang dianutnya. 
Pesan yang disajikan dalam setiap pembelajaran pada subtema 3 mengarahkan siswa 
untuk lebih bersyukur dan memahami perbedaan bangsa. Salah satu bentuk 
perbedaan adalah bentuk cara mensyukuri dan menghargai perbedaan ini. Makna  
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 yang terkandung dalam setiap pembelajaran mengarahkan siswa untuk mampu 
menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya dengan cara mensyukuri 
dan memahami perbedaan sesuai pandangan agama masing-masing. 
1.4 Mensyukuri berbagai bentuk 
keberagaman suku bangsa, sosial, dan 
budaya di Indonesia yang terikat 
sebagai anugrah tuhan yang Maha Esa. 
Bentuk mensyukuri berbagai bentuk keberagaman suku bangsa, sosial, dan budaya 
di Indonesia yang terikat sebagai anugrah tuhan yang Maha Esa tertuang pada setiap 
pesan yang disampaikan dalam bentuk kalimat interaktif ataupun materi deskripsi 
teks yang disajikan. Awal pembelajaran 1 sendiri telah memuat pesan bagi siswa 
untuk mampu mensdyukuri berbagai bentuk keberagaman suku bangsa, sosial, dan 
budaya di Indonesia yang terikat sebagai anugrah tuhan yang Maha Esa. 
2. Memiliki prilaku jujur,  disiplin, 
tanggung jawab santun, peduli, percaya 
diri dalam berinteraksi dengan 
keluarga, teman, dan guru. 
Penyajian materi yang mengarahkan siswa untuk memiliki prilaku jujur,  disiplin, 
tanggung jawab santun, peduli, percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 
teman, dan guru diarahkan pada awal pembelajaran 4. Diskusi teks tentang menjaga 
kantin merupakan bagian penting yang mampu mengarahkan siswa untuk dapat 
memiliki prilaku jujur,  disiplin, tanggung jawab santun, peduli, percaya diri dalam 
berinteraksi.  
2.4 Menampilkan sikap kerja sama 
dengan berbagai bentuk keberagaman 
suku bangsa, sosial, dan budaya di 
Indonesia yang terikat persatuan dan 
kesatuan. 
Bentuk sikap kerja sama dengan berbagai bentuk keberagaman suku bangsa, sosial, 
dan budaya di Indonesia yang terikat persatuan dan kesatuan secara umum telah 
disajikan di setiap pembelajaran. Kegiatan berdiskusi, belajar menari, dan 
permainan tradisional mengarahkan siswa untuk saling berkerja sama tanpa 
mementingkan kepentingan sndiri dan lebih menghargai perbedaan. 
3.4 Mengidentifikasi berbagai bentuk 
keberagaman suku bangsa, sosial dan 
budaya di Indonesia yang terikat 
persatuan dan kesatuan. 
Mengidentifikasi berbagai bentuk keberagaman suku bangsa, sosial dan budaya di 
Indonesia yang terikat persatuan dan kesatuan diarahkan pada kegiatan yang 
mendorong siswa untuk menuliskan berbagai bentuk keberagaman atau 
mendiskusikan bentuk keberagaman ini. Teks mengenai makanan tradisional 
mengarahkan siswa untuk mampu menunjukkan budaya masing-masing yang 
berasal dari daerahnya. 
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4.4 Menyajikan berbagai bentuk 
keberagman suku bangsa, sosial, dan 
budaya di Indonesia yang terikat 
persatuan dan keatuan 
Penyajiani berbagai bentuk keberagaman suku bangsa, sosial dan budaya di 
Indonesia yang terikat persatuan dan kesatuan diarahkan pada kegiatan yang 
mendorong siswa untuk menuliskan berbagai bentuk keberagaman atau 
mendiskusikan bentuk keberagaman ini. Teks mengenai makanan tradisional 
mengarahkan siswa untuk mampu menunjukkan budaya masing-masing yang 
berasal dari daerahnya. 
4 PJOK 
3.1 Memahami variasi gerak dasar 
lokomotor, non-lokomotor, dan 
manipulatif sesuai dengan konsep 
tubuh, ruang usaha dan keterhubungan 
dalam permainan bola besar sederhana 
dan atau tradisional. 
Materi pembelajaran 6 mengarahkan siswa untuk dapat memahami variasi gerak 
dasar lokomotor, non-lokomotor, dan manipulatif sesuai dengan konsep tubuh, 
ruang usaha dan keterhubungan dalam permainan tradisional. Permainan yang 
digunakan sebagai bentuk penerapan adalah permainan tradisional engklek yang 
banyak diketahui siswa. 
4.1 Mempraktikan prosedur variasi 
pola gerak dasar lokomotor, non-
lokomotor, dan manipulatif sesuai 
dengan konsep tubuh, ruang usaha dan 
keterhubungan dalam permainan bola 
besar sederhana dan atau tradisional. 
Penyajian kegiatan pembelajaran 6 mengarahkan siswa untuk dapatmempraktikkan  
memahami variasi pola gerak dasar lokomotor, non-lokomotor, dan manipulatif 
sesuai dengan konsep tubuh, ruang usaha dan keterhubungan dalam permainan 
tradisional. Permainan yang digunakan sebagai bentuk penerapan adalah permainan 
tradisional engklek yang banyak diketahui siswa. 
5 SBdP 
3.3 Memahami dasar-dasar gerak tari 
daerah. 
Kegiatan memeragakan gerak tari daerah disajikan di pembelajaran 2. Materi gerak 
dasar yang disajikan adalah bentuk kreasi seni yang mengarahkan siswa untuk 
belajar menari tari Bungong Jeumpa dari Aceh.  
4.3 Meragakan dasar-dasar gerak tari 
daerah. 
Kegiatan memeragakan gerak tari daerah disajikan di akhir pembelajaran 2. Materi 
gerak dasar yang disajikan adalah bentuk kreasi seni yang mengarahkan siswa untuk 
belajar menari tari Bungong Jeumpa dari Aceh. Pemeraaan lebih mengarah pada 
kegiatan mengatur kreasi formasi gerak tari yang sedng dipelajari. 
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6 IPA 
3.6 Menerapkan sifat-sifat bunyi dan 
keterkaitannya dengan indera pend-
engaran. 
Percobaan yang disajikan di pembelajaran 1 tentang percobaan Pemantulan dan 
Penyerapan Bunyi serta  kegiatan yang disajikan di pembelajaran 3 masing-masing 
mengarahkan siswa untuk dapat menerapkan sifat-sifat bunyi dan mengetahui 
keterkaitannya dengan indera pendengaran. Pembelajaran sendiri disajikan secara 
interaktif dengan menggunakan ilustrasi yang menarik dan mudah dipahami siswa. 
4.6 Menyajikan laporan hasil perobaan 
tentang sifat-sifat bunyi. 
Kegiatan penyajian laporan hasil percobaan tentang sifat bunyi disajikan setelah 
kegiatan percobaan selesai dilakukan (pembelajaran 1). 
7 IPS 
3.2 Mengidentifikasi keragaman sosial, 
ekonomi, budaya, etnis, dan agama di 
provinsi setempat sebagai identitas 
bangsa Indonesia, serta hubunganya 
dengan karakteristk ruang. 
Pembahasan mengenai rumah adat yang ada di pembelajaran 2 mengarahkan siswa 
untuk mampu mengidentifikasi keragaman sosial, ekonomi, budaya, etnis, dan 
agama di provinsi setempat sebagai identitas bangsa Indonesia, serta hubunganya 
dengan karakteristk ruang.  
4.2 Menyajikan hasil identifikasi 
mengenai keragaman sosial, ekonomi, 
budaya, etnis, dan agama di provinsi 
setempat sebagai identitas bangsa 
Indonesia, serta hubunganya dengan 
karakteristk ruang. 
Mengidentifikasi keragaman sosial, ekonomi, budaya, etnis, dan agama di provinsi 
setempat sebagai identitas bangsa Indonesia, serta hubunganya dengan karakteristk 
ruang dikembangkan untuk dapat mengarahkan siswa berfikir kembali mengenai ciri 
khas yang ada di setiap keragaman sosial, ekonomi, budaya, etnis, dan agama. 
Kegiatan ini mengharuskan siswa mampu menyajikan hasil identifikasi mengenai 
keragaman sosial, ekonomi, budaya, etnis, dan agama di provinsi setempat sebagai 
identitas bangsa Indonesia yang ditunjukkan dari pengembangannya pada 
pembelajaran lain. 
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Tema 2 Selalu Berhemat Energi 
Subtema 1 Sumber Energi 
 
No Kompetensi Dasar Hasil Analisis 
1 Bahasa Indonesia 
3.1 Mencermati gagasan pokok dan 
gagsan pendukung yang diperoleh dari 
teks lisan, tulis, atau visual. 
Bentuk mencermati gagasan pokok dan gagasan pendukung dapat langsung 
ditemukan di awal pembelajaran yaitu pembelajaran 1. Kegiatan berdiskusi diawal 
pembelajaran mengajak siswa untuk secara langsung memahami teks deskripsi dan 
ilustrasi visual yang ada di awal pembelajaran. Teks dan ilustrasi disusun saling 
berhubungan untuk memudahkan siswa memahami pokok bahasan materi 
pembelajaran. Selain itu, kegiatan pembelajaran yang mengajak siswa untuk 
membaca dan berdiskusi di setiap materi selanjutnya tetap mengarahkan siswa untuk 
mengamati dan mencermati gagasan pokok dan gagasan pendukung dalam teks 
lisan, tulis, ataupun bentuk ilustrasi visual. 
4.1 Menata informasi yang didapat dari 
teks berdasarkan keterhubungan 
antargagasan ke dalam kerangka 
tulisan. 
Kegiatan menata informasi diperoleh dari soal yang disajikan setelah teks dan 
ilustrasi gambar. Setiap soal yang disajikan memuat kegiatan menata informasi, 
mencermati hubungan antar gagasan dan mengarahkan siswa untuk menyajikan 
hasil pengamatan tentang hubungan antar gagasan dalam teks tulisan. Penyajian soal 
ini mampu memuat kompetensi dasar secara tepat. 
3.2 Mencermati keterhubungan 
antargagasan yang didapat dari teks 
lisan, tulis atau visual. 
Kegiatan mencermati keterhubungan antargagasan juga dapat ditemukan dalam 
pembelajaran 4. Pembelajaran 4 mengarahkan siswa untuk mulai mengamati 
ilustrasi yang disajikan. Pengunaan ilustrasi mengarahkan siswa untuk dapat 
mencermati ilustrasi dan mampu menuliskan gagasan pokok berdasarkan gambar 
ilustrasi. Hal ini juga mampu melatih pola berfikir siswa sehingga lebih teliti dan 
berfikir kritis terhadap pola kasus yang dihadapi. 
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4.2 Menyajikan hasil pengamatan 
tentang keterhubungan antargagasan ke 
dalam tulisan. 
Kegiatan menyajikan hasil pengamatan tentang keterhubungan antargagasan ke 
dalam tulisan disajikan setelah teks deskripsi. Penyajian dalam bentuk lembar tugas 
yang mengarahkan siswa untuk menulis kembali ketrhubungan antara gagasan. 
2 Matematika 
3.3 Menjelaskan dan melakukan 
penaksiran dari jumlah, selisih, hasil 
kali, dan hasil bagi dua bilangan cacah 
maupun pecahan desimal. 
Materi penaksiran disajikan di pembelajaran 2 disertai dengan ilustrasi sederhana 
tentang penggunaan air bersih. Materi ini juga kembali dijelaskan di pembelajaran 
4 dengan diawali dengan kegiatan berdiskusi. 
4.3 Menyelesaikan masalah penaksiran 
dari jumlah, selisih, hasil kali, dan hasil 
bagi dua bilangan cacah maupun 
pecahan desimal. 
Materi penaksiran disajikan di pembelajaran 2 disertai dengan ilustrasi sederhana 
tentang penggunaan air bersih. Materi ini juga kembali dijelaskan di pembelajaran 
4 dengan diawali dengan kegiatan berdiskusi. 
3 PPKn 
1.2 Menghargai kewajiban dan hak 
warga masyarakat dalam kehidupan 
sehari-hari dalam menjalankan agama. 
Materi tentang menghargai kewajiban dan hak warga masyarakat dalam kehidupan 
sehari-hari disajikan dalam bentuk memahami hak dan kewajiban dalam mengolah 
dan memanfaatkan sumber daya alam. Hak dan kewajiban secara langsung 
disertakan dalam beberapa materi di subtema ini, sperti materi menghemat air dan 
menghemat air. 
2.2 Menunjukkan sikap disiplin dalam 
memenuhi kewajiban dan hak sebagai 
warga masyarakat sebagai wujud cinta 
tanah air. 
Menunjukkan sikap disiplin dalam memenuhi kewajiban dan hak sebagai warga 
masyarakat sebagai wujud cinta tanah air disajikan sebagai sebuah pesan yang 
terkandung dalam materi. Materi yang berkaitan adalah materi tentang menghemat 
air dan listrik sebagai bentuk cinta tanah air. 
3.2 Mengidentifikasi pelaksanaan 
kewajiban dan hak sebagai warga 
masyarakat dalam kehidupan sehari-
hari. 
Mengidentifikasi pelaksanaan kewajiban dan hak sebagai warga masyarakat dalam 
kehidupan sehari-hari disajikan sebagai sebuah pesan yang terkandung dalam 
materi. Pembelajaran materi yang berkaitan adalah materi tentang menghemat air 
dan listrik sebagai bentuk cinta tanah air. 
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4.2 Menyajikan hasil identifikasi 
pelaksanaan kewajiban dan hak sebagai 
warga masyarakat dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Kegiatan menyajikan hasil identifikasi pelaksanaan kewajiban dan hak sebagai 
warga masyarakat dalam kehidupan sehari-hari di kembangkan melalui bentuk 
latihan soal diskusi yang berhubungan dengan pelaksanaan kewajiban dan hak 
sebagai warga masyarakat dalam kehidupan sehari-hari disajikan sebagai sebuah 
pesan yang terkandung dalam materi. Pembelajaran materi yang berkaitan adalah 
materi tentang menghemat air dan listrik sebagai bentuk cinta tanah air. 
4 PJOK 
3.1 Memaami variasi gerak dasar 
lokomotor, non-lokomotor, dan 
manipulatif sesuai dengan konsep 
tubuh, ruang usaha dan keterhubungan 
dalam permainan bola besar sederhana 
dan atau tradisional. 
Penyajian materi tentang memaami variasi gerak dasar lokomotor, non-lokomotor, 
dan manipulatif sesuai dengan konsep tubuh, ruang usaha dan keterhubungan dalam 
permainan bola besar sederhana dan atau tradisional di sajikan pada pembelajaran 
6. Materi tangkap bola yang disajikan disertai dengan petunjuk permainan yang jelas 
dan mudah dipahami siswa. 
4.1 Mempraktikan prosedur variasi 
pola gerak dasar lokomotor, non-
lokomotor, dan manipulatif sesuai 
dengan konsep tubuh, ruang usaha dan 
keterhubungan dalam permainan bola 
besar sederhana dan atau tradisional. 
Penyajian materi tentang mempraktikkan prosedur variasi gerak dasar lokomotor, 
non-lokomotor, dan manipulatif sesuai dengan konsep tubuh, ruang usaha dan 
keterhubungan dalam permainan bola besar sederhana dan atau tradisional di sajikan 
pada pembelajaran 6. Materi tangkap bola yang disajikan disertai dengan petunjuk 
permainan yang jelas dan mudah dipahami siswa. 
5 SBdP 
3.2 Memahami tanda tempo dan tingi 
rendah nada. 
Pembelajaran 2 memuat tentang materi tanda tempo dan tinggi rendah nada sebuah 
lagu. Materi disajikan dengan menggunakan contoh lagu Menanam Jagung karya 
ibu Soed.  
4.2 Menampilkan tempo lambat, 
sedang dan cepat melalui lagu. 
Pembelajaran 2 memuat tentang materi tanda tempo dan tinggi rendah nada sebuah 
lagu. Materi disajikan dengan menggunakan contoh lagu Menanam Jagung karya 
ibu Soed. Penyajian materi disusun dengan ringkas padat dan jelas sehingga mudah 
dipahami siswa. 
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6 IPA 
3.5 Mengidentifikasi berbagai suber 
energi, perubahan bentuk energi, dan 
sumber energi alternatif (angin, air, 
matahari, panas bumi, bahan bakar 
organik, dan nuklir) dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Mengidentifikasi berbagai suber energi, perubahan bentuk energi, dan sumber 
energi alternatif (angin, air, matahari, panas bumi, bahan bakar organik, dan nuklir) 
dalam kehidupan sehari-hari dikembangkan di pembelajaran 1 dan pembelajaran 4. 
Setiap tahapa materi ini disajikan dengan memuat ilustrasi gambar yang 
meningkatkan daya pemahaman siswa.  
4.5 Menyajikan laporan hasil 
pengamatan dan penelusuran informasi 
tentang berbagai perubahan bentuk 
energi. 
Kegiatan diskusi dan percobaan yang dilakukan mengharuskan siswa mampu 
menyajikan laporan hasil pengamatan dan penelusuran informasi tentang berbagai 
perubahan bentuk energi. Selain itu bentuk laporan hasil pengamatan dan 
penelusuran disajikan dengan format yang disediakan sehingga memudahkan siswa 
dalam menyusun laporan tersebut. 
7 IPS 
3.1 Mengidentifikasi karakteristik 
ruang dan pemanfaatan sumber daya 
alam untuk kesejahteraan masyarakat 
dari tingkat kota/kabupaten sampai 
tingkat provinsi. 
Bentuk identifikasi karakteristik ruang dan pemanfaatan sumber daya alam untuk 
kesejahteraan masyarakat dari tingkat kota/kabupaten sampai tingkat provinsi 
disajikan dalam bentuk deskripsi teks tentang pemanfaat sumber daya alam. Teks 
berisikan tentang jenis sumber daya alam dan pesan mengenai kewajiban menjaga 
sumber daya alam (pembelajaran 1). Selain itu pengembangan lebih lanjut mengenai 
sumber daya alam sebagai bentuk kesejahteraan masyarakan di kembangkan dalam 
bentuk teks yang disajikan di pembelajaran 5. 
4.1 Menyajikan hasil identifikasi 
karakteristik ruang dan pemanfaatan 
sumber daya alam untuk kesejahteraan 
masyarakat dari tingkat kota/kabupaten 
sampai tingkat provinsi. 
Penyajian hasil identifikasi disusun dalam bentuk analisis teks sehingga bentuk 
penyajian hasil identifikasi karakteristik ruang dan pemanfaatan sumber daya alam 
untuk kesejahteraan masyarakat dari tingkat kota/kabupaten sampai tingkat provinsi 
disusun dalam bentuk jawaban soal pertanyaan yang disediakan. 
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Tema 2 Selalu Berhemat Energi 
Subtema 2 Manfaat Energi 
 
No Kompetensi Dasar Hasil Analisis 
1 Bahasa Indonesia 
3.4 Membandingkan teks petunjuk 
penggunaan dua alat yang sama dan 
berbeda. 
Teks petunjuk penggunaan dua alat yang sama dan berbeda disajikan di seluruh 
pembelajaran di subtema 2 kecuali pada pembelajaran 5. Teks petunjuk penggunaan 
ini disajikan dalam bentuk kegiatan kreasi ataupun percobaan yang mengarahkan 
siswa untuk dapat berfikir kreatif. Pembelajaran 1 sendiri memuat tentang cara 
membuat kipas tangan sehingga mampu mengarahkan siswa untuk memiliki 
keterampilan yang dapat berguna. 
4.4 Menyajikan petunjuk penggunaan 
alat dalam bentuk teks tulis dan visual 
menggunakan kosakata baku dan 
kalimat efektif. 
Bentuk kegiatan menyajikan petunjuk penggunaan alat dalam bentuk teks tulis dan 
visual menggunakan kosakata baku dan kalimat efektif itemukan di pembelajaran 1 
setelah kegiatan kreasi membuat kipas. Bentuk kegiatan yang dimaksud adalah 
kegiatan membuat bentuk kipas lain yang berbeda beserta cara penggunaan alatnya. 
2 Matematika  
3.1 Menjelaskan pecahan-pecahan 
senilai dengan gambar. 
Materi pecahan tentang menjelaskan pecahan-pecahan yang senilai dengan gambar 
disajikan di pembelajaran 2. Materi disajikan dengan interaktif memanfaatkan 
media pembelajaran selembar kertas yang difungsikan sebagai alat penghemat. 
4.1 Mengidentifikasi pecahan-pecahan 
senilai dengan gambar dan model 
konkret. 
Bentuk identifikasi pecahan-pecahan senilai dengan gambar dan model konkret 
disajikan dalam pembelajaran 2. Materi disajikan dengan pendahuluan yang baik 
disusul dengan latihan dan penugasan yang terstruktur. 
3.2 Menjelaskan berbagai bentuk 
pecahan (biasa, campuran, desimal, 
dan persen) dan hubungan diantaranya. 
Bentuk kegiatan berdiskusi di pembelajaran 4 memuat materi tentang bagaimana 
menjelaskan berbagai bentuk pecahan (biasa, campuran, desimal, dan persen) dan 
hubungan diantaranya melalui pembandingan. Bentuk pembandingan merupakan 
ilustrasi dasar yang mengarahkan siswa untuk mampu mendapatkan contoh konkret 
dari pembelajaran. 
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4.2 Mengidentifikasi bentuk berbagai 
pecahan (biasa, campuran, desimal, 
dan persen) dan hubungan diantaranya. 
Identifikasi bentuk berbagai pecahan (biasa, campuran, desimal, dan persen) dan 
hubungan diantaranya disajikan di pembelajaran 4 dengan terfokuskan pada pecahan  
biasa. Materi disajikan dengan metode yang menarik menggunakan tahap diskusi. 
3.3 Menjelaskan dan melakukan 
penaksiran dari jumlah, selisih, hasil 
kali, dan hasil bagi dua bilangan cacah 
maupun pecahan desimal. 
Materi penaksiran dari jumlah, selisih, hasil kali, dan hasil bagi dua bilangan cacah 
maupun pecahan desimal disajikan di pembelajaran 5 dengan fokus materi 
mengarah pada pecahan biasa. 
4.3 Menyelesaikan masalah penaksiran 
dari jumlah, selisih, hasil kali, dan hasil 
bagi dua bilangan cacah maupun 
pecahan desimal. 
Kegiatan penyelesaian masalah yang berkaitan dengan penaksiran dari jumlah, 
selisih, hasil kali, dan hasil bagi dua bilangan cacah maupun pecahan desimal 
disajikan di pembelajaran 5 dalam bentuk soal latihan.  
3 PPKn 
1.2 Menghargai kewajiban dan hak 
warga masyarakat dalam kehidupan 
sehari-hari dalam menjalankan agama. 
Menghargai kewajiban dan hak warga masyarakat dalam kehidupan sehari-hari 
dalam menjalankan agama disajikan dalam bentuk yang sederhana sebagai rasa 
syukur terhadap sumber daya alam melalui ajaran agama masing-masing. 
2.2 Menunjukkan sikap disiplin dalam 
memenuhi kewajiban dan hak sebagai 
warga masyarakat sebagai wujud cinta 
tanah air. 
Menunjukkan sikap disiplin dalam memenuhi kewajiban dan hak sebagai warga 
masyarakat sebagai wujud cinta tanah air disajikan dalam bentuk yang sederhana 
sebagai rasa syukur terhadap sumber daya alam melalui ajaran agama masing-
masing. 
3.2 Mengidentifikasi pelaksanaan 
kewajiban dan hak sebagai warga 
masyarakat dalam kehidupan sehari-
hari. 
Mengidentifikasi pelaksanaan kewajiban dan hak sebagai warga masyarakat dalam 
kehidupan sehari-hari disajikan dalam bentuk identifikasi kewajiban warga 
masyarakat dalam menghemat sumber daya alam. Sumber daya yang dimaksud 
berupa kertas pada pembelajaran 2, menghemat air pada pembelajaran 4, dan 
menghemat energi di pembelajaran 6. 
4.2 Menyajikan hasil identifikasi 
pelaksanaan kewajiban dan hak sebagai 
warga masyarakat dalam kehidupan. 
Penyajian hasil identifikasi pelaksanaan kewajiban dan hak sebagai warga 
masyarakat dalam kehidupan sehari-hari disajikan dalam bentuk hasil analisis dan 
pengamatan terhadap lingkungan dan teks ilustrasi. 
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4 PJOK 
3.1 Memahami variasi gerak dasar 
lokomotor, non-lokomotor, dan 
manipulatif sesuai dengan konsep 
tubuh, ruang usaha dan keterhubungan 
dalam permainan bola besar sederhana 
dan atau tradisional. 
Memahami variasi gerak dasar lokomotor, non-lokomotor, dan manipulatif sesuai 
dengan konsep tubuh, ruang usaha dan keterhubungan dalam permainan bola besar 
sederhana dan atau tradisional disajikan dalam permainan bola zig zag di 
pembelajaran 3 dan pembelajaran 6. 
4.1 Mempraktikan prosedur variasi 
pola gerak dasar lokomotor, non-
lokomotor, dan manipulatif sesuai 
dengan konsep tubuh, ruang usaha dan 
keterhubungan dalam permainan bola 
besar sederhana dan atau tradisional. 
Mempraktikan prosedur variasi pola gerak dasar lokomotor, non-lokomotor, dan 
manipulatif sesuai dengan konsep tubuh, ruang usaha dan keterhubungan dalam 
permainan bola besar sederhana dan atau tradisional disajikan dalam permainan bola 
zig zag di pembelajaran 3 dan pembelajaran 6. 
5 SBdP 
3.2 Memahami tanda tempo dan tingi 
rendah nada. 
Pembelajaran 2 dan pembelajaran 5 masing masing menjelaskan tanda tempo dan 
tinggi rendah nada dengan cara yang berbeda. Pembelajaran 2 bersifat mengulang 
lagu yang sama yaitu lagu menanam jagung sedangkan pembelajaran 5 
menggunakan lagu baru. Kedua pembelajaran tetap mengarahkan siswa untuk 
mampu memahami tanda tempo dan tinggi rendah nada dari sebuah lagu.  
4.2 Menampilkan tempo lambat, 
sedang dan cepat melalui lagu. 
Pembelajaran 2 dan pembelajaran 5 masing masing menjelaskan tanda tempo dan 
tinggi rendah nada dengan cara yang berbeda. Pembelajaran 2 bersifat mengulang 
lagu yang sama yaitu lagu menanam jagung sedangkan pembelajaran 5 
menggunakan lagu baru. Kedua pembelajaran tetap mengarahkan siswa untuk 
mampu menampilkan tanda tempo dan tinggi rendah nada dari sebuah lagu. 
6 IPA 
3.5 Mengidentifikasi berbagai suber 
energi, perubahan bentuk energi, dan  
Bentuk kegiatan identifikasi berbagai suber energi, perubahan bentuk energi, dan 
sumber energi alternatif (angin, air, matahari, panas bumi, bahan bakar organik, dan  
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sumber energi alternatif (angin, air, 
matahari, panas bumi, bahan bakar 
organik, dan nuklir) dalam kehidupan 
sehari-hari. 
nuklir) dalam kehidupan sehari-hari disajikan di pembelajaran 1 dan pembelajaran 
3.  Pembelajaran disajikan disertai teks ilustrasi dan kegiatan percobaan yang 
menarik. 
4.5 Menyajikan laporan hasil 
pengamatan dan penelusuran informasi 
tentang berbagai perubahan bentuk 
energi. 
Penyajian laporan hasil pengamatan dan penelusuran informasi tentang berbagai 
perubahan bentuk energi disusun setelah kegiatan percobaan selesai dilakukan. 
Bentuk laporan dibuat dengan format sederhana yang telah disediakan. 
7 IPS 
3.1 Mengidentifikasi karakteristik 
ruang dan pemanfaatan sumber daya 
alam untuk kesejahteraan masyarakat 
dari tingkat kota/kabupaten sampai 
tingkat provinsi. 
Bentuk identifikasi karakteristik ruang dan pemanfaatan sumber daya alam untuk 
kesejahteraan masyarakat dari tingkat kota/kabupaten sampai tingkat provinsi 
disajikan di pembelajaran 1 dan pembelajaran 5. Pembelajaran 1 membahas tentang 
manfaat sumber daya alam yang memiliki jumlah berlimpah dan memiliki manfaat 
bagi warga masyarakat. Pembelajaran 5 lebih kepada sumberdaya alam yang 
jumlahnya terbatas. 
4.1 Menyajikan hasil identifikasi 
karakteristik ruang dan pemanfaatan 
sumber daya alam untuk kesejahteraan 
masyarakat dari tingkat kota/kabupaten 
sampai tingkat provinsi. 
Penyajian hasil identifikasi karakteristik ruang dan pemanfaatan sumber daya alam 
untuk kesejahteraan masyarakat dari tingkat kota/kabupaten sampai tingkat provinsi 
disajikan di pembelajaran 1 dan pembelajaran 5. Pembelajaran 1 membahas tentang 
manfaat sumber daya alam yang memiliki jumlah berlimpah dan memiliki manfaat 
bagi warga masyarakat. Pembelajaran 5 lebih kepada sumberdaya alam yang 
jumlahnya terbatas. 
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Lembar Kerja Penilaian 
Tema 2 Selalu Berhemat Energi 
Subtema 3 Energi Alternatif 
 
No Kompetensi Dasar Hasil Analisis 
1 Bahasa Indonesia 
3.1 Mencermati gagasan pokok dan 
gagsan pendukung yang diperoleh dari 
teks lisan, tulis, atau visual. 
Mencermati gagasan pokok dan gagsan pendukung yang diperoleh dari teks lisan, 
tulis, atau visual dikembangkan melalui teks Kewajiban dan Hak Kita Terhadap 
Lingkungan yang terdapat di pembelajaran 6. 
4.1 Menata informasi yang didapat dari 
teks berdasarkan keterhubungan 
antargagasan ke dalam kerangka 
tulisan. 
Menata informasi yang didapat dari teks berdasarkan keterhubungan antargagasan 
ke dalam kerangka tulisan disusun di pembelajaran 6 dalam bentuk jawaban atas 
soal yang berkaitan dengan teks Kewajiban dan Hak Kita Terhadap Lingkungan. 
3.4 Membandingkan teks petunjuk 
penggunaan dua alat yang sama dan 
berbeda. 
Penyajian materi tentang membandingkan teks petunjuk penggunaan dua alat yang 
sama dan berbeda disajikan di pembelajaran 1, pembelajaran 3, dan pembelajaran 4. 
Kegiatan pembelajaran 1 mengarahkan siswa untuk dapat belajar membuat layang-
layang, pembelajaran 3 tentang energi alternatif pengganti listrik sederhana, dan 
pembelajaran 4 tentang petunjuk mengemat energi. 
4.4 Menyajikan petunjuk penggunaan 
alat dalam bentuk teks tulis dan visual 
menggunakan kosakata baku dan 
kalimat efektif. 
Kegiatan menyajikan petunjuk penggunaan alat dalam bentuk teks tulis dan visual 
menggunakan kosakata baku dan kalimat efektif disajikan di pembelajaran 1 dengan 
mengarahkan siswa untuk dapat belajar membuat layang-layang, pembelajaran 3 
tentang energi alternatif pengganti listrik sederhana, dan pembelajaran 4 tentang 
petunjuk mengemat energi. 
2 Matematika 
3.2 Menjelaskan berbagai bentuk 
pecahan (biasa, campuran, desimal, 
dan persen) dan hubungan diantaranya. 
Bentuk kegiatan menjelaskan berbagai bentuk pecahan (biasa, campuran, desimal, 
dan persen) dan hubungan diantaranya disajikan di pembelajaran 2 dan 
pembelajaran 4. Materi disajikan secara interaktif dan jelas sehingga mudah 
dipahami siswa. 
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4.2 Mengidentifikasi bentuk berbagai 
pecahan (biasa, campuran, desimal, 
dan persen) dan hubungan diantaranya. 
Bentuk kegiatan mengidentifikasi berbagai bentuk pecahan (biasa, campuran, 
desimal, dan persen) dan hubungan diantaranya disajikan di pembelajaran 2 dan 
pembelajaran 4. 
3.3 Menjelaskan dan melakukan 
penaksiran dari jumlah, selisih, hasil 
kali, dan hasil bagi dua bilangan cacah 
maupun pecahan desimal. 
Materi penaksiran dari jumlah, selisih, hasil kali, dan hasil bagi dua bilangan cacah 
maupun pecahan desimal disajikan di pembelajaran 5. Materi disajikan dengan 
penggunaan ilustrasi yang saling berhubungan dengan penerapan materi. 
4.3 Menyelesaikan masalah penaksiran 
dari jumlah, selisih, hasil kali, dan hasil 
bagi dua bilangan cacah maupun 
pecahan desimal. 
Menyelesaikan masalah penaksiran dari jumlah, selisih, hasil kali, dan hasil bagi dua 
bilangan cacah maupun pecahan desimal disajikan di pembelajaran 5 dalam bentuk 
soal cerita sederhana. 
3 PPKn 
1. Menerima dan menjalankan ajaran 
agama yang dianutnya. 
Menghargai kewajiban dan hak warga masyarakat dalam kehidupan sehari-hari 
dalam menjalankan agama disajikan dalam bentuk yang sederhana sebagai rasa 
syukur terhadap sumber daya alam melalui ajaran agama masing-masing. 
2. Memiliki prilaku jujur,  disiplin, 
tanggung jawab santun, peduli, percaya 
diri dalam berinteraksi dengan 
keluarga, teman, dan guru. 
Menunjukkan sikap disiplin dalam memenuhi kewajiban dan hak sebagai warga 
masyarakat sebagai wujud cinta tanah air disajikan dalam bentuk yang sederhana 
sebagai rasa syukur terhadap sumber daya alam melalui ajaran agama masing-
masing. 
1.2 Menghargai kewajiban dan hak 
warga masyarakat dalam kehidupan 
sehari-hari dalam menjalankan agama. 
Materi tentang menghargai kewajiban dan hak warga masyarakat dalam kehidupan 
sehari-hari disajikan dalam bentuk memahami hak dan kewajiban dalam mengolah 
dan memanfaatkan sumber daya alam. Hak dan kewajiban secara langsung 
disertakan dalam beberapa materi di subtema ini, sperti materi menghemat air dan 
menghemat air. Menghargai kewajiban dan hak warga masyarakat dalam kehidupan 
sehari-hari dalam menjalankan agama disajikan dalam bentuk yang sederhana 
sebagai rasa syukur terhadap sumber daya alam melalui ajaran agama masing-
masing. 
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2.2 Menunjukkan sikap disiplin dalam 
memenuhi kewajiban dan hak sebagai 
warga masyarakat sebagai wujud cinta 
tanah air. 
Menunjukkan sikap disiplin dalam memenuhi kewajiban dan hak sebagai warga 
masyarakat sebagai wujud cinta tanah air disajikan sebagai sebuah pesan yang 
terkandung dalam materi. Materi yang berkaitan adalah materi tentang menghemat 
air dan listrik sebagai bentuk cinta tanah air. 
3.2 Mengidentifikasi pelaksanaan 
kewajiban dan hak sebagai warga 
masyarakat dalam kehidupan sehari-
hari. 
Mengidentifikasi pelaksanaan kewajiban dan hak sebagai warga masyarakat dalam 
kehidupan sehari-hari disajikan pada pembelajaran 2, pembelajaran 4, dan 
pembelajaran 6. 
4.2 Menyajikan hasil identifikasi 
pelaksanaan kewajiban dan hak sebagai 
warga masyarakat dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Menyajikan hasil identifikasi pelaksanaan kewajiban dan hak sebagai warga 
masyarakat dalam kehidupan sehari-hari pada pembelajaran 2, pembelajaran 4, dan 
pembelajaran 6. 
4 PJOK 
3.1 Memaami variasi gerak dasar 
lokomotor, non-lokomotor, dan 
manipulatif sesuai dengan konsep 
tubuh, ruang usaha dan keterhubungan 
dalam permainan bola besar sederhana 
dan atau tradisional. 
Penyajian kegiatan memahami variasi gerak dasar lokomotor, non-lokomotor, dan 
manipulatif sesuai dengan konsep tubuh, ruang usaha dan keterhubungan dalam 
permainan bola besar sederhana dan atau tradisional disajikan pada pembelajaran 3 
dalam bentuk permainan bola besar. Paduan permainan disajikan secara ringkah dan 
jelas tanpa mengurangi pemahaman siswa. 
4.1 Mempraktikan prosedur variasi 
pola gerak dasar lokomotor, non-
lokomotor, dan manipulatif sesuai 
dengan konsep tubuh, ruang usaha dan 
keterhubungan dalam permainan bola 
besar sederhana dan atau tradisional. 
Bentuk kegiatan mempraktikkan prosedur variasi gerak dasar lokomotor, non-
lokomotor, dan manipulatif sesuai dengan konsep tubuh, ruang usaha dan 
keterhubungan dalam permainan bola besar sederhana dan atau tradisional disajikan 
pada pembelajaran 3 dalam bentuk permainan bola besar. Paduan permainan 
disajikan secara ringkah dan jelas tanpa mengurangi pemahaman siswa. 
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5 SBdP 
3.2 Memahami tanda tempo dan tingi 
rendah nada. 
Penyajian pembelajaran tentang tanda tempo dan tinggi rendah nada disajikan di 
pembelajaran 2 dan 5. Pembelajaran 2 mengarahkan siswa untuk menyanyikan lagu 
Aku Anak Indonesia dan pada pembelajaran 5 pembelajaran lebih diarahkan pada 
lagu yang dicontohkan oleh guru. 
4.2 Menampilkan tempo lambat, 
sedang dan cepat melalui lagu. 
Pembelajaran tentang tanda tempo dan tinggi rendah nada disajikan di pembelajaran 
2 dan 5. Pembelajaran 2 mengarahkan siswa untuk menyanyikan lagu Aku Anak 
Indonesia dan pada pembelajaran 5 pembelajaran lebih diarahkan pada lagu yang 
dicontohkan oleh guru. 
6 IPA 
3.5 Mengidentifikasi berbagai sumber 
energi, perubahan bentuk energi, dan 
sumber energi alternatif (angin, air, 
matahari, panas bumi, bahan bakar 
organik, dan nuklir) dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Mengidentifikasi berbagai sumber energi, perubahan bentuk energi, dan sumber 
energi alternatif (angin, air, matahari, panas bumi, bahan bakar organik, dan nuklir) 
dalam kehidupan sehari-hari disajikan di pembelajaran 1 dan pembelajaran 3. Kedua 
pembelajaran membahas tentang sumber energi alternatif yang dimanfaatkan warga 
masyarakat. 
4.5 Menyajikan laporan hasil 
pengamatan dan penelusuran informasi 
tentang berbagai perubahan bentuk 
energi. 
Bentuk menyajikan laporan hasil pengamatan berbagai sumber energi, perubahan 
bentuk energi, dan sumber energi alternatif (angin, air, matahari, panas bumi, bahan 
bakar organik, dan nuklir) dalam kehidupan sehari-hari disajikan di pembelajaran 1 
dan pembelajaran 3. Kedua pembelajaran membahas tentang sumber energi 
alternatif yang dimanfaatkan warga masyarakat sehingga penyajian laporan 
pengamatan berisi tentang energi alternatif dan pemanfaatannya. 
7 IPS 
3.1 Mengidentifikasi karakteristik 
ruang dan pemanfaatan sumber daya 
alam untuk kesejahteraan masyarakat 
dari tingkat kabupaten-provinsi.  
Mengidentifikasi karakteristik ruang dan pemanfaatan sumber daya alam untuk 
kesejahteraan masyarakat dari tingkat kota/kabupaten sampai tingkat provinsi 
disajikan di pembelajaran 1 dan pembelajaran 5. 
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4.1 Menyajikan hasil identifikasi 
karakteristik ruang dan pemanfaatan 
sumber daya alam untuk kesejahteraan 
masyarakat dari tingkat kota/kabupaten 
sampai tingkat provinsi. 
Pengembangan materi karakteristik ruang dan pemanfaatan sumber daya alam untuk 
kesejahteraan masyarakat dari tingkat kota/kabupaten sampai tingkat provinsi 
disajikan dalam bentuk penyajian hasil identifikasi sehingga berbentuk hasil 
pengamatan pemanfaatan sumber daya alam. 
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Lembar Kerja Penilaian 
Tema 3 Peduli Terhadap Makhluk Hidup 
Subtema 1  Hewan dan Tumbuhan di Lingkungan Rumahku 
 
No Kompetensi Dasar Hasil Analisis 
1 Bahasa Indonesia 
3.3 Menggali informasi dari seorang 
tokoh melalui wawancara 
menggunakan daftar pertanyaan. 
Bentuk menggali informasi dari seorang tokoh melalui wawancara menggunakan 
daftar pertanyaan disajikan di pembelajaran 1, pembelajaran 3, pembelajaran 4, dan 
pembelajaran 6. Materi disusun dengan mengembangkan keterampilan siswa dalam 
menyusun daftar pertanyaan yang akan digunakan dalam kegiatan wawancara. 
Pertanyaan disusun berdasarkan informasi yang ingin diperoleh sehingga dalam 
tahapan ini materi pertanyaan di kembangkan dan disortir untuk mendapatkan 
pertanyaan yang baik dan dapat menghasilkan informasi yang baik. Secara umum 
setiap pembelajaran dikembangkan secara terstruktur sehingga memiliki tahapan 
yang baik. Pembelajaran 1 dikembangkan dalam membentuk pengenalan bagi siswa 
sehingga mampu membuat daftar pertanyaan yang baik sedangkan di akhir 
pembelajaran 6 sebagai bentuk uji coba dan latihan menggunakan daftar pertanyaan 
sebagai alat menggali informasi  dalam kegiatan wawancara. Kegiatan wawancara 
di subtema 2 masih dibatasi kegiatan wawancara berpasangan. 
4.3 Melaporkan hasil wawancara 
menggunakan kosakata baku dan 
kalimat efektif dalam bentuk teks tulis. 
Kegiatan wawancara berpasangan di pembelajaran 6 tidak mengarahkan siswa untuk 
melaporkan hasil wawancara. Kegiatan wawancara yang disajikan hanya sebatas 
latihan sehingga laporan hasil wawancara tidak di tindak lanjuti. 
2 Matematika 
3.3 Menjelaskan dan melakukan 
penaksiran dari jumlah, selisih, hasil 
kali, dan hasil bagi dua bilangan cacah 
maupun pecahan desimal. 
Penyajian materi tentang penaksiran dari jumlah, selisih, hasil kali, dan hasil bagi 
dua bilangan cacah maupun pecahan desimal disajikan di pembelajaran 2, 
pembelajaran 4, dan pembelajaran 4. Materi disajikan secara bertahap dengan 
menggunakan pembelajaran 1 sebagai bentuk penaksiran. Bentuk penaksiran 
disajikan  dengan  menggunakan  cara  membulatkan bilangan sebagai contoh dasar  
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 penggunaannya. Materi kemudian dikembangkan di pembelajaran 4 dan 
pembelajaran 5 dengan tahapan yang lebih sulit tetapi tetap disesuaikan dengan 
kemampuan berfikir siswa. 
4.3 Menyelesaikan masalah penaksiran 
dari jumlah, selisih, hasil kali, dan hasil 
bagi dua bilangan cacah maupun 
pecahan desimal. 
Bentuk menyelesaikan masalah penaksiran dari jumlah, selisih, hasil kali, dan hasil 
bagi dua bilangan cacah maupun pecahan desimal disajikan dalam bentuk soal 
latihan sederhana di antara pembahasan materi sehingga soal yang disajikan tetap 
berhubungan dengan materi dan bersifat interaktif. 
3 PPKn 
1.2 Menghargai kewajiban dan hak 
warga masyarakat dalam kehidupan 
sehari-hari dalam menjalankan agama. 
Bentuk mengahrgai kewajiban dan hak disajikan  dalam bentuk mensyukuri hasil 
dari kewajiban yang telah di lakukan. Hasil yang deiperoleh berdasarkan hak harus 
mampu di syukuri siswa dalam bentuk menjalankan agama sesuai kepercayaan 
masing-masing. 
2.2 Menunjukkan sikap disiplin dalam 
memenuhi kewajiban dan hak sebagai 
warga masyarakat sebagai wujud cinta 
tanah air. 
Sikap disiplin dalam memenuhi kewajiban dan hak sebagai warga masyarakat 
sebagai wujud cinta tanah air disajikan dalam bentuk disiplin merawat dan menjaga 
lingkungan sekitar. 
3.2 Mengidentifikasi pelaksanaan 
kewajiban dan hak sebagai warga 
masyarakat dalam kehidupan sehari-
hari. 
Mengidentifikasi pelaksanaan kewajiban dan hak sebagai warga masyarakat dalam 
kehidupan sehari-hari disajikan di pembelajaran 2, pembelajaran 4, dan 
pembelajaran 6. Bentuk identifikasi pelaksanaan hak dan kewajiban ini 
mengarahkan siswa melihat contoh konkret bentuk hak dan kewajiban di 
lingkungnnya. Penggunaan ilustrasi yang berhubungan dengan lingkungan siswa 
menciptakan efektivitas dalam penyampaian materi di subtema ini. Pembelajaran 2 
menggunakan ilustrasi kegiatan makan bersama dan pada pembelajaran 4 
menggunakan kegiatan menjaga dan merawat lingkungan sebagai bentuk ilustrasi. 
Kedua ilustrasi ini berkaitan dengan lingkungan siswa sehingga dapat meningkatkan 
pemahaman siswa tentang hak dan kewajiban warga masyarakat dalam kehidupan 
sehari hari.  
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4.2 Menyajikan hasil identifikasi 
pelaksanaan kewajiban dan hak sebagai 
warga masyarakat dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Bentuk kegiatan menyajikan hasil identifikasi pelaksanaan kewajiban dan hak 
sebagai warga masyarakat dalam kehidupan sehari-hari disusun setelah pembahasan 
ilustrasi materi sehingga hasil identifikasi tetap sesuai dengan materi yang dipelajari 
siswa. 
4 PJOK 
3.2 Memahami variasi gerak dasar 
lokomotor, non-lokomotor, dan 
manipulatif sesuai dengan konsep 
tubuh, ruang usaha dan keterhubungan 
dalam permainan bola kecil sederhana 
dan atau tradisional. 
Variasi gerak dasar lokomotor, non-lokomotor, dan manipulatif sesuai dengan 
konsep tubuh, ruang usaha dan keterhubungan dalam permainan bola kecil 
sederhana dan atau tradisional disajikan di pembelajaran 3 dan pembelajaran 6. 
Kegiatan yang disajikan adalah permaian bola zig zag yang disertai dengan petunjuk 
permainan sehingga memudahkan siswa dalam memahami dan melakukan 
permainan dengan baik. Kegiatan refleksi dengan menjawab pertanyaan yang telah 
disediakan membuat siswa mampu memahami kekurangan dan kelebihan ataupun 
hambatan saat bermain permaianan ini. Kegiatan refleksi sendiri mampu 
mengarahkan siswa untu berfikir kembali tentang materi yang dipelajari dan 
melakukan intropeksi terhadap kekurangan yang dimiliki. 
4.2 Mempraktikan prosedur variasi 
pola gerak dasar lokomotor, non-
lokomotor, dan manipulatif sesuai 
dengan konsep tubuh, ruang usaha dan 
keterhubungan dalam permainan bola 
kecil sederhana dan atau tradisional. 
Kegiatan mempraktikan prosedur variasi pola gerak dasar lokomotor, non-
lokomotor, dan manipulatif sesuai dengan konsep tubuh, ruang usaha dan 
keterhubungan dalam permainan bola kecil sederhana dan atau tradisional disajikan 
dalam bentuk permainan bola zig zag. 
5 SBdP 
3.4 Memahami karya seni rupa teknik 
tempel. 
Materi tentang karya seni rupa teknik tempel disajikan di pembelajaran 2 dan 
pembelajaran 5. Pembelajaran 2 mengarahkan siswa untuk berlatih membuat karya 
seni sedangkan pada pembelajaran 5 lebih diarahkan pada bentuk apresiasi karya 
seni. 
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4.4 Membuat karya kolase, montase, 
aplikasi, dan mozaik. 
Kegiatan membuat karya seni kolase disajikan di pembelajaran 2 dan disertai dengan 
petunjuk langkah kerja yang baik dan jelas. Petunjuk langkah kerja disusun dengan 
bahasa yang mudah dipahami dan disertai gambar petunjuk yang jelas. 
6 IPA 
3.1 Menganalisis hubungan antara 
bentuk dan fungsi bagian tubuh pada 
hewan dan tumbuhan. 
Analisis hubungan antara bentuk dan fungsi bagian tubuh tumbuhan disajikan 
dipembelajaran 1 dan pembelajaran 3. Materi disajikan dengan bentuk yang menarik 
dan konkret. Pembelajaran 1 lebih mengarah pada bagian tubuh tanaman padi 
sedangkan pada pembelajaran 3 lebih diarahkan pada hal yang lebih luas. 
3.8 Menjelaskan pentingnya upaya 
keseimbangan dan pelestarian sumber 
daya alam di lingkungannya. 
Materi pentingnya upaya keseimbangan dan pelestarian sumber daya alam 
dilingkungan di sajikan di pembelajaran 1 dan pembelajaran 3. Materi disajikan 
dengan menggunakan ilustrasi yang berhubungan dengan lingkungan sekitar. 
Pembelajaran 1 menggunakan tanaman padi sebagai salah satu bentuk sumber daya 
alam yang harus dijaga keletariannya karena sangat dibutuhkan masyarakat, 
sedangkan pada pembelajaran 3 pelestarian diarahkan pada pelestarian tumbuhan 
yang ada dilingkungan sekitar.  
4.1 Menyajikan laporan hasil 
pengamatan tentang bentuk dan fungsi 
bagian tubuh hewan dan tumbuhan. 
Penyajian laporan disusun dalam bentuk sederhana karena bersifat pengamatan 
sederhana yang hanya membahas fungsi bagian tubuh tumbuhan secara umum. 
4.8 Melakukan Kegiatan upaya 
pelestarian sumber daya alam bersama 
orang-orang di lingkungannya. 
Upaya kegiatan pelestarian sumber daya alam dikembangkan melalui kegiatan yang 
mudah dilakukan siswa seperti menanam bunga atau tumbuhan tomat serta menjaga 
dan merawatnya. 
7 IPS 
3.1 Mengidentifikasi karakteristik 
ruang dan pemanfaatan sumber daya 
alam untuk kesejahteraan masyarakat 
dari tingkat kota/kabupaten sampai 
tingkat provinsi. 
Bentuk identifikasi karakteristik ruang dan pemanfaatan sumber daya alam untuk 
kesejahteraan masyarakat dari tingkat kota/kabupaten sampai tingkat provinsi 
diarahkan pada pemanfaatan lingkungan sebagai penghasil sumber daya alam. 
Lingkungan yang dimaksut berupa lingkungan pegunungan, pantai dan dataran 
rendah. Materi yang disajikan dalam pembelajaran ini disusun dengan baik, jelas  
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 dan disertai dengan penggunaan ilustrasi konkret yang mampu meningkatkan 
pemahaman siswa tentang materi yang sedang dipelajari. 
4.1 Menyajikan hasil identifikasi 
karakteristik ruang dan pemanfaatan 
sumber daya alam untuk kesejahteraan 
masyarakat dari tingkat kota/kabupaten 
sampai tingkat provinsi. 
Bentuk penyajian hasil identifikasi disajikan dalam bentuk jawaban berdasarkan 
pertanyaan yang telah disajikan.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
260 
 
 
Lembar Kerja Penilaian 
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Subtema 2 Keberagaman Makhluk Hidup di Lingkunganku 
 
No Kompetensi Dasar Hasil Analisis 
1 Bahasa Indonesia 
3.3 Menggali informasi dari seorang 
tokoh melalui wawancara meng-
gunakan daftar pertanyaan. 
Materi menggali informasi dari seorang tokoh melalui wawancara menggunakan 
daftar pertanyaan disajikan di pembelajaran 1, pembelajaran 3, pembelajaran 4, dan 
pembelajaran 6. Materi pada pembelajaran 1 dan pembelajaran 3 disusun sebagai 
latihan membuat pertanyaan yang baik sesuai dengan topik yang diinginkan. 
Pembelajaran 4 mengarah pada pembahasan tentang pertanyaan yang baik melalui 
diskusi kelompok. Pembelajaran 6 dikembangkan menjadi bentuk latihan 
wawancara dengan menggunakan daftar pertanyaan yang telah disusun sebelumnya. 
Bentuk laporan hasil wawancara dijelaskan dengan baik dan disesuaikan dengan 
perkembangan berfikir siswa. Selain itu bentuk contoh laporan hasil wawancara 
disajikan untuk mempermudah siswa menyusun laporan. 
4.3 Melaporkan hasil wawancara 
menggunakan kosakata baku dan 
kalimat efektif dalam bentuk teks tulis. 
Kegiatan melaporkan hasil wawancara menggunakan kosakata baku dan kalimat 
efektif dalam bentuk teks tulis disajikan di pembelajaran 6 dengan menggunakan 
format penulisan hasil wawancara yang telah disediakan. 
2 Matematika 
3.3 Menjelaskan dan melakukan 
penaksiran dari jumlah, selisih, hasil 
kali, dan hasil bagi dua bilangan cacah 
maupun pecahan desimal. 
Materi menjelaskan dan melakukan penaksiran dari jumlah, selisih, hasil kali, dan 
hasil bagi dua bilangan cacah maupun pecahan desimal disajikan di pembelajaran 2, 
pembelajaran 4, dan pembelajaran 5. Pembelajaran 2 dan pembelajaran 4 membahas 
tentang penaksiran dari bilangan cacah sedangkan pembelajaran 5 membahas 
tentang penaksiran pecahan desimal. Setiap materi yang disajikan disertai 
pembahasan yang sederhana menggunakan ilustrasi soal cerita. 
4.3 Menyelesaikan masalah penaksiran 
dari jumlah, selisih, hasil kali, dan hasil  
Kegiatan menyelesaikan masalah penaksiran dari jumlah, selisih, hasil kali, dan 
hasil bagi dua bilangan cacah maupun pecahan desimal diarahkan pada penyelesaian  
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 bagi dua bilangan cacah maupun 
pecahan desimal. 
soal cerita yang disajikan. Soal cerita disajikan berjenjang sehingga tingkat 
kesulitanya mampu mengembangkan pola berfikir siswa. 
3 PPKn 
1. Menerima dan menjalankan ajaran 
agama yang dianutnya. 
Bentuk rasa syukur tentang hak dan kewajiban mengarahkan siswa untuk mampu 
menjalankan ajaran agam yang di anutnya serta memaknai rasa syukur dalam bentuk 
memenuhi kewajiban dalam menjaga lingkungan. 
2. Memiliki prilaku jujur,  disiplin, 
tanggung jawab santun, peduli, percaya 
diri dalam berinteraksi dengan 
keluarga, teman, dan guru. 
Bentuk prilaku juju, disiplin dan tanggung jawab diarahkan pada pemenuhan 
pelaksanaan kewajiban dan hak sebagai warga masyarakat dalam kehidupan sehari-
hari disajikan di pembelajaran 2, pembelajaran 4, dan pembelajaran 6. Setiap materi 
yang disajikan menggunakan teks ilutrasi yang mampu menunjukkan bentuk dari 
kewajiban dan hak sebagai warga masyarakat dalam kehidupan sehari hari. 
1.2 menghargai kewajiban dan hak 
warga masyarakat dalam kehidupan 
sehari-hari dalam menjalankan agama. 
Bentuk menghargai kewajiban dan hak sebagai warga masyarakat dalam kehidupan 
sehari-hari disajikan di pembelajaran 2, pembelajaran 4, dan pembelajaran 6. Setiap 
materi yang disajikan menggunakan teks ilutrasi yang mampu menunjukkan bentuk 
dari kewajiban dan hak sebagai warga masyarakat dalam kehidupan sehari hari. 
2.2 Menunjukkan sikap disiplin dalam 
memenuhi kewajiban dan hak sebagai 
warga masyarakat sebagai wujud cinta 
tanah air. 
Penyajian bentuk penerapan sikap disiplindalam pelaksanaan kewajiban dan hak 
sebagai warga masyarakat dalam kehidupan sehari-hari disajikan di pembelajaran 2, 
pembelajaran 4, dan pembelajaran 6. Setiap materi yang disajikan menggunakan 
teks ilutrasi yang mampu menunjukkan bentuk dari kewajiban dan hak sebagai 
warga masyarakat dalam kehidupan sehari hari. 
3.2 Mengidentifikasi pelaksanaan 
kewajiban dan hak sebagai warga 
masyarakat dalam kehidupan sehari-
hari. 
Bentuk identifikasi pelaksanaan kewajiban dan hak sebagai warga masyarakat 
dalam kehidupan sehari-hari disajikan di pembelajaran 2, pembelajaran 4, dan 
pembelajaran 6. Setiap materi yang disajikan menggunakan teks ilutrasi yang 
mampu menunjukkan bentuk dari kewajiban dan hak sebagai warga masyarakat 
dalam kehidupan sehari hari. 
4.2 Menyajikan hasil identifikasi 
pelaksanaan kewajiban dan hak sebagai  
Penyajian hasil identifikasi pelaksanaan kewajiban dan hak sebagai warga 
masyarakat dalam kehidupan sehari-hari disajikan dalam bentuk atas soal yang  
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 warga masyarakat dalam kehidupan 
sehari-hari. 
disajikana. Soal yang disajikan mengarahkan siswa untuk mempu memahami dan 
memaknai teks ilustrasi yang sebelumnya telah dibahas. 
4 PJOK 
3.2 Memahami variasi gerak dasar 
lokomotor, non-lokomotor, dan 
manipulatif sesuai dengan konsep 
tubuh, ruang usaha dan keterhubungan 
dalam permainan bola kecil sederhana 
dan atau tradisional. 
Memahami variasi gerak dasar lokomotor, non-lokomotor, dan manipulatif sesuai 
dengan konsep tubuh, ruang usaha dan keterhubungan dalam permainan bola kecil 
sederhana dan atau tradisional disajikan di pembelajaran 3 dan pembelajaran 6 
dalam bentuk permainan lompat katak. Aturan permainan dijelaskan dengan ringkas 
dan mudah dipahami dan disertai dengan ilustrasi gamabar yang baik. 
4.2 Mempraktikan prosedur variasi 
pola gerak dasar lokomotor, non-
lokomotor, dan manipulatif sesuai 
dengan konsep tubuh, ruang usaha dan 
keterhubungan dalam permainan bola 
kecil sederhana dan atau tradisional. 
Mempraktikan prosedur variasi pola gerak dasar lokomotor, non-lokomotor, dan 
manipulatif sesuai dengan konsep tubuh, ruang usaha dan keterhubungan dalam 
permainan bola kecil sederhana dan atau tradisional disajikan di pembelajaran 3 dan 
pembelajaran 6 dalam bentuk permainan lompat katak. 
5 SBdP 
3.4 Memahami karya seni rupa teknik 
tempel. 
Pemahaman mengenai karya seni rupa teknik tempel disajikan dalam bentuk materi 
karya seni mozaik yang disajikan dengan menarik menggunakan contoh gambar 
ilustrasi yang jelas.  Pembelajaran yang membahas tentang karya seni ini disajikan 
pada pembelajaran 2 dan pembelajaran 5. Pembelajaran 2 membahas tentang bentuk 
dan cara membuat karya seni mozaik sedangkan pembelajaran 5 lebih mengarah 
pada apresiasi seni yang telah dibuat sebelumnya. 
4.4 Membuat karya kolase, montase, 
aplikasi, dan mozaik. 
Kegiatan membuat karya seni mozaik disajikan di pembelajaran 2 dengan didukung 
ilustrasi gambar dan prosedur  pembuatan yang jelas dan lugas tanpa mengurangi 
pemahaman siswa. 
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6 IPA 
3.1 Menganalisis hubungan antara 
bentuk dan fungsi bagian tubuh pada 
hewan dan tumbuhan. 
Bentuk analisis hubungan antara bentuk dan fungsi bagian tubuh pada hewan dan 
tumbuhan disajikan di pembelajaran 3. Materi disajikan secara interaktik melibatkan 
siswa dalam mengamati materi yang dipelajari. Materi yang disajikan menggunakan 
ilustrasi yang didukung gambar yang jelas sehingga mudah dipahami siswa. 
3.8 Menjelaskan pentingnya upaya 
keseimbangan dan pelestarian sumber 
daya alam di lingkungannya 
Materi tentang pentingnya upaya keseimbangan dan pelestarian sumber daya alam 
di lingkungannya disajikan di pembelajaran 1 dengan menggunakan pokok bahasan 
ilustrasi yang menarik. Kekurangan terdapat pada penggunaan gambar ilustrasi yang 
masih menggunakan gambar kartun sehingga bersifat tidak konkret. 
4.1 Menyajikan laporan hasil 
pengamatan tentang bentuk dan fungsi 
bagian tubuh hewan dan tumbuhan. 
Laporan hasil pengamatan tentang bentuk dan fungsi bagian tubuh hewan dan 
tumbuhan disajikan di pembelajaran 3. Pengamatan terfokuskan pada bagian tubuh 
hewan dan tumbuhan yang ada dilingkungan sekitar. 
4.8 Melakukan Kegiatan upaya 
pelestarian sumber daya alam bersama 
orang-orang di lingkungannya. 
Kegiatan upaya pelestarian sumber daya alam bersama orang-orang di 
lingkungannya disajikan dalam bentuk membuat poster di pembelajaran 1. 
7 IPS 
3.1 Mengidentifikasi karakteristik 
ruang dan pemanfaatan sumber daya 
alam untuk kesejahteraan masyarakat 
dari tingkat kota/kabupaten sampai 
tingkat provinsi. 
Mengidentifikasi karakteristik ruang dan pemanfaatan sumber daya alam untuk 
kesejahteraan masyarakat dari tingkat kota/kabupaten sampai tingkat provinsi 
disajikan di pembelajaran 1 dan pembelajaran 5. Bentuk identifikasi mengarahkan 
siswa untuk lebih mampu melakukan analisis terhadap manfaat hewan dan 
tumbuhan dilingkungan sekitar sebagai bentuk pemanfaatan sumberdaya alam. 
4.1 Menyajikan hasil identifikasi 
karakteristik ruang dan pemanfaatan 
sumber daya alam untuk kesejahteraan 
masyarakat dari tingkat kota/kabupaten 
sampai tingkat provinsi. 
Penyajian hasil identifikasi karakteristik ruang dan pemanfaatan sumber daya alam 
untuk kesejahteraan masyarakat dari tingkat kota/kabupaten sampai tingkat provinsi 
disajikan di pembelajaran 1 dan pembelajaran 5. Bentuk identifikasi mengarahkan 
siswa untuk lebih mampu melakukan analisis terhadap manfaat hewan dan 
tumbuhan dilingkungan sekitar sebagai bentuk pemanfaatan sumberdaya alam. 
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No Kompetensi Dasar Hasil Analisis 
1 Bahasa Indonesia 
3.3 Menggali informasi dari seorang 
tokoh melalui wawancara mengguna-
kan daftar pertanyaan. 
Kegiatan menggali informasi dari seorang tokoh melalui wawancara menggunakan 
daftar pertanyaan disajikan di pembelajaran 4. Kegiatan yang dilakukan adalah 
wawancara terhadap ketua RT atau warga dilungkungan. 
4.3 Melaporkan hasil wawancara 
menggunakan kosakata baku dan 
kalimat efektif dalam bentuk teks tulis. 
Melaporkan hasil wawancara menggunakan kosakata baku dan kalimat efektif 
dalam bentuk teks tulis disajikan di pembelajaran 1, pembelajaran 3, dan 
pembelajaran 6. Setiap pembelajaran membahas tentang mekanisme penulisan 
laporan yang baik. Laporan didiskusikan dalam kelompok kemudian di 
presentasikan dan dikumpulkan.  
2 Matematika 
3.3 Menjelaskan dan melakukan 
penaksiran dari jumlah, selisih, hasil 
kali, dan hasil bagi dua bilangan cacah 
maupun pecahan desimal. 
Materi tentang enjelaskan dan melakukan penaksiran dari jumlah, selisih, hasil kali, 
dan hasil bagi dua bilangan cacah maupun pecahan desimal disajikan di 
pembelajaran 2, pembelajaran 4, dan pembelajaran 5. Setiap pembelajaran 
membahas materi disertai dengan ilustrasi yang dikembangkan dalam soal cerita 
yang berhubungan dengan masalah dilingkungan sekitar. 
4.3 Menyelesaikan masalah penaksiran 
dari jumlah, selisih, hasil kali, dan hasil 
bagi dua bilangan cacah maupun 
pecahan desimal. 
Penyelesaian masalah penaksiran dari jumlah, selisih, hasil kali, dan hasil bagi dua 
bilangan cacah maupun pecahan desimal dikembangkan dalam bentuk soal cerita 
yang disusun sesuai dengan kemampuan berfikir siswa. 
3 PPKn 
1.2 Menghargai kewajiban dan hak 
warga masyarakat dalam kehidupan 
sehari-hari dalam menjalankan agama. 
Bentuk rasa syukur tentang hak dan kewajiban mengarahkan siswa untuk mampu 
menjalankan ajaran agam yang di anutnya serta memaknai rasa syukur dalam bentuk 
memenuhi kewajiban dalam menjaga lingkungan. 
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2.2 Menunjukkan sikap disiplin dalam 
memenuhi kewajiban dan hak sebagai 
warga masyarakat sebagai wujud cinta 
tanah air. 
Penyajian bentuk penerapan sikap disiplindalam pelaksanaan kewajiban dan hak 
sebagai warga masyarakat dalam kehidupan sehari-hari disajikan di pembelajaran 2, 
pembelajaran 4, dan pembelajaran 6. Setiap materi yang disajikan menggunakan 
teks ilutrasi yang mampu menunjukkan bentuk dari kewajiban dan hak sebagai 
warga masyarakat dalam kehidupan sehari hari. 
3.2 Mengidentifikasi pelaksanaan 
kewajiban dan hak sebagai warga 
masyarakat dalam kehidupan sehari-
hari. 
Bentuk identifikasi pelaksanaan kewajiban dan hak sebagai warga masyarakat 
dalam kehidupan sehari-hari disajikan di pembelajaran 2, pembelajaran 4, dan 
pembelajaran 6. Setiap materi yang disajikan menggunakan teks ilutrasi yang 
mampu menunjukkan bentuk dari kewajiban dan hak sebagai warga masyarakat 
dalam kehidupan sehari hari. 
4.2 Menyajikan hasil identifikasi 
pelaksanaan kewajiban dan hak sebagai 
warga masyarakat dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Penyajian hasil identifikasi pelaksanaan kewajiban dan hak sebagai warga 
masyarakat dalam kehidupan sehari-hari disajikan dalam bentuk atas soal yang 
disajikana. Soal yang disajikan mengarahkan siswa untuk mempu memahami dan 
memaknai teks ilustrasi yang sebelumnya telah dibahas. 
4 PJOK 
3.2 Memahami variasi gerak dasar 
lokomotor, non-lokomotor, dan 
manipulatif sesuai dengan konsep 
tubuh, ruang usaha dan keterhubungan 
dalam permainan bola kecil sederhana 
dan atau tradisional. 
Memahami variasi gerak dasar lokomotor, non-lokomotor, dan manipulatif sesuai 
dengan konsep tubuh, ruang usaha dan keterhubungan dalam permainan bola kecil 
sederhana dan atau tradisional disajikan di pembelajaran 3 dan pembelajaran 6 
dalam bentuk permainan kasti. Aturan permainan dijelaskan dengan ringkas dan 
mudah dipahami dan disertai dengan ilustrasi gambar yang baik. 
4.2 Mempraktikan prosedur variasi 
pola gerak dasar lokomotor, non-
lokomotor, dan manipulatif sesuai 
dengan konsep tubuh, ruang usaha dan 
keterhubungan dalam permainan bola 
kecil sederhana dan atau tradisional. 
Mempraktikan prosedur variasi pola gerak dasar lokomotor, non-lokomotor, dan 
manipulatif sesuai dengan konsep tubuh, ruang usaha dan keterhubungan dalam 
permainan bola kecil sederhana dan atau tradisional disajikan di pembelajaran 3 dan 
pembelajaran 6 dalam bentuk permainan kasti. 
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5 SBdP 
3.4 Memahami karya seni rupa teknik 
tempel. 
Pemahaman mengenai karya seni rupa teknik tempel disajikan dalam bentuk materi 
karya seni mozaik yang disajikan dengan menarik menggunakan contoh gambar 
ilustrasi yang jelas.  Pembelajaran yang membahas tentang karya seni ini disajikan 
pada pembelajaran 2 dan pembelajaran 5. Pembelajaran 2 membahas tentang bentuk 
dan cara membuat karya seni mozaik sedangkan pembelajaran 5 lebih mengarah 
pada apresiasi seni yang telah dibuat sebelumnya. 
4.4 Membuat karya kolase, montase, 
aplikasi, dan mozaik. 
Kegiatan membuat karya seni mozaik disajikan di pembelajaran 2 dengan didukung 
ilustrasi gambar dan prosedur  pembuatan yang jelas dan lugas tanpa mengurangi 
pemahaman siswa. 
6 IPA 
3.1 Menganalisis hubungan antara 
bentuk dan fungsi bagian tubuh pada 
hewan dan tumbuhan 
Bentuk analisis hubungan antara bentuk dan fungsi bagian tubuh pada hewan dan 
tumbuhan disajikan di pembelajaran 3. Materi disajikan secara interaktik melibatkan 
siswa dalam mengamati materi yang dipelajari. Materi yang disajikan menggunakan 
ilustrasi yang didukung gambar yang jelas sehingga mudah dipahami siswa. 
3.8 Menjelaskan pentingnya upaya 
keseimbangan dan pelestarian sumber 
daya alam di lingkungannya. 
Materi tentang pentingnya upaya keseimbangan dan pelestarian sumber daya alam 
di lingkungannya disajikan di pembelajaran 1 dengan menggunakan pokok bahasan 
ilustrasi yang menarik. Penggunaan gambar disertai dengan teks mampu 
menunjukkan makna dalam teks sehingga mempermudah siswa mempelajari materi. 
Kekurangan terdapat pada penggunaan gambar ilustrasi yang masih menggunakan 
gambar kartun sehingga bersifat tidak konkret. 
4.1 Menyajikan laporan hasil 
pengamatan tentang bentuk dan fungsi 
bagian tubuh hewan dan tumbuhan. 
Laporan hasil pengamatan tentang bentuk dan fungsi bagian tubuh hewan dan 
tumbuhan disajikan di pembelajaran 3. Pengamatan terfokuskan pada bagian tubuh 
hewan dan tumbuhan yang ada dilingkungan sekitar. 
4.8 Melakukan Kegiatan upaya 
pelestarian sumber daya alam bersama 
orang-orang di lingkungannya. 
Kegiatan upaya pelestarian sumber daya alam bersama orang-orang di 
lingkungannya disajikan dalam bentuk merawat dan menjaga tumbuhan dan hewan 
dilingkungan sekitar. 
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7 IPS 
3.1 Mengidentifikasi karakteristik 
ruang dan pemanfaatan sumber daya 
alam untuk kesejahteraan masyarakat 
dari tingkat kota/kabupaten sampai 
tingkat provinsi. 
Mengidentifikasi karakteristik ruang dan pemanfaatan sumber daya alam untuk 
kesejahteraan masyarakat dari tingkat kota/kabupaten sampai tingkat provinsi 
disajikan di pembelajaran 1 dan pembelajaran 5. Bentuk identifikasi mengarahkan 
siswa untuk lebih mampu melakukan analisis terhadap manfaat hewan dan 
tumbuhan dilingkungan sekitar sebagai bentuk pemanfaatan sumberdaya alam dan 
mencintai lingkungan. 
4.1 Menyajikan hasil identifikasi 
karakteristik ruang dan pemanfaatan 
sumber daya alam untuk kesejahteraan 
masyarakat dari tingkat kota/kabupaten 
sampai tingkat provinsi. 
Penyajian hasil identifikasi karakteristik ruang dan pemanfaatan sumber daya alam 
untuk kesejahteraan masyarakat dari tingkat kota/kabupaten sampai tingkat provinsi 
disajikan di pembelajaran 1 dan pembelajaran 5. Bentuk identifikasi mengarahkan 
siswa untuk lebih mampu melakukan analisis terhadap manfaat hewan dan 
tumbuhan dilingkungan sekitar sebagai bentuk pemanfaatan sumberdaya alam. 
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Lembar Kerja Penilaian 
Tema 4 Berbagai Pekerjaan 
Subtema 1 Jenis-jenis Pekerjaan 
 
No Kompetensi Dasar Hasil Analisis 
1 Bahasa Indonesia 
3.5 Menguraikan pendapat pribadi 
tentang isi buku sastra (cerita, dongeng, 
dan sebagainya). 
Pembelajaran tentang menguraikan pendapat pribadi tentang isi buku sastra (cerita, 
dongeng, dan sebagainya) disajikan di pembelajaran 1, pembelajaran , pembelajaran 
4, dan pembelajaran 6. Penyajian materi disusun dengan menggunakan cerita 
sebagai media untuk mengajak siswa mengolah kemampuan berfikir. Siswa 
diarahkan untuk mampu memahami teks cerita yang disajikan. Teks yang disajikan 
disusun dengan bahasa yang sederhana dan mudah dipahami oleh siswa. 
Kekurangan terletak pada tidak disajikannya ilustrasi gambar yang mampu 
menggambarkan isi cerita. 
4.5 Mengkomunikasikan pendapat 
pribadi tentang isi buku sastra yang 
dipilih dan dibaa sendiri secara lisan 
dan tulis yang didukung oleh alasan. 
Bentuk mengkomunikasikan pendapat pribadi tentang isi buku sastra yang dipilih 
dan dibaca sendiri secara lisan dan tulis yang didukung oleh alasan disajikan setelah 
teks cerita. Siswa diarahkan untuk menyusun pendapat pribadi secara ringkas dan 
didukung dengan alasan yang jelas. 
2 Matematika 
3.9 Menjelaskan dan menentukan 
keliling dan luas persegi, persegi 
panjang, dan segitiga serta hubungan 
pangkat dua dengan akar pangkat dua. 
Materi tentang menjelaskan dan menentukan keliling dan luas persegi, persegi 
panjang, dan segitiga serta hubungan pangkat dua dengan akar pangkat dua disajikan 
di pembelajaran 2, pembelajaran 4, dan pembelajaran 5. Pembelajaran disertai 
ilustrasi yang baik karena mempergunakan hal yang berkaitan dengan lingkungan 
siswa. Penyajian pembelajaran disusun dengan menarik melibatkan gaya bahasa 
yang interaktif sehingga lebih memotivasi siswa. 
4.9 Menyelesaikan masalah berkaitan 
dengan keliling dan luas persegi, 
persegipanjang dan segitiga termasuk  
Menyelesaikan masalah berkaitan dengan keliling dan luas persegi, persegipanjang 
dan segitiga termasuk melibatkan pangkat dua dengan akar pangkat dua disajikan 
dalam soal yang telah disesuaikan dengan perkembangan berfikir siswa. 
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 melibatkan pangkat dua dengan akar 
pangkat dua. 
 
3 PPKn 
1.1 Menerima makna hubungan 
bintang, rantai, pohon beringin, kepala 
banteng, dan padi kapas pada lambang 
negara “Garuda Pancasila” sebagai 
anugrah Tuhan Yang Maha Esa. 
Menerima makna hubungan bintang, rantai, pohon beringin, kepala banteng, dan 
padi kapas pada lambang negara “Garuda Pancasila” sebagai anugrah Tuhan Yang 
Maha Esa disajikan dalam bentuk pemaknaan yang mengarahkan siswa untuk 
memahami dan menerapkan makna setiap simbol lambang negara.  
2.1 Bersikap berani mengakui 
kesalahan, meminta maaf, memberi 
maaf, dan santun sebagai perwujudan 
nilai dan moral pancasila. 
Bentuk sikap berani mengakui kesalahan, meminta maaf, memberi maaf, dan santun 
sebagai perwujudan nilai dan moral pancasila disajikan dalam perwujudan nilai 
moral pancasila dalam lingkungan sekolah siswa. Kegiatan berdiskusi memahami 
perbedaan merupakan bentuk dasar yang akan mengarahkan siswa dalam memaknai 
pemaknaan nilai pancasila dalam buku ini. 
3.1 Memahami makna hubungan 
simbol dengan sila-sila Pancasila. 
Memahami makna hubungan simbol dengan sila-sila Pancasila disajikan dalam 
pembelajaran 2, pembelajaran 4, dan pembelajaran 6. Materi disajikan dengan 
menggunakan ilustrasi gambar dan diskusi kelompok sehingga memudahkan siswa 
untuk memahami materi pembelajaran. 
4.1 Menjelaskan makna hubungan 
simbol dengan sila-sila Pancasila 
sebagai satu kesatuan dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Menjelaskan makna hubungan simbol dengan sila-sila Pancasila disajikan dalam 
pembelajaran 2, pembelajaran 4, dan pembelajaran 6. Materi disajikan dengan 
menggunakan ilustrasi gambar dan diskusi kelompok sehingga memudahkan siswa 
untuk memahami materi pembelajaran. 
4 PJOK 
3.4 Menerapkan gerak dasar lokomotor 
dan non-lokomotor untuk membentuk 
gerak dasar seni beladiri. 
Menerapkan gerak dasar lokomotor dan non-lokomotor untuk membentuk gerak 
dasar seni beladiri disajikan dipembelajaran 3 dan pembelajaran 6. Pembelajaran 
disertai dengan ilustrasi gambar yang menarik dan disusun dengan 
mempertimbangkan kemampuan psikomotorik siswa. 
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4.4 Mempraktikkan gerak dasar 
lokomotor dan non-lokomotor untuk 
membentuk gerak dasar seni beladiri. 
Mempraktikkan gerak dasar lokomotor dan non-lokomotor untuk membentuk gerak 
dasar seni beladiri disajikan dipembelajaran 3 dan pembelajaran 6. Pembelajaran 
disertai dengan ilustrasi gambar yang menarik dan disusun dengan 
mempertimbangkan kemampuan psikomotorik siswa. 
5 SBdP 
3.1 Memahami gambar dan bentuk tiga 
dimensi. 
Memahami gambar dan bentuk tiga dimensi disajikan di pembelajaran 2 dan 
pembelajaran 5. Kegiatan pembelajaran disajikan dengan bahasa yang sederhana 
lugas dan mampu mengembangkan kemampuan berfikir siswa. Pembelajaran 
diarahkan pada kegiatan menggambar hal yang berkaitan dengan lingkungan sekitar 
siswa. 
4.1 Menggambar dan membentuk tiga 
dimensi. 
Kegiatan menggambar dan membentuk tiga dimensi disajikan di pembelajran 2 dan 
pembelajaran 5. Pembelajaran diarahkan pada kegiatan menggambar hal yang 
berkaitan dengan lingkungan sekitar siswa. Kegiatan pembelajaran disajikan dengan 
bahasa yang sederhana lugas dan mampu mengembangkan kemampuan berfikir 
siswa. 
6 IPA 
3.8 Menjelaskan pentingnya upaya 
keseimbangan dan pelestarian sumber 
daya alam di lingkungannya. 
Menjelaskan pentingnya upaya keseimbangan dan pelestarian sumber daya alam di 
lingkungannya disajikan di pembelajaran 1 dan pembelajaran 3. Kegiatan 
pembelajaran disajikan dengan bahasa yang sederhana lugas dan mampu 
mengembangkan kemampuan berfikir siswa. 
4.8 Melakukan kegiatan upaya 
pelestarian sumber daya alam bersama 
orang-orang di lingkungannya. 
Kegiatan upaya pelestarian sumber daya alam bersama orang-orang di 
lingkungannya disajikan di pembelajaran 1 dan pembelajaran 3. Kegiatan 
pelestarian alam diarahkan pada kegiatan yang mampu menjaga keseimbangan 
sumber daya alam. S 
7 IPS 
3.1 Mengidentifikasi karakteristik 
ruang dan pemanfaatan sumber daya  
Bentuk identifikasi karakteristik ruang dan pemanfaatan sumber daya alam untuk 
kesejahteraan  masyarakat  dari  tingkat  kota/kabupaten  sampai   tingkat   provinsi  
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alam untuk kesejahteraan masyarakat 
dari tingkat kota/kabupaten sampai 
tingkat provinsi. 
disajikan di pembelajaran 1 dan pembelajaran 5. Kegiatan pembelajaran disajikan 
dengan bahasa yang sederhana lugas dan mampu mengembangkan kemampuan 
berfikir siswa. 
4.1 Menyajikan hasil identifikasi 
karakteristik ruang dan pemanfaatan 
sumber daya alam untuk kesejahteraan 
masyarakat dari tingkat kota/kabupaten 
sampai tingkat provinsi. 
Menyajikan hasil identifikasi karakteristik ruang dan pemanfaatan sumber daya 
alam untuk kesejahteraan masyarakat dari tingkat kota/kabupaten sampai tingkat 
provinsi disajikan di pembelajaran 1 dan pembelajaran 5. Kegiatan pembelajaran 
disajikan dengan bahasa yang sederhana lugas dan mampu mengembangkan 
kemampuan berfikir siswa. 
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Lembar Kerja Penilaian 
Tema 4 Berbagai Pekerjaan 
Subtema 2 Pekerjaan di Sekitarku  
 
No Kompetensi Dasar Hasil Analisis 
1 Bahasa Indonesia 
3.5 Menguraikan pendapat pribadi 
tentang isi buku sastra (cerita, dongeng, 
dan sebagainya). 
Pembelajaran tentang menguraikan pendapat pribadi tentang isi buku sastra (cerita, 
dongeng, dan sebagainya) disajikan di pembelajaran 1, pembelajaran , pembelajaran 
4, dan pembelajaran 6. Penyajian materi disusun dengan menggunakan cerita 
sebagai media untuk mengajak siswa mengolah kemampuan berfikir. Siswa 
diarahkan untuk mampu memahami teks cerita yang disajikan. Teks yang disajikan 
disusun dengan bahasa yang sederhana dan mudah dipahami oleh siswa. Kegiatan 
pembelajaran disajikan dengan bahasa yang sederhana lugas dan mampu 
mengembangkan kemampuan berfikir siswa. Kekurangan terletak pada tidak 
disajikannya ilustrasi gambar yang mampu menggambarkan isi cerita. 
4.5 Mengkomunikasikan pendapat 
pribadi tentang isi buku sastra yang 
dipilih dan dibaa sendiri secara lisan 
dan tulis yang didukung oleh alasan. 
Bentuk mengkomunikasikan pendapat pribadi tentang isi buku sastra yang dipilih 
dan dibaa sendiri secara lisan dan tulis yang didukung oleh alasan disajikan setelah 
teks cerita. Siswa diarahkan untuk menyusun pendapat pribadi secara ringkas dan 
didukung dengan alasan yang jelas. 
2 Matematika 
3.9 Menjelaskan dan menentukan 
keliling dan luas persegi, persegi 
panjang, dan segitiga serta hubungan 
pangkat dua dengan akar pangkat dua. 
Materi tentang menjelaskan dan menentukan keliling dan luas persegi, persegi 
panjang, dan segitiga serta hubungan pangkat dua dengan akar pangkat dua disajikan 
di pembelajaran 2, pembelajaran 4, dan pembelajaran 5. Pembelajaran disertai 
ilustrasi yang baik karena mempergunakan hal yang berkaitan dengan lingkungan 
siswa. Penyajian pembelajaran disusun dengan menarik melibatkan gaya bahasa 
yang interaktif sehingga lebih memotivasi siswa. 
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4.9 Menyelesaikan masalah berkaitan 
dengan keliling dan luas melibatkan 
pangkat dua dengan akar pangkat dua. 
Menyelesaikan masalah berkaitan dengan keliling dan luas persegi, persegipanjang 
dan segitiga termasuk melibatkan pangkat dua dengan akar pangkat dua disajikan 
dalam soal yang telah disesuaikan dengan perkembangan berfikir siswa. 
3 PPKn 
1.1 Menerima makna hubungan 
bintang, rantai, pohon beringin, kepala 
banteng, dan padi kapas pada lambang 
negara “Garuda Pancasila” sebagai 
anugrah Tuhan Yang Maha Esa. 
Menerima makna hubungan bintang, rantai, pohon beringin, kepala banteng, dan 
padi kapas pada lambang negara “Garuda Pancasila” sebagai anugrah Tuhan Yang 
Maha Esa disajikan dalam bentuk pemaknaan yang mengarahkan siswa untuk 
memahami dan menerapkan makna setiap simbol lambang negara.  
2.1 Bersikap berani mengakui 
kesalahan, meminta maaf, memberi 
maaf, dan santun sebagai perwujudan 
nilai dan moral pancasila. 
Bentuk sikap berani mengakui kesalahan, meminta maaf, memberi maaf, dan santun 
sebagai perwujudan nilai dan moral pancasila disajikan dalam perwujudan nilai 
moral pancasila dalam lingkungan sekolah siswa. Kegiatan berdiskusi memahami 
perbedaan merupakan bentuk dasar yang akan mengarahkan siswa dalam memaknai 
pemaknaan nilai pancasila dalam buku ini. 
3.1 Memahami makna hubungan 
simbol dengan sila-sila Pancasila. 
Memahami makna hubungan simbol dengan sila-sila Pancasila disajikan dalam 
pembelajaran 2, pembelajaran 4, dan pembelajaran 6. Materi disajikan dengan 
menggunakan ilustrasi gambar dan diskusi kelompok sehingga memudahkan siswa 
untuk memahami materi pembelajaran. Teks yang disajikan disusun dengan bahasa 
yang sederhana dan mudah dipahami oleh siswa. 
4.1 Menjelaskan makna hubungan 
simbol dengan sila-sila Pancasila 
sebagai satu kesatuan dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Menjelaskan makna hubungan simbol dengan sila-sila Pancasila disajikan dalam 
pembelajaran 2, pembelajaran 4, dan pembelajaran 6. Materi disajikan dengan 
menggunakan ilustrasi gambar dan diskusi kelompok sehingga memudahkan siswa 
untuk memahami materi pembelajaran. Teks yang disajikan disusun dengan bahasa 
yang sederhana dan mudah dipahami oleh siswa. Kegiatan pembelajaran disajikan 
dengan bahasa yang sederhana lugas dan mampu mengembangkan kemampuan 
berfikir siswa. 
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4 PJOK 
3.4 Menerapkan gerak dasar lokomotor 
dan non-lokomotor untuk membentuk 
gerak dasar seni beladiri. 
Menerapkan gerak dasar lokomotor dan non-lokomotor untuk membentuk gerak 
dasar seni beladiri disajikan dipembelajaran 3 dan pembelajaran 6. Pembelajaran 
disertai dengan ilustrasi gambar yang menarik dan disusun dengan 
mempertimbangkan kemampuan psikomotorik siswa. Teks yang disajikan disusun 
dengan bahasa yang sederhana dan mudah dipahami oleh siswa. Kegiatan 
pembelajaran disajikan dengan bahasa yang sederhana lugas dan mampu 
mengembangkan kemampuan berfikir siswa. 
4.4 Mempraktikkan gerak dasar 
lokomotor dan non-lokomotor untuk 
membentuk gerak dasar seni beladiri. 
Mempraktikkan gerak dasar lokomotor dan non-lokomotor untuk membentuk gerak 
dasar seni beladiri disajikan dipembelajaran 3 dan pembelajaran 6. Pembelajaran 
disertai dengan ilustrasi gambar yang menarik dan disusun dengan 
mempertimbangkan kemampuan psikomotorik siswa. 
5 SBdP 
3.1 Memahami gambar dan bentuk tiga 
dimensi. 
Memahami gambar dan bentuk tiga dimensi disajikan di pembelajaran 2 dan 
pembelajaran 5. Pembelajaran diarahkan pada kegiatan menggambar hal yang 
berkaitan dengan lingkungan sekitar siswa. Teks yang disajikan disusun dengan 
bahasa yang sederhana dan mudah dipahami oleh siswa. Kegiatan pembelajaran 
disajikan dengan bahasa yang sederhana lugas dan mampu mengembangkan 
kemampuan berfikir siswa. 
4.1 Menggambar dan membentuk tiga 
dimensi. 
Kegiatan menggambar dan membentuk tiga dimensi disajikan di pembelajran 2 dan 
pembelajaran 5. Pembelajaran diarahkan pada kegiatan menggambar hal yang 
berkaitan dengan lingkungan sekitar siswa. 
6 IPA 
3.8 Menjelaskan pentingnya upaya 
keseimbangan dan pelestarian sumber 
daya alam di lingkungannya. 
Menjelaskan pentingnya upaya keseimbangan dan pelestarian sumber daya alam di 
lingkungannya disajikan di pembelajaran 1 dan pembelajaran 3. Kegiatan 
pembelajaran disajikan dengan bahasa yang sederhana lugas dan mampu 
mengembangkan kemampuan berfikir siswa.  
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4.8 Melakukan kegiatan upaya 
pelestarian sumber daya alam bersama 
orang-orang di lingkungannya. 
Kegiatan upaya pelestarian sumber daya alam bersama orang-orang di 
lingkungannya disajikan di pembelajaran 1 dan pembelajaran 3. Teks yang disajikan 
disusun dengan bahasa yang sederhana dan mudah dipahami oleh siswa. Kegiatan 
pembelajaran disajikan dengan bahasa yang sederhana lugas dan mampu 
mengembangkan kemampuan berfikir siswa. 
7 IPS 
3.3 Mengidentifikasi kegiatan ekonomi 
dan hubungannya dengan berbagai 
bidang pekerjaan, serta kehidupan 
sosial dan budaya di lingkungan sekitar 
sampai provinsi. 
Mengidentifikasi kegiatan ekonomi dan hubungannya dengan berbagai bidang 
pekerjaan, serta kehidupan sosial dan budaya di lingkungan sekitar sampai provinsi 
disajikan di pembelajaran 1 dan pembelajaran 5. Teks yang disajikan disusun dengan 
bahasa yang sederhana dan mudah dipahami oleh siswa. Kegiatan pembelajaran 
disajikan dengan bahasa yang sederhana lugas dan mampu mengembangkan 
kemampuan berfikir siswa. 
4.3 Menyajikan hasil identifikasi 
kegiatan ekonomi dalam meningkatkan 
kehidupan masyarakat di bidang 
pekerjaan, sosial dan budaya di 
lingkungan sekitar sampai provinsi. 
Kegiatan pembelajaran disajikan dengan bahasa yang sederhana lugas dan mampu 
mengembangkan kemampuan berfikir siswa. Menyajikan hasil identifikasi kegiatan 
ekonomi dalam meningkatkan kehidupan masyarakat di bidang pekerjaan, sosial 
dan budaya di lingkungan sekitar sampai provinsi disajikan di pembelajaran 1 dan 
pembelajaran 5.. Teks yang disajikan disusun dengan bahasa yang sederhana dan 
mudah dipahami oleh siswa. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
276 
 
 
Lembar Kerja Penilaian 
Tema 4 Berbagai Pekerjaan 
Subtema 3 Pekerjaan Orang Tuaku 
 
No Kompetensi Dasar Hasil Analisis 
1 Bahasa Indonesia 
3.5 Menguraikan pendapat pribadi 
tentang isi buku sastra (cerita, dongeng, 
dan sebagainya). 
Pembelajaran tentang menguraikan pendapat pribadi tentang isi buku sastra (cerita, 
dongeng, dan sebagainya) disajikan di pembelajaran 1, pembelajaran , pembelajaran 
4, dan pembelajaran 6. Penyajian materi disusun dengan menggunakan cerita 
sebagai media untuk mengajak siswa mengolah kemampuan berfikir. Siswa 
diarahkan untuk mampu memahami teks cerita yang disajikan. Teks yang disajikan 
disusun dengan bahasa yang sederhana dan mudah dipahami oleh siswa. 
Kekurangan terletak pada tidak disajikannya ilustrasi gambar yang mampu 
menggambarkan isi cerita. 
4.5 Mengkomunikasikan pendapat 
pribadi tentang isi buku sastra yang 
dipilih dan dibaa sendiri secara lisan 
dan tulis yang didukung oleh alasan. 
Bentuk mengkomunikasikan pendapat pribadi tentang isi buku sastra yang dipilih 
dan dibaa sendiri secara lisan dan tulis yang didukung oleh alasan disajikan setelah 
teks cerita. Siswa diarahkan untuk menyusun pendapat pribadi secara ringkas dan 
didukung dengan alasan yang jelas. 
2 Matematika 
3.9 Menjelaskan dan menentukan 
keliling dan luas persegi, persegi 
panjang, dan segitiga serta hubungan 
pangkat dua dengan akar pangkat dua. 
Materi tentang menjelaskan dan menentukan keliling dan luas persegi, persegi 
panjang, dan segitiga serta hubungan pangkat dua dengan akar pangkat dua disajikan 
di pembelajaran 2, pembelajaran 4, dan pembelajaran 5. Pembelajaran disertai 
ilustrasi yang baik karena mempergunakan hal yang berkaitan dengan lingkungan 
siswa. Penyajian pembelajaran disusun dengan menarik melibatkan gaya bahasa 
yang interaktif sehingga lebih memotivasi siswa. 
4.9 Menyelesaikan masalah berkaitan 
dengan keliling dan luas persegi, 
persegipanjang dan segitiga. 
Menyelesaikan masalah berkaitan dengan keliling dan luas persegi, persegipanjang 
dan segitiga termasuk melibatkan pangkat dua dengan akar pangkat dua disajikan 
dalam soal yang telah disesuaikan dengan perkembangan berfikir siswa. 
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3 PPKn 
1.1 Menerima makna hubungan 
bintang, rantai, pohon beringin, kepala 
banteng, dan padi kapas pada lambang 
negara “Garuda Pancasila” sebagai 
anugrah Tuhan Yang Maha Esa. 
Menerima makna hubungan bintang, rantai, pohon beringin, kepala banteng, dan 
padi kapas pada lambang negara “Garuda Pancasila” sebagai anugrah Tuhan Yang 
Maha Esa disajikan dalam bentuk pemaknaan yang mengarahkan siswa untuk 
memahami dan menerapkan makna setiap simbol lambang negara.  
2.1 Bersikap berani mengakui 
kesalahan, meminta maaf, memberi 
maaf, dan santun sebagai perwujudan 
nilai dan moral pancasila. 
Bentuk sikap berani mengakui kesalahan, meminta maaf, memberi maaf, dan santun 
sebagai perwujudan nilai dan moral pancasila disajikan dalam perwujudan nilai 
moral pancasila dalam lingkungan sekolah siswa. Kegiatan berdiskusi memahami 
perbedaan merupakan bentuk dasar yang akan mengarahkan siswa dalam memaknai 
pemaknaan nilai pancasila dalam buku ini. 
3.1 Memahami makna hubungan 
simbol dengan sila-sila Pancasila. 
Memahami makna hubungan simbol dengan sila-sila Pancasila disajikan dalam 
pembelajaran 2, pembelajaran 4, dan pembelajaran 6. Materi disajikan dengan 
menggunakan ilustrasi gambar dan diskusi kelompok sehingga memudahkan siswa 
untuk memahami materi pembelajaran. 
4.1 Menjelaskan makna hubungan 
simbol dengan sila-sila Pancasila 
sebagai satu kesatuan dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Menjelaskan makna hubungan simbol dengan sila-sila Pancasila disajikan dalam 
pembelajaran 2, pembelajaran 4, dan pembelajaran 6. Materi disajikan dengan 
menggunakan ilustrasi gambar dan diskusi kelompok sehingga memudahkan siswa 
untuk memahami materi pembelajaran. 
4 PJOK 
3.4 Menerapkan gerak dasar lokomotor 
dan non-lokomotor untuk membentuk 
gerak dasar seni beladiri. 
Menerapkan gerak dasar lokomotor dan non-lokomotor untuk membentuk gerak 
dasar seni beladiri disajikan dipembelajaran 3 dan pembelajaran 6. Pembelajaran 
disertai dengan ilustrasi gambar yang menarik dan disusun dengan 
mempertimbangkan kemampuan psikomotorik siswa. 
4.4 Mempraktikkan gerak dasar 
lokomotor dan non-lokomotor untuk 
membentuk gerak dasar seni beladiri. 
Mempraktikkan gerak dasar lokomotor dan non-lokomotor untuk membentuk gerak 
dasar seni beladiri disajikan dipembelajaran 3 dan pembelajaran 6. Pembelajaran 
disertai dengan ilustrasi gambar yang menarik. 
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5 SBdP 
3.1 Memahami gambar dan bentuk tiga 
dimensi. 
Memahami gambar dan bentuk tiga dimensi disajikan di pembelajaran 2 dan 
pembelajaran 5. Pembelajaran diarahkan pada kegiatan menggambar hal yang 
berkaitan dengan lingkungan sekitar siswa. 
4.1 Menggambar dan membentuk tiga 
dimensi. 
Kegiatan menggambar dan membentuk tiga dimensi disajikan di pembelajran 2 dan 
pembelajaran 5. Pembelajaran diarahkan pada kegiatan menggambar hal yang 
berkaitan dengan lingkungan sekitar siswa. 
6 IPA 
3.8 Menjelaskan pentingnya upaya 
keseimbangan dan pelestarian sumber 
daya alam di lingkungannya. 
Menjelaskan pentingnya upaya keseimbangan dan pelestarian sumber daya alam di 
lingkungannya disajikan di pembelajaran 1 dan pembelajaran 3. Kegiatan 
pembelajaran disajikan dengan bahasa yang sederhana lugas dan mampu 
mengembangkan kemampuan berfikir siswa. 
4.8 Melakukan kegiatan upaya 
pelestarian sumber daya alam bersama 
orang-orang di lingkungannya. 
Kegiatan upaya pelestarian sumber daya alam bersama orang-orang di 
lingkungannya disajikan di pembelajaran 1 dan pembelajaran 3. Pembelajaran 
diarahkan pada kegiatan menggambar hal yang berkaitan dengan lingkungan sekitar. 
7 IPS 
3.3 Mengidentifikasi kegiatan ekonomi 
dan hubungannya dengan berbagai 
bidang pekerjaan, serta kehidupan 
sosial dan budaya di lingkungan sekitar 
sampai provinsi. 
Mengidentifikasi kegiatan ekonomi dan hubungannya dengan berbagai bidang 
pekerjaan, serta kehidupan sosial dan budaya di lingkungan sekitar sampai provinsi 
disajikan di pembelajaran 1 dan pembelajaran 5.. Teks yang disajikan disusun 
dengan bahasa yang sederhana dan mudah dipahami oleh siswa. Kegiatan 
pembelajaran disajikan dengan bahasa yang sederhana. Pembelajaran diarahkan 
pada kegiatan menggambar hal yang berkaitan dengan lingkungan sekitar siswa.  
4.3 Menyajikan hasil identifikasi 
kegiatan ekonomi dalam meningkatkan 
kehidupan masyarakat di bidang 
pekerjaan, sosial dan budaya di 
lingkungan sekitar sampai provinsi. 
Menyajikan hasil identifikasi kegiatan ekonomi dalam meningkatkan kehidupan 
masyarakat di bidang pekerjaan, sosial dan budaya di lingkungan sekitar sampai 
provinsi disajikan di pembelajaran 1 dan pembelajaran 5. Pembelajaran diarahkan 
pada kegiatan menggambar hal yang berkaitan dengan lingkungan sekitar siswa.  
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3.7  Menggali pengetahuan baru yang 
terdapat pada teks nonfiksi. 
Materi yang berkaitan pada kegiatan menggali pengetahuan baru yang terdapat pada 
teks nonfiksi di sajikan di pembelajaran 1, pembelajaran 3, pembelajaran 4, dan 
pembelajaran 6. Materi disajikan dalam bentuk tek nonfiksi yang berhubungan 
dengan fakta sejarah. Setiap teks materi disajikan dengan ringkas, lugas dan dapat 
dengan mudah dipahami. Penggunaan gambar disajikan dengan baik sehingga tidak 
mengurangi daya keterbacaan teks dan tetap mampu mempertegas makna gambar 
dan mampu meningkatkan pemahaman materi.  
4.7  Menyampaikan pengetahuan baru 
dari teks nonfiksi ke dalam tulisan 
dengan bahasa sendiri. 
Kegiatan menyampaikan pengetahuan baru dari teks nonfiksi ke dalam tulisan 
dengan bahasa sendiri di sajikan di pembelajaran 1, pembelajaran 3, pembelajaran 
4, dan pembelajaran 6 dalam bentuk ringkasan berdasarkan jawaban atas soal yang 
disajikan.  Kegiatan ini lebih mengarahkan pada meningkatkan pemahaman siswa 
terhadap materi yang disajikan. 
2 Matematika 
3.10 Menjelaskan hubungan antar garis 
(sejajar, berpotongan, berhimpit) 
menggunakan model konkret. 
Materi yang menjelaskan hubungan antar garis (sejajar, berpotongan, berhimpit) 
menggunakan model konkret disajikan di pembelajaran 2, pembelajaran 4, dan 
pembelajaran 5 dalam bentuk kegiatan yang menarik. Penyajian pembelajaran 
disajikan dengan lebih interaktif melibatkan siswa dalam beberapa kegiatan yang 
mampu menjelaskan materi. Dukungan ilustrasi gambar sederhana menambah 
tingkat pemahaman siswa, meskipun demikian gambar yang digunkan masih terlalu 
sederhana dan perlu diperbaharui untuk meningkatkan pemahaman siswa. 
Penggunaan gambar konkret misalnya perlu disajikan untuk menggantikan gambar 
kartun. 
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4.10 Mengidentifikasi hubungan antar 
garis (sejajar, berpotongan, berhimpit) 
menggunakan model konkret. 
Bentuk identifikasi hubungan antar garis (sejajar, berpotongan, berhimpit) 
menggunakan model konkret disajikan di pembelajaran 2, pembelajaran 4, dan 
pembelajaran 5 dalam bentuk kegiatan yang menarik dan berpusat pada peserta 
didik. Pembelajaran dipusatkan pada kegiatan peserta didik dalam bentuk 
percobaan dan diskusi. 
3 PPKn 
1.3 Mensyukuri keberagaman umat 
beragama di masyarakat sebagai 
anugerah Tuhan Yang Maha Esa dalam 
konteks Bhineka Tunggal Ika. 
Mensyukuri keberagaman umat beragama di masyarakat sebagai anugerah Tuhan 
Yang Maha Esa dalam konteks Bhineka Tunggal Ika dalam buku ini lebih diarahkan 
pada pemaknaan perbedaan agama dan kaitannya pada cara mensyukuri 
keaneragaman kekayaan sejarah bangsa dan budaya bangsa. 
2.3 Bersikap toleran dalam 
keberagaman umat beragama di 
masyarakat dalam konteks Bhinneka 
Tunggal Ika. 
Bersikap toleran dalam keberagaman umat beragama di masyarakat dalam konteks 
Bhinneka Tunggal Ika disajikan dalam bentuk kerjasama dalam kegiatan diskusi 
kelompok dan percobaan. 
2.4 Menampilkan sikap kerja sama 
dalam berbagai bentuk keberagaman 
suku bangsa, sosial, dan budaya di 
Indonesia yang terikat persatuan dan 
kesatuan. 
Kegiatan yang dapat menampilkan sikap kerja sama dalam berbagai bentuk 
keberagaman suku bangsa, sosial, dan budaya di Indonesia yang terikat persatuan 
dan kesatuan ddisajikan dalam bentuk diskusi dan kerja kelompok.  
3.1 Memahami makna hubungan 
simbol dengan sila-sila Pancasila. 
Memahami makna hubungan simbol dengan sila-sila Pancasila disajikan di 
pembelajaran 2, pembelajaran 4, dan pembelajaran 6. Materi disusun dengan 
sederhana dan didukung gambar yang mampu memperjelas materi. Pemaknaan 
hubungan simbol dengan sila pancasila disajikan dalam bentuk ilustrasi teks dan 
gambar. Ilustrasi yang disajikan mengarah pada lingkungan siswa sehari-hari. 
Ilustrasi ini disajikan dalam bentuk permasalahan dan mengharuskan siswa untuk 
dapat menelaah dan memecahkan masalah tersebut sesuai dengan makna sila-sila 
Pancasila. 
281 
 
 
Kompetensi Dasar Hasil Analisis 
4.1 Menjelaskan makna hubungan 
simbol dengan sila-sila Pancasila 
sebagai satu kesatuan dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Menjelaskan makna hubungan simbol dengan sila-sila Pancasila sebagai satu 
kesatuan dalam kehidupan sehari-hari disajikan di pembelajaran 2, pembelajaran 4, 
dan pembelajaran 6. Materi disusun dengan sederhana dan didukung gambar yang 
mampu memperjelas materi. Pemaknaan hubungan simbol dengan sila pancasila 
disajikan dalam bentuk ilustrasi teks dan gambar.  
4 PJOK 
3.9  Memahami jenis cidera dan cara 
penanggulangannya secara sederhana 
saat melakukan aktivitas fisik dan 
dalam kehidupan sehari-hari. 
Pembelajaran tentang memahami jenis cidera dan cara penanggulangannya secara 
sederhana saat melakukan aktivitas fisik dan dalam kehidupan sehari-hari disajikan 
di pembelajaran 3 dan pembelajaran 6. Pembelajaran disajikan dengan 
menggunakan ilustrasi yang baik tetapi tidak disajikan dengan gambar pendukung 
yang mampu memperjelas materi.  
4.9   Mendemonstrasikan cara penang-
gulangan jenis cidera secara sederhana 
saat melakukan aktivitas fisik dan 
dalam kehidupan sehari- hari. 
Kegiatan mendemonstrasikan cara penanggulangan jenis cidera secara sederhana 
saat melakukan aktivitas fisik dan dalam kehidupan sehari-hari disajikan dalam 
bentuk diskusi dimana siswa harus mampu menjelaskan tahapan penanggulangan 
jenis cidera.  Pembelajaran 4 mengarahkan siswa untuk mengulang kembali tahapan 
dipembelajaran 3. Kekurangan lebih terletak pada kurangnya demonstrasi konkret 
dan simulasi yang disajikan. 
5 SBdP 
3.2  Memahami tanda tempo dan tinggi 
rendah nada. 
Pemahaman materi tentang tanda tempo dan tinggi rendah nada ldisajikan dalam 
pembelajaran 2 dan pembelajaran 5. Materi lebih difokuskan kepada kemampuan 
guru dalam menjelaskan materi. Pengertian tentang tanda tempo dan tinggi rendah 
nada tidak disajikan secara langsung pada buku teks tetapi disajikan dalam bentuk 
patitur lagu. Penyajian ini mengurangi pemahaman siswa jika guru kelas tidak 
mampu menjelaskan materi dengan baik. Akan tetapi kelebihan terlihat pada 
pemilihan lagu dan bagian latihan soal yang diberikan. Penggunaan lagu yang 
memiliki tempo tinggi rendah nada tersebut memudahkan siswa dalam memahami  
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 lagu yang disajikan dan memahami materi. Soal dan lagu yang saling terkait dengan 
tema utama akan memudahkan siswa memahami materi lain. 
4.2  Menampilkan tempo lambat, sed-
ang dan cepat melalui lagu. 
Kegiatan menampilkan tempo lambat, sedang dan cepat disajikan dalam kegiatan 
menyanyikan lagu yang disajikan di pembelajaran 2 dan pembelajaran 5. 
Penggunaan lagu yang memiliki ketiga tempo tersebut memudahkan siswa dalam 
memahami lagu yang disajikan dan memahami materi. 
6 IPA 
3.7 Menerapkan sifat-sifat cahaya dan 
keterkaitannya dengan indera peng-
lihatan. 
Materi tentang sifat-sifat cahaya dan keterkaitannya dengan indera penglihatan 
disajikan di pembelajaran 1 dan pembelajaran 5. Materi disajikan secara interaktif 
dan berpusat pada siswa. Materi lebih diarahkan pada kegiatan percobaan yang 
mengarahkan siswa untuk mencoba dan mencari informasi serta menyimpulkan 
hasil percobaan. Ilustrasi yang disajikan mampu menambah pemahaman siswa 
meskipun disusun dengan sederhana tetapi tetap jelas menyampaikan makna. 
4.7 Menyajikan laporan hasil perco-
baan tentang sifat-sifat cahaya. 
Penyajian laporan percobaan tentang sifat-sifat cahaya dan keterkaitannya dengan 
indera penglihatan disajikan di pembelajaran 1 dan pembelajaran 5 disajikan dalam 
bentuk laporan hasil percobaan dengan format yang telah disajikan dibuku teks. 
Format penyajian laporan disajikan secara sederhana sehingga mudah dipahami 
siswa. 
7 IPS 
3.4    Mengidentifikasi kerajaan Hindu 
dan/atau Buddha dan/ atau Islam di 
lingkungan daerah setempat,serta 
pengaruhnya pada kehidupan 
masyarakat masa kini. 
Bentuk identifikasi kerajaan Hindu dan/atau Buddha dan/ atau Islam di lingkungan 
daerah setempat,serta pengaruhnya pada kehidupan masyarakat masa kini disajikan 
di pembelajaran 1 dan pembelajaran 5. Materi disajikan dengan dengan menarik dan 
lebih disesuaikan dengan kemampuan berfikir siswa. Materi lebih disajikan dalam 
bentuk bentuk teks deskripsi tentang beberapa peninggalan kerajaan. Materi 
disajikan dalam bahasa yang sederhanan sehingga mudah dipahami siswa. Selain itu 
penyajian gambar di setiap materi menambah pengetahuan siswa. 
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4.4 Menyajikan hasil identifikasi 
kerajaan Hindu dan/atau Buddha 
dan/atau Islam di lingkungan daerah 
setempat, serta pengaruhnya pada 
kehidupan masyarakat masa kini. 
Penyajian hasil identifikasi kerajaan Hindu dan/atau Buddha dan/ atau Islam di 
lingkungan daerah setempat,serta pengaruhnya pada kehidupan masyarakat masa 
kini disajikan di pembelajaran 1 dan pembelajaran 5 disajikan dalam bentuk jawaban 
atas soal yang disajikan. Soal yang disajikan mengarahkan siswa untuk kembali 
menelaah materi yang disajikan sehingga mampu menarik kesimpulan dan 
menampilkan makna setiap materi. 
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3.8 Membandingkan hal yang sudah 
diketahui dengan yang baru diketahui 
dari teks nonfiksi. 
Materi membandingkan hal yang sudah diketahui dengan yang baru diketahui dari 
teks nonfiksi di sajikan di pembelajaran 1, pembelajaran 3, pembelajaran 4, dan 
pembelajaran 6. Materi disajikan dalam bentuk tek nonfiksi yang berhubungan 
dengan fakta sejarah. Setiap teks materi disajikan dengan ringkas, lugas dan dapat 
dengan mudah dipahami. Penggunaan gambar disajikan dengan baik sehingga tidak 
mengurangi daya keterbacaan teks dan tetap mampu mempertegas makna gambar 
dan mampu meningkatkan pemahaman materi.  
4.8 Menyampaikan hasil memban-
dingkan pengetahuan lama dengan 
pengetahuan baru secara tertulis 
dengan bahasa sendiri. 
Kegiatan menyampaikan hasil membandingkan pengetahuan lama dengan 
pengetahuan baru secara tertulis dengan bahasa sendiri di sajikan di pembelajaran 1, 
pembelajaran 3, pembelajaran 4, dan pembelajaran 6 dalam bentuk ringkasan 
berdasarkan jawaban atas soal yang disajikan.  Kegiatan ini lebih mengarahkan pada 
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang disajikan. 
2 Matematika 
3.10  Menjelaskan hubungan antar 
garis (sejajar, berpotongan, berhimpit) 
menggunakan model konkret. 
Materi yang menjelaskan hubungan antar garis (sejajar, berpotongan, berhimpit) 
menggunakan model konkret disajikan di pembelajaran 2, pembelajaran 4, dan 
pembelajaran 5 dalam bentuk kegiatan yang menarik. Penyajian pembelajaran 
disajikan dengan lebih interaktif melibatkan siswa dalam beberapa kegiatan yang 
mampu menjelaskan materi. Dukungan ilustrasi gambar sederhana menambah 
tingkat pemahaman siswa, meskipun demikian gambar yang digunkan masih terlalu 
sederhana dan perlu diperbaharui untuk meningkatkan pemahaman siswa. 
Penggunaan gambar konkret misalnya perlu disajikan untuk menggantikan gambar 
kartun. 
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4.10 Mengidentifikasi hubungan antar 
garis (sejajar, berpotongan, berhimpit) 
menggunakan model konkret. 
Bentuk identifikasi hubungan antar garis (sejajar, berpotongan, berhimpit) 
menggunakan model konkret disajikan di pembelajaran 2, pembelajaran 4, dan 
pembelajaran 5 dalam bentuk kegiatan yang menarik dan berpusat pada peserta 
didik. Pembelajaran dipusatkan pada kegiatan peserta didik dalam bentuk percobaan 
dan diskusi. 
3 PPKn 
1.3 Mensyukuri keberagaman umat 
beragama di masyarakat sebagai 
anugerah Tuhan Yang Maha Esa dalam 
konteks Bhineka Tunggal Ika. 
Mensyukuri keberagaman umat beragama di masyarakat sebagai anugerah Tuhan 
Yang Maha Esa dalam konteks Bhineka Tunggal Ika dalam buku ini lebih diarahkan 
pada pemaknaan perbedaan agama dan kaitannya pada cara mensyukuri 
keaneragaman kekayaan sejarah bangsa dan budaya bangsa. 
2.3 Bersikap toleran dalam kebe-
ragaman umat beragama di masyarakat 
dalam konteks Bhinneka Tunggal Ika. 
Bersikap toleran dalam keberagaman umat beragama di masyarakat dalam konteks 
Bhinneka Tunggal Ika disajikan dalam bentuk kerjasama dalam kegiatan diskusi 
kelompok dan percobaan. 
3.1 Memahami makna hubungan 
simbol dengan sila-sila Pancasila. 
Memahami makna hubungan simbol dengan sila-sila Pancasila disajikan di 
pembelajaran 2, pembelajaran 4, dan pembelajaran 6. Materi disusun dengan 
sederhana dan didukung gambar yang mampu memperjelas materi. Pemaknaan 
hubungan simbol dengan sila pancasila disajikan dalam bentuk ilustrasi teks dan 
gambar. Ilustrasi yang disajikan mengarah pada lingkungan siswa sehari-hari. 
Ilustrasi ini disajikan dalam bentuk permasalahan dan mengharuskan siswa untuk 
dapat menelaah dan memecahkan masalah tersebut sesuai dengan makna sila-sila 
Pancasila. 
4.1 Menjelaskan makna hubungan 
simbol dengan sila-sila Pancasila 
sebagai satu kesatuan dalam kehidupan 
sehari-hari 
Menjelaskan makna hubungan simbol dengan sila-sila Pancasila sebagai satu 
kesatuan dalam kehidupan sehari-hari disajikan di pembelajaran 2, pembelajaran 4, 
dan pembelajaran 6. Materi disusun dengan sederhana dan didukung gambar yang 
mampu memperjelas materi. Pemaknaan hubungan simbol dengan sila pancasila 
disajikan dalam bentuk ilustrasi teks dan gambar.  
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4 PJOK 
3.9  Memahami jenis cidera dan cara 
penanggulangannya secara sederhana 
saat melakukan aktivitas fisik dan 
dalam kehidupan sehari-hari. 
Pembelajaran tentang memahami jenis cidera dan cara penanggulangannya secara 
sederhana saat melakukan aktivitas fisik dan dalam kehidupan sehari-hari disajikan 
di pembelajaran 3 dan pembelajaran 6. Pembelajaran disajikan dengan 
menggunakan ilustrasi yang baik tetapi tidak disajikan dengan gambar pendukung 
yang mampu memperjelas materi.  
4.9   Mendemonstrasikan cara penang-
gulangan jenis cidera secara sederhana 
saat melakukan aktivitas fisik dan 
dalam kehidupan sehari- hari. 
Kegiatan mendemonstrasikan cara penanggulangan jenis cidera secara sederhana 
saat melakukan aktivitas fisik dan dalam kehidupan sehari-hari disajikan dalam 
bentuk diskusi dimana siswa harus mampu menjelaskan tahapan penanggulangan 
jenis cidera.  Pembelajaran 4 mengarahkan siswa untuk mengulang kembali tahapan 
dipembelajaran 3. Kekurangan lebih terletak pada kurangnya demonstrasi konkret 
dan simulasi yang disajikan. 
5 SBdP 
3.2  Memahami tanda tempo dan tinggi 
rendah nada 
Pemahaman materi tentang tanda tempo dan tinggi rendah nada ldisajikan dalam 
pembelajaran 2 dan pembelajaran 5. Materi lebih difokuskan kepada kemampuan 
guru dalam menjelaskan materi. Pengertian tentang tanda tempo dan tinggi rendah 
nada tidak disajikan secara langsung pada buku teks tetapi disajikan dalam bentuk 
patitur lagu. Penyajian ini mengurangi pemahaman siswa jika guru kelas tidak 
mampu menjelaskan materi dengan baik. Akan tetapi kelebihan terlihat pada 
pemilihan lagu dan bagian latihan soal yang diberikan. Penggunaan lagu yang 
memiliki tempo tinggi rendah nada tersebut memudahkan siswa dalam memahami 
lagu yang disajikan dan memahami materi. Soal dan lagu yang saling terkait dengan 
tema utama akan memudahkan siswa memahami materi lain. 
4.2  Menampilkan tempo lambat, sed-
ang dan cepat melalui lagu 
Kegiatan menampilkan tempo lambat, sedang dan cepat disajikan dalam kegiatan 
menyanyikan lagu yang disajikan di pembelajaran 2 dan pembelajaran 5. 
Penggunaan lagu yang memiliki ketiga tempo tersebut memudahkan siswa dalam 
memahami lagu yang disajikan dan memahami materi. 
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6 IPA 
3.7   Menerapkan sifat-sifat cahaya dan 
keterkaitannya dengan indera peng-
lihatan. 
Materi tentang sifat-sifat cahaya dan keterkaitannya dengan indera penglihatan 
disajikan di pembelajaran 1 dan pembelajaran 5. Materi disajikan secara interaktif 
dan berpusat pada siswa. Materi lebih diarahkan pada kegiatan percobaan yang 
mengarahkan siswa untuk mencoba dan mencari informasi serta menyimpulkan 
hasil percobaan. Ilustrasi yang disajikan mampu menambah pemahaman siswa 
meskipun disusun dengan sederhana tetapi tetap jelas menyampaikan makna. 
4.7 Menyajikan laporan hasil perco-
baan tentang sifat-sifat cahaya. 
Penyajian laporan percobaan tentang sifat-sifat cahaya dan keterkaitannya dengan 
indera penglihatan disajikan di pembelajaran 1 dan pembelajaran 5 disajikan dalam 
bentuk laporan hasil percobaan dengan format yang telah disajikan dibuku teks. 
Format penyajian laporan disajikan secara sederhana sehingga mudah dipahami 
siswa. 
7 IPS 
3.4    Mengidentifikasi kerajaan Hindu 
dan/atau Buddha dan/ atau Islam di 
lingkungan daerah setempat,serta 
pengaruhnya pada kehidupan masya-
rakat masa kini. 
Bentuk identifikasi kerajaan Hindu dan/atau Buddha dan/ atau Islam di lingkungan 
daerah setempat,serta pengaruhnya pada kehidupan masyarakat masa kini disajikan 
di pembelajaran 1 dan pembelajaran 5. Materi disajikan dengan dengan menarik dan 
lebih disesuaikan dengan kemampuan berfikir siswa. Materi lebih disajikan dalam 
bentuk bentuk teks deskripsi tentang beberapa peninggalan kerajaan. Materi 
disajikan dalam bahasa yang sederhanan sehingga mudah dipahami siswa. Selain itu 
penyajian gambar di setiap materi menambah pengetahuan siswa. 
4.4 Menyajikan hasil identifikasi 
kerajaan Hindu dan/atau Buddha 
dan/atau Islam di lingkungan daerah 
setempat, serta pengaruhnya pada 
kehidupan masyarakat masa kini. 
Penyajian hasil identifikasi kerajaan Hindu dan/atau Buddha dan/ atau Islam di 
lingkungan daerah setempat,serta pengaruhnya pada kehidupan masyarakat masa 
kini disajikan di pembelajaran 1 dan pembelajaran 5 disajikan dalam bentuk jawaban 
atas soal yang disajikan. Soal yang disajikan mengarahkan siswa untuk kembali 
menelaan materi yang disajikan sehingga mampu menarik kesimpulan dan 
menampilkan makna setiap materi. 
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Lembar Kerja Penilaian 
Tema 5 Pahlawanku 
Subtema 3 Sikap Kepahlawanan 
 
No Kompetensi Dasar Hasil Analisis 
1 Bahasa Indonesia 
3.8 Membandingkan hal yang sudah 
diketahui dengan yang baru diketahui 
dari teks nonfiksi. 
Materi membandingkan hal yang sudah diketahui dengan yang baru diketahui dari 
teks nonfiksi di sajikan di pembelajaran 1, pembelajaran 3, pembelajaran 4, dan 
pembelajaran 6. Materi disajikan dalam bentuk tek nonfiksi yang berhubungan 
dengan fakta sejarah. Setiap teks materi disajikan dengan ringkas, lugas dan dapat 
dengan mudah dipahami. Penggunaan gambar disajikan dengan baik sehingga tidak 
mengurangi daya keterbacaan teks dan tetap mampu mempertegas makna gambar 
dan mampu meningkatkan pemahaman materi.  
4.8 Menyampaikan hasil memban-
dingkan pengetahuan lama dengan 
pengetahuan baru secara tertulis 
dengan bahasa sendiri. 
Kegiatan menyampaikan hasil membandingkan pengetahuan lama dengan 
pengetahuan baru secara tertulis dengan bahasa sendiri di sajikan di pembelajaran 1, 
pembelajaran 3, pembelajaran 4, dan pembelajaran 6 dalam bentuk ringkasan 
berdasarkan jawaban atas soal yang disajikan.  Kegiatan ini lebih mengarahkan pada 
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang disajikan. 
2 Matematika 
3.10  Menjelaskan hubungan antar 
garis (sejajar, berpotongan, berhimpit) 
menggunakan model konkret. 
Materi yang menjelaskan hubungan antar garis (sejajar, berpotongan, berhimpit) 
menggunakan model konkret disajikan di pembelajaran 2, pembelajaran 4, dan 
pembelajaran 5 dalam bentuk kegiatan yang menarik. Penyajian pembelajaran 
disajikan dengan lebih interaktif melibatkan siswa dalam beberapa kegiatan yang 
mampu menjelaskan materi. Dukungan ilustrasi gambar sederhana menambah 
tingkat pemahaman siswa, meskipun demikian gambar yang digunkan masih terlalu 
sederhana dan perlu diperbaharui untuk meningkatkan pemahaman siswa. 
Penggunaan gambar konkret misalnya perlu disajikan untuk menggantikan gambar 
kartun. 
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4.10 Mengidentifikasi hubungan antar 
garis (sejajar, berpotongan, berhimpit) 
menggunakan model konkret. 
Bentuk identifikasi hubungan antar garis (sejajar, berpotongan, berhimpit) 
menggunakan model konkret disajikan di pembelajaran 2, pembelajaran 4, dan 
pembelajaran 5 dalam bentuk kegiatan yang menarik dan berpusat pada peserta 
didik. Pembelajaran dipusatkan pada kegiatan peserta didik dalam bentuk percobaan 
dan diskusi. 
3 PPKn 
  Mensyukuri keberagaman umat beragama di masyarakat sebagai anugerah Tuhan 
Yang Maha Esa dalam konteks Bhineka Tunggal Ika dalam buku ini lebih diarahkan 
pada pemaknaan perbedaan agama dan kaitannya pada cara mensyukuri 
keaneragaman kekayaan sejarah bangsa dan budaya bangsa. 
2.3 Bersikap toleran dalam kebera-
gaman umat beragama di masyarakat 
dalam konteks Bhinneka Tunggal Ika. 
Bersikap toleran dalam keberagaman umat beragama di masyarakat dalam konteks 
Bhinneka Tunggal Ika disajikan dalam bentuk kerjasama dalam kegiatan diskusi 
kelompok dan percobaan. 
3.1 Memahami makna hubungan 
simbol dengan sila-sila Pancasila. 
Memahami makna hubungan simbol dengan sila-sila Pancasila disajikan di 
pembelajaran 2, pembelajaran 4, dan pembelajaran 6. Materi disusun dengan 
sederhana dan didukung gambar yang mampu memperjelas materi. Pemaknaan 
hubungan simbol dengan sila pancasila disajikan dalam bentuk ilustrasi teks dan 
gambar. Ilustrasi yang disajikan mengarah pada lingkungan siswa sehari-hari. 
Ilustrasi ini disajikan dalam bentuk permasalahan dan mengharuskan siswa untuk 
dapat menelaah dan memecahkan masalah tersebut sesuai dengan makna sila-sila 
Pancasila. 
4.1 Menjelaskan makna hubungan 
simbol dengan sila-sila Pancasila 
sebagai satu kesatuan dalam kehidupan 
sehari-hari 
Menjelaskan makna hubungan simbol dengan sila-sila Pancasila sebagai satu 
kesatuan dalam kehidupan sehari-hari disajikan di pembelajaran 2, pembelajaran 4, 
dan pembelajaran 6. Materi disusun dengan sederhana dan didukung gambar yang 
mampu memperjelas materi. Pemaknaan hubungan simbol dengan sila pancasila 
disajikan dalam bentuk ilustrasi teks dan gambar.  
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4 PJOK 
3.9  Memahami jenis cidera dan cara 
penanggulangannya secara sederhana 
saat melakukan aktivitas fisik dan 
dalam kehidupan sehari-hari. 
Pembelajaran tentang memahami jenis cidera dan cara penanggulangannya secara 
sederhana saat melakukan aktivitas fisik dan dalam kehidupan sehari-hari disajikan 
di pembelajaran 3 dan pembelajaran 6. Pembelajaran disajikan dengan 
menggunakan ilustrasi yang baik tetapi tidak disajikan dengan gambar pendukung 
yang mampu memperjelas materi.  
4.9 Mendemonstrasikan cara penang-
gulangan jenis cidera secara sederhana 
saat melakukan aktivitas fisik dan 
dalam kehidupan sehari- hari. 
Kegiatan mendemonstrasikan cara penanggulangan jenis cidera secara sederhana 
saat melakukan aktivitas fisik dan dalam kehidupan sehari-hari disajikan dalam 
bentuk diskusi dimana siswa harus mampu menjelaskan tahapan penanggulangan 
jenis cidera.  Pembelajaran 4 mengarahkan siswa untuk mengulang kembali tahapan 
dipembelajaran 3. Kekurangan lebih terletak pada kurangnya demonstrasi konkret 
dan simulasi yang disajikan. 
5 SBdP 
3.2  Memahami tanda tempo dan tinggi 
rendah nada 
Pemahaman materi tentang tanda tempo dan tinggi rendah nada ldisajikan dalam 
pembelajaran 2 dan pembelajaran 5. Materi lebih difokuskan kepada kemampuan 
guru dalam menjelaskan materi. Pengertian tentang tanda tempo dan tinggi rendah 
nada tidak disajikan secara langsung pada buku teks tetapi disajikan dalam bentuk 
patitur lagu. Penyajian ini mengurangi pemahaman siswa jika guru kelas tidak 
mampu menjelaskan materi dengan baik. Akan tetapi kelebihan terlihat pada 
pemilihan lagu dan bagian latihan soal yang diberikan. Penggunaan lagu yang 
memiliki tempo tinggi rendah nada tersebut memudahkan siswa dalam memahami 
lagu yang disajikan dan memahami materi. Soal dan lagu yang saling terkait dengan 
tema utama akan memudahkan siswa memahami materi lain. 
4.2  Menampilkan tempo lambat, se-
dang dan cepat melalui lagu 
Kegiatan menampilkan tempo lambat, sedang dan cepat disajikan dalam kegiatan 
menyanyikan lagu yang disajikan di pembelajaran 2 dan pembelajaran 5. 
Penggunaan lagu yang memiliki ketiga tempo tersebut memudahkan siswa dalam 
memahami lagu yang disajikan dan memahami materi. 
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6 IPA 
3.7 Menerapkan sifat-sifat cahaya dan 
keterkaitannya dengan indera peng-
lihatan. 
Materi tentang sifat-sifat cahaya dan keterkaitannya dengan indera penglihatan 
disajikan di pembelajaran 1 dan pembelajaran 5. Materi disajikan secara interaktif 
dan berpusat pada siswa. Materi lebih diarahkan pada kegiatan percobaan yang 
mengarahkan siswa untuk mencoba dan mencari informasi serta menyimpulkan 
hasil percobaan. Ilustrasi yang disajikan mampu menambah pemahaman siswa 
meskipun disusun dengan sederhana tetapi tetap jelas menyampaikan makna. 
4.7  Menyajikan laporan hasil perco-
baan tentang sifat-sifat cahaya. 
Penyajian laporan percobaan tentang sifat-sifat cahaya dan keterkaitannya dengan 
indera penglihatan disajikan di pembelajaran 1 dan pembelajaran 5 disajikan dalam 
bentuk laporan hasil percobaan dengan format yang telah disajikan dibuku teks. 
Format penyajian laporan disajikan secara sederhana sehingga mudah dipahami 
siswa. 
7 IPS 
3.4  Mengidentifikasi kerajaan Hindu 
dan/atau Buddha dan/ atau Islam di 
lingkungan daerah setempat,serta 
pengaruhnya pada kehidupan masya-
rakat masa kini. 
Bentuk identifikasi kerajaan Hindu dan/atau Buddha dan/ atau Islam di lingkungan 
daerah setempat,serta pengaruhnya pada kehidupan masyarakat masa kini disajikan 
di pembelajaran 1 dan pembelajaran 5. Materi disajikan dengan dengan menarik dan 
lebih disesuaikan dengan kemampuan berfikir siswa. Materi lebih disajikan dalam 
bentuk bentuk teks deskripsi tentang beberapa peninggalan kerajaan. Materi 
disajikan dalam bahasa yang sederhanan sehingga mudah dipahami siswa. Selain itu 
penyajian gambar di setiap materi menambah pengetahuan siswa. 
4.4 Menyajikan hasil identifikasi 
kerajaan Hindu dan/atau Buddha 
dan/atau Islam di lingkungan daerah 
setempat, serta pengaruhnya pada 
kehidupan masyarakat masa kini. 
Penyajian hasil identifikasi kerajaan Hindu dan/atau Buddha dan/ atau Islam di 
lingkungan daerah setempat,serta pengaruhnya pada kehidupan masyarakat masa 
kini disajikan di pembelajaran 1 dan pembelajaran 5 disajikan dalam bentuk jawaban 
atas soal yang disajikan. Soal yang disajikan mengarahkan siswa untuk kembali 
menelaan materi yang disajikan sehingga mampu menarik kesimpulan dan 
menampilkan makna setiap materi. 
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Lembar Kerja Penilaian 
Tema 6 Cita-Citaku 
Subtema 1 Aku dan Cita-Citaku 
 
No Kompetensi Dasar Hasil Analisis 
1 Bahasa Indonesia 
3.6  Menggali isi dan amanat puisi yang 
disajikan secara lisan dan tulis dengan 
tujuan untuk kesenangan.  
Menggali isi dan amanat puisi yang disajikan secara lisan dan tulis dengan tujuan 
untuk kesenangan disajikan di seluruh pembelajaran di subtema 1. Materi disusun 
dengan sederhana tetapi tetap mampu menjelaskan materi. Materi disertai dengan 
contoh puisi yang bervariasi di beberapa pembelajaran. Bahasa yang disajikan dalam 
puisi disusun dengan sederhana sesuai dengan perkembangan sosial emosional anak 
dan sesuai dengan kemampuan berfikir siswa. Setiap materi pembelajaran lebih 
mengarah pada pemahaman isi dan amanan dari puisi yang disajikan. 
4.6  Melisankan puisi hasil karya 
pribadi dengan lafal, intonasi, dan 
ekspresi yang tepat sebagai bentuk 
ungkapan diri. 
Kegiatan melisankan puisi hasil karya pribadi dengan lafal, intonasi, dan ekspresi 
yang tepat sebagai bentuk ungkapan diri disajikan dengan membaca puisi di depan 
kelas dan di hadapan teman sebangku. Kegiatan ini ditemukan di pembelajaran 1 
dan pembelajaran 3. Beberapa pembelajaran lain masih difokuskan pada kegiatan 
menggali isi dan amanat puisi. 
3 PPKn 
1.3   Mensyukuri keberagaman umat 
beragama di masya-rakat sebagai 
anugerah Tuhan Yang Maha Esa dalam 
konteks Bhineka Tunggal Ika.  
Mensyukuri keberagaman umat beragama di masyarakat sebagai anugerah Tuhan 
Yang Maha Esa dalam konteks Bhineka Tunggal Ika dalam buku ini lebih diarahkan 
pada pemaknaan perbedaan agama dan kaitannya pada cara mensyukuri 
keaneragaman kekayaan sejarah bangsa dan budaya bangsa. 
2.3   Bersikap toleran dalam kebera-
gaman umat beragama di masyarakat 
dalam konteks  Bhinneka Tunggal Ika.  
Bersikap toleran dalam keberagaman umat beragama di masyarakat dalam konteks 
Bhinneka Tunggal Ika disajikan dalam bentuk kerjasama dalam kegiatan diskusi 
kelompok dan percobaan. 
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3.3  Menjelaskan manfaat kebera-
gaman karakteristik indi-vidu dalam 
kehidupan sehari-hari.  
Bentuk menjelaskan manfaat keberagaman karakteristik individu dalam kehidupan 
sehari-hari disajikan di pembelajaran 3, pembelajaran 4, dan pembelajaran 5. Materi 
lebih diarahkan pada bentuk keberagaman yang dilandasi dari keberagaman suku 
bangsa Indonesia. Keberagaman in kemudian diperjelas kembali dengan 
menggunakan ilustrasi gambar dan contoh keberagaman suku. Selain itu bentuk latar 
belakang pekerjaan sebagai salah satu keberagaman disajikan dan mengarahkan 
siswa untuk dapat memahami manfaat dari keberagaman ini. Bahasa yang disajikan 
dalam menjelaskan materi disusun dengan sederhana dan tetap mampu menjelaskan 
makna materi. Selain itu materi lebih disesuaikan dengan perkembangan sosial 
emosional anak dan lebih di arahkan pada lingkungan siswa. Kekurangan terlihat 
berdasarkan penggunaan gambar yang masih mempergunakan gambar kartun 
sehingga mengurangi motivasi siswa dalam memahami materi. 
4.3  Mengemukakan manfaat keber-
agaman karakteristik individu dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Mengemukakan manfaat keberagaman karakteristik individu dalam kehidupan 
sehari-hari disajikan dalam bentuk materi diskusi yang mengarahkan siswa untuk 
berfikir tentang lingkungan masyarakat siswa. Bentuk keberagaman yang disajikan 
mengarahkan pada pentingnya keberagaman karena memiliki manfaat tertentu 
dalam kehidupan sehari-hari. Bentuk keberagaman dalam buku ini disajikan dalam 
bentuk keberagaman cita-cita yang menjadi cikal bakal profesi yang tentunya dapat 
mempengaruhi kegiatan ekonomi masyarakat. 
5 SBdP 
3.2  Mengetahui tanda tempo dan tinggi 
rendah nada.  
Mengetahui tanda tempo dan tinggi rendah nada dalam buku ini disajikan di 
pembelajaran 2, pembelajaran 5, dan pembelajaran 6. Materi merupakan bentuk 
pengulangan dari tema 5. Materi dalam buku ini lebih disajikan pada bentuk 
pemahaman yang mengarahkan siswa untuk mampu mengetahui tanda tempo dan 
tinggi rendah nada dari lagu yang tidak disajikan beserta patiturnya.  
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4.2  Menyanyikan lagu dengan mem-
perhatikan tempo dan tinggi rendah 
nada. 
Menyanyikan lagu dengan memperhatikan tempo dan tinggi rendah nada disajikan 
dengan kegiatan menyanyikan lagu yang disajikan di pembelajaran 2, pembelajaran 
5, dan pembelajaran 6. Lagu yang disajikan di pembelajaran 5 dan pembelajaran 6 
disusun secara sederhana tanpa disertai patitur dan keterangan not.  
6 IPA 
3.2  Membandingkan siklus hidup 
beberapa jenis makhluk hidup serta 
mengaitkan dengan upaya pelesta-
riannya.  
Membandingkan siklus hidup beberapa jenis makhluk hidup serta mengaitkan 
dengan upaya pelestariannya disajiakan di pembelajaran 2. Materi yang disajikan 
adalah siklus hidup kupu-kupu dan belalang. Kekurangan terlihat pada penggunaan 
ilustrasi gambar yang masih mempergunakan gambar kartun. 
4.2  Membuat skema siklus hidup 
beberapa jenis makhluk hidup yang ada 
di lingkungan sekitarnya, dan slogan 
upaya pelestariannya. 
Membuat skema siklus hidup beberapa jenis makhluk hidup yang ada di lingkungan 
sekitarnya tidak disajikan dalam subtema 1. Materi terbatas hanya pada daur hidup 
dan contoh. Soal yang disajikan hanya pada perbedaan daur hidup kupu-kupu dan 
belalang serta contoh hewan lain yang mengalami metamorfosis.  
7 IPS 
3.1  Mengidentifikasi karakteristik 
ruang dan pemanfaatan sumberdaya 
alam untuk kesejahteraan masyarakat 
dari tingkatkota/kabupaten sampai 
tingkat provinsi. 
Mengidentifikasi karakteristik ruang dan pemanfaatan sumberdaya alam untuk 
kesejahteraan masyarakat dari tingkatkota/kabupaten sampai tingkat provinsi 
disajikan di pembelajaran 3 dan pembelajaran 4. Pembelajaran disertai ilustrasi yang 
baik karena mempergunakan hal yang berkaitan dengan lingkungan siswa. 
Penyajian pembelajaran disusun dengan menarik melibatkan gaya bahasa yang 
interaktif sehingga lebih memotivasi siswa.  
4.1  Menyajikan hasil identifikasi 
karakteristik ruang dan pemanfaatan 
sumber daya alam untuk kesejahteraan 
masyarakat dari tingkat kota/ 
kabupaten sampai tingkat provinsi. 
Mengidentifikasi karakteristik ruang dan pemanfaatan sumberdaya alam untuk 
kesejahteraan masyarakat dari tingkatkota/kabupaten sampai tingkat provinsi 
disajikan di pembelajaran 3 dan pembelajaran 4. Pembelajaran disertai ilustrasi yang 
baik karena mempergunakan hal yang berkaitan dengan lingkungan siswa. 
Penyajian pembelajaran disusun dengan menarik melibatkan gaya bahasa yang 
interaktif sehingga lebih memotivasi siswa. 
 
295 
 
 
Lembar Kerja Penilaian 
Tema 6 Cita-Citaku 
Subtema 2 Hebatnya Cita-Citaku 
 
No Kompetensi Dasar Hasil Analisis 
1 Bahasa Indonesia 
3.6  Menggali isi dan amanat puisi yang 
disajikan secara lisan dan tulis dengan 
tujuan untuk kesenangan.  
Materi tentang menggali isi dan amanat puisi yang disajikan secara lisan dan tulis 
dengan tujuan untuk kesenangan disajikan di seluruh pembelajaran di subtema 2. 
Bahasa yang disajikan dalam puisi disusun dengan sederhana sesuai dengan 
perkembangan sosial emosional anak dan sesuai dengan kemampuan berfikir siswa. 
Setiap materi pembelajaran lebih mengarah pada pemahaman isi dan amanan dari 
puisi yang disajikan. Materi disusun dengan sederhana tetapi tetap mampu 
menjelaskan materi. Materi disertai dengan contoh puisi yang bervariasi di beberapa 
pembelajaran. Selain itu materi lebih disesuaikan dengan perkembangan sosial 
emosional anak dan lebih di arahkan pada lingkungan siswa. 
4.6  Melisankan puisi hasil karya 
pribadi dengan lafal, intonasi, dan 
ekspresi yang tepat sebagai bentuk 
ungkapan diri. 
Kegiatan melisankan puisi hasil karya pribadi dengan lafal, intonasi, dan ekspresi 
yang tepat sebagai bentuk ungkapan diri disajikan dengan membaca puisi di depan 
kelas dan di hadapan teman sebangku. Beberapa pembelajaran lain masih 
difokuskan pada kegiatan menggali isi dan amanat puisi. Setiap materi pembelajaran 
lebih mengarah pada pemahaman isi dan amanan dari puisi yang disajikan. 
Pembelajaran 5 dan pembelajaran 6 lebih mengarah pada kegiatan membuat karya 
puisi dan bentuk apresiasi puisi. 
3 PPKn 
1.3 Mensyukuri keberagaman umat 
beragama di masyarakat sebagai 
anugerah Tuhan Yang Maha Esa dalam 
konteks Bhineka Tunggal Ika.  
Mensyukuri keberagaman umat beragama di masyarakat sebagai anugerah Tuhan 
Yang Maha Esa dalam konteks Bhineka Tunggal Ika dalam buku ini lebih diarahkan 
pada pemaknaan perbedaan agama dan kaitannya pada cara mensyukuri 
keaneragaman kekayaan sejarah bangsa dan budaya bangsa. 
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2.3   Bersikap toleran dalam kebera-
gaman umat beragama di masyarakat 
dalam konteks  Bhinneka Tunggal Ika.  
Bersikap toleran dalam keberagaman umat beragama di masyarakat dalam konteks 
Bhinneka Tunggal Ika disajikan dalam bentuk kerjasama dalam kegiatan diskusi 
kelompok dan percobaan. 
3.3 Menjelaskan manfaat keberagaman 
karakteristik indi-vidu dalam kehi-
dupan sehari-hari.  
Bentuk menjelaskan manfaat keberagaman karakteristik individu dalam kehidupan 
sehari-hari disajikan di pembelajaran 3 dan pembelajaran 4. Materi lebih diarahkan 
pada bentuk keberagaman yang dilandasi dari keberagaman suku bangsa Indonesia. 
Keberagaman in kemudian diperjelas kembali dengan menggunakan ilustrasi 
gambar dan contoh keberagaman suku. Latar belakang pekerjaan sebagai salah satu 
keberagaman disajikan dan mengarahkan siswa untuk dapat memahami manfaat dari 
keberagaman ini. Bahasa yang disajikan dalam menjelaskan materi disusun dengan 
sederhana dan tetap mampu menjelaskan makna materi. Selain itu materi lebih 
disesuaikan dengan perkembangan sosial emosional anak dan lebih di arahkan pada 
lingkungan siswa. Penggunaan gambar asli pada pembelajaran 4 mampu 
meningkatkan pemahaman siswa karena memberikan informasi yang tepat serta 
disajikan tanpa mengurangi daya pemahaman siswa.  
4.3 Mengemukakan manfaat kebe-
ragaman karakteristik individu dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Mengemukakan manfaat keberagaman karakteristik individu dalam kehidupan 
sehari-hari disajikan dalam bentuk materi diskusi yang mengarahkan siswa untuk 
berfikir tentang lingkungan masyarakat siswa. Bentuk keberagaman yang disajikan 
mengarahkan pada pentingnya keberagaman karena memiliki manfaat tertentu 
dalam kehidupan sehari-hari. Bentuk keberagaman dalam buku ini disajikan dalam 
bentuk keberagaman cita-cita yang menjadi cikal bakal profesi yang tentunya dapat 
mempengaruhi kegiatan ekonomi masyarakat. 
5 SBdP 
3.3  Mengetahui gerak tari kreasi 
daerah. 
Mengetahui gerak tari kreasi daerah dalam buku ini disajikan di pembelajaran 2 dan 
pembelajaran 5. Materi lebih diarahkan pada bentuk pengetahuan tari tradisional 
daerah. Materi disajikan dengan ilustrasi gambar yang mampu memperjelas materi 
dan disajikan dalam bahasa yang sederhana dan disesuaikan dengan perkembangan. 
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4.3  Meragakan gerak tari kreasi 
daerah. 
Mengetahui gerak tari kreasi daerah dalam buku ini disajikan di  pembelajaran 6 
dalam bentuk latihan kreasi seni tari daerah. Adapun tari yang diperagakan adalah 
Tari Merak dari Jawa Barat. 
6 IPA 
3.2  Membandingkan siklus hidup 
beberapa jenis makhluk hidup serta 
mengaitkan dengan upaya peles-
tariannya.  
Membandingkan siklus hidup beberapa jenis makhluk hidup serta mengaitkan 
dengan upaya pelestariannya disajiakan di pembelajaran 1 dan pembelajaran 2. 
Materi yang disajikan adalah siklus. Materi lebih disesuaikan pada perkembangan 
kemampuan berfikir siswa. Kekurangan terlihat pada penggunaan ilustrasi gambar 
yang masih mempergunakan gambar kartun. 
4.2  Membuat skema siklus hidup 
beberapa jenis makhluk hidup yang ada 
di lingkungan sekitarnya, dan slogan 
upaya pelestariannya. 
Membuat skema siklus hidup beberapa jenis makhluk hidup yang ada di lingkungan 
sekitarnya  disajikan dalam pembelajaran 1. Materi diperluas terhadap bebrapa daur 
hidup hewan di lingkungan sekitar siswa. 
7 IPS 
3.1  Mengidentifikasi karakteristik 
ruang dan pemanfaatan sumberdaya 
alam untuk kesejahteraan masyarakat 
dari tingkatkota/kabupaten sampai 
tingkat provinsi. 
Mengidentifikasi karakteristik ruang dan pemanfaatan sumberdaya alam untuk 
kesejahteraan masyarakat dari tingkatkota/kabupaten sampai tingkat provinsi 
disajikan di pembelajaran 3 dan pembelajaran 4. Pembelajaran disertai ilustrasi yang 
baik karena mempergunakan hal yang berkaitan dengan lingkungan siswa. 
Penyajian pembelajaran disusun dengan menarik melibatkan gaya bahasa yang 
interaktif sehingga lebih memotivasi siswa. Kegiatan pembelajaran disajikan dengan 
bahasa yang sederhana lugas dan mampu mengembangkan kemampuan berfikir. 
4.1  Menyajikan hasil identifikasi 
karakteristik ruang dan pemanfaatan 
sumber daya alam untuk kesejahteraan 
masyarakat dari tingkat kota/ 
kabupaten sampai tingkat provinsi. 
Mengidentifikasi karakteristik ruang dan pemanfaatan sumberdaya alam untuk 
kesejahteraan masyarakat dari tingkatkota/kabupaten sampai tingkat provinsi 
disajikan di pembelajaran 3 dan pembelajaran 4. Pembelajaran disertai ilustrasi yang 
baik karena mempergunakan hal yang berkaitan dengan lingkungan siswa. 
Penyajian pembelajaran disusun dengan menarik melibatkan gaya bahasa yang 
interaktif sehingga lebih memotivasi siswa. 
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Tema 6 Cita-Citaku 
Subtema 3 Giat Berusaha Meraih Cita-Cita 
 
No Kompetensi Dasar Hasil Analisis 
1 Bahasa Indonesia 
3.6  Menggali isi dan amanat puisi yang 
disajikan secara lisan dan tulis dengan 
tujuan untuk kesenangan.  
Materi disusun dengan sederhana tetapi tetap mampu menjelaskan materi. Materi 
disertai dengan contoh puisi yang bervariasi di beberapa pembelajaran. Bahasa yang 
disajikan dalam puisi disusun dengan sederhana sesuai dengan perkembangan sosial 
emosional anak dan sesuai dengan kemampuan berfikir siswa. Setiap materi 
pembelajaran lebih mengarah pada pemahaman isi dan amanan dari puisi yang 
disajikan. 
4.6  Melisankan puisi hasil karya 
pribadi dengan lafal, intonasi, dan 
ekspresi yang tepat sebagai bentuk 
ungkapan diri. 
Kegiatan melisankan puisi hasil karya pribadi dengan lafal, intonasi, dan ekspresi 
yang tepat sebagai bentuk ungkapan diri disajikan dengan membaca puisi di depan 
kelas dan di hadapan teman sebangku. Kegiatan ini ditemukan di pembelajaran 1 
dan pembelajaran 3. Beberapa pembelajaran lain masih difokuskan pada kegiatan 
menggali isi dan amanat puisi. 
3 PPKn 
1.3 Mensyukuri keberagaman umat 
beragama di masyarakat sebagai 
anugerah Tuhan Yang Maha Esa dalam 
konteks Bhineka Tunggal Ika.  
Mensyukuri keberagaman umat beragama di masyarakat sebagai anugerah Tuhan 
Yang Maha Esa dalam konteks Bhineka Tunggal Ika dalam buku ini lebih diarahkan 
pada pemaknaan perbedaan agama dan kaitannya pada cara mensyukuri 
keaneragaman kekayaan sejarah bangsa dan budaya bangsa. 
2.3   Bersikap toleran dalam keberaga-
man umat beragama di masyarakat 
dalam konteks  Bhinneka Tunggal Ika.  
Bersikap toleran dalam keberagaman umat beragama di masyarakat dalam konteks 
Bhinneka Tunggal Ika disajikan dalam bentuk kerjasama dalam kegiatan diskusi 
kelompok dan percobaan. 
3.3 Menjelaskan manfaat keberagaman 
karakteristik individu dalam kehidupan 
sehari-hari.  
Bentuk menjelaskan manfaat keberagaman karakteristik individu dalam kehidupan 
sehari-hari disajikan di pembelajaran 3 dan pembelajaran 4. Materi lebih diarahkan 
pada bentuk keberagaman yang dilandasi dari keberagaman suku bangsa Indonesia.  
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 Keberagaman in kemudian diperjelas kembali dengan menggunakan ilustrasi 
gambar dan contoh keberagaman suku. Bahasa yang disajikan dalam menjelaskan 
materi disusun dengan sederhana dan tetap mampu menjelaskan makna materi. 
Selain itu materi lebih disesuaikan dengan perkembangan sosial emosional anak dan 
lebih di arahkan pada lingkungan siswa. Kekurangan terlihat berdasarkan 
penggunaan gambar yang masih mempergunakan gambar kartun sehingga 
mengurangi motivasi siswa dalam memahami materi. Selain itu bentuk latar 
belakang pekerjaan sebagai salah satu keberagaman disajikan dan mengarahkan 
siswa untuk dapat memahami manfaat dari keberagaman ini. 
4.3 Mengemukakan manfaat kebera-
gaman karakteristik individu dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Mengemukakan manfaat keberagaman karakteristik individu dalam kehidupan 
sehari-hari disajikan dalam bentuk materi diskusi yang mengarahkan siswa untuk 
berfikir tentang lingkungan masyarakat siswa. Bentuk keberagaman yang disajikan 
mengarahkan pada pentingnya keberagaman karena memiliki manfaat tertentu 
dalam kehidupan sehari-hari. Bentuk keberagaman dalam buku ini disajikan dalam 
bentuk keberagaman cita-cita yang menjadi cikal bakal profesi yang tentunya dapat 
mempengaruhi kegiatan ekonomi masyarakat. 
5 SBdP 
3.4  Mengetahui karya seni rupa teknik 
tempel.  
Mengetahui karya seni rupa teknik tempel disajikan di pembelajaran 2, 
pembelajaran 5, dan pembelajaran 6. Materi disertai gambar contoh sehingga 
mempermudah siswa memahami perbedaan beberapa karya seni yang disajikan. 
4.4  Membuat karya kolase, montase, 
aplikasi, dan mozaik. 
Membuat karya kolase, montase, aplikasi, dan mozaik dalam buku ini disajikan di 
pembelajaran 2, pembelajaran 5, dan pembelajaran 6. Materi disajikan dengan 
menarik dan lebih berpusat pada siswa. Kegiatan yang disajikan disertai dengan 
gambar sehingga dapat mempermudah siswa dalam memahami materi dan intruksi 
langkah kerja yang disajikan. Keberagaman in kemudian diperjelas kembali dengan 
menggunakan ilustrasi gambar dan contoh keberagaman suku. Bahasa yang 
disajikan dalam menjelaskan materi disusun dengan sederhana dan tetap mampu 
300 
 
 
 Kompetensi Dasar Hasil Analisis 
  menjelaskan makna materi. Selain itu materi lebih disesuaikan dengan 
perkembangan sosial emosional anak dan lebih di arahkan pada lingkungan siswa. 
Kekurangan terlihat berdasarkan penggunaan gambar yang masih mempergunakan 
gambar kartun sehingga mengurangi motivasi siswa dalam memahami materi. 
Selain itu bentuk latar belakang pekerjaan sebagai salah satu keberagaman disajikan 
dan mengarahkan siswa untuk dapat memahami manfaat dari keberagaman ini. 
6 IPA 
3.2 Membandingkan siklus hidup 
beberapa jenis makhluk hidup serta 
mengaitkan dengan upaya peles-
tariannya.  
Membandingkan siklus hidup beberapa jenis makhluk hidup serta mengaitkan 
dengan upaya pelestariannya tidak disajiakan di subtema . Materi lebih kepada 
kegiatan pelestarian alam dan membuat poster. 
4.2 Membuat skema siklus hidup 
beberapa jenis makhluk hidup yang ada 
di lingkungan sekitarnya, dan slogan 
upaya pelestariannya. 
Membuat skema siklus hidup beberapa jenis makhluk hidup yang ada di lingkungan 
sekitarnya, dan slogan upaya pelestariannya disajikan dalam pembelajaran 1 dan 
pembelajaran 2. Materi diarahkan pada kegiatan membuat poster dan slogan yang 
berisi tentang kegiatan dan ajakan pelestarian alam.  
7 IPS 
3.1 Mengidentifikasi karakteristik 
ruang dan pemanfaatan sumberdaya 
alam untuk kesejahteraan masyarakat 
dari tingkatkota/kabupaten sampai 
tingkat provinsi. 
Mengidentifikasi karakteristik ruang dan pemanfaatan sumberdaya alam untuk 
kesejahteraan masyarakat dari tingkatkota/kabupaten sampai tingkat provinsi 
disajikan di pembelajaran 3 dan pembelajaran 4. Pembelajaran disertai ilustrasi yang 
baik karena mempergunakan hal yang berkaitan dengan lingkungan siswa. 
Penyajian pembelajaran disusun dengan menarik melibatkan gaya bahasa yang 
interaktif sehingga lebih memotivasi siswa. Kegiatan pembelajaran disajikan dengan 
bahasa yang sederhana lugas dan mampu mengembangkan kemampuan berfikir 
siswa. 
4.1 Menyajikan hasil identifikasi 
karakteristik ruang dan pemanfaatan 
sumber daya alam untuk kesejahteraan  
Mengidentifikasi karakteristik ruang dan pemanfaatan sumberdaya alam untuk 
kesejahteraan masyarakat dari tingkatkota/kabupaten sampai tingkat provinsi 
disajikan di pembelajaran 3 dan pembelajaran 4. Pembelajaran disertai ilustrasi yang  
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 masyarakat dari tingkat kota/ 
kabupaten sampai tingkat provinsi. 
baik karena mempergunakan hal yang berkaitan dengan lingkungan siswa. 
Penyajian pembelajaran disusun dengan menarik melibatkan gaya bahasa yang 
interaktif sehingga lebih memotivasi siswa. 
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Lembar Kerja Penilaian 
Tema 7 Indahnya Keragaman di Negeriku 
Subtema 1 Keberagaman Suku Bangsa dan Agama di Negeriku 
 
No Kompetensi Dasar Hasil Analisis 
1 Bahasa Indonesia 
3.7  Menggali pengetahuan baru yang 
terdapat pada teks nonfiksi.  
Menggali pengetahuan baru yang terdapat pada teks nonfiksi disajikan diseluruh 
kegiatan pembelajaran pada subtema 1. Materi disajikan dalam bentuk tek nonfiksi 
yang berhubungan dengan suku bangsa bahasa dan agama di Indonesia. Setiap teks 
materi disajikan dengan ringkas, lugas dan dapat dengan mudah dipahami. 
Penggunaan gambar disajikan dengan baik sehingga tidak mengurangi daya 
keterbacaan teks dan tetap mampu mempertegas makna gambar dan mampu 
meningkatkan pemahaman materi. Bahasa yang disajikan dalam teks disusun 
dengan sederhana sesuai dengan perkembangan sosial emosional anak dan sesuai 
dengan kemampuan berfikir siswa sehingga dapat mempermudah siswa memahami 
materi. 
4.7  Menyampaikan pengetahuan baru 
dari teks nonfiksi ke dalam tulisan 
dengan bahasa sendiri.  
Kegiatan menyampaikan pengetahuan baru dari teks nonfiksi ke dalam tulisan 
dengan bahasa sendiri disajikan diseluruh kegiatan pembelajaran pada subtema 1 
dalam bentuk ringkasan berdasarkan jawaban atas soal yang disajikan.  Kegiatan ini 
lebih mengarahkan pada meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang 
disajikan. 
3 PPKn 
1.4  Mensyukuri berbagai bentuk 
keragaman suku bangsa, sosial, dan 
budaya di Indonesia yang terikat 
persatuan dan kesatuan sebagai 
anugerah Tuhan Yang Maha Esa.  
Mensyukuri berbagai bentuk keragaman suku bangsa, sosial, dan budaya di 
Indonesia yang terikat persatuan dan kesatuan sebagai anugerah Tuhan Yang Maha 
Esa disajikan dalam bentuk mamahami bentuk keberagaman ini melalui teks yang 
disajikan. 
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2.4  Menampilkan sikap kerja sama 
dalam berbagai bentuk keragaman suku 
bangsa, sosial, dan budaya di Indonesia 
yang terikat persatuan dan kesatuan.  
Kegiatan yang dapat menampilkan sikap kerja sama dalam berbagai bentuk 
keberagaman suku bangsa, sosial, dan budaya di Indonesia yang terikat persatuan 
dan kesatuan disajikan dalam bentuk diskusi dan kerja kelompok.  
3.4  Mengidentifikasi berbagai bentuk 
keragaman suku bangsa, sosial, dan 
budaya di Indonesia yang terikat 
persatuan dan kesatuan.  
Mengidentifikasi berbagai bentuk keragaman suku bangsa, sosial, dan budaya di 
Indonesia yang terikat persatuan dan kesatuan disajikan di pembelajaran 3, 
pembelajaran 4, dan pembelajaran 5. Materi lebih diarahkan pada bentuk 
keberagaman yang dilandasi dari keberagaman suku bangsa Indonesia. Selain itu 
bentuk latar belakang suku sebagai salah satu keberagaman disajikan dan 
mengarahkan siswa untuk dapat memahami manfaat dari keberagaman ini. Bahasa 
yang disajikan dalam menjelaskan materi disusun dengan sederhana dan tetap 
mampu menjelaskan makna materi. Selain itu materi lebih disesuaikan dengan 
perkembangan sosial emosional anak dan lebih di arahkan pada lingkungan siswa. 
4.4  Menyajikan berbagai bentuk 
keragaman suku bangsa, sosial, dan 
budaya di Indonesia yang terikat 
persatuan dan kesatuan.  
Bentuk penyajikan berbagai bentuk keragaman suku bangsa, sosial, dan budaya di 
Indonesia yang terikat persatuan dan kesatuan disajikan di pembelajaran 3, 
pembelajaran 4, dan pembelajaran 5. Materi lebih diarahkan pada bentuk 
keberagaman yang dilandasi dari keberagaman suku bangsa Indonesia. Selain itu 
bentuk latar belakang suku sebagai salah satu keberagaman disajikan dan 
mengarahkan siswa untuk dapat memahami manfaat dari keberagaman ini. Bahasa 
yang disajikan dalam menjelaskan materi disusun dengan sederhana dan tetap 
mampu menjelaskan makna materi.  
5 SBdP 
3.2  Mengetahui tanda tempo dan tinggi 
rendah nada.  
Pemahaman materi tentang tanda tempo dan tinggi rendah nada ldisajikan dalam 
pembelajaran 2, pembelajaran 5 dan pembelajaran 6. Materi lebih difokuskan 
kepada kemampuan guru dalam menjelaskan materi. Pengertian tentang tanda 
tempo dan tinggi rendah nada tidak disajikan secara langsung pada buku teks tetapi 
disajikan dalam bentuk patitur lagu. Kelebihan terlihat pada pemilihan lagu dan  
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 bagian latihan soal yang diberikan. Penggunaan lagu yang memiliki tempo tinggi 
rendah nada tersebut memudahkan siswa dalam memahami lagu yang disajikan dan 
memahami materi. Soal dan lagu yang saling terkait dengan tema utama akan 
memudahkan siswa memahami materi lain. 
4.2  Menyanyikan lagu dengan memer-
hatikan tempo dan tinggi rendah nada.  
Kegiatan menampilkan tempo lambat, sedang dan cepat disajikan dalam kegiatan 
menyanyikan lagu yang disajikan di pembelajaran 2, pembelajaran 5 dan 
pembelajaran 6. Penggunaan lagu yang memiliki ketiga tempo tersebut 
memudahkan siswa dalam memahami lagu yang disajikan dan memahami materi. 
6 IPA 
3.3  Mengidentifikasi macam-macam 
gaya, antara lain: gaya otot, gaya 
listrik, gaya magnet, gaya gravitasi, dan 
gaya gesekan.  
Bentuk identifikasi macam- macam gaya, antara lain: gaya otot, gaya listrik, gaya 
magnet, gaya gravitasi, dan gaya gesekan disajikan di pembelajaran 1 dan 
pembelajaran 2. Pembelajaran disertai ilustrasi yang baik karena mempergunakan 
hal yang berkaitan dengan lingkungan siswa. Penyajian pembelajaran disusun 
dengan menarik melibatkan gaya bahasa yang interaktif sehingga lebih memotivasi 
siswa. Kegiatan pembelajaran disajikan dengan bahasa yang sederhana lugas dan 
mampu mengembangkan kemampuan berfikir siswa. 
4.3  Mendemonstrasikan manfaat gaya 
dalam kehidupan sehari-hari, misalnya 
gaya otot, gaya listrik, gaya magnet, 
gaya gravitasi, dan gaya gesekan.  
Mendemonstrasikan manfaat gaya dalam kehidupan sehari-hari, misalnya gaya otot, 
gaya listrik, gaya magnet, gaya gravitasi, dan gaya gesekan di sajikan di 
pembelajaran 1 dan pembelajaran 2. Materi pembelajaran disertai ilustrasi yang baik 
karena mempergunakan hal yang berkaitan dengan lingkungan siswa. Penyajian 
pembelajaran disusun dengan menarik melibatkan gaya bahasa yang interaktif 
sehingga lebih memotivasi siswa. 
7 IPS 
3.2  Mengidentifikasi keragaman 
sosial, ekonomi, budaya, etnis, dan 
agama di provinsi setempat sebagai 
identitas bangsa Indonesia serta  
Mengidentifikasi keragaman sosial, ekonomi, budaya, etnis, dan agama di provinsi 
setempat sebagai identitas bangsa Indonesia serta hubungannya dengan karakteristik 
ruang disajikan di pembelajaran 3 dan pembelajaran 4. Pembelajaran disertai 
ilustrasi yang baik karena mempergunakan hal yang berkaitan dengan lingkungan  
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hubungannya dengan karakteristik 
ruang. 
siswa. Penyajian pembelajaran disusun dengan menarik melibatkan gaya bahasa 
yang interaktif sehingga lebih memotivasi siswa. Kegiatan pembelajaran disajikan 
dengan bahasa yang sederhana lugas dan mampu mengembangkan kemampuan 
berfikir siswa. 
4.2  Menyajikan hasil identifikasi 
mengenai keragaman sosial, ekonomi, 
budaya, etnis, dan agama di provinsi 
setempat sebagai identitas bangsa 
Indonesia; serta hubungannya dengan 
karakteristik ruang.  
Menyajikan hasil identifikasi mengenai keragaman sosial, ekonomi, budaya, etnis, 
dan agama di provinsi setempat sebagai identitas bangsa Indonesia; serta 
hubungannya dengan karakteristik ruang disajikan di pembelajaran 3 dan 
pembelajaran 4. Pembelajaran disertai ilustrasi yang baik karena mempergunakan 
hal yang berkaitan dengan lingkungan siswa. Penyajian pembelajaran disusun 
dengan menarik melibatkan gaya bahasa yang interaktif sehingga lebih memotivasi 
siswa. 
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Lembar Kerja Penilaian 
Tema 7 Indahnya Keragaman di Negeriku 
Subtema 2 Indahnya Keragaman Budaya Negeriku 
 
No Kompetensi Dasar Hasil Analisis 
1 Bahasa Indonesia 
3.7  Menggali pengetahuan baru yang 
terdapat pada teks nonfiksi.  
Kegiatan menggali pengetahuan baru yang terdapat pada teks nonfiksi disajikan 
diseluruh kegiatan pembelajaran pada subtema 2. Materi disajikan dalam bentuk tek 
nonfiksi yang berhubungan dengan suku bangsa bahasa dan agama di Indonesia. 
Bahasa yang disajikan dalam teks disusun dengan sederhana sesuai dengan 
perkembangan sosial emosional anak dan sesuai dengan kemampuan berfikir siswa 
sehingga dapat mempermudah siswa memahami materi. Setiap teks materi disajikan 
dengan ringkas, lugas dan dapat dengan mudah dipahami. Penggunaan gambar 
disajikan dengan baik sehingga tidak mengurangi daya keterbacaan teks dan tetap 
mampu mempertegas makna gambar dan mampu meningkatkan pemahaman materi.  
4.7  Menyampaikan pengetahuan baru 
dari teks nonfiksi ke dalam tulisan 
dengan bahasa sendiri.  
Bentuk menyampaikan pengetahuan baru dari teks nonfiksi ke dalam tulisan dengan 
bahasa sendiri disajikan diseluruh kegiatan pembelajaran pada subtema 2 dalam 
bentuk ringkasan berdasarkan jawaban atas soal yang disajikan.  Kegiatan ini lebih 
mengarahkan pada meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang disajikan. 
3 PPKn 
1.4  Mensyukuri berbagai bentuk 
keragaman suku bangsa, sosial, dan 
budaya di Indonesia yang terikat 
persatuan dan kesatuan sebagai 
anugerah Tuhan Yang Maha Esa.  
Mensyukuri berbagai bentuk keragaman suku bangsa, sosial, dan budaya di 
Indonesia yang terikat persatuan dan kesatuan sebagai anugerah Tuhan Yang Maha 
Esa disajikan dalam bentuk mamahami bentuk keberagaman ini melalui teks yang 
disajikan. 
2.4  Menampilkan sikap kerja sama 
dalam berbagai bentuk keragaman suku 
bangsa, sosial, dan budaya di Indonesia 
Kegiatan yang dapat menampilkan sikap kerja sama dalam berbagai bentuk 
keberagaman suku bangsa, sosial, dan budaya di Indonesia yang terikat persatuan 
dan kesatuan disajikan dalam bentuk diskusi dan kerja kelompok.  
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3.4  Mengidentifikasi berbagai bentuk 
keragaman suku bangsa, sosial, dan 
budaya di Indonesia yang terikat 
persatuan dan kesatuan.  
Mengidentifikasi berbagai bentuk keragaman suku bangsa, sosial, dan budaya di 
Indonesia yang terikat persatuan dan kesatuan disajikan di pembelajaran 3, 
pembelajaran 4, dan pembelajaran 5. Materi lebih diarahkan pada bentuk 
keberagaman yang dilandasi dari keberagaman suku bangsa Indonesia. Selain itu 
bentuk latar belakang suku sebagai salah satu keberagaman disajikan dan 
mengarahkan siswa untuk dapat memahami manfaat dari keberagaman ini. Bahasa 
yang disajikan dalam menjelaskan materi disusun dengan sederhana dan tetap 
mampu menjelaskan makna materi. Selain itu materi lebih disesuaikan dengan 
perkembangan sosial emosional anak dan lebih di arahkan pada lingkungan siswa. 
4.4  Menyajikan berbagai bentuk 
keragaman suku bangsa, sosial, dan 
budaya di Indonesia yang terikat 
persatuan dan kesatuan.  
Bentuk penyajikan berbagai bentuk keragaman suku bangsa, sosial, dan budaya di 
Indonesia yang terikat persatuan dan kesatuan disajikan di pembelajaran 3, 
pembelajaran 4, dan pembelajaran 5. Materi lebih diarahkan pada bentuk 
keberagaman yang dilandasi dari keberagaman suku bangsa Indonesia. Selain itu 
bentuk latar belakang suku sebagai salah satu keberagaman disajikan dan 
mengarahkan siswa untuk dapat memahami manfaat dari keberagaman ini. Bahasa 
yang disajikan dalam menjelaskan materi disusun dengan sederhana dan tetap 
mampu menjelaskan makna materi.  
5 SBdP 
3.3  Mengetahui gerak tari kreasi 
daerah.  
Mengetahui gerak tari kreasi daerah disajikan di pembelajaran 2, pembelajaran 5, 
dan pembelajaran 6.  Pembelajaran disertai ilustrasi yang baik karena 
mempergunakan hal yang berkaitan dengan lingkungan siswa. Penyajian 
pembelajaran disusun dengan menarik melibatkan gaya bahasa yang interaktif 
sehingga lebih memotivasi siswa. Kegiatan pembelajaran disajikan dengan bahasa 
yang sederhana lugas dan mampu mengembangkan kemampuan berfikir siswa. 
Materi disajikan disertai dengan beberapa gambar ilustrasi yang memperjelas 
materi.  
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4.3  Memperagakan gerak tari kreasi 
daerah. 
Memperagakan gerak tari kreasi daerah disajikan secara rinci di pembelajaran 5. 
Pembelajaran 2 lebih mengarahkan siswa untuk dapat mengetahui pola gerak tari 
sedangkan di pembelajaran 6 mengarahkan siswa pada berlatih gerak tari secara 
mandiri. 
6 IPA 
3.3  Mengidentifikasi macam- macam 
gaya, antara lain: gaya otot, gaya 
listrik, gaya magnet, gaya gravitasi, dan 
gaya gesekan.  
Bentuk identifikasi macam- macam gaya, antara lain: gaya otot, gaya listrik, gaya 
magnet, gaya gravitasi, dan gaya gesekan disajikan di pembelajaran 1 dan 
pembelajaran 2. Pembelajaran disertai ilustrasi yang baik karena mempergunakan 
hal yang berkaitan dengan lingkungan siswa. Penyajian pembelajaran disusun 
dengan menarik melibatkan gaya bahasa yang interaktif sehingga lebih memotivasi 
siswa. Kegiatan pembelajaran disajikan dengan bahasa yang sederhana lugas dan 
mampu mengembangkan kemampuan berfikir siswa. 
4.3  Mendemonstrasikan manfaat gaya 
dalam kehidupan sehari-hari, misalnya 
gaya otot, gaya listrik, gaya magnet, 
gaya gravitasi, dan gaya gesekan.  
Mendemonstrasikan manfaat gaya dalam kehidupan sehari-hari, misalnya gaya otot, 
gaya listrik, gaya magnet, gaya gravitasi, dan gaya gesekan di sajikan di 
pembelajaran 1 dan pembelajaran 2. Materi pembelajaran disertai ilustrasi yang baik 
karena mempergunakan hal yang berkaitan dengan lingkungan siswa. Penyajian 
pembelajaran disusun dengan menarik melibatkan gaya bahasa yang interaktif 
sehingga lebih memotivasi siswa. 
7 IPS 
3.2  Mengidentifikasi keragaman so-
sial, ekonomi, budaya, etnis, dan 
agama di provinsi setempat sebagai 
identitas bangsa Indonesia serta 
hubungannya dengan karakteristik 
ruang. 
Mengidentifikasi keragaman sosial, ekonomi, budaya, etnis, dan agama di provinsi 
setempat sebagai identitas bangsa Indonesia serta hubungannya dengan karakteristik 
ruang disajikan di pembelajaran 3 dan pembelajaran 4. Pembelajaran disertai 
ilustrasi yang baik karena mempergunakan hal yang berkaitan dengan lingkungan 
siswa. Penyajian pembelajaran disusun dengan menarik melibatkan gaya bahasa 
yang interaktif sehingga lebih memotivasi siswa. Kegiatan pembelajaran disajikan 
dengan bahasa yang sederhana lugas dan mampu mengembangkan kemampuan 
berfikir siswa. 
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4.2  Menyajikan hasil identifikasi 
mengenai keragaman sosial, ekonomi, 
budaya, etnis, dan agama di provinsi 
setempat sebagai identitas bangsa 
Indonesia; serta hubungannya dengan 
karakteristik ruang.  
Menyajikan hasil identifikasi mengenai keragaman sosial, ekonomi, budaya, etnis, 
dan agama di provinsi setempat sebagai identitas bangsa Indonesia; serta 
hubungannya dengan karakteristik ruang disajikan di pembelajaran 3 dan 
pembelajaran 4. Pembelajaran disertai ilustrasi yang baik karena mempergunakan 
hal yang berkaitan dengan lingkungan siswa. Penyajian pembelajaran disusun 
dengan menarik melibatkan gaya bahasa yang interaktif sehingga lebih memotivasi 
siswa. 
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Lembar Kerja Penilaian 
Tema 7 Indahnya Keragaman di Negeriku 
Subtema 3 Indahnya Persatuan dan Kesatuan Negeriku 
 
No Kompetensi Dasar Hasil Analisis 
1 Bahasa Indonesia 
3.7  Menggali pengetahuan baru yang 
terdapat pada teks nonfiksi.  
Kegiatan menggali pengetahuan baru yang terdapat pada teks nonfiksi disajikan 
diseluruh kegiatan pembelajaran pada subtema 2. Materi disajikan dalam bentuk tek 
nonfiksi yang berhubungan dengan suku bangsa bahasa dan agama di Indonesia. 
Bahasa yang disajikan dalam teks disusun dengan sederhana sesuai dengan 
perkembangan sosial emosional anak dan sesuai dengan kemampuan berfikir siswa 
sehingga dapat mempermudah siswa memahami materi. Setiap teks materi disajikan 
dengan ringkas, lugas dan dapat dengan mudah dipahami. Penggunaan gambar 
disajikan dengan baik sehingga tidak mengurangi daya keterbacaan teks dan tetap 
mampu mempertegas makna gambar dan mampu meningkatkan pemahaman materi.  
4.7  Menyampaikan pengetahuan baru 
dari teks nonfiksi ke dalam tulisan 
dengan bahasa sendiri.  
Bentuk menyampaikan pengetahuan baru dari teks nonfiksi ke dalam tulisan dengan 
bahasa sendiri disajikan diseluruh kegiatan pembelajaran pada subtema 2 dalam 
bentuk ringkasan berdasarkan jawaban atas soal yang disajikan.  Kegiatan ini lebih 
mengarahkan pada meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang disajikan. 
3 PPKn 
1.4 Mensyukuri berbagai bentuk 
keragaman suku bangsa, sosial, dan 
budaya di Indonesia yang terikat 
persatuan dan kesatuan sebagai 
anugerah Tuhan Yang Maha Esa.  
Mensyukuri berbagai bentuk keragaman suku bangsa, sosial, dan budaya di 
Indonesia yang terikat persatuan dan kesatuan sebagai anugerah Tuhan Yang Maha 
Esa disajikan dalam bentuk mamahami bentuk keberagaman ini melalui teks yang 
disajikan. 
2.4  Menampilkan sikap kerja sama 
dalam berbagai bentuk keragaman suku 
bangsa, sosial, dan budaya di Indonesia  
Kegiatan yang dapat menampilkan sikap kerja sama dalam berbagai bentuk 
keberagaman suku bangsa, sosial, dan budaya di Indonesia yang terikat persatuan 
dan kesatuan disajikan dalam bentuk diskusi dan kerja kelompok.  
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3.4  Mengidentifikasi berbagai bentuk 
keragaman suku bangsa, sosial, dan 
budaya di Indonesia yang terikat 
persatuan dan kesatuan.  
Mengidentifikasi berbagai bentuk keragaman suku bangsa, sosial, dan budaya di 
Indonesia yang terikat persatuan dan kesatuan disajikan di pembelajaran 3, 
pembelajaran 4, dan pembelajaran 5. Materi lebih diarahkan pada bentuk 
keberagaman yang dilandasi dari keberagaman suku bangsa Indonesia. Selain itu 
bentuk latar belakang suku sebagai salah satu keberagaman disajikan dan 
mengarahkan siswa untuk dapat memahami manfaat dari keberagaman ini. Bahasa 
yang disajikan dalam menjelaskan materi disusun dengan sederhana dan tetap 
mampu menjelaskan makna materi. Selain itu materi lebih disesuaikan dengan 
perkembangan sosial emosional anak dan lebih di arahkan pada lingkungan siswa. 
4.4  Menyajikan berbagai bentuk 
keragaman suku bangsa, sosial, dan 
budaya di Indonesia yang terikat 
persatuan dan kesatuan.  
Bentuk penyajikan berbagai bentuk keragaman suku bangsa, sosial, dan budaya di 
Indonesia yang terikat persatuan dan kesatuan disajikan di pembelajaran 3, 
pembelajaran 4, dan pembelajaran 5. Materi lebih diarahkan pada bentuk 
keberagaman yang dilandasi dari keberagaman suku bangsa Indonesia. Selain itu 
bentuk latar belakang suku sebagai salah satu keberagaman disajikan dan 
mengarahkan siswa untuk dapat memahami manfaat dari keberagaman ini. Bahasa 
yang disajikan dalam menjelaskan materi disusun dengan sederhana dan tetap 
mampu menjelaskan makna materi.  
5 SBdP 
3.4   Mengetahui karya seni rupa teknik 
tempel.  
Mengetahui karya seni rupa teknik tempel disajikan di pembelajaran 2, 
pembelajaran 5, dan pembelajaran 6.  Pembelajaran disertai ilustrasi yang baik 
karena mempergunakan hal yang berkaitan dengan lingkungan siswa. Penyajian 
pembelajaran disusun dengan menarik melibatkan gaya bahasa yang interaktif 
sehingga lebih memotivasi siswa. 
4.4  Membuat karya kolase, montase, 
aplikasi, dan mozaik. 
Kegiatan membuat karya disajikan di pembelajaran 2, pembelajaran 5, dan 
pembelajaran 6.  Pembelajaran 2 disertai langkah kerja yang baik karena 
mempergunakan hal yang berkaitan dengan lingkungan siswa dan disertai gambar 
pendukung. Penyajian di pembelajaran 5 dan pembelajaran 6 disusun kurang  
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  menarik karena tidak disertai gambar tetapi tetap melibatkan gaya bahasa yang 
interaktif sehingga lebih memotivasi siswa. 
6 IPA 
3.3  Mengidentifikasi macam- macam 
gaya, antara lain: gaya otot, gaya 
listrik, gaya magnet, gaya gravitasi, dan 
gaya gesekan.  
Bentuk identifikasi macam- macam gaya, antara lain: gaya otot, gaya listrik, gaya 
magnet, gaya gravitasi, dan gaya gesekan disajikan di pembelajaran 1 dan 
pembelajaran 2. Pembelajaran disertai ilustrasi yang baik karena mempergunakan 
hal yang berkaitan dengan lingkungan siswa. Penyajian pembelajaran disusun 
dengan menarik melibatkan gaya bahasa yang interaktif sehingga lebih memotivasi 
siswa. Kegiatan pembelajaran disajikan dengan bahasa yang sederhana lugas dan 
mampu mengembangkan kemampuan berfikir siswa. 
4.3  Mendemonstrasikan manfaat gaya 
dalam kehidupan sehari-hari, misalnya 
gaya otot, gaya listrik, gaya magnet, 
gaya gravitasi, dan gaya gesekan.  
Mendemonstrasikan manfaat gaya dalam kehidupan sehari-hari, misalnya gaya otot, 
gaya listrik, gaya magnet, gaya gravitasi, dan gaya gesekan di sajikan di 
pembelajaran 1 dan pembelajaran 2. Materi pembelajaran disertai ilustrasi yang baik 
karena mempergunakan hal yang berkaitan dengan lingkungan siswa. Penyajian 
pembelajaran disusun dengan menarik melibatkan gaya bahasa yang interaktif 
sehingga lebih memotivasi siswa. 
7 IPS 
3.2 Mengidentifikasi keragaman sosial, 
ekonomi, budaya, etnis, dan agama di 
provinsi setempat sebagai identitas 
bangsa Indonesia serta hubungannya 
dengan karakteristik ruang. 
Mengidentifikasi keragaman sosial, ekonomi, budaya, etnis, dan agama di provinsi 
setempat sebagai identitas bangsa Indonesia serta hubungannya dengan karakteristik 
ruang disajikan di pembelajaran 3 dan pembelajaran 4. Pembelajaran disertai 
ilustrasi yang baik karena mempergunakan hal yang berkaitan dengan lingkungan 
siswa. Penyajian pembelajaran disusun dengan menarik melibatkan gaya bahasa 
yang interaktif sehingga lebih memotivasi siswa. Kegiatan pembelajaran disajikan 
dengan bahasa yang sederhana lugas dan mampu mengembangkan kemampuan 
berfikir siswa. 
4.2 Menyajikan hasil identifikasi 
mengenai keragaman sosial, ekonomi,  
Menyajikan hasil identifikasi mengenai keragaman sosial, ekonomi, budaya, etnis, 
dan agama di provinsi setempat sebagai identitas bangsa Indonesia; serta  
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 budaya, etnis, dan agama di provinsi 
setempat sebagai identitas bangsa 
Indonesia; serta hubungannya dengan 
karakteristik ruang. 
hubungannya dengan karakteristik ruang disajikan di pembelajaran 3 dan 
pembelajaran 4. Pembelajaran disertai ilustrasi yang baik karena mempergunakan 
hal yang berkaitan dengan lingkungan siswa. Penyajian pembelajaran disusun 
dengan menarik melibatkan gaya bahasa yang interaktif sehingga lebih memotivasi 
siswa. 
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Lembar Kerja Penilaian 
Tema 8 Daerah Tempat Tinggalku 
Subtema 1 Lingkungan Tempat Tinggalku 
 
No Kompetensi Dasar Hasil Analisis 
1 Bahasa Indonesia 
3.9 Mencermati tokoh-tokoh yang 
terdapat pada teks fiksi. 
Kegiatan mencermati tokoh-tokoh yang terdapat pada teks fiksi disajikan di seluruh 
pembelajaran pada subtema 1. Materi disajikan dalam bentuk tek fiksi yang 
berhubungan dengan legenda yang berada di Indonesia. Setiap teks materi disajikan 
dengan ringkas, lugas dan dapat dengan mudah dipahami. Bahasa yang disajikan 
dalam teks disusun dengan sederhana sesuai dengan perkembangan sosial emosional 
anak dan sesuai dengan kemampuan berfikir siswa sehingga dapat mempermudah 
siswa memahami materi. Beberapa teks disajikan bersama dengan gambar yang 
mampu menggambarkan objek teks fiksi sehingga mampu memperjelas materi. 
4.9 Menyampaikan hasil identifikasi 
tokoh-tokoh yang terdapat pada teks 
fiksi secara lisan, tulis, dan visual.  
Kegiatan menyampaikan pengetahuan baru dari teks nonfiksi ke dalam tulisan 
dengan bahasa sendiri disajikan diseluruh kegiatan pembelajaran pada subtema 1 
dalam bentuk ringkasan berdasarkan jawaban atas soal yang disajikan.  Kegiatan ini 
lebih mengarahkan pada meningkatkan pemahaman siswa terhadap teks yang 
disajikan karena berhubungan dengan isi teks. 
3 PPKn 
1.3 Mensyukuri berbagai bentuk 
keberagaman suku bangsa, sosial, dan 
budaya  di Indonesia yang  terikat 
persatuan dan kesatuan sebagai 
anugerah Tuhan Yang Maha Esa.  
Mensyukuri berbagai bentuk keragaman suku bangsa, sosial, dan budaya di 
Indonesia yang terikat persatuan dan kesatuan sebagai anugerah Tuhan Yang Maha 
Esa disajikan dalam bentuk mamahami bentuk keberagaman ini melalui teks yang 
disajikan. 
2.3 Bersikap toleran dalam 
keberagaman umat beragama di 
masyarakat. 
Bersikap toleran dalam keberagaman umat beragama di masyarakat dalam konteks 
Bhinneka Tunggal Ika disajikan dalam bentuk mamahami bentuk keberagaman ini 
melalui teks yang disajikan. 
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2.4 Menampilkan sikap kerja sama 
dalam berbagai bentuk keberagaman 
suku bangsa, sosial, dan budaya  di 
Indonesia yang  terikat persatuan dan 
kesatuan.  
Kegiatan yang dapat menampilkan sikap kerja sama dalam berbagai bentuk 
keberagaman suku bangsa, sosial, dan budaya di Indonesia yang terikat persatuan 
dan kesatuan disajikan dalam bentuk diskusi dan kerja kelompok.  
3.3   Menjelaskan manfaat keberaga-
man karakteristik individu dalam 
kehidupan sehari-hari.  
Menjelaskan manfaat keberagaman karakteristik individu dalam kehidupan sehari-
hari disajikan di pembelajaran 3, pembelajaran 4, dan pembelajaran 5. Bahasa yang 
disajikan dalam teks disusun dengan sederhana sesuai dengan perkembangan sosial 
emosional anak dan sesuai dengan kemampuan berfikir siswa sehingga dapat 
mempermudah siswa memahami materi. Beberapa teks disajikan bersama dengan 
gambar yang mampu menggambarkan objek sehingga mampu memperjelas materi. 
Kegiatan ini lebih mengarahkan pada meningkatkan pemahaman siswa terhadap 
teks yang disajikan karena berhubungan dengan isi teks. 
4.3   Mengemukakan manfaat kebera-
gaman karakteristik individu dalam 
kehidupan sehari-hari.  
Mengemukakan manfaat keberagaman karakteristik individu dalam kehidupan 
sehari-hari disajikan di pembelajaran 3, pembelajaran 4, dan pembelajaran 5. Bahasa 
yang disajikan dalam teks disusun dengan sederhana sesuai dengan perkembangan 
sosial emosional anak dan sesuai dengan kemampuan berfikir siswa sehingga dapat 
mempermudah siswa memahami materi. Beberapa teks disajikan bersama dengan 
gambar yang mampu menggambarkan objek sehingga mampu memperjelas materi. 
5 SBdP 
3.2 Mengetahui tanda tempo dan tinggi 
rendah nada.  
Materi tentang tanda tempo dan tinggi rendah nada disajikan pada pembelajaran 2, 
pembelajaran 5 dan pembelajaran 6. Materi lebih difokuskan kepada kemampuan 
guru dalam menjelaskan materi. Pengertian tentang tanda tempo dan tinggi rendah 
nada tidak disajikan secara langsung pada buku teks tetapi disajikan dalam bentuk 
patitur lagu. Kelebihan terlihat pada pemilihan lagu dan bagian latihan soal yang 
diberikan. Penggunaan lagu yang memiliki tempo tinggi rendah nada tersebut 
memudahkan siswa dalam memahami lagu yang disajikan dan memahami materi.  
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4.2 Menyanyikan lagu dengan 
memperhatikan tempo dan tinggi 
rendah nada.  
Kegiatan menampilkan tempo lambat, sedang dan cepat disajikan dalam kegiatan 
menyanyikan lagu yang disajikan di pembelajaran 2, pembelajaran 5 dan 
pembelajaran 6. Penggunaan lagu yang memiliki ketiga tempo tersebut 
memudahkan siswa dalam memahami lagu yang disajikan dan memahami materi. 
6 IPA 
3.4 Menghubungkan gaya dengan 
gerak pada peristiwa di lingkungan 
sekitar.  
Materi menghubungkan gaya dengan gerak pada peristiwa di lingkungan sekitar 
disajikan di pembelajaran 1 dan pembelajaran 2. Materi lebih berpusat pada siswa 
karena melibatkan peran aktif siswa dalam mengumpulkan informasi dan 
percobaan. Selain itu, ilustrasi materi dan gambar disajikan sesuai dengan 
lingkungan siswa sehingga mempermudah siswa memahami materi. Kekurangan 
terlihat pada penggunaan gambar yang masih menggunakan gambar kartun. 
4.4 Menyajikan hasil percobaan 
tentang hubungan antara gaya dan 
gerak.  
Menyajikan hasil percobaan tentang hubungan antara gaya dan gerak disajikan 
dalam bentuk laporan hasil percobaan yang telah dilakukan. Penyajian laporan 
merupakan hasil jawaban atas soal yang disajikan. 
7 IPS 
3.3  Mengidentifikasi kegiatan eko-
nomi dan hubungannya dengan 
berbagai bidang pekerjaan serta 
kehidupan sosial dan budaya di 
lingkungan sekitar sampai provinsi. 
Mengidentifikasi kegiatan ekonomi dan hubungannya dengan berbagai bidang 
pekerjaan serta kehidupan sosial dan budaya di lingkungan sekitar sampai provinsi 
disajikan pada pembelajaran 3 dan pembelajaran 4. Kegiatan pembelajaran disajikan 
dengan bahasa yang sederhana lugas dan mampu mengembangkan kemampuan 
berfikir siswa. Pembelajaran disertai ilustrasi yang baik karena mempergunakan hal 
yang berkaitan dengan lingkungan siswa. Penyajian pembelajaran disusun dengan 
menarik melibatkan gaya bahasa yang interaktif sehingga lebih memotivasi siswa.  
4.3  Menyajikan hasil identifikasi 
kegiatan ekonomi  dan hubungannya 
dengan berbagai bidang pekerjaan, 
serta kehidupan sosial dan budaya di 
lingkungan sekitar sampai provinsi.  
Menyajikan hasil identifikasi kegiatan ekonomi  dan hubungannya dengan berbagai 
bidang pekerjaan, serta kehidupan sosial dan budaya di lingkungan sekitar sampai 
provinsi disajikan pada pembelajaran 3 dan pembelajaran 4. Pembelajaran disertai 
ilustrasi yang baik karena mempergunakan hal yang berkaitan dengan lingkungan 
siswa. Penyajian pembelajaran disusun dengan menarik melibatkan gaya bahasa  
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  yang interaktif sehingga lebih memotivasi siswa. Kegiatan pembelajaran disajikan 
dengan bahasa yang sederhana lugas dan mampu mengembangkan kemampuan 
berfikir siswa. 
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Lembar Kerja Penilaian 
Tema 8 Daerah Tempat Tinggalku 
Subtema 2 Keunikan Daerah Tempat Tinggalku 
 
No Kompetensi Dasar Hasil Analisis 
1 Bahasa Indonesia 
3.9 Mencermati tokoh-tokoh yang 
terdapat pada teks fiksi. 
Kegiatan mencermati tokoh-tokoh yang terdapat pada teks fiksi disajikan di seluruh 
pembelajaran pada subtema 1. Materi disajikan dalam bentuk tek fiksi yang 
berhubungan dengan legenda yang berada di Indonesia. Setiap teks materi disajikan 
dengan ringkas, lugas dan dapat dengan mudah dipahami. Bahasa yang disajikan 
dalam teks disusun dengan sederhana sesuai dengan perkembangan sosial emosional 
anak dan sesuai dengan kemampuan berfikir siswa sehingga dapat mempermudah 
siswa memahami materi. Beberapa teks disajikan bersama dengan gambar yang 
mampu menggambarkan objek teks fiksi sehingga mampu memperjelas materi. 
4.9 Menyampaikan hasil identifikasi 
tokoh-tokoh yang terdapat pada teks 
fiksi secara lisan, tulis, dan visual.  
Kegiatan menyampaikan pengetahuan baru dari teks nonfiksi ke dalam tulisan 
dengan bahasa sendiri disajikan diseluruh kegiatan pembelajaran pada subtema 1 
dalam bentuk ringkasan berdasarkan jawaban atas soal yang disajikan.  Kegiatan ini 
lebih mengarahkan pada meningkatkan pemahaman siswa terhadap teks yang 
disajikan karena berhubungan dengan isi teks. 
3 PPKn 
1.3 Mensyukuri berbagai bentuk 
keberagaman suku bangsa, sosial, dan 
budaya  di Indonesia yang terikat 
persatuan dan kesatuan sebagai 
anugerah Tuhan Yang Maha Esa.  
Mensyukuri berbagai bentuk keragaman suku bangsa, sosial, dan budaya di 
Indonesia yang terikat persatuan dan kesatuan sebagai anugerah Tuhan Yang Maha 
Esa disajikan dalam bentuk mamahami bentuk keberagaman ini melalui teks yang 
disajikan. 
2.3 Bersikap toleran dalam 
keberagaman umat beragama di 
masyarakat. 
Bersikap toleran dalam keberagaman umat beragama di masyarakat dalam konteks 
Bhinneka Tunggal Ika disajikan dalam bentuk mamahami bentuk keberagaman ini 
melalui teks yang disajikan. 
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2.4 Menampilkan sikap kerja sama 
dalam berbagai bentuk keberagaman 
suku bangsa. 
Kegiatan yang dapat menampilkan sikap kerja sama dalam berbagai bentuk 
keberagaman suku bangsa, sosial, dan budaya di Indonesia yang terikat persatuan 
dan kesatuan disajikan dalam bentuk diskusi dan kerja kelompok.  
3.3    Menjelaskan manfaat keberaga-
man karakteristik individu dalam 
kehidupan sehari-hari.  
Menjelaskan manfaat keberagaman karakteristik individu dalam kehidupan sehari-
hari disajikan di pembelajaran 3, pembelajaran 4, dan pembelajaran 5. Beberapa teks 
disajikan bersama dengan gambar yang mampu menggambarkan objek sehingga 
mampu memperjelas materi. Kegiatan ini lebih mengarahkan pada meningkatkan 
pemahaman siswa terhadap teks yang disajikan karena berhubungan dengan isi teks. 
Bahasa yang disajikan dalam teks disusun dengan sederhana sesuai dengan 
perkembangan sosial emosional anak dan sesuai dengan kemampuan berfikir siswa 
sehingga dapat mempermudah siswa memahami materi. 
4.3    Mengemukakan manfaat kebera-
gaman karakteristik individu dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Mengemukakan manfaat keberagaman karakteristik individu dalam kehidupan 
sehari-hari disajikan di pembelajaran 3, pembelajaran 4, dan pembelajaran 5. Bahasa 
yang disajikan dalam teks disusun dengan sederhana sesuai dengan perkembangan 
sosial emosional anak dan sesuai dengan kemampuan berfikir siswa sehingga dapat 
mempermudah siswa memahami materi. Beberapa teks disajikan bersama dengan 
gambar yang mampu menggambarkan objek sehingga mampu memperjelas materi. 
5 SBdP 
3.2 Mengetahui tanda tempo dan tinggi 
rendah nada.  
Materi tentang tanda tempo dan tinggi rendah nada disajikan pada pembelajaran 2, 
pembelajaran 5 dan pembelajaran 6. Materi lebih difokuskan kepada kemampuan 
guru dalam menjelaskan materi. Pengertian tentang tanda tempo dan tinggi rendah 
nada tidak disajikan secara langsung pada buku teks tetapi disajikan dalam bentuk 
patitur lagu. Kelebihan terlihat pada pemilihan lagu dan bagian latihan soal yang 
diberikan. Penggunaan lagu yang memiliki tempo tinggi rendah nada tersebut 
memudahkan siswa dalam memahami lagu yang disajikan dan memahami materi. 
Lagu yang saling terkait dengan tema utama akan memudahkan siswa memahami 
materi lain. 
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4.2 Menyanyikan lagu dengan 
memperhatikan tempo dan tinggi 
rendah nada.  
Kegiatan menampilkan tempo lambat, sedang dan cepat disajikan dalam kegiatan 
menyanyikan lagu yang disajikan di pembelajaran 2, pembelajaran 5 dan 
pembelajaran 6. Penggunaan lagu yang memiliki ketiga tempo tersebut 
memudahkan siswa dalam memahami lagu yang disajikan dan memahami materi. 
6 IPA 
3.4 Menghubungkan gaya dengan 
gerak pada peristiwa di lingkungan 
sekitar.  
Materi menghubungkan gaya dengan gerak pada peristiwa di lingkungan sekitar 
disajikan di pembelajaran 1 dan pembelajaran 2. Materi lebih berpusat pada siswa 
karena melibatkan peran aktif siswa dalam mengumpulkan informasi dan 
percobaan. Selain itu, ilustrasi materi dan gambar disajikan sesuai dengan 
lingkungan siswa sehingga mempermudah siswa memahami materi. Kekurangan 
terlihat pada penggunaan gambar yang masih menggunakan gambar kartun. 
4.4 Menyajikan hasil percobaan 
tentang hubungan antara gaya dan 
gerak.  
Menyajikan hasil percobaan tentang hubungan antara gaya dan gerak disajikan 
dalam bentuk laporan hasil percobaan yang telah dilakukan. Penyajian laporan 
merupakan hasil jawaban atas soal yang disajikan. 
7 IPS 
3.3  Mengidentifikasi kegiatan eko-
nomi dan hubungannya dengan 
berbagai bidang pekerjaan serta 
kehidupan sosial dan budaya di 
lingkungan sekitar sampai provinsi. 
Mengidentifikasi kegiatan ekonomi dan hubungannya dengan berbagai bidang 
pekerjaan serta kehidupan sosial dan budaya di lingkungan sekitar sampai provinsi 
disajikan pada pembelajaran 3 dan pembelajaran 4. Kegiatan pembelajaran disajikan 
dengan bahasa yang sederhana lugas dan mampu mengembangkan kemampuan 
berfikir siswa. Pembelajaran disertai ilustrasi yang baik karena mempergunakan hal 
yang berkaitan dengan lingkungan siswa. Penyajian pembelajaran disusun dengan 
menarik melibatkan gaya bahasa yang interaktif sehingga lebih memotivasi siswa.  
4.3  Menyajikan hasil identifikasi 
kegiatan ekonomi  dan hubungannya 
dengan berbagai bidang pekerjaan, 
serta kehidupan sosial dan budaya di 
lingkungan sekitar sampai provinsi.  
Menyajikan hasil identifikasi kegiatan ekonomi  dan hubungannya dengan berbagai 
bidang pekerjaan, serta kehidupan sosial dan budaya di lingkungan sekitar sampai 
provinsi disajikan pada pembelajaran 3 dan pembelajaran 4. Pembelajaran disertai 
ilustrasi yang baik karena mempergunakan hal yang berkaitan dengan lingkungan 
siswa. Penyajian pembelajaran disusun dengan menarik melibatkan gaya bahasa  
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  yang interaktif sehingga lebih memotivasi siswa. Kegiatan pembelajaran disajikan 
dengan bahasa yang sederhana lugas dan mampu mengembangkan kemampuan 
berfikir siswa. 
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Lembar Kerja Penilaian 
Tema 8 Daerah Tempat Tinggalku 
Subtema 3 Bangga Terhadap Daerah Tempat Tinggalku 
 
No Kompetensi Dasar Hasil Analisis 
1 Bahasa Indonesia 
3.9 Mencermati tokoh-tokoh yang 
terdapat pada teks fiksi. 
Kegiatan mencermati tokoh-tokoh yang terdapat pada teks fiksi disajikan di seluruh 
pembelajaran pada subtema 1. Materi disajikan dalam bentuk tek fiksi yang 
berhubungan dengan legenda yang berada di Indonesia. Setiap teks materi disajikan 
dengan ringkas, lugas dan dapat dengan mudah dipahami. Bahasa yang disajikan 
dalam teks disusun dengan sederhana sesuai dengan perkembangan sosial emosional 
anak dan sesuai dengan kemampuan berfikir siswa sehingga dapat mempermudah 
siswa memahami materi. Beberapa teks disajikan bersama dengan gambar yang 
mampu menggambarkan objek teks fiksi sehingga mampu memperjelas materi. 
4.9 Menyampaikan hasil identifikasi 
tokoh-tokoh yang terdapat pada teks 
fiksi secara lisan, tulis, dan visual.  
Kegiatan menyampaikan pengetahuan baru dari teks nonfiksi ke dalam tulisan 
dengan bahasa sendiri disajikan diseluruh kegiatan pembelajaran pada subtema 1 
dalam bentuk ringkasan berdasarkan jawaban atas soal yang disajikan.  Kegiatan ini 
lebih mengarahkan pada meningkatkan pemahaman siswa terhadap teks yang 
disajikan karena berhubungan dengan isi teks. 
3 PPKn 
1.1 Menerima, menjalankan dan 
menghargai ajaran agama yang 
dianutnya.  
Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya disajikan 
dalam bentuk ilustrasi gambar dimana perempuan muslim harus mengenakan jilbab. 
Materi tidak menyajikan secara langsung akan tetapi lebih disajikan dalam bentuk 
ilustrasi sebagai tuntutan dan menjalankan ajaran agama. 
1.2 Mensyukuri keberagaman umat 
beragama di masyarakat sebagai 
anugerah Tuhan Yang Maha Esa dalam 
konteks Bhinneka Tunggal Ika.  
Mensyukuri keberagaman umat beragama di masyarakat sebagai anugerah Tuhan 
Yang Maha Esa dalam konteks Bhinneka Tunggal Ika disajikan dalam bentuk 
mensyukuri keberagaman pekerjaan masyarakat di Indonesia sebagai bentuk 
keseimbangan dalam kehidupan. 
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1.3 Mensyukuri berbagai bentuk 
keberagaman suku bangsa, sosial, dan 
budaya  di Indonesia yang  terikat 
persatuan dan kesatuan sebagai 
anugerah Tuhan Yang Maha Esa.  
Mensyukuri berbagai bentuk keragaman suku bangsa, sosial, dan budaya di 
Indonesia yang terikat persatuan dan kesatuan sebagai anugerah Tuhan Yang Maha 
Esa disajikan dalam bentuk mamahami bentuk keberagaman ini melalui teks yang 
disajikan. 
2.1 Bersikap toleran dalam 
keberagaman umat beragama di 
masyarakat dalam konteks Bhinneka 
Tunggal Ika.  
Bersikap toleran dalam keberagaman umat beragama di masyarakat dalam konteks 
Bhinneka Tunggal Ika disajikan dalam bentuk menjalin kerja sama dalam kegiatan 
pembelajaran. Materi lebih diarahkan pada menghargai keberagaman sebagai 
bentuk tolearnsi. Pembelajaran 4 lebih mengarahkan siswa untuk dapat memahami 
makna toleransi dan menunjukkan sikap toleransi. 
2.2 Menampilkan sikap kerja sama 
dalam berbagai bentuk keberagaman 
suku bangsa, sosial, dan budaya  di 
Indonesia yang  terikat persatuan dan 
kesatuan.  
Menampilkan sikap kerja sama dalam berbagai bentuk keberagaman suku bangsa, 
sosial, dan budaya  di Indonesia yang  terikat persatuan dan kesatuan disajikan dalam 
bentuk kerja sama pada kegiatan pembelajaran. Materi pembelajaran 4 mengarahkan 
siswa untuk berkerja sama dalam memperagakan peran pada cerita yang disajikan. 
3.3   Menjelaskan manfaat keberaga-
man karakteristik individu dalam 
kehidupan sehari-hari.  
Menjelaskan manfaat keberagaman karakteristik individu dalam kehidupan sehari-
hari disajikan di pembelajaran 3, pembelajaran 4, dan pembelajaran 5. Beberapa teks 
disajikan bersama dengan gambar yang mampu menggambarkan objek sehingga 
mampu memperjelas materi. Kegiatan ini lebih mengarahkan pada meningkatkan 
pemahaman siswa terhadap teks yang disajikan karena berhubungan dengan isi teks. 
Bahasa yang disajikan dalam teks disusun dengan sederhana sesuai dengan 
perkembangan sosial emosional anak dan sesuai dengan kemampuan berfikir siswa 
sehingga dapat mempermudah siswa memahami materi. 
4.3   Mengemukakan manfaat kebera-
gaman karakteristik individu dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Mengemukakan manfaat keberagaman karakteristik individu dalam kehidupan 
sehari-hari disajikan di pembelajaran 3, pembelajaran 4, dan pembelajaran 5. Bahasa 
yang disajikan dalam teks disusun dengan sederhana sesuai dengan perkembangan 
sosial emosional anak dan sesuai dengan kemampuan berfikir siswa sehingga dapat  
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  mempermudah siswa memahami materi. Beberapa teks disajikan bersama dengan 
gambar yang mampu menggambarkan objek sehingga mampu memperjelas materi. 
5 SBdP 
3.1 Mengetahui gambar dan bentuk tiga 
dimensi.  
Materi tentang gambar dan bentuk tiga dimensi disajikan pada pembelajaran 2, 
pembelajaran 5 dan pembelajaran 6. Pembelajaran 2 disajikan seara konkret dengan 
menampilkan berbagai contoh gambar asli. Penggunaan gambar asli dapat 
mempermudah siswa dalam memahami materi. Selain itu, pada pembelajaran 5 dan 
pembelajaran 6 materi lebih disajikan dalam bentuk langkah kerja yang melibatkan 
keaktifan siswa dalam berkarya. Kegiatan disajikan dengan disertai dengan langkah 
kerja yang baik dan disertai dengan gambar ilustrasi. 
4.2 Membuat menggambar cerita. Membuat gambar ceerita disajikan dalam bentuk langkah kerja yang melibatkan 
keaktifan siswa dalam berkarya. Kegiatan disajikan dengan disertai dengan langkah 
kerja yang baik dan disertai dengan gambar ilustrasi. 
6 IPA 
3.4 Menghubungkan gaya dengan 
gerak pada peristiwa di lingkungan 
sekitar.  
Materi menghubungkan gaya dengan gerak pada peristiwa di lingkungan sekitar 
disajikan di pembelajaran 1 dan pembelajaran 2. Materi lebih berpusat pada siswa 
karena melibatkan peran aktif siswa dalam mengumpulkan informasi dan 
percobaan. Selain itu, ilustrasi materi dan gambar disajikan sesuai dengan 
lingkungan siswa sehingga mempermudah siswa memahami materi. Kekurangan 
terlihat pada penggunaan gambar yang masih menggunakan gambar kartun. 
4.4 Menyajikan hasil percobaan 
tentang hubungan antara gaya dan 
gerak.  
Menyajikan hasil percobaan tentang hubungan antara gaya dan gerak disajikan 
dalam bentuk laporan hasil percobaan yang telah dilakukan. Penyajian laporan 
merupakan hasil jawaban atas soal yang disajikan. 
7 IPS 
3.3  Mengidentifikasi kegiatan eko-
nomi dan hubungannya dengan 
berbagai bidang pekerjaan serta  
Mengidentifikasi kegiatan ekonomi dan hubungannya dengan berbagai bidang 
pekerjaan serta kehidupan sosial dan budaya di lingkungan sekitar sampai provinsi 
disajikan pada pembelajaran 3 dan pembelajaran 4. Kegiatan pembelajaran disajikan  
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kehidupan sosial dan budaya di 
lingkungan sekitar sampai provinsi. 
dengan bahasa yang sederhana lugas dan mampu mengembangkan kemampuan 
berfikir siswa. Pembelajaran disertai ilustrasi yang baik karena mempergunakan hal 
yang berkaitan dengan lingkungan siswa. Penyajian pembelajaran disusun dengan 
menarik melibatkan gaya bahasa yang interaktif sehingga lebih memotivasi siswa. 
4.3  Menyajikan hasil identifikasi 
kegiatan ekonomi  dan hubungannya 
dengan berbagai bidang pekerjaan, 
serta kehidupan sosial dan budaya di 
lingkungan sekitar sampai provinsi.  
Menyajikan hasil identifikasi kegiatan ekonomi  dan hubungannya dengan berbagai 
bidang pekerjaan, serta kehidupan sosial dan budaya di lingkungan sekitar sampai 
provinsi disajikan pada pembelajaran 3 dan pembelajaran 4. Pembelajaran disertai 
ilustrasi yang baik karena mempergunakan hal yang berkaitan dengan lingkungan 
siswa. Penyajian pembelajaran disusun dengan menarik melibatkan gaya bahasa 
yang interaktif sehingga lebih memotivasi siswa. Kegiatan pembelajaran disajikan 
dengan bahasa yang sederhana lugas dan mampu mengembangkan kemampuan 
berfikir siswa. 
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Lembar Kerja Penilaian 
Tema 9 Kayanya Negeriku 
Subtema 1 Kekayaan Sumber Energi di Indonesia 
 
No Kompetensi Dasar Hasil Analisis 
1 Bahasa Indonesia 
3.3  Menggali informasi dari seorang 
tokoh melalui wawancara menggu-
nakan daftar pertanyaan. 
Kegiatan menggali informasi dari seorang tokoh melalui wawancara menggunakan 
daftar pertanyaan disajikan di pembelajaran 1, pembelajaran 3, pembelajaran 4 dan 
pembelajaran 6. Kegiatan pada pembelajaran mengarahkan siswa untuk berdiskusi 
tentang materi bacaan yang sebelumnya telah disajikan. Pengembangan materi 
mengarahkan siswa untuk mencari informasi melalui kegiatan wawancara terhadap 
orang-orang dilingkungan sekitar. 
4.3  Melaporkan hasil wawancara 
menggunakan kosakata baku dan 
kalimat efektif dalam bentuk teks tulis. 
Melaporkan hasil wawancara menggunakan kosakata baku dan kalimat efektif 
dalam bentuk teks tulis disajikan di pembelajaran 1, pembelajaran 3, pembelajaran 
4 dan pembelajaran 6. Bentuk teks tulis disajikan berdasarkan informasi yang 
diperoleh dalam kegiatan wawancara. Hasil wawancara dapat disusun dalam contoh 
tabel yang disajikan untuk mempermudah siswa dalam menyusun hasil wawancara. 
2 PPKn 
3.2  Mengidentifikasi pelaksanaan 
kewajiban dan hak sebagai warga 
masyarakat dalam kehidupan sehari-
hari.  
Bentuk identifikasi pelaksanaan kewajiban dan hak sebagai warga masyarakat 
dalam kehidupan sehari-hari disajikan di pembelajaran 2, pembelajaran 4, dan 
pembelajaran 6. Materi hak dan kewajiban disajikan sebagai bentuk peranan 
manusia dalam memenuhi hak dan kewajiban terhadap sumber daya alam dan 
lingkungan. Materi yang disajikan dikembangkan dalam bentuk tek tulis yang 
mampu memperjelas makna hak dan kewajiban terhadap lingkungan dan sumber 
daya alam. Materi disajikan dalam bahasa yang sederhana dan mudah dipahami 
sehingga tetap mampu memperjelas makna. Materi disajikan disertai dengan 
ilustrasi gambar yang sederhana tetapi tetap mampu memperjelas materi. 
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4.2  Menyajikan hasil identifikasi 
pelaksanaan kewajiban dan hak sebagai 
warga masyarakat dalam kehidupan 
sehari-hari 
Penyajian hasil identifikasi pelaksanaan kewajiban dan hak sebagai warga 
masyarakat dalam kehidupan sehari-hari disusun dalam bentuk hasil diskusi. Hasil 
diskusi disusun dalam bentuk teks yang diperoleh berdasarkan hasil identifikasi hak 
dan kewajiban terhadap materi yang disajikan yaitu lingkungan dan sumber daya 
alam. Materi ini merupakan bentuk pengembangan materi dan disajikan dengan 
menggunakan kalimat perintah yang mengarahkan siswa untuk melakukan 
identifikasi secara mandiri ataupun kelompok diskusi. 
3 SBdP 
3.2  Mengetahui tanda tempo dan tinggi 
rendah nada.  
Materi tanda tempo dan tinggi rendah nada disajikan di pembelajaran 2 dan 
pembelajaran 5. Materi disajikan disertai dengan contoh lagu berserta dengan 
patiturnya. Penggunaan patitur akan menambah pengetahuan siswa dan 
mempermudah siswa memahami materi. Materi dikembangkan dengan baik dan 
didukung dengan penggunaan bahasa yang sederhana tetapi tetap mampu 
menjelaskan materi. Penggunaan gambar yang disajikan menambah wawasan siswa 
karena disajikan dengan jelas. 
4.2  Menyanyikan lagu dengan mem-
perhatikan tempo dan tinggi rendah 
nada. 
Menyanyikan lagu dengan memperhatikan tempo dan tinggi rendah nada  disajikan 
di pembelajaran 2 dan pembelajaran 5 dengan menyanyikan lagu yang telah 
disajikan beserta dengan patiturnya. 
4 IPA 
3.5  Mengidentifikasi berbagai sumber 
energi, perubahan bentuk energi, dan 
sumber energi alternatif (angin, air, 
matahari, panas bumi, bahan bakar 
organik, dan nuklir) dalam kehidupan 
sehari-hari  
Kegiatan identifikasi berbagai sumber energi, perubahan bentuk energi, dan sumber 
energi alternatif (angin, air, matahari, panas bumi, bahan bakar organik, dan nuklir) 
dalam kehidupan sehari-hari disajikan di pembelajaran 1 dan pembelajan. Penyajian 
pada pembelajaran 1 lebih mengarahkan pada pembahasan energi air dan listrik 
sedangkan pada pembelajaran 3 lebih diarahkan pada sumber daya secara luas. 
Materi disajikan dalam bahasa yang sederhana dan mudah dipahami sehingga tetap 
mampu memperjelas makna. Materi disajikan disertai dengan ilustrasi gambar yang 
sederhana tetapi tetap mampu memperjelas materi. 
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4.5  Menyajikan laporan hasil penga-
matan dan penelusuran informasi 
tentang berbagai perubahan bentuk 
energi. 
Menyajikan laporan hasil pengamatan dan penelusuran informasi tentang berbagai 
perubahan bentuk energi disajikan dalam bentuk hasil pengamatan siswa terhadap 
peralatan yang menerapkan perubahan bentuk energi. Hasil pengamatan disajikan 
dalam bentuk tabel yang telah disediakan. Materi ini merupakan bentuk 
pengembangan materi dan disajikan dengan menggunakan kalimat perintah yang 
mengarahkan siswa untuk melakukan pengamatan secara mandiri ataupun 
kelompok diskusi. 
5 IPS 
3.1  Mengidentifikasi karakteristik 
ruang dan pemanfaatan sumber daya 
alam untuk kesejahteraan masyarakat 
dari tingkat kota/kabupaten sampai 
tingkat provinsi.  
Identifikasi karakteristik ruang dan pemanfaatan sumber daya alam untuk 
kesejahteraan masyarakat dari tingkat kota/kabupaten sampai tingkat provinsi 
disajikan di pembelajaran 1 dan pembelajaran 5. Materi disajikan dalam bahasa yang 
sederhana dan mudah dipahami sehingga tetap mampu memperjelas makna. Materi 
disajikan disertai dengan ilustrasi gambar yang sederhana tetapi tetap mampu 
memperjelas materi. Materi yang disajikan meliputi pemanfaatan karakteristik ruang 
untuk kesejahteraan masyarakat. Karakteristik ruang berupa lingkungan tempat 
tinggal dan lingkungan tempat berkerja dan mencari makan. 
4.1  Menyajikan hasil identifikasi 
karakteristik ruang dan pemanfaatan 
sumber daya alam untuk kesejahteraan 
masyarakat dari tingkat kota/ 
kabupaten sampai tingkat provinsi. 
Menyajikan hasil identifikasi karakteristik ruang dan pemanfaatan sumber daya 
alam untuk kesejahteraan masyarakat dari tingkat kota/ kabupaten sampai tingkat 
provinsi disajikan di pembelajaran 1 dan pembelajaran 5. Materi ini merupakan 
bentuk pengembangan materi dan disajikan dengan menggunakan kalimat perintah 
yang mengarahkan siswa untuk melakukan pengamatan secara mandiri ataupun 
kelompok diskusi. 
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Lembar Kerja Penilaian 
Tema 9 Kayanya Negeriku 
Subtema 2 Pemanfaatan Kekayaan Alam di Indonesia 
 
No Kompetensi Dasar Hasil Analisis 
1 Bahasa Indonesia 
3.3  Menggali informasi dari seorang 
tokoh melalui wawancara menggu-
nakan daftar pertanyaan. 
Kegiatan menggali informasi dari seorang tokoh melalui wawancara menggunakan 
daftar pertanyaan disajikan di pembelajaran 1, pembelajaran 3, pembelajaran 4 dan 
pembelajaran 6. Kegiatan pada pembelajaran mengarahkan siswa untuk berdiskusi 
tentang materi bacaan yang sebelumnya telah disajikan. Pengembangan materi 
mengarahkan siswa untuk mencari informasi melalui kegiatan wawancara terhadap 
orang-orang dilingkungan sekitar. 
4.3  Melaporkan hasil wawancara 
menggunakan kosakata baku dan 
kalimat efektif dalam bentuk teks tulis. 
Melaporkan hasil wawancara menggunakan kosakata baku dan kalimat efektif 
dalam bentuk teks tulis disajikan di pembelajaran 1, pembelajaran 3, pembelajaran 
4 dan pembelajaran 6. Bentuk teks tulis disajikan berdasarkan informasi yang 
diperoleh dalam kegiatan wawancara. Hasil wawancara dapat disusun dalam contoh 
tabel yang disajikan untuk mempermudah siswa dalam menyusun hasil wawancara. 
2 PPKn 
3.2  Mengidentifikasi pelaksanaan 
kewajiban dan hak sebagai warga 
masyarakat dalam kehidupan sehari-
hari.  
Bentuk identifikasi pelaksanaan kewajiban dan hak sebagai warga masyarakat 
dalam kehidupan sehari-hari disajikan di pembelajaran 2, pembelajaran 4, dan 
pembelajaran 6. Materi hak dan kewajiban disajikan sebagai bentuk peranan 
manusia dalam memenuhi hak dan kewajiban terhadap sumber daya alam dan 
lingkungan. Materi yang disajikan dikembangkan dalam bentuk tek tulis yang 
mampu memperjelas makna hak dan kewajiban terhadap lingkungan dan sumber 
daya alam. Materi disajikan dalam bahasa yang sederhana dan mudah dipahami 
sehingga tetap mampu memperjelas makna. Materi disajikan disertai dengan 
ilustrasi gambar yang sederhana tetapi tetap mampu memperjelas materi. 
 
330 
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4.2  Menyajikan hasil identifikasi 
pelaksanaan kewajiban dan hak sebagai 
warga masyarakat dalam kehidupan 
sehari-hari 
Penyajian hasil identifikasi pelaksanaan kewajiban dan hak sebagai warga 
masyarakat dalam kehidupan sehari-hari disusun dalam bentuk hasil diskusi. Hasil 
diskusi disusun dalam bentuk teks yang diperoleh berdasarkan hasil identifikasi hak 
dan kewajiban terhadap materi yang disajikan yaitu lingkungan dan sumber daya 
alam. Materi ini merupakan bentuk pengembangan materi dan disajikan dengan 
menggunakan kalimat perintah yang mengarahkan siswa untuk melakukan 
identifikasi secara mandiri ataupun kelompok diskusi. 
3 SBdP 
3.2  Mengetahui tanda tempo dan tinggi 
rendah nada.  
Materi tanda tempo dan tinggi rendah nada disajikan di pembelajaran 2 dan 
pembelajaran 5. Materi disajikan disertai dengan contoh lagu berserta dengan 
patiturnya. Penggunaan patitur akan menambah pengetahuan siswa dan 
mempermudah siswa memahami materi. Materi dikembangkan dengan baik dan 
didukung dengan penggunaan bahasa yang sederhana tetapi tetap mampu 
menjelaskan materi. Penggunaan gambar yang disajikan menambah wawasan siswa 
karena disajikan dengan jelas. 
4.2  Menyanyikan lagu dengan mempe-
rhatikan tempo dan tinggi rendah nada. 
Menyanyikan lagu dengan memperhatikan tempo dan tinggi rendah nada  disajikan 
di pembelajaran 2 dan pembelajaran 5 dengan menyanyikan lagu yang telah 
disajikan beserta dengan patiturnya. 
4 IPA 
3.5  Mengidentifikasi berbagai sumber 
energi, perubahan bentuk energi, dan 
sumber energi alternatif (angin, air, 
matahari, panas bumi, bahan bakar 
organik, dan nuklir) dalam kehidupan 
sehari-hari  
Kegiatan identifikasi berbagai sumber energi, perubahan bentuk energi, dan sumber 
energi alternatif (angin, air, matahari, panas bumi, bahan bakar organik, dan nuklir) 
dalam kehidupan sehari-hari disajikan di pembelajaran 1 dan pembelajan. Penyajian 
pada pembelajaran 1 lebih mengarahkan pada pembahasan energi air dan listrik 
sedangkan pada pembelajaran 3 lebih diarahkan pada sumber daya secara luas. 
Materi disajikan dalam bahasa yang sederhana dan mudah dipahami sehingga tetap 
mampu memperjelas makna. Materi disajikan disertai dengan ilustrasi gambar yang 
sederhana tetapi tetap mampu memperjelas materi. 
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4.5  Menyajikan laporan hasil penga-
matan dan penelusuran informasi 
tentang berbagai perubahan bentuk 
energi. 
Menyajikan laporan hasil pengamatan dan penelusuran informasi tentang berbagai 
perubahan bentuk energi disajikan dalam bentuk hasil pengamatan siswa terhadap 
peralatan yang menerapkan perubahan bentuk energi. Hasil pengamatan disajikan 
dalam bentuk tabel yang telah disediakan. Materi ini merupakan bentuk 
pengembangan materi dan disajikan dengan menggunakan kalimat perintah yang 
mengarahkan siswa untuk melakukan pengamatan secara mandiri ataupun 
kelompok diskusi. 
5 IPS 
3.1  Mengidentifikasi karakteristik 
ruang dan pemanfaatan sumber daya 
alam untuk kesejahteraan masyarakat 
dari tingkat kota/kabupaten sampai 
tingkat provinsi.  
Identifikasi karakteristik ruang dan pemanfaatan sumber daya alam untuk 
kesejahteraan masyarakat dari tingkat kota/kabupaten sampai tingkat provinsi 
disajikan di pembelajaran 1 dan pembelajaran 5. Materi disajikan dalam bahasa yang 
sederhana dan mudah dipahami sehingga tetap mampu memperjelas makna. Materi 
disajikan disertai dengan ilustrasi gambar yang sederhana tetapi tetap mampu 
memperjelas materi. Materi yang disajikan meliputi pemanfaatan karakteristik ruang 
untuk kesejahteraan masyarakat. Karakteristik ruang berupa lingkungan tempat 
tinggal dan lingkungan tempat berkerja dan mencari makan. 
4.1  Menyajikan hasil identifikasi 
karakteristik ruang dan pemanfaatan 
sumber daya alam untuk kesejahteraan 
masyarakat dari tingkat kota/ 
kabupaten sampai tingkat provinsi. 
Menyajikan hasil identifikasi karakteristik ruang dan pemanfaatan sumber daya 
alam untuk kesejahteraan masyarakat dari tingkat kota/ kabupaten sampai tingkat 
provinsi disajikan di pembelajaran 1 dan pembelajaran 5. Materi ini merupakan 
bentuk pengembangan materi dan disajikan dengan menggunakan kalimat perintah 
yang mengarahkan siswa untuk melakukan pengamatan secara mandiri ataupun 
kelompok diskusi. 
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Lembar Kerja Penilaian 
Tema 9 Kayanya Negeriku 
Subtema 3 Pelestarian Sumber Daya Alam Indonesia 
 
No Kompetensi Dasar Hasil Analisis 
1 Bahasa Indonesia 
3.3  Menggali informasi dari seorang 
tokoh melalui wawancara menggu-
nakan daftar pertanyaan. 
Kegiatan menggali informasi dari seorang tokoh melalui wawancara menggunakan 
daftar pertanyaan disajikan di pembelajaran 1, pembelajaran 3, pembelajaran 4 dan 
pembelajaran 6. Kegiatan pada pembelajaran mengarahkan siswa untuk berdiskusi 
tentang materi bacaan yang sebelumnya telah disajikan. Pengembangan materi 
mengarahkan siswa untuk mencari informasi melalui kegiatan wawancara terhadap 
orang-orang dilingkungan sekitar. 
4.3  Melaporkan hasil wawancara 
menggunakan kosakata baku dan 
kalimat efektif dalam bentuk teks tulis. 
Melaporkan hasil wawancara menggunakan kosakata baku dan kalimat efektif 
dalam bentuk teks tulis disajikan di pembelajaran 1, pembelajaran 3, pembelajaran 
4 dan pembelajaran 6. Bentuk teks tulis disajikan berdasarkan informasi yang 
diperoleh dalam kegiatan wawancara. Hasil wawancara dapat disusun dalam contoh 
tabel yang disajikan untuk mempermudah siswa dalam menyusun hasil wawancara. 
2 PPKn 
3.2  Mengidentifikasi pelaksanaan 
kewajiban dan hak sebagai warga 
masyarakat dalam kehidupan sehari-
hari.  
Bentuk identifikasi pelaksanaan kewajiban dan hak sebagai warga masyarakat 
dalam kehidupan sehari-hari disajikan di pembelajaran 2, pembelajaran 4, dan 
pembelajaran 6. Materi hak dan kewajiban disajikan sebagai bentuk peranan 
manusia dalam memenuhi hak dan kewajiban terhadap sumber daya alam dan 
lingkungan. Materi yang disajikan dikembangkan dalam bentuk tek tulis yang 
mampu memperjelas makna hak dan kewajiban terhadap lingkungan dan sumber 
daya alam. Materi disajikan dalam bahasa yang sederhana dan mudah dipahami 
sehingga tetap mampu memperjelas makna. Materi disajikan disertai dengan 
ilustrasi gambar yang sederhana tetapi tetap mampu memperjelas materi. 
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4.2  Menyajikan hasil identifikasi 
pelaksanaan kewajiban dan hak sebagai 
warga masyarakat dalam kehidupan 
sehari-hari 
Penyajian hasil identifikasi pelaksanaan kewajiban dan hak sebagai warga 
masyarakat dalam kehidupan sehari-hari disusun dalam bentuk hasil diskusi. Hasil 
diskusi disusun dalam bentuk teks yang diperoleh berdasarkan hasil identifikasi hak 
dan kewajiban terhadap materi yang disajikan yaitu lingkungan dan sumber daya 
alam. Materi ini merupakan bentuk pengembangan materi dan disajikan dengan 
menggunakan kalimat perintah yang mengarahkan siswa untuk melakukan 
identifikasi secara mandiri ataupun kelompok diskusi. 
3 SBdP 
3.2  Mengetahui tanda tempo dan tinggi 
rendah nada.  
Materi tanda tempo dan tinggi rendah nada disajikan di pembelajaran 2 dan 
pembelajaran 5. Materi disajikan disertai dengan contoh lagu berserta dengan 
patiturnya. Penggunaan patitur akan menambah pengetahuan siswa dan 
mempermudah siswa memahami materi. Materi dikembangkan dengan baik dan 
didukung dengan penggunaan bahasa yang sederhana tetapi tetap mampu 
menjelaskan materi. Penggunaan gambar yang disajikan menambah wawasan siswa 
karena disajikan dengan jelas. 
4.2  Menyanyikan lagu dengan mem-
perhatikan tempo dan tinggi rendah 
nada. 
Menyanyikan lagu dengan memperhatikan tempo dan tinggi rendah nada  disajikan 
di pembelajaran 2 dan pembelajaran 5 dengan menyanyikan lagu yang telah 
disajikan beserta dengan patiturnya. 
4 IPA 
3.5  Mengidentifikasi berbagai sumber 
energi, perubahan bentuk energi, dan 
sumber energi alternatif (angin, air, 
matahari, panas bumi, bahan bakar 
organik, dan nuklir) dalam kehidupan 
sehari-hari  
Kegiatan identifikasi berbagai sumber energi, perubahan bentuk energi, dan sumber 
energi alternatif (angin, air, matahari, panas bumi, bahan bakar organik, dan nuklir) 
dalam kehidupan sehari-hari disajikan di pembelajaran 1 dan pembelajan. Penyajian 
pada pembelajaran 1 lebih mengarahkan pada pembahasan energi air dan listrik 
sedangkan pada pembelajaran 3 lebih diarahkan pada sumber daya secara luas. 
Materi disajikan dalam bahasa yang sederhana dan mudah dipahami sehingga tetap 
mampu memperjelas makna. Materi disajikan disertai dengan ilustrasi gambar yang 
sederhana tetapi tetap mampu memperjelas materi. 
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4.5  Menyajikan laporan hasil penga-
matan dan penelusuran informasi 
tentang berbagai perubahan bentuk 
energi. 
Menyajikan laporan hasil pengamatan dan penelusuran informasi tentang berbagai 
perubahan bentuk energi disajikan dalam bentuk hasil pengamatan siswa terhadap 
peralatan yang menerapkan perubahan bentuk energi. Hasil pengamatan disajikan 
dalam bentuk tabel yang telah disediakan. Materi ini merupakan bentuk 
pengembangan materi dan disajikan dengan menggunakan kalimat perintah yang 
mengarahkan siswa untuk melakukan pengamatan secara mandiri ataupun 
kelompok diskusi. 
5 IPS 
3.1  Mengidentifikasi karakteristik 
ruang dan pemanfaatan sumber daya 
alam untuk kesejahteraan masyarakat 
dari tingkat kota/kabupaten sampai 
tingkat provinsi.  
Identifikasi karakteristik ruang dan pemanfaatan sumber daya alam untuk 
kesejahteraan masyarakat dari tingkat kota/kabupaten sampai tingkat provinsi 
disajikan di pembelajaran 1 dan pembelajaran 5. Materi disajikan dalam bahasa yang 
sederhana dan mudah dipahami sehingga tetap mampu memperjelas makna. Materi 
disajikan disertai dengan ilustrasi gambar yang sederhana tetapi tetap mampu 
memperjelas materi. Materi yang disajikan meliputi pemanfaatan karakteristik ruang 
untuk kesejahteraan masyarakat. Karakteristik ruang berupa lingkungan tempat 
tinggal dan lingkungan tempat berkerja dan mencari makan. 
4.1  Menyajikan hasil identifikasi 
karakteristik ruang dan pemanfaatan 
sumber daya alam untuk kesejahteraan 
masyarakat dari tingkat kota/ 
kabupaten sampai tingkat provinsi. 
Menyajikan hasil identifikasi karakteristik ruang dan pemanfaatan sumber daya 
alam untuk kesejahteraan masyarakat dari tingkat kota/ kabupaten sampai tingkat 
provinsi disajikan di pembelajaran 1 dan pembelajaran 5. Materi ini merupakan 
bentuk pengembangan materi dan disajikan dengan menggunakan kalimat perintah 
yang mengarahkan siswa untuk melakukan pengamatan secara mandiri ataupun 
kelompok diskusi. 
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Lampiran 15. Foto Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Kelas IV Sekolah 
Dasar 
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Lampiran 16. Surat Keterangan Validasi Instrumen Expert Judgement 
 
SURAT KETERANGAN VALIDASI INSTRUMEN  
EXPERT JUDGEMENT 
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